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KAJIAN FILOLOGI DAN PENDIDIKAN MORAL 
DALAM NASKAH BUKU SÊJARAH AJI SAKA 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan naskah, membuat transliterasi dan 
menyajikan suntingan teks, membuat parafrase teks, serta membuat terjemahan teks. 
Selain itu, juga mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan moral yang terkandung dalam 
teks Buku Sêjarah Aji Saka.  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif yang dipadukan 
dengan metode filologi modern. Sumber data penelitian ini adalah satu eksemplar 
naskah Buku Sêjarah Aji Saka koleksi pribadi Siju yang disimpan di Sempon, 
Muntilan, Magelang. Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa langkah, yaitu 1) 
deskripsi naskah, 2) transliterasi teks dengan metode diplomatik dan standar, 3) 
suntingan teks dengan edisi standar dari satu sumber, 4) parafrase teks, 5) terjemahan 
teks dengan menggabungkan metode terjemahan harfiah, terjemahan isi atau makna, 
dan terjemahan bebas, dan 6) analisis isi teks. Data dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis deskriptif. Validitas data menggunakan validitas semantik dan expert 
judgement. Reliabilitas yang digunakan adalah reliabilitas intraratter dan  interrater. 
Hasil penelitian terhadap naskah Buku Sêjarah Aji Saka adalah sebagai berikut. 
Pertama, kondisi naskah Buku Sêjarah Aji Saka keadaannya masih terawat, tulisannya 
jelas, dan mudah dibaca. Kedua, transliterasi teks dilakukan dengan mengganti jenis 
tulisan pada naskah (aksara Jawa) dengan aksara Latin yang dapat mewakili aksara 
pada naskah, sedangkan transliterasi standar merupakan penyajian teks dengan tulisan 
yang sesuai dengan ejaan yang berlaku. Ketiga, suntingan teks dilakukan dengan cara 
membetulkan kesalahan yang terdapat pada teks berupa penambahan, pengurangan, 
maupun penggantian huruf, suku kata, atau kata pada teks Buku Sêjarah Aji Saka. 
Keempat, parafrase teks dilakukan dengan mengubah bentuk teks yang berbentuk 
têmbang macapat atau puisi Jawa menjadi bentuk prosa. Kelima, terjemahan teks 
dilakukan dengan menggabungkan terjemahan harfiah, terjemahan isi atau makna, dan 
terjemahan bebas disesuaikan dengan konteks kalimat dalam teks. Keenam, nilai-nilai 
pendidikan moral yang terdapat dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka, yaitu 1) nilai 
pendidikan moral dalam hubungan manusia dengan Tuhan, meliputi: berdoa pada 
Tuhan dan percaya takdir Tuhan;  2) nilai pendidikan moral dalam hubungan manusia 
dengan diri sendiri, meliputi: berhati-hati dalam bertindak, berpikir sebelum bertindak, 
mempunyai pandangan hidup, mencari pengalaman hidup, mengendalikan nafsu, 
menuntut ilmu, menyelamatkan diri, pintar mencari peluang, rendah hati, suka bekerja 
keras, teguh pendirian, dan tidak mengandalkan kelebihan orang tua; 3) nilai 
pendidikan moral dalam hubungan manusia dengan orang lain dan lingkungan, 
meliputi: berbagi ilmu, berjiwa ksatria, bersatu dalam kebaikan, dapat dipercaya, 
gotong royong, hidup rukun dengan orang lain, hormat kepada atasan, jangan suka 
bertengkar, kasih sayang kepada sesama, membalas budi baik orang lain, membela 
kebenaran dan keadilan, meminta restu, mendoakan orang lain, mengajak melakukan 
kebaikan, menghargai orang lain, mengingat budi baik orang lain, ngundhuh wohing 
pakarti, patuh pada atasan, peduli pada atasan, peduli pada bawahan, pemimpin yang 









A. Latar Belakang Masalah 
Filologi merupakan ilmu dengan objek kerja berupa naskah dan teks hasil karya 
masa lampau, baik berupa naskah dan teks asli maupun hasil salinan beserta hal-hal 
yang berhubungan dengan objek kerjanya. Adanya kegiatan penyalinan naskah dan 
teks memunculkan variasi atau perbedaan pada naskah dan teks. Cara pandang 
terhadap variasi yang muncul dalam penulisan dan penyalinan naskah memunculkan 
dua aliran filologi. 
Filologi tradisional memandang variasi sebagai bentuk korup, kerjanya bertujuan 
menemukan bentuk mula teks atau yang paling dekat dengan bentuk mula teks. 
Filologi modern memandang variasi sebagai bentuk kreasi, kerjanya bertujuan 
menemukan makna kreasi yang muncul dalam bentuk variasi (Mulyani, 2009: 6). 
Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada tujuan kerja filologi modern, yaitu 
untuk mengenalkan naskah melalui pengungkapan naskah dan isinya. Sebagian 
naskah-naskah maupun isinya yang masih ada sulit dipahami oleh masyarakat saat 
ini. Hal tersebut demikian karena naskah menggunakan bahasa maupun tulisan yang 
jarang dipakai atau sudah tidak dipakai saat ini, sehingga hanya sebagian orang saja 
yang dapat menikmati.  
Naskah merupakan tulisan tangan yang menyimpan berbagai ungkapan pikiran 
dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa masa lampau (Baroroh-Baried, 1985: 54). 
Naskah adalah semua peninggalan tertulis nenek moyang pada kertas, lontar, kulit 





nenek moyang masyarakat Jawa pada kertas, lontar, kulit kayu, dan rotan sebagai 
ungkapan pikiran dan perasaan.  
Naskah-naskah lama mengandung isi yang beraneka ragam. Keaneka-ragaman 
tersebut, meliputi aspek kehidupan yang terkandung di dalam naskah-naskah Jawa. 
Berdasarkan isinya, naskah dikelompokkan menjadi (1) sejarah, (2) silsilah, (3) 
hukum, (4) wayang, (5) tari, (6) sastra, (7) piwulang, (8) Islam, (9) primbon, (10) 
bahasa, (11) musik, (12) sastra wayang, (13) adat istiadat, dan (14) lain-lain 
(Behrend, 1990: X-XII). Keaneka-ragaman isi naskah tersebut menunjukkan bahwa 
nenek moyang masyarakat Jawa memiliki pengetahuan dan budaya yang majemuk. 
Keberadaan filologi berperan penting dalam usaha pengungkapan isi naskah lama 
agar hasilnya dapat digunakan sebagai sumber penelitian mengenai kehidupan pada 
masa lampau. 
Naskah Buku Sêjarah Aji Saka merupakan salah satu karya tulis Jawa yang 
berupa naskah berjenis piwulang. Naskah tersebut berisi teks yang mengandung 
ajaran atau pendidikan moral. Pendidikan moral dalam teks tersebut disampaikan 
melalui cerita berbentuk têmbang macapat. Teks Buku Sêjarah Aji Saka berisi cerita 
perjalanan Aji Saka dari Hindhu menuju Mêdhang Kamulan untuk menambah dan 
menyampaikan ilmu yang dimiliki. Perjalanan Aji Saka ditemani oleh empat abdi 
yang setia, yaitu: Dora, Sêmbada, Duga, dan Prayoga. Aji Saka harus membasmi 
keangkaramurkaan Prabu Déwata Cêngkar di Mêdhang Kamulan.  
Nama Aji Saka berasal dari kata aji dan saka. Aji berarti harga/berharga; raja. 
Saka berarti tiang; asal (Poerwadarminta, 1939: 3). Nama Aji Saka memiliki arti 
sesuatu yang dianggap berharga/penting sebagai landasan. Nama Prabu Déwata 





sebutan untuk ratu/raja (Poerwadarminta, 1939: 509). Kata déwata berarti dewa, roh 
leluhur yang dianggap menguasai salah satu kodrat (Poerwadarminta, 1939: 66) dan 
cêngkar berarti tempat yang luas; tidak subur. Nama Prabu Déwata Cêngkar 
memiliki arti seorang raja yang memiliki kekuatan hebat (dilambangkan seperti dewa) 
dan kekuasaan yang luas, tetapi membuat tempat kekuasaannya menjadi tidak 
makmur. Jadi, cerita Aji Saka merupakan lambang kebaikan melawan keburukan. 
Teks Buku Sêjarah Aji Saka ditulis dalam bentuk têmbang macapat. 
Penyampaian cerita dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka dengan gubahan têmbang 
macapat itu sebagai wujud usaha pengarang untuk melestarikan seni têmbang 
macapat dan sekaligus memberikan hiburan kepada pembaca melalui cerita yang 
dipaparkan dalam bentuk têmbang macapat. Namun, hanya sebagian kecil 
masyarakat yang dapat menikmati dan memahami cerita Jawa berbentuk têmbang 
macapat karena menggunakan bahasa kias dan arkais.  
Pengkajian naskah Buku Sêjarah Aji Saka sebagai salah satu naskah Jawa perlu 
dilakukan sebagai usaha untuk melestarikan, mengungkapkan, dan menyebarluaskan 
isi naskah. Usaha tersebut dilakukan melalui penelitian filologi, berdasarkan aliran 
filologi modern. 
Penelitian filologi dengan sumber data berupa naskah dan teks Buku Sêjarah Aji 
Saka merupakan usaha untuk menemukan serta mengungkapkan kandungan isi 
naskah Buku Sêjarah Aji Saka. Penelitian terhadap naskah dan teks Buku Sêjarah Aji 
Saka dilakukan dengan beberapa langkah kerja filologi. Langkah-langkah kerja 
filologi, yaitu melakukan inventarisasi naskah, mendeskripsikan naskah, membuat 
transliterasi, menyajikan suntingan, menyajikan aparat kritik, membuat parafrase, 





Inventarisasi naskah dilakukan sampai pada tahap untuk mengetahui 
kemungkinan adanya naskah sejenis dan keberadaannya. Inventarisasi naskah 
dilakukan dengan studi katalog, pengamatan langsung di museum-museum, dan dari 
narasumber tertentu (untuk naskah koleksi pribadi). Setelah dilakukan inventarisasi 
naskah, dapat diketahui bahwa terdapat naskah Buku Sêjarah Aji Saka berjumlah satu 
eksemplar naskah yang tersimpan di Sempon, muntilan, Magelang dan dimiliki oleh 
Siju.  
Berdasarkan hal di atas, inventarisasi naskah tidak dilakukan dalam penelitian 
ini. Langkah-langkah kerja filologi yang dilakukan dalam penelitian terhadap naskah 
Buku Sêjarah Aji Saka, meliputi: mendeskripsikan naskah, membuat transliterasi, 
menyajikan suntingan, menyajikan aparat kritik, membuat parafrase, membuat 
terjemahan, dan mengungkapkan kandungan isi teks. 
Alasan pemilihan naskah Buku Sêjarah Aji Saka sebagai sumber penelitian 
karena naskah Buku Sêjarah Aji Saka masih dalam kondisi baik. Teks Buku Sêjarah 
Aji Saka ditulis menggunakan bahasa Jawa Baru dengan ragam ngoko, ragam krama, 
dan campuran keduanya yang masih dipakai pada jaman sekarang. Walaupun teks 
tersebut ditulis menggunakan bahasa Jawa yang masih dipakai, tetapi sebagian 
masyarakat Jawa sebagai masyarakat pengguna bahasa tersebut kesulitan untuk 
membaca dan memahaminya. Berdasarkan hal di atas, maka perlu adanya usaha 
penelitian dan pengungkapan teks Buku Sêjarah Aji Saka. 
Teks tersebut berisi mengenai sejarah asal mula huruf Jawa. Sejarah asal mula 
huruf Jawa dalam tersebut dikemas dalam bentuk cerita yang menarik, sehingga 
melalui pengungkapan isi teks dapat membantu pengenalan dan pelestarian cerita 





dalam memahami teks, sehingga masyarakat secara luas dapat menikmati teks Buku 
Sêjarah Aji Saka. Teks tersebut juga berisi tentang ajaran moral yang penting untuk 
diungkapkan agar dapat dipahami masyarakat umum dan harus dilestarikan. Naskah 
Buku Sêjarah Aji Saka merupakan karya tulis Jawa yang mengandung ajaran moral 
dan dapat dijadikan sebagai referensi pendidikan moral. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Latar belakang masalah yang telah dipaparkan memunculkan beberapa masalah 
yang berkaitan dengan naskah Buku Sêjarah Aji Saka. Permasalahan-permasalahan 
yang muncul adalah sebagai berikut. 
1. Deskripsi naskah Buku Sêjarah Aji Saka. 
2. Transliterasi dan suntingan teks Buku Sêjarah Aji Saka. 
3. Parafrase teks Buku Sêjarah Aji Saka. 
4. Terjemahan teks Buku Sêjarah Aji Saka. 
5. Pendidikan moral yang terkandung dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka. 
6. Kritik sosial dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka. 
 
C. Batasan Masalah 
Permasalahan yang dapat ditemukan dari naskah Buku Sêjarah Aji Saka tidak 
semua relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini 
dibatasi agar lebih fokus. Penelitian ini dibatasi pada masalah yang berhubungan 
dengan penelitian dengan menggunakan kajian filologi modern terhadap naskah Buku 






D. Perumusan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan untuk menentukan permasalah yang sesuai 
dengan penelitian yang akan dilakukan. Perumusan masalah dalam penelitian ini 
setelah dibatasi adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah deskripsi naskah Buku Sêjarah Aji Saka? 
2. Bagaimanakah transliterasi dan suntingan teks Buku Sêjarah Aji Saka? 
3. Bagaimanakah parafrase teks Buku Sêjarah Aji Saka? 
4. Bagaimanakah terjemahan teks Buku Sêjarah Aji Saka? 
5. Bagaimanakah deskripsi pendidikan moral yang terkandung dalam teks Buku 
Sêjarah Aji Saka? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah yang telah disebutkan di 
atas, maka diperoleh tujuan penelitian. Tujuan penelitian terhadap naskah Buku 
Sêjarah Aji Saka adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan naskah Buku Sêjarah Aji Saka. 
2. Membuat transliterasi dan menyajikan suntingan teks Buku Sêjarah Aji Saka. 
3. Membuat parafrase teks Buku Sêjarah Aji Saka. 
4. Membuat terjemahan teks Buku Sêjarah Aji Saka. 





F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat. Manfaat hasil penelitian ini 
dikategorikan ke dalam manfaat teoritis dan praktis. Manfaat teoritis dan praktis 
dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran mengenai pengkajian 
naskah Buku Sêjarah Aji Saka dengan menggunakan langkah-langkah kerja 
penelitian filologi, yaitu mendeskripsikan naskah, membuat transliterasi, 
menyajikan suntingan, menyajikan aparat kritik, membuat parafrase, membuat 
terjemahan, dan mengungkapkan kandungan isi teks. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai konsep 
moral dalam masyarakat Jawa. 
2. Manfaat praktis 
a. Penelitian ini diharapkan sebagai upaya pelestarian salah satu naskah Jawa. 
b. Menumbuhkan ketertarikan terhadap naskah lama, khususnya naskah Jawa. 
Ketertarikan terhadap naskah Jawa diharapkan dapat menambah ketertarikan 
untuk meneliti naskah Jawa. 
c. Hasil transliterasi, suntingan, parafrase, dan terjemahan teks Buku Sêjarah Aji 
Saka dapat membantu dalam membaca dan memahami isi teks. 
d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 
dalam bidang sastra khususnya mengenai cerita asal mula huruf Jawa yang 
berhubungan dengan sejarah cerita Aji Saka.  
e. Pemaparan dan analisis nilai moral dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka diharapkan 










Dalam Kamus Istilah Filologi (1977: 27), filologi merupakan ilmu yang 
menyelidiki perkembangan kerohanian suatu bangsa dan kekhususannya atau yang 
menyelidiki kebudayaan berdasarkan bahasa dan kesusastraannya. Filologi adalah 
suatu pengetahuan tentang sastra-sastra dalam arti yang luas, mencakup bidang 
kebahasaan, kesastraan, dan kebudayaan (Baroroh-Baried, 1985: 1). Filologi adalah 
suatu ilmu yang objek penelitiannya adalah naskah-naskah lama (Djamaris, 2002: 3). 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa filologi merupakan 
studi yang objek kerjanya berupa naskah dan teks lama dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan, memahami, dan mengungkapkan makna serta fungsi tertentu.  
Teks telah muncul sebelum naskah ada, yaitu berupa teks lisan atau karya lisan 
yang memuat ide, gagasan, dan pikiran penciptanya. Teks lisan disampaikan secara 
lisan dari mulut ke mulut (Baroroh-Baried, 1994: 58). Teks lisan merupakan wahana 
untuk menyampaikan ide, gagasan, dan pikiran menggunakan tuturan atau kata-kata 
yang tidak ditulis. Ketika manusia mengenal huruf teks lisan atau karya lisan mulai 
ditulis dalam suatu naskah. Ide, gagasan, dan pikiran pengarang juga secara langsung 
mulai disajikan dalam bentuk  tertulis dalam suatu naskah.  
Dalam menuliskan teks pada naskah yang disalin dari karya lisan dimungkinkan 
ada bagian yang lupa atau susunan cerita yang berbeda (Djamaris, 2002: 6). Bagian 
yang lupa atau susunan cerita yang berbeda merupakan kekhilafan manusia yang 
menyebabkan teks yang ditulis berbeda dengan teks asli. Oleh karena itu, beberapa 





Kegiatan penulisan naskah dari karya lisan maupun kegiatan penulisan naskah 
secara langsung dari ide, gagasan, dan pikiran pengarang diikuti adanya tradisi 
penyalinan naskah. Tradisi penyalinan naskah menyebabkan adanya variasi pada 
naskah. Variasi merupakan salah satu dasar kerja filologi (Baroroh-Baried, 1994: 5). 
Variasi adalah perbedaan yang terdapat dalam naskah. Perbedaan yang terdapat pada 
naskah dapat berupa kekurangan maupun kelebihan dalam penulisan (huruf, kata, 
kalimat, maupun paragraf atau bait) dan perbedaan susunan teks. Perbedaan ini dapat 
terjadi karena faktor ketidaksengajaan atau kekhilafan penulis maupun faktor yang 
disengaja.  
Pandangan terhadap adanya variasi memunculkan dua aliran filologi, yaitu 
filologi tradisional dan filologi modern. Filologi tradisional menitikberatkan pada 
bacaan yang rusak dan kerjanya bertujuan untuk mendapatkan naskah yang 
mendekati teks asli serta naskah yang menyimpang (Baroroh-Baried, 1985: 2). 
Filologi tradisional memandang variasi secara negatif. Filologi tradisional bertujuan 
untuk memperbaiki teks dan menemukan bentuk asli teks atau yang dipandang paling 
dekat dengan teks asli. Teks harus dibersihkan dari bentuk korup dan salah. 
Menurut Teeuw (dalam Sulastin-Sutrisno, 1981: 16) variasi-variasi dalam naskah 
dapat dipandang sebagai penciptaan kembali atau penghayatan oleh masyarakat 
pembaca. Filologi modern memandang perbedaan yang ada dalam berbagai naskah 
sebagai suatu ciptaan dan menitikbertakan kerjanya pada perbedaan-perbedaaan 
tersebut serta memandangnya justru sebagai alternatif yang positif (Baroroh-Baried, 
1985: 3). Filologi modern memandang variasi secara positif.  
Variasi yang terjadi dipandang sebagai wujud resepsi penyalin. Filologi modern 





naskah yang dihadapi. Penelitian yang dilakukan terhadap naskah Buku Sêjarah Aji 
Saka berdasarkan pada aliran filologi modern, yaitu bertujuan untuk menafsirkan, 
memahami, dan mengungkapkan naskah tersebut.  
1. Naskah dan Teks 
Naskah dan teks merupakan objek kajian filologi. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Baroroh-Baried (1985: 3), bahwa filologi mempunyai objek kajian berupa 
naskah dan teks. Objek kajian dalam penelitian ini adalah naskah dan teks berjudul 
Buku Sêjarah Aji Saka. Pengertian naskah dan teks sebagai objek kajian filologi 
diuraikan sebagai berikut. 
a. Naskah 
Naskah atau manuskrip adalah karangan tulisan tangan, baik yang asli maupun 
salinannya, yang mengandung teks atau rangkaian kata-kata yang merupakan bacaan 
dengan isi tertentu (Darusuprapta, 1984: 10). Naskah merupakan objek penelitian 
filologi yang masih ditulis dengan tulisan tangan, yang menyimpan berbagai 
ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa masa lampau (Baroroh-
Baried, 1985: 54). Naskah ialah semua tulisan tangan peninggalan nenek moyang 
pada kertas, lontar, kulit kayu, dan rotan. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, 
naskah adalah karangan tulisan tangan, baik yang asli maupun salinannya, yang 
menyimpan berbagai ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa 
masa lampau.  
Naskah merupakan hasil penulisan dengan tangan (Djamaris, 2002: 5). Menurut 
Poerwadarminta dan Onions (dalam Darusuprapta, 1984: 1) naskah Jawa adalah karangan 
tulisan tangan, baik yang asli maupun salinannya, yang menggunakan bahasa Jawa, baik 





Jawa, Arab Pegon atau Arab Gondhil, Latin, dan lain-lain. Naskah Jawa adalah naskah 
yang ditulis dengan menggunakan bahasa Jawa, yakni bahasa Jawa Kuna, bahasa Jawa 
Pertengahan, dan bahasa Jawa Baru (Mulyani, 2008: 3). Naskah Jawa adalah karangan 
tulisan tangan, baik yang asli maupun salinannya, yang menyimpan berbagai ungkapan 
pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya pada masa lampau, disajikan dengan 
menggunakan bahasa Jawa yang ditulis pada kertas, lontar, kulit kayu, dan rotan. 
Naskah dan isinya dapat diungkapkan melalui penelitian filologi, sehingga isi 
atau kandungan naskah dapat menjadi referensi bagi kehidupan masa kini. Naskah 
dalam penelitian ini berjudul Buku Sêjarah Aji Saka. Naskah Buku Sêjarah Aji Saka 
merupakan teks tertulis berhuruf Jawa carik (tulisan tangan) dan berbentuk puisi 
(puisi Jawa/têmbang macapat) yang ditulis pada kertas. 
b. Teks 
Teks, yaitu rangkaian kata-kata yang merupakan bacaan dengan isi tertentu 
(Onions dalam Darusuprapta, 1984: 1). Teks adalah kandungan atau muatan naskah, 
sesuatu yang abstrak yang hanya dapat dibayangkan saja (Baroroh-Baried, 1985: 56). 
Teks merupakan rangkaian kata-kata dengan isi tertentu dan merupakan kandungan 
atau muatan naskah. Teks yang terdapat pada suatu naskah merupakan teks tertulis.  
2. Langkah-Langkah Kerja Penelitian Filologi 
Penelitian filologi menggunakan langkah-langkah kerja atau metode yang 
disesuaikan dengan teks yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Robson (1988: 12) yang menyatakan bahwa the method has 
to be adapted to the requirements and (among other things) these may vary according 
to the kind of text to be dealt with. Artinya, langkah-langkah kerja yang dilakukan 





ini merupakan penelitian filologi sehingga langkah-langkah kerja yang digunakan 
merupakan langkah-langkah kerja dalam penelitian filologi. Langkah-langkah kerja 
yang dilakukan dalam penelitian ini disesuaikan dengan naskah dan teks Buku 
Sêjarah Aji Saka adalah sebagai berikut. 
a. Deskripsi Naskah 
Deskripsi naskah dalam penelitian filologi bertujuan untuk menginformasikan 
keadaan fisik naskah yang diteliti (Mulyani, 2009b: 30). Deskripsi naskah berusaha 
memberikan uraian atau gambaran fisik naskah menggunakan kata-kata. Deskripsi 
naskah dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran berupa uraian 
mengenai fisik naskah Buku Sêjarah Aji Saka. Menurut Darusuprapta (dalam 
Mulyani, 2009a: 9-11) urut-urutan dalam membuat deskripsi naskah adalah sebagai 
berikut. 
1) Tempat penyimpanan naskah, penjelasan mengenai penyimpan naskah (pribadi, 
pemerintah, atau swasta), tempat menyimpan, dan nomor kodeks. 
2) Judul naskah, tempat penulisan naskah, ditulis atas inisiatif sendiri atau atas 
perintah orang lain, dan letak penulisan judul (pada bagian dalam naskah atau 
pada luar naskah). 
3) Nama penulis, ditulis oleh pemilik ide/gagasan atau oleh orang lain. 
4) Sampul, bahan untuk membuat sampul, keadaan sampul depan dan belakang 
(utuh atau rusak), warna sampul, tulisan pada sampul, gambar atau hiasan (jika 
ada bagaimana bentuknya), apa isinya. 
5) Jilidan, seperti apa jilidannya, bagaimana keadaan jilidan, masih kuat atau sudah 
kendur, adakah lembar yang terlepas. 
6) Ukuran naskah, ukuran panjang dan lebar, tebal naskah (banyak pupuh dan pada 
jika berupa têmbang, jika berupa prosa berapa jumlah halaman). 
7) Ukuran teks (dapat dilihat dari panjang dan lebar tulisan). 
8) Tulisan, jenis huruf (Jawa/Arab Pegon/Latin atau yang lain), bentuk huruf 
(mbata-sarimbag, ngêtumbar, mucuk êri, atau kombinasi), ukuran huruf (besar, 
sedang, kecil), ditulis miring atau tegak, tebal atau tipis, warna tinta, ditulis pada 
sisi halaman verso atau recto, ditulis oleh orang yang biasa menulis atau tidak, 
mudah terbaca atau tidak. 
9) Hiasan, adakah hiasan, jika ada ditulis disebelah mana, bentuknya seperti apa, 
warna tinta untuk membuat hiasan, adakah hubungan dengan isi teks. 





11) Kolofon, catatan pada akhir teks, berisi keterangan mengenai tempat, tanggal, dan 
penyalinan naskah. 
12) Bentuk, apakah berbentuk gancaran, têmbang, dialog atau kombinasi, jika 
berupa gancaran berapa jumlah baris tiap halaman, jika berupa têmbang berapa 
jumlah baris, pada,dan pupuh, jenis têmbang apa saja. 
13) Tanda baca, apa saja tanda baca yang dipakai, warna tinta yang digunakan, 
bentuk tanda baca tersebut, adakah tanda yang lain, dan apa saja kegunaan tanda-
tanda tersebut. 
14) Isi, isi lengkap atau kurang, apakah berupa penggalan atau fragmen, bagaimana 
pemaparan isi teks. 
15) Jenis, termasuk jenis manuskrip apa dan bagaimana ciri-cirinya. 
16) Bahasa, ragam bahasa yang digunakan (bahasa Jawa ragam krama, ngoko, 
campuran), bahasa yang digunakan (baku, dialek, campuran), adakah bahasa lain 
(Arab, Melayu, atau lainnya) walau hanya berupa cuplikan. 
17) Catatan, adakah catatan di dalam teks mengenai penjelasan teks tersebut, jika ada 
berapa jumlah halaman, pada halaman mana saja, bagaimana isi penjelasan 
tersebut, adakah catatan di tepi teks (margin), jika ada berapa jumlah halaman, 
pada halaman mana saja, bagaimana isi penjelasan tersebut. Jika ada catatan dari 
sumber lain (manuskrip, katalog, artikel) disebutkan, seperti apa hubungan 
dengan naskah yang diteliti, bagaimana bobot sumber lain tersebut. 
Deskripsi naskah Buku Sêjarah Aji Saka dilakukan berdasarkan teori di atas. 
Deskripsi ini dilakukan dengan mencantumkan hal-hal yang terdapat dalam naskah 
Buku Sêjarah Aji Saka dan disajikan dalam bentuk tabel. 
b. Transliterasi  
Robson (1988: 19) menyatakan bahwa the definition of transliteration is 
transference from one script to another ‘transliterasi didefinisikan sebagai 
pemindahan dari satu tulisan ke tulisan yang lain’. Teks yang ditulis dengan huruf 
Jawa dipindahkan ke dalam tulisan dengan huruf Latin merupakan salah satu contoh 
transliterasi.  
Transliterasi penting untuk memperkenalkan teks-teks lama yang ditulis dengan 
huruf daerah karena kebanyakan orang sudah tidak mengenal atau tidak akrab lagi 
dengan tulisan daerah (Baroroh-Baried, 1985: 65). Langkah transliterasi dilakukan 





Bekal pengetahuan yang cukup mengenai tata tulis yang berhubungan dengan huruf 
dan kosakata serta konvensi bahasa yang digunakan dalam naskah diperlukan dalam 
melakukan transliterasi.  
Pada penelitian ini digunakan dua metode transliterasi, yaitu transliterasi 
diplomatik dan transliterasi standar. Penggunaan dua metode transliterasi tersebut 
dimaksudkan agar memudahkan dalam melakukan penelitian dan memahami naskah 
Buku Sêjarah Aji Saka beserta isinya. 
Menurut Wiryamartana (1990: 14), terbitan teks diplomatik dibuat agar pembaca 
dapat sedekat mungkin mengikuti urutan uraian teks, seperti yang dimuat dalam 
naskah sumber. Transliterasi diplomatik digunakan untuk memberikan gambaran 
sejelas-jelasnya mengenai keadaan teks dan sedapat mungkin tanpa menghilangkan 
ciri khas teks. Penyajian disesuaikan dengan naskah dan teks yang diteliti, sehingga 
pembaca dapat membaca teks sesuai dengan ciri asli teks. Transliterasi diplomatik 
teks Buku Sêjarah Aji Saka bertujuan untuk menyajikan teks berhuruf Latin yang 
dapat mewakili teks Buku Sêjarah Aji Saka tanpa menghilangkan ciri teks tersebut. 
Kebermanfaatan teks hasil transliterasi diplomatik lebih ditujukan kepada pembaca 
dari kalangan peneliti maupun pemerhati filologi. 
Transliterasi diplomatik dilakukan berdasarkan pedoman yang dibuat sesuai 
dengan konsep penelitian (Wiryamartana, 1990: 30-31; Suyami, 2001: 28-30). 
Pedoman transliterasi diplomatik yang digunakan adalah sebagai berikut. 
1) Penulisan halaman dan nomor halaman teks hasil transliterasi diplomatik Buku 
Sêjarah Aji Saka dengan format bold/cetak tebal dan underline/garis bawah. 





Arab. Contoh: hlm. 2
2) Penomoran pada dan baris/gatra ditulis seperti pada teks asli. 
: terdapat pada halaman 2 dalam naskah Buku Sêjarah Aji 
Saka. 
3) Bentuk penyajian pupuh, pada, dan gatra disajikan seperti bentuk penyajian 
dalam teks asli. 
4) || (tanda adêg-adêg) 
5) { (tanda mangajapa di depan nama pupuh dan tanda awalan pada têmbang) 
6) } (tanda mangajapa di belakang nama pupuh) 
7) / (tanda ganti gatra dan pada lingsa) 
8) // (tanda akhir pupuh têmbang) 
9) Jika terdapat bagian naskah yang sobek atau berlubang diberi catatan: “naskah 
rusak”. Pada bagian naskah yang berceruk karena dimakan ngengat, diberi 
catatan: “naskah cacat”.  
10) Aksara Jawa dari teks asli ditransliterasikan menggunakan lambang tertentu, 
yaitu lambang yang dapat mewakili aksara yang digunakan dalam teks Buku 
Sêjarah Aji Saka dapat membantu dalam membacanya. Lambang-lambang yang 
digunakan dalam transliterasi diplomatik teks Buku Sêjarah Aji Saka disajikan 
dalam tabel berikut. 















a vokal a - asl\ hasal 
Penulisan vokal a 
























Lambang fonemis a 
untuk vokal a 
miring dan tanda å 




















          
u wulu wulu 









          



















[          o 
[co[ro coro 









[          o 
a[zon\ hangön 




















dengan konsonan d 
dan konsonan h. d 





fonemis ď agar jelas 
perbedaan antara d 
dan h dari masing-
masing konsonan 
dengan d dan h pada 





a afi hadi 
Lambang fonemis 
konsonan h dibuat 
dua macam; 
lambang fonemis h 
untuk penulisan 
konsonan h yang 
berasal dari huruf ha 
dan lambang 
fonemis ĥ untuk 
penulisan konsonan 
h yang berasal dari 
wignyan. 
ĥ 
        








konsonan ng dibuat 
dua macam untuk 
membedakan 
penulisan konsonan 
ng yang berasal dari 
cêcak dan konsonan 
ng yang berasal dari 
huruf nga. 








lambang fonemis ñ 
untuk membedakan 
dengan konsonan n 
dan konsonan y. n 















ny merupakan satu 
kesatuan, sehingga 
dibuat lambang 
fonemis ñ agar jelas 
perbedaan antara n 
dan y dari masing-
masing konsonan 









/ by/ bayaŕ 
Lambang fonemis 






konsonan r dari 
cakra. 
ř .........} k}tu křêtu 
Lambang fonemis 
konsonan r dari 
kêrêt 
11. ť konsonan th q qukul\ ťukůl 
Konsonan th ditulis 
menggunakan 
lambang fonemis ť 
untuk membedakan 
dengan konsonan t 
dan konsonan h. t 





fonemis ť  
12. y péngkal 
 
     - 
sef- sêdyå 
Lambang fonemis 
konsonan y dari 
péngkal. Pembuatan 
lambang fonemis y 
untuk membedakan 
dengan konsonan y 
dari huruf ya. 
13. a aksara swara a A AsMrfn asmårådånå 
Lambang fonemis 
vokal a dari aksara 
swara a.  




vokal i dari aksara 















15. u aksara swara u U Um/ umar 
Lambang fonemis 
vokal a dari aksara 
swara u.  
16. e aksara swara e E E[rop eropa 
Lambang fonemis 
vokal e dari aksara 
swara e.  
17. o aksara swara o O O[k/Tobe/ oktober 
Lambang fonemis 
vokal o dari aksara 





x xg ŗêgå 
Lambang fonemis 






X 2z lêŋå 
Penulisan nga lêlêt 
menggunakan 
lambang fonemis ļ 
untuk membedakan 
dengan konsonan l 
dari huruf la . 




Langkah transliterasi selanjutnya ialah transliterasi standar. Transliterasi standar 
adalah tugas pokok kedua peneliti filologi dalam transliterasi, yaitu menyajikan teks 
sesuai dengan pedoman ejaan yang berlaku sekarang (Djamaris, 2002: 19-20). 
Transliterasi standar merupakan usaha penyajian teks yang disesuaikan dengan ejaan 
yang berlaku.  
Transliterasi standar pada penelitian ini merupakan langkah lanjutan dari 
transliterasi diplomatik. Ciri kebahasaan teks Buku Sêjarah Aji Saka tetap dijaga. 





diplomatik menjadi bentuk yang lebih terbaca oleh masyarakat umum, berbeda 
dengan hasil transliterasi diplomatik yang kebermanfaatannya lebih kepada pembaca 
dari kalangan peneliti maupun pemerhati filologi. Walaupun penyajian teks hasil 
transliterasi standar disertai perubahan, tetapi perubahan yang dilakukan bukan 
merupakan perbaikan teks. Perubahan tersebut merupakan usaha untuk membantu 
dalam pembacaan teks. Perubahan yang dilakukan pada penyajian transliterasi standar 
berpedoman pada aturan-aturan berikut. 
1) Penulisan halaman dan nomor halaman teks hasil transliterasi standar Buku 
Sêjarah Aji Saka dengan format bold/cetak tebal dan underline/garis bawah. 
Urutan halaman disingkat “hlm” dengan diikuti penomoran menggunakan angka 
Arab. Contoh: hlm. 2
2) Penomoran pada dan baris/gatra ditulis seperti pada teks asli. 
: terdapat pada halaman 2 dalam naskah Buku Sêjarah Aji 
Saka. 
3) Bentuk penyajian pupuh, pada, dan gatra disajikan seperti bentuk penyajian 
dalam teks asli. 
4) || (tanda adêg-adêg) 
5) { (tanda mangajapa di depan nama pupuh dan tanda awalan pada têmbang) 
6) } (tanda mangajapa di belakang nama pupuh) 
7) / (tanda ganti gatra dan pada lingsa) 
8) // (tanda akhir pupuh têmbang) 
9) Lambang khusus yang digunakan dalam transliterasi diplomatik diubah menjadi 
bentuk huruf Latin. 
10) Tanda diakritik è, ê, dan é tetap dipertahankan. 





a) måcåpatté = macapaté 
b) kagunannipun = kagunanipun 
12) Kata dasar yang suku pertamanya mengandung unsur bunyi å, suku kedua 
(terakhir) terbuka mengandung unsur bunyi å, suku pertama ditulis dengan huruf 
“o” (taling tarung) diubah penulisannya menjadi huruf “a”, contohnya: 
a) töŋgå  = tangga 
b) möŋkå  = mangka 
13) Kata ulang dalam teks dirangkaikan dengan tanda hubung (-), contohnya: 
a) éman-éman 
b)  puluh-puluh 
14) Huruf “h” pada awal kata diikuti huruf vokal dihilangkan sesuai dengan konteks, 
contohnya: 
a) habdi   = abdi 
b)  hing  = ing 
15) Huruf “h” pada awal kata diikuti huruf vokal yang tidak dihilangkan sesuai 
dengan konteks, contohnya: 
a) Hindhu 
b) horêg 
16) Huruf “k” semu pada atêr-atêr/awalan sa- (sak-) dihilangkan, contohnya: 
a) sakwêtårå = sawêtara 
b) saknalikå = sanalika 
17) Penulisan huruf kapital dari aksara murda pada teks ditulis sesuai EYD, 
contohnya: 





b) PraBu  = Prabu 
18) Penulisan nama pupuh dan judul menggunakan huruf kapital pada huruf pertama 
pada awal kata, contohnya: 
a) Dhandhanggula 
b)  Asalipun Aji Saka 
19) Kata aural dalam transliterasi diplomatik dihilangkan sesuai dengan konteks, 
contohnya:  
a) kåñcå   = kanca 
b) bļåñjå  = blanja 
c. Suntingan  
Suntingan merupakan upaya penyajian naskah dalam bentuk sebaik-baiknya 
dengan melakukan pembetulan dan perbaikan yang didasari pertimbangan 
penyunting. Menurut Baroroh-Baried (1994: 67-68) penyuntingan naskah dapat 
dilakukan dengan dua metode. 
1) Edisi diplomatik, yaitu menerbitkan suatu naskah seteliti-telitinya tanpa 
mengadakan perubahan. Dari segi teoritis, metode ini paling murni karena tidak 
ada campur tangan dari pihak editor. Tujuan penggunaan metode diplomatik ini 
adalah untuk mempertahankan kemurnian teks.  
2) Edisi standar, yaitu menerbitkan naskah dengan membetulkan kesalahan-
kesalahan kecil dan ketidakajegan, sedang ejaannya disesuaikan dengan 
ketentuan yang berlaku. Tujuan penggunaan metode standar adalah untuk 





Berdasarkan tujuan penggunaan kedua metode suntingan di atas, metode 
suntingan yang sesuai dengan penelitian ini adalah metode standar. Penjelasan lebih 
lanjut mengenai metode standar adalah: 
..... two sorts of critical text-edition should be distinguished: the reconstructed-
critical edition, and the critical edition of one source; the consequences are two 
constrasting methods. The former attemps to restore the lost original is based on 
all extant sources, chooses the best reading, corrects errors and normalizes the 
spelling; the later attemps to make an extant source available in as pure a form 
as possible; is based on the manuscript; has no variants; errors are corrected 
only to the extent caused by errors in writing; and normalization is not needed 
(De Haan dalam Robson, 1988: 18). 
Terjemahan: 
…..dua metode yang kontras dalam melakukan suntingan standar, yaitu edisi 
standar yang direkonstruksi dan edisi standar dari satu sumber. Metode yang 
pertama berusaha memperbaiki teks asli yang hilang, berdasarkan sumber-
sumber yang ada, memilih bacaan-bacaan terbaik, memperbaiki kesalahan, dan 
membakukan ejaan. Metode suntingan standar yang kedua adalah dengan 
mencoba membuat sumber yang ada menjadi bentuk yang semurni mungkin, 
berdasarkan satu naskah, tidak mempunyai varian; kesalahan-kesalahan dikoreksi 
hanya terbatas pada kesalahan dalam penulisan; dan tidak membutuhkan 
pembakuan.  
Penyuntingan teks Buku Sêjarah Aji Saka menggunakan suntingan standar dari 
satu sumber. Pemilihan edisi standar dari satu sumber berdasarkan tujuan 
penyuntingan teks Buku Sêjarah Aji Saka, yaitu melakukan pembetulan dan 
perbaikan kesalahan-kesalahan berupa kesalahan penulisan dilakukan untuk 
memudahkan pembacaan dan pemahaman teks Buku Sêjarah Aji Saka. Pembetulan 
dan perbaikan dilakukan seminimal mungkin agar ciri khas teks tetap terjaga dan 
untuk menghindari keterlibatan terlalu jauh dalam melakukan perubahan terhadap 
teks Buku Sêjarah Aji Saka, sehingga seolah-olah menjadi penulis baru. 
Pembetulan dan perbaikan yang dilakukan dalam melakukan penyuntingan 





untuk mempermudah pembacaan dan pemahaman teks serta untuk mengetahui letak 
pembetulan dan perbaikan yang dilakukan. Proses suntingan yang dilakukan mengacu 
pada bahasa Jawa standar yang ada pada Baoesastra Djawa (Poerwadarminta, 1939) 
dan Kamus Bahasa Jawa (Tim Penyusun Balai Bahasa Yogyakarta, 2001). Suntingan 
yang dilakukan pada teks Buku Sêjarah Aji Saka menggunakan tanda-tanda yang 
bertujuan untuk memperjelas suntingan yang dilakukan. Menurut Djamaris (2002: 30) 
tanda-tanda atau lambang yang digunakan dalam suntingan teks adalah sebagai 
berikut. 
1) /…/ penghilangan, pengurangan 
Bacaan yang terdapat di antara garis miring ini seharusnya dihilangkan, tidak 
perlu dibaca. 
2) (...) penambahan 
Bacaan yang terdapat di antara dua tanda kurung adalah bacaan yang perlu 
ditambahkan. 
3) […] perubahan, perbaikan 
Bacaan yang terdapat di antara dua tanda kurung siku adalah bacaan yang perlu 
diganti. 
 
Tanda /.../ merupakan tanda penghilangan atau pengurangan huruf, suku kata, 
maupun kata. Tanda tersebut diganti dengan tanda <...> agar tidak terjadi kekeliruan 
baca dengan tanda pada lingsa/akhir gatra. Tanda (...) merupakan tanda penambahan 
huruf, suku kata, maupun kata. Tanda [...] adalah tanda perbaikan atau penggantian 
huruf, suku kata, maupun kata dengan tidak merubah makna.  
Suntingan yang dilakukan juga berpedoman pada aturan yang disesuaikan 
dengan naskah dan teks. Pedoman yang digunakan berdasarkan pedoman yang 
dipakai oleh Wiryamartana (1990: 32-33) dan Suyami (2001: 32-37) disertai 






1) Penulisan halaman dan nomor halaman teks hasil suntingan Buku Sêjarah Aji 
Saka dengan format bold/cetak tebal dan underline/garis bawah. Urutan halaman 
disingkat “hlm” dengan diikuti penomoran menggunakan angka Arab. Contoh: 
kahlm. 2
2) Penomoran dan pemenggalan pada diperbaiki untuk mempermudah pembacaan 
dan penyajian suntingan. 
pundhut : perpindahan dari halaman 1 (diakhiri ka) menuju halaman 2 
(dimulai dari pundhut). 
3) Penyajian baris/gatra disajikan bersambung dengan dipisahkan tanda tertentu 
pada akhir gatra (tanda “/”). 
4) Teks dikembalikan ke dalam bentuk têmbang macapat dengan memperhatikan 
kaidah metrum dengan ketentuan tambahan sebagai berikut. 
a) Tanda awal pada/mangajapa pada awalan nama têmbang (“{”) dan 
mangajapa pada akhiran nama têmbang (“}”) dihilangkan. 
b) Pemenggalan baris/gatra disesuaikan dengan aturan metrum têmbang 
macapat.  
c) Tanda pemenggalan baris/gatra (“/”) dan akhir pupuh (“//”) yang tidak pada 
tempatnya dihilangkan.  
d) Sebaliknya pada tempat yang seharusnya terdapat tanda pemenggalan 
baris/gatra (“/”) dan akhir pupuh (“//”), namun dalam teks tidak ada, akan 
langsung ditambahkan. 
5) Untuk mempertahankan kekhasan bahasa teks, keunikan bahasa teks yang sudah 
konsisten tetap dipertahankan, misalnya kata prakta/prakti yang berarti 'datang', 





a) wontên, wèntên  
b) sagara, sêgara 
6) Kekurangan nasal langsung ditambahkan, misalnya: 
a) majing = manjing 
b) kapukur = kapungkur 
7) Kelebihan nasal langsung dihilangkan, misalnya: 
a) sambiné = sabiné 
b) kêmbat = kêbat 
8) Pada kata-kata tertentu ditambahkan nasal, misalnya: 
a) gih = nggih 
b) bok = mbok 
9) Kekurangan konsonan pada kata atau suku kata tertentu langsung ditambahkan, 
misalnya: 
a) dho = dhuh 
b) ingsu = ingsun 
c) ajuju = anjujug  
10) Kelebihan konsonan atau suku kata tertentu langsung dihilangkan, misalnya: 
a) ayus = ayu 
b) turturi = tuturi 
11) Kelebihan konsonan “y” pada kata atau suku kata tertentu dihilangkan, misalnya: 
a) syang = sang 
b) lêbyar = lêbar 
12) Penulisan kata yang tidak konsisten distandarkan, misalnya: rajaki, rajêki, dan 





13) Kesalahan penulisan langsung dibetulkan, misalnya: 
a) wum = wus 
b) wulya = mulya 
14) Kekurangan suku kata langsung dilengkapi, misalnya: 
a) kêlan = kêlawan 
b) kaus = kautus 
15) Pada hal-hal tertentu yang membutuhkan penjelasan lebih lanjut diberi tanda 
catatan, selanjutnya akan dijelaskan pada bagian belakang hasil suntingan teks. 
d. Aparat Kritik 
Suntingan dilakukan untuk menyajikan naskah dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. Suntingan yang dilakukan harus dapat dipertanggungjawabkan. 
Pertanggungjawaban dalam melakukan suntingan dengan cara memberikan 
keterangan tentang teks yang disunting, baik alasan, tujuan, maupun isinya dengan 
sejelas-jelasnya. Pertanggungjawaban tersebut dilakukan melalui aparat kritik. Aparat 
kritik merupakan bentuk pertanggungjawaban perbaikan teks, semua perbedaan teks 
dicatat (Djamaris, 2002: 8). Pembetulan atau perbaikan yang dilakukan melalui 
suntingan dijelaskan dalam aparat kritik.  
Aparat kritik dari suntingan teks Buku Sêjarah Aji Saka disajikan dalam bentuk 
tabel dan terpisah dari suntingan teks. Pembahasan aparat kritik dicantumkan di 
bawah tabel aparat kritik. Pembahasan aparat kritik berupa penjelasan mengenai 






Teks Buku Sêjarah Aji Saka merupakan teks berbentuk têmbang macapat. 
Macapat adalah puisi dengan persajakan Jawa asli (Saputra, 2010: 2). Dengan kata 
lain, teks Buku Sêjarah Aji Saka merupakan teks puisi Jawa.  
Parafrase adalah perubahan bentuk puisi menjadi bentuk prosa (Mulyani, 2009b: 
67). Parafrase teks Buku Sêjarah Aji Saka merupakan perubahan bentuk teks Buku 
Sêjarah Aji Saka yang berbentuk têmbang macapat atau puisi Jawa menjadi bentuk 
prosa. Penyajian parafrase teks Buku Sêjarah Aji Saka ditulis dalam bahasa Jawa 
yang lazim digunakan pada saat ini. Parafrase teks Buku Sêjarah Aji Saka dilakukan 
untuk mempermudah melakukan terjemahan teks tersebut.  
Menurut Mulyani (2008: 9), langkah-langkah membuat parafrase adalah (1) 
membaca secara cermat, (2) merunut dan mengartikan kata-kata yang arkais, 
menetralkan kata-kata puitis, (3) mencari dan kemudian menyusun unsur-unsur 
kalimat, yakni subjek, predikat, obek, dan keterangan, dan (4) menata dan membuat 
naskah menjadi bentuk gubahan prosa. 
f. Terjemahan  
Terjemahan merupakan salah satu bentuk penyajian/terbitan teks. Terjemahan 
adalah pengantian bahasa dari bahasa yang satu ke bahasa yang lain atau pemindahan 
makna dari bahasa sumber ke bahasa sasaran (Darusuprapta, 1984: 9). Menurut 
Mulyani (2009b: 32), terjemahan adalah penggantian bahasa dari bahasa sumber 
(basu) ke dalam bahasa sasaran (basa). Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terjemahan merupakan penggantian bahasa dari bahasa yang dianggap kurang 
tepat untuk digunakan ke dalam bahasa yang tepat dan disesuai dengan sasaran 





Metode terjemahan yang digunakan ditentukan oleh tujuan melakukan 
terjemahan. Darusuprapta (1984: 9) menyatakan bahwa metode terjemahan dibagi 
menjadi tiga macam adalah sebagai berikut. 
1) Terjemahan harfiah: terjemahan kata demi kata, dekat dengan aslinya berguna 
untuk membandingkan segi kebahasaan. 
2) Terjemahan isi atau makna: kata-kata yang diungkapkan dalam bahasa sumber 
diimbangi salinannya dengan kata-kata bahasa sasaran yang sepadan. 
3) Terjemahan bebas: keseluruhan teks bahasa sumber diganti dengan bahasa 
sasaran secara bebas. 
Terjemahan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah gabungan dari 
terjemahan harfiah, terjemahan isi atau makna, dan terjemahan bebas. Terjemahan 
harfiah dilakukan dengan cara menerjemahkan kata demi kata dalam bahasa Jawa 
dari suntingan teks Buku Sêjarah Aji Saka ke dalam bahasa Indonesia. Terjemahan isi 
atau makna digunakan dengan cara menerjemahkan kata-kata dari suntingan teks 
Buku Sêjarah Aji Saka ke dalam kata-kata dari bahasa Indonesia yang sepadan. 
Terjemahan bebas dilakukan untuk menerjemahkan dengan cara mengganti dari 
keseluruhan suntingan teks Buku Sêjarah Aji Saka dengan bahasa Indonesia secara 
bebas tanpa mengubah arti dan makna teks. 
Suntingan teks Buku Sêjarah Aji Saka diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
agar pembaca yang tidak menguasai atau mengetahui bahasa yang digunakan dalam 
teks dapat lebih mudah menikmati teks. Hal itu sesuai dengan pendapat Arlotto 
(1972: 17), bahwa the text in most philological areas is translated into English or 
some other modern language, depending on the nationaliti of the editor ‘teks dalam 
sebagian besar ruang lingkup filologi diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris atau 





Terjemahan dalam penelitian ini mengacu pada kamus Baoesastra Djawa 
(Poerwadarminta, 1939), Kamus Bahasa Jawa (Tim Penyusun Balai Bahasa 
Yogyakarta, 2001), dan Bausastra Jawa-Indonesia Jilid I-II (Prawiroatmojo, 1981). 
Selain itu, terjemahan dalam penelitian ini dilakukan secara kontekstual, yaitu sesuai 
dengan konteks yang dihadapi. 
g. Analisis Isi Teks 
Isi teks adalah ide-ide, pesan atau amanat yang disampaikan pengarang kepada 
pembacanya (Mulyani, 2009b: 3). Isi suatu teks mengandung amanat tertentu yang 
dapat berguna dalam kehidupan. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu diadakan 
penggalian lebih dalam untuk menemukan kandungan isi suatu teks. Kandungan isi 
suatu teks dapat diungkapkan melalui analisis menggunakan cara pembacaan yang 
tepat.  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka adalah teks berbentuk têmbang macapat. Namun, 
untuk memahami dan mengungkapkan isi teks berbentuk macapat memerlukan 
waktu, bekal pengetahuan, dan pengalaman yang cukup. Pemahaman dan 
pengungkapan isi teks Buku Sêjarah Aji Saka dilakukan menggunakan teknik 
membaca tertentu. Têmbang macapat merupakan puisi Jawa Baru, sehingga 
pembacaan teks tersebut menggunakan pembacaan heuristik dan pembacaan 
hermeneutik atau retroaktif.  
Riffaterre (dalam Mulyani, 2008: 6) menyatakan bahwa dari pembacaan heuristik 
akan menghasilkan arti (meaning) dan pembacaan hermeneutik akan menghasilkan 
makna. Pembacaan heuristik adalah pembacaan menurut sistem bahasa, yakni sistem 





menghasilkan arti dari teks yang dibaca, yaitu dilakukan dengan membaca teks dan 
mengartikannya sesuai dengan sistem bahasa yang digunakan.  
Pembacaan hermeneutik merupakan pembacaan dengan mempertimbangkan 
unsur-unsur yang tidak tampak secara tekstual (Faruk dalam Mulyani, 2009b: 70). 
Pembacaan hermeneutik dilakukan dengan membaca secara berulang-ulang dengan 
mempertimbangkan unsur-unsur di dalamnya sehingga diperoleh makna yang 
mendalam. 
 
B. Pendidikan Moral dalam Naskah Jawa 
Manusia selalu berusaha untuk memanusiakan dirinya dan orang lain melalui 
pendidikan yang merupakan usaha untuk menjadi manusia yang lebih baik. Hal 
tersebut juga sependapat dengan pernyataan Siswoyo (2007: 1) yang menyatakan 
bahwa dengan pendidikan diharapkan manusia dapat meningkat dan berkembang 
seluruh potensi atau bakat alaminya sehingga menjadi manusia yang relatif baik, lebih 
berbudaya, dan lebih manusiawi. Pelaksanaan pendidikan tidak dapat dipisahkan dari 
kondisi budaya dan masyarakat tempat berlangsungnya pendidikan.  
Inti dari pendidikan adalah untuk mendidik manusia agar menjadi pribadi yang 
bermoral baik sebagai modal dasar dalam kehidupan bermasyarakat. Kata moral 
berasal dari bahasa Latin, mores yang berarti adat istiadat (De Vos, 1987: 39). Moral 
adalah suatu norma etika, suatu konsep tentang kehidupan yang dijunjung tinggi oleh 
sebagian besar masyarakat. Moral sebagai dasar perbuatan, tingkah laku, maupun 
ucapan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain.  
Moral merupakan petunjuk mengenai baik dan buruk dalam kehidupan 





berlaku, dapat diterima, dan menyenangkan lingkungan masyarakat maka orang itu 
dinilai memiliki moral yang baik. Moral merupakan bagian dari budaya masyarakat 
yang memiliki ciri tersendiri dan diwariskan secara turun temurun melalui pendidikan 
moral. Upaya pewarisan moral tersebut dapat dilihat dari peninggalan budaya yang 
ada dalam suatu masyarakat, terutama peninggalan tertulis.  
Berita tentang hasil budaya yang diungkapkan oleh teks klasik dapat dibaca 
dalam peninggalan-peninggalan yang berupa tulisan tangan yang disebut naskah 
(Baroroh-Baried, 1985: 4). Peninggalan kebudayaan masa lampau masyarakat Jawa 
dalam bentuk tulisan sebagian besar termuat dalam naskah Jawa. Naskah-naskah 
tersebut memuat berbagai isi.  
Apabila dilihat sifat pengungkapannya, dapat disimpulkan bahwa kebanyakan isi 
naskah Jawa mengacu kepada sifat-sifat historis, didaktis, religius, dan belletri 
(Baroroh-Baried, 1985: 4). Sebagian besar naskah-naskah Jawa bersifat didaktis atau 
mendidik. Naskah Jawa yang bersifat didaktis disebut juga sebagai naskah berjenis 
piwulang. Ajaran moral menjadi ciri khas jenis sastra wulang (Darusuprapta, 1990: 
13). Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Jawa menekankan masalah moral 
dalam ajaran/pendidikannya. 
Naskah Buku Sêjarah Aji Saka merupakan naskah piwulang yang di dalamnya 
terdapat teks yang berisi ajaran-ajaran moral. Ajaran moral adalah ajaran yang 
bertalian dengan perbuatan dan kelakuan yang pada hakikatnya merupakan 
pencerminan akhlak atau budi pekerti (Darusuprapta, 1990: 1). Menurut Magnis 
(dalam Darusuprapta, 1990: 4), ajaran moral tersebut merupakan akidah atau aturan 
tersebut didasarkan atas gagasan, nilai, dan keyakinan dalam masyarakat yang 





teks Buku Sêjarah Aji Saka tertuang dalam nilai-nilai moral yang digambarkan 
melalui cerita dalam naskah tersebut. 
Nilai moral tidak hanya berkaitan dengan hubungan manusia dengan manusia 
lain, tetapi juga berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan 
alam, dan manusia dengan diri sendiri (De Vos, 1987: 73). Dalam teks Buku Sêjarah 
Aji Saka juga terdapat nilai-nilai moral. Nilai-nilai moral dalam naskah tersebut 
dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga macam. Ketiga macam nilai moral 
tersebut, yaitu: 1) nilai moral dengan Tuhan, 2) nilai moral dengan sesama dan 
lingkungan, dan 3) nilai moral dengan diri sendiri. 
 
C. Têmbang Macapat 
Têmbang adalah ciptaan atau rangkaian kata dengan aturan tertentu, yang dibaca 
dengan dinyanyikan dan menggunakan seni suara (Padmosoekotjo, 1960: 25). 
Macapat adalah suatu bentuk puisi Jawa yang menggunakan bahasa Jawa baru, diikat 
oleh persajakan yang meliputi guru gatra, guru wilangan, dan guru lagu. Ketiga 
unsur persajakan tersebut ditentukan oleh jenis pola persajakan atau metrum yang 
digunakan (Saputra, 2010: 13). Berdasarkan beberapa pendapat di atas, têmbang 
macapat adalah puisi Jawa yang dibaca dengan cara dinyanyikan dan terikat oleh 
aturan (metrum) persajakan meliputi guru gatra, guru wilangan, dan guru lagu. 
Guru gatra, yaitu aturan jumlah larik dalam tiap bait (Saputra, 2010: 11). 
Hardjowirogo (1980: 15) menyatakan bahwa guru wilangan merupakan jumlah suku 
kata di dalam tiap pada lingsa. Guru wilangan adalah aturan jumlah suku kata dalam 
satu larik (Saputra, 2010: 61). Berdasarkan dua pendapat ahli di atas, guru wilangan 





Menurut Padmosoekotjo (1955: 13), guru lagu adalah aturan dhong-dhing suara di 
akhir tiap gatra. Guru lagu merupakan vokal akhir/dhong-dhing suatu gatra dalam 
têmbang macapat. 
Teks Buku Sêjarah Aji Saka berupa têmbang macapat yang terdiri atas sembilan 
metrum têmbang macapat, yaitu Asmaradana (8 pada), Dhandhanggula 6 (pada), 
Pangkur (7 pada), Durma (6 pada), Asmaradana (6 pada), Kinanthi (6 pada), Sinom 
(4 pada), Mêgatruh (7 pada), Mijil (7 pada), dan Pucung (6 pada). Aturan atau 
metrum dalam têmbang macapat bergantung pada nama têmbang macapat yang 
digunakan. Masing-masing têmbang macapat mempunyai metrum sendiri-sendiri. 
Metrum tersebut berlaku untuk semua pada (kumpulan gatra) dalam satu pupuh 
(kumpulan pada) têmbang macapat. Berikut ini adalah metrum dari 9 têmbang 
macapat sesuai dengan guru lagu, guru wilangan, dan guru lagu-nya menurut 
Hardjowirogo (1980: 17-20) yang disajikan dalam bentuk tabel. 
Tabel 2. Metrum Têmbang Macapat 
No. Pupuh Baris/Gatra 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. Dhandhanggula 10-i 10-a 8-e/o 7-u 9-i 7-a 6-u 8-a 12-i 7-a 
2. Sinom 8-a 8-i 8-a 8-i 7-i 8-u 7-a 8-i 12-a  
3. Asmaradana 8-i 8-a 8-e/o 8-a 7-a 8-u 8-a    
4. Kinanthi 8-u 8-i 8-a 8-i 8-a 8-i     
5. Pangkur 8-a 11-i 8-u 7-a 12-u 8-a 8-i    
6. Durma 12-a 7-i 6-a 7-a 8-i 5-a 7-i    
7. Mijil 10-i 6-o 10-e 10-i 6-i 6-u     
8. Pucung 12-u 6-a 8-i 12-a       
9. Mêgatruh 12-u 8-i 8-u 8-i 8-o      
Tabel di atas berisi metrum 9 têmbang macapat yang terdapat dalam teks Buku 
Sêjarah Aji Saka. Kolom No. berisi nomor urut 9 têmbang macapat. Kolom pupuh 
berisi nama têmbang macapat. Kolom gatra terdiri atas 10 kolom berisi angka 1 





setiap pupuh têmbang macapat dan setiap kolom berisi aturan guru wilangan dan 
guru lagu pada masing-masing baris/gatra sesuai dengan urutannya.  
Kolom 1 dalam kolom gatra berarti kolom tersebut merupakan kolom yang berisi 
aturan guru wilangan dan guru lagu dari baris/gatra ke-1. Contoh cara membaca 
tabel di atas adalah 10-i pada nomor 1 pupuh Dhandhanggula baris/gatra 1, dibaca 
pupuh Dhandhanggula mempunyai aturan baris/gatra ke-1 berisi 10 suku kata (guru 
wilangan) dengan vokal akhir i (guru lagu). 
Têmbang macapat dianalisis dengan memperhatikan metrumnya. Namun, 
sebagian metrum têmbang macapat telah mengalami beberapa perubahan seiring 
berkembangnya têmbang macapat. Perubahan-perubahan tersebut perlu diperhatikan 
ketika melakukan atau menyajikan suntingan teks Buku Sêjarah Aji Saka yang berupa 
têmbang macapat. Hal itu dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam melakukan 
atau menyajikan suntingan teks Buku Sêjarah Aji Saka. Perubahan-perubahan yang 
perlu diperhatikan adalah sebagai berikut (Saputra, 2010: 66-68).  
1. Dhandhanggula 
Akhir larik ketiga pola persajakan ini, yang sekarang berupa vokal é (taling), 
dahulu dapat berubah vokal o (taling tarung). Sekarang apabila akhir larik berupa 
vokal o dianggap menyalahi aturan. 
2. Pucung 
Suku keempat larik pertama metrum pucung sekarang senantiasa-bahkan dapat 
dikatakan merupakan suatu keharusan-berupa vokal u (suku), sehingga dengan 
demikian guru wilangan dan guru lagu pucung sekarang seakan-akan menjadi 
lima larik dengan pola 4-u, 8-u, 6-a, 8-i, 12 a. pada teks yang lebih tua, keharusan 
vokal u (suku) pada suku kata ke-4 larik pertama tidak ada. 
3. Mêgatruh (Dudukwuluh) 
Dalam Mardawalagu, pola guru lagu antara mêgatruh dan dudukwuluh berbeda. 
Perbedaan itu seperti berikut. 
Mêgatruh :  12-u, 8-i, 8-u, 8-i, 8-o 
Dudukwuluh :  12-u, 8-a, 8-e, 8-u, 8-u 
Guru gatra dan guru wilangan kedua metrum di atas memang sama, tetapi guru 
lagu-nya berbeda. Sekarang kedua nama itu mengacu pada satu pola persajakan 





D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang digunakan sebagai referensi adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Amri (2010) dengan judul Tinjauan Filologi Teks Sêrat Wulang Bratasunu dan 
Istikomah (2012) yang berjudul Tinjauan Filologi Sêrat Darmawirayat.. Kedua 
penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam penelitian ini. Hal-
hal yang sama dalam penelitian yang dilakukan oleh Amri (2010) dengan penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Sumber data penelitian berupa naskah dan ditulis dalam bentuk têmbang 
macapat. 
2. Langkah kerja yang dilakukan, yaitu mendeskripsikan naskah, membuat 
transliterasi teks, menyajikan suntingan teks, membuat terjemahan teks, dan 
mengungkapkan kandungan isi teks. 
3. Kandungan isi naskah yang dibahas, yaitu mengenai nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam teks suatu naskah.  
Berdasarkan beberapa kesamaan di atas, maka penelitian yang dilakukan oleh 
Amri (2010) dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian ini. Sumber data 
dalam penelitian tersebut, yaitu naskah dan teks (berhuruf Jawa) yang berbentuk 
têmbang macapat dapat sebagai acuan dalam menangani naskah dan teks Buku 
Sêjarah Aji Saka yang juga berbentuk têmbang macapat.  
Penanganan sumber data penelitian berhubungan dengan langkah-langkah kerja 
yang dilakukan. Langkah-langkah kerja yang dilakukan sam-sama mengacu pada 
langkah-langkah kerja filologi. Langkah-langkah kerja dalam penelitian itu yang 
dapat dijadikan sebagai referensi adalah mengenai cara mendeskripsikan naskah, 





Penelitian yang dilakukan oleh Amri (2010) memberikan kontribusi yang lebih 
banyak mengenai analisis dan pembahasan nilai-nilai moral karena butir-butir nilai 
moral dalam teks Sêrat Wulang Bratasunu lebih komplek dibanding butir-butir nilai-
nilai moral dalam teks Sêrat Darmawirayat yang dilakukan oleh Istikomah (2012). 
Hal tersebut diharapkan dapat memberi kontribusi mengenai cara dalam melakukan 
analisis butir-butir nilai dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka. 
Namun, dalam penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Amri (2010). Perbedaan tersebut terletak pada pembagian nilai-nilai 
moral dan nilai-nilai moral yang terkandung dalam isi naskah. Amri (2010) membagi 
nilai-nilai moral menjadi tiga, yaitu (1) manusia dengan diri sendiri, (2) manusia 
dengan sesama manusia, dan (3) manusia dengan Tuhan. Penelitian ini menambahkan 
nilai-nilai moral manusia dengan lingkungan ke dalam nilai-nilai moral manusia 
dengan sesama manusia atau orang lain. 
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Istikomah (2012) yang berjudul Tinjauan Filologi Sêrat 
Darmawirayat. Penelitian yang dilakukan oleh Istikomah (2012) mempunyai 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Hal-hal yang sama antara penelitian 
yang dilakukan oleh Istikomah dengan penelitian ini adalah sebadai berikut. 
1. Sumber data yang digunakan berupa naskah dan teks yang ditulis dalam bentuk 
têmbang macapat. 
2. Langkah kerja yang dilakukan, yaitu mendeskripsikan naskah, membuat 
transliterasi teks, menyajikan suntingan teks, membuat terjemahan teks, dan 
mengungkapkan kandungan isi teks. 





Penelitian yang dilakukan oleh Istikomah (2012) dapat dijadikan referensi karena 
di dalamnya terdapat persamaan mengenai sumber data penelitian, yaitu berupa 
naskah dan teks (berhuruf Jawa) yang berbentuk têmbang macapat. Penanganan 
terhadap sumber data penelitian yang dilakukan oleh Istikomah dapat dijadikan 
referensi dalam menangani sumber data penelitian dalam penelitian ini. Penanganan 
sumber data penelitian berhubungan dengan langkah-langkah kerja yang dilakukan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Istikomah (2012) memberi kontribusi yang 
banyak terhadap langkah-langkah kerja penelitian ini, yaitu mengacu pada langkah-
langkah kerja filologi dengan cara mendeskripsi naskah, membuat transliterasi teks, 
menyajkan suntingan teks, membuat terjemahan teks, dan dilanjutkan dengan 
membahas mengenai nilai moral dalam terkandung dalam naskah Jawa. Hal tersebut 
karena Istikomah (2012) melakukan langkah-langkah kerja penelitian dengan detail 
dan teliti.  
Adapun perbedaannya adalah mengenai langkah kerja penelitian yang dilakukan, 
yaitu dalam melakukan transliterasi dan parafrase. Penelitian yang dilakukan oleh 
Istikomah (2012) menggunakan transliterasi standar, sedangkan dalam penelitian ini 
menggunakan transliterasi diplomatik dan transliterasi standar. Penelitian itu tidak 
melakukan langkah parafrase teks hasil transliterasi standar, sedangkan dalam 










A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif-filologis. Metode 
penelitian deskriptif-filologis merupakan perpaduan antara metode penelitian 
deskriptif dan metode penelitian filologis (mengacu pada aliran filologi modern).  
Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk 
pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek penelitian pada suatu saat tertentu 
(Widodo dan Mukhtar, 2000: 15). Metode deskriptif merupakan metode yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk menemukan, mengungkapkan, dan menjelaskan 
data-data yang diperoleh dari sumber data penelitian, yaitu naskah dan teks Buku 
Sêjarah Aji Saka. 
Metode filologi modern digunakan untuk meneliti objek kajian yang berupa 
naskah dan teks. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Baroroh-Baried (1985: 30), 
yang menyatakan bahwa metode yang digunakan untuk menelaah naskah-naskah 
dikenal dengan ilmu filologi. Metode filologi modern digunakan sebagai dasar dalam 
melakukan langkah-langkah kerja penelitian terhadap naskah Buku Sêjarah Aji Saka. 
Langkah-langkah kerja filologi dalam penelitian ini, adalah 1) mendeskripsikan 
naskah, 2) membuat transliterasi, 3) menyajikan suntingan, 4) menyajikan aparat 
kritik, 5) membuat parafrase, 6) membuat terjemahan, dan 7) mengungkapkan 
kandungan isi teks. 
Berdasarkan pengertian di atas, metode penelitian deskriptif-filologis adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menggambarkan naskah dan teks 





penelitian ini, yaitu untuk menguraikan naskah dan teks Buku Sêjarah Aji Saka 
menggunakan langkah-langkah kerja penelitian filologi. 
 
B. Sumber Data Penelitian 
Sumber data penelitian ini adalah naskah Buku Sejarah Aji Saka. Buku Sejarah 
Aji Saka merupakan salah satu karya tulis Jawa yang berupa naskah. Naskah tersebut 
ditulis dalam teks berhuruf Jawa dan merupakan koleksi pribadi milik Bapak Siju 
yang beralamatkan di Sempon, Muntilan, Magelang, Jawa Tengah. Bapak Siju 
memiliki satu naskah Buku Sêjarah Aji Saka. Naskah tersebut merupakan naskah 
tunggal dan dilihat dari isinya merupakan naskah profan, yaitu naskah yang 
dipandang tidak sakral. Naskah Buku Sêjarah Aji Saka dapat dibaca dan disalin oleh 
semua orang yang berminat. 
Teks Buku Sêjarah Aji Saka berupa têmbang macapat yang terdiri atas sepuluh 
pupuh, yaitu Asmaradana (8 pada), Dhandhanggula (6 pada), Pangkur (7 pada), 
Durma (6 pada), Asmaradana (6 pada), Kinanthi (6 pada), Sinom (4 pada), 
Megatruh (7 pada), Mijil (7 pada), dan Pucung (6 pada), berisi mengenai cerita 
sejarah Aji Saka. Cerita tersebut digubah ke dalam bentuk têmbang macapat oleh 
Sawabi Danu Dipraja. Naskah ditulis pada tanggal 15 Sura 1913. Keterangan 
mengenai tanggal penulisan naskah tertulis pada halaman belakang naskah, seperti 
yang terlihat pada nukilan di bawah ini. 
 
Transliterasi standar: 






C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati, membaca, dan mencatat 
data. Data dalam penelitian ini berupa data mengenai fisik naskah yang berupa 
deskripsi naskah Buku Sêjarah Aji Saka dan data mengenai isi naskah berupa teks 
Buku Sêjarah Aji Saka. Data-data tersebut diperoleh melalui langkah-langkah kerja 
berikut. 
1. Deskripsi Naskah 
Deskripsi naskah menyajikan informasi mengenai keadaan fisik naskah Buku 
Sêjarah Aji Saka. Deskripsi naskah memberikan uraian atau gambaran dengan kata-
kata mengenai kondisi naskah Buku Sêjarah Aji Saka sejelas-sejelasnya.  
2. Transliterasi  
Transliterasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah transliterasi diplomatik 
dan transliterasi standar. Transliterasi diplomatik teks Buku Sêjarah Aji Saka 
bertujuan untuk menyajikan teks berhuruf Latin yang dapat mewakili teks Buku 
Sêjarah Aji Saka tanpa menghilangkan ciri teks tersebut. Transliterasi standar pada 
penelitian ini merupakan langkah lanjutan dari transliterasi diplomatik. Ciri 
kebahasaan teks Buku Sêjarah Aji Saka tetap dijaga. Transliterasi dilakukan 
berdasarkan pedoman yang dibuat sesuai dengan konsep penelitian. 
3. Suntingan  
Penyuntingan teks Buku Sêjarah Aji Saka menggunakan metode standar dari satu 
sumber, yaitu melakukan pembetulan dan perbaikan kesalahan-kesalahan berupa 
kesalahan penulisan. Suntingan dilakukan berdasarkan pada pedoman yang telah 
dibuat, Baoesastra Djawa (Poerwadarminta, 1939), dan Kamus Bahasa Jawa (Tim 





4. Aparat Kritik 
Aparat kritik merupakan bentuk pertanggungjawaban dalam melakukan 
suntingan dengan cara memberikan keterangan dan penjelasan tentang teks yang 
disunting, baik alasan, tujuan, maupun isi suntingan yang dilakukan. Aparat kritik 
dari suntingan teks Buku Sêjarah Aji Saka disajikan dalam bentuk tabel dan terpisah 
dari suntingan teks. Pembahasan aparat kritik dicantumkan di bawah tabel aparat 
kritik. Pembahasan aparat kritik berupa penjelasan mengenai suntingan yang telah 
dilakukan dan disajikan dalam aparat kritik. 
5. Parafrase 
Parafrase teks Buku Sêjarah Aji Saka merupakan perubahan bentuk teks Buku 
Sêjarah Aji Saka yang berbentuk têmbang macapat atau puisi Jawa menjadi bentuk 
prosa. Penyajian parafrase teks Buku Sêjarah Aji Saka ditulis dalam bahasa Jawa 
yang lazim digunakan pada saat ini. Parafrase teks Buku Sêjarah Aji Saka dilakukan 
untuk mempermudah melakukan terjemahan teks ini.  
6. Terjemahan  
Terjemahan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah terjemahan harfiah, 
terjemahan isi atau makna, dan terjemahan bebas. Terjemahan harfiah dilakukan 
dengan cara menerjemahkan kata demi kata dalam bahasa Jawa ke dalam bahasa 
Indonesia. Terjemahan isi atau makna digunakan dengan cara menerjemahkan kata-
kata dari bahasa sumber ke dalam kata-kata dari bahasa sasaran yang sepadan.  
Terjemahan bebas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengganti bahasa 
Jawa dalam teks Buku Sejarah Aji Saka ke teks berbahasa Indonesia secara bebas, 
berdasarkan kemampuan penerjemah. Terjemahan bebas dipilih karena lebih mudah 





bahasa yang digunakan dapat menikmati isi teks tersebut dengan mudah, sehingga isi 
teks dapat tersebar luas. 
7. Analisis Isi Teks 
Teks Buku Sêjarah Aji Saka adalah teks berbentuk têmbang macapat. Têmbang 
macapat merupakan puisi Jawa Baru, sehingga pembacaan teks tersebut 
menggunakan pembacaan heuristik dan pembacaan retroaktif atau hermeneutik. 
Pembacaan heuristik bertujuan menghasil arti dari teks yang dibaca. Untuk 
memperoleh arti yang lebih dalam, maka dilakukan pembacaan berulang-ulang untuk 
menghasilkan makna melalui pembacaan hermeneutik. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah sarana yang digunakan untuk memperoleh data 
dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kartu data. 
Kartu data data digunakan untuk mencatat data-data yang relevan dengan penelitian. 
Kartu data tersebut disajikan dalam bentuk tabel berikut ini. 
Tabel 3. Kartu Data Deskripsi Naskah Buku Sêjarah Aji Saka 
No. Uraian Deskripsi 
Naskah 
Keterangan 
1. Judul naskah  
2. Tempat penyimpanan  
3. Nomor koleksi  
4. Nama pemilik  
5. Nama penulis naskah  
6. Tempat penulisan naskah  
7. Tanggal penulisan naskah  
8. Asal naskah  
9. Keadaaan naskah  
10. Sampul naskah  









No. Uraian Deskripsi 
Naskah 
Keterangan 
12. Penjilidan  
13. Jenis bahan naskah  
14. Cap air (watermark)  
15. Tebal naskah  
16. Ukuran naskah  
17. Ukuran teks  
18. Ukuran margin naskah  
a. Top  
b. Bottom  
c. Right  
d. Left  
19. Letak penulisan teks 
(verso/recto) 
 
20. Penomoran halaman  
21. Jumlah halaman  
22. Halaman kosong  
23. Jenis aksara naskah  
24. Bentuk aksara  
25. Sikap huruf teks  
26. Ukuran huruf  
27. Goresan huruf teks  
28. Warna tinta  
29. Jenis naskah  
30. Bentuk teks  
31. Bahasa teks  
32. Jumlah pupuh  
33. Nama pupuh  
34. Jumlah pada  
35. Jumlah baris setiap 
halaman teks 
 
36. Hiasan  
37. Manggala  
38. Kolofon  
 
Tabel 3 merupakan kartu data deskripsi naskah Buku Sêjarah Aji Saka. Kolom 





berisi bagian-bagian yang dideskripsikan. Kolom “Keterangan” berisi penjelasan 
singkat mengenai bagian-bagian yang dideskripsikan. Penjelasan lebih mendalam 
mengenai bagian-bagian yang dideskripsikan ditulis di bawah tabel tersebut. 
Tabel 4. Kartu Data Aksara Jawa dan Aksara Swara Berserta Pasangan-nya 







    
 
Tabel 4 merupakan kartu data aksara Jawa dan aksara Swara berserta pasangan-
nya yang terdapat dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka. Kolom “No.” berisi nomor urut 
aksara Jawa atau aksara Swara. Kolom “Nama Aksara” berisi nama aksara Jawa atau 
aksara Swara yang terdapat dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka. Kolom “Bentuk 
Aksara” berisi contoh aksara Jawa atau aksara Swara yang terdapat dalam teks Buku 
Sêjarah Aji Saka. Kolom “Bentuk Pasangan” berisi contoh pasangan masing-masing 
aksara Jawa atau aksara Swara yang terdapat dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka. 
Tabel 5. Kartu Data Sandhangan Swara, Wyanjana, Panyigeging Wanda, dan 





   
 
Tabel 5 merupakan kartu data aksara Jawa dan aksara Swara berserta pasangan-
nya yang terdapat dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka. Kolom “No.” berisi nomor urut 
sandhangan Swara, Wyanjana, Panyigeging Wanda, atau Pangkon (Patèn). Kolom 
“Nama Sandhangan” berisi nama sandhangan Swara, Wyanjana, Panyigeging 
Wanda, atau Pangkon (Patèn) yang terdapat dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka. 
Kolom “Bentuk Sandhangan” berisi contoh sandhangan Swara, Wyanjana, 





Aji Saka. Kolom “Bentuk Pasangan” berisi contoh pasangan masing-masing 
sandhangan Swara, Wyanjana, Panyigeging Wanda, atau Pangkon (Patèn). 
Tabel 6. Kartu Data Angka Jawa dalam Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
No. Nama Angka Bentuk Angka 
   
 
Tabel 6 merupakan kartu data angka Jawa yang terdapat dalam teks Buku Sêjarah 
Aji Saka. Kolom “No.” berisi nomor urut angka Jawa. Kolom “Nama Angka” berisi 
nama angka Jawa yang terdapat dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka. Kolom “Bentuk 
Angka” berisi contoh angka Jawa yang terdapat dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka.  
Tabel 7. Kartu Data Tanda Lain dalam Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
No. Nama Tanda Bentuk Tanda 
   
 
Tabel 7 merupakan kartu data tanda-tanda lain yang tidak termasuk ke dalam 
aksara Jawa, aksara Swara, sandhangan Swara, Wyanjana, Panyigeging Wanda, atau 
Pangkon (Patèn) berserta pasangan-nya dan angka Jawa yang terdapat dalam teks 
Buku Sêjarah Aji Saka. Kolom “No.” berisi nomor urut tanda-tanda lain tersebut. 
Kolom “Nama Tanda” berisi nama tanda-tanda lain yang terdapat dalam teks Buku 
Sêjarah Aji Saka. Kolom “Bentuk Tanda” berisi contoh tanda-tanda lain yang 
terdapat dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka.  
Tabel 8. Kartu Data Hasil Transliterasi Diplomatik dan Transliterasi Standar 
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Transliterasi Diplomatik  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Transliterasi Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
  
 
Tabel 8 adalah kartu data hasil transliterasi diplomatik dan transliterasi standar 
teks Buku Sêjarah Aji Saka. Kolom “Transliterasi Diplomatik Teks Buku Sêjarah Aji 





“Transliterasi Standar Teks Buku Sêjarah Aji Saka” diisi hasil transliterasi standar 
teks Buku Sêjarah Aji Saka. Kedua kolom tersebut disajikan berdampingan agar 
mempermudah dalam membedakan antara transliterasi dipomatik dan transliterasi 
standar teks Buku Sêjarah Aji Saka. 
Tabel 9. Kartu Data Hasil Transliterasi Standar dan Suntingan Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
Transliterasi Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Suntingan Standar Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
  
Tabel 9 adalah kartu data hasil transliterasi standar dan suntingan standar teks 
Buku Sêjarah Aji Saka. Kolom “Transliterasi Standar Teks Buku Sêjarah Aji Saka” 
diisi hasil transliterasi standar teks Buku Sêjarah Aji Saka. Kolom “Suntingan Standar 
Teks Buku Sêjarah Aji Saka” diisi hasil suntingan standar teks Buku Sêjarah Aji Saka 
disertai pemberian tanda baca khusus pada teks yang disunting. Hasil transliterasi 
standar dan hasil suntingan standar teks Buku Sêjarah Aji Saka disajikan 
berdampingan agar mudah mengetahui teks yang belum disunting, bagian teks yang 
disunting, dan teks hasil suntingan. 
Tabel 10. Kartu Data Aparat Kritik 
No. Sebelum Disunting Suntingan Hasil Suntingan Keterangan 
     
     
Tabel 10 merupakan kartu data aparat kritik dari suntingan yang dilakukan. 
Kolom “No.” berisi nomor urut kasus-kasus yang diperoleh. Kolom “Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka” berisi bagian dari hasil transliterasi standar teks Buku Sêjarah Aji 
Saka yang akan disunting. Kolom “Suntingan” berisi suntingan yang dilakukan 
terhadap bagian teks dari hasil transliterasi standar teks Buku Sêjarah Aji Saka. 





letak bagian teks yang disunting berdasarkan halaman pada naskah, urutan pada dan 
gatra. Contoh penulisan urutan tersebut, yaitu hlm.1-p1: 2 berarti terletak pada 
halaman 1, pada 1, gatra ke-2. Pembahasan kasus-kasus dalam aparat kritik 
dijelaskan di bawah tabel tersebut. 
Tabel 11. Kartu Data Hasil Suntingan, Parafrase, dan Terjemahan Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
Hasil Suntingan Teks 
Buku Sêjarah Aji Saka 
Parafrase Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Terjemahan Teks 
Buku Sêjarah Aji Saka 
   
Tabel 11 adalah kartu data mengenai suntingan dan terjemahan teks Buku 
Sêjarah Aji Saka. Kolom “Hasil Suntingan Teks Buku Sêjarah Aji Saka” berisi teks 
Buku Sêjarah Aji Saka yang telah disunting. Kolom “Parafrase Teks Buku Sêjarah Aji 
Saka” berisi hasil parafrase hasil suntingan teks Buku Sêjarah Aji Saka Kolom 
“Terjemahan Teks Buku Sêjarah Aji Saka” berisi hasil terjemahan parafrase teks 
Buku Sêjarah Aji Saka. 
Tabel 12. Kartu Data Nilai Moral Manusia dengan Tuhan dalam Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
Butir Nilai Moral Indikator Terjemahan 
   
Tabel 12 merupakan kartu data nilai moral dalam naskah Buku Sêjarah Aji Saka. 
Kolom “Butir Nilai Moral” berisi butir-butir nilai moral dari masing-masing nilai 
moral yang terdapat dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka. Kolom “Indikator” berisi 
indikator yang menunjukkan keberadaan butir nilai moral pada teks Buku Sêjarah Aji 
Saka. Kolom “Terjemahan” berisi hasil terjemahan parafrase teks Buku Sêjarah Aji 
Saka. 
Kolom “Indikator” dan kolom “Terjemahan” disertai keterangan letak indikator 





Buku Sêjarah Aji Saka. Contoh keterangan pada kedua kolom tersebut, yaitu (Durma, 
7: 1). Keterangan tersebut berarti indikator dan terjemahan yang menunjukkan 
keberadaan butir nilai moral terletak pada pupuh Durma halaman 7 pada 1. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah 
pengumpulan data. Tahap analisis yang dilakukan pada saat pengumpulan data, yaitu 
tahap kategorisai dan tahap tabulasi. Tahap kategorisasi (proses pengelompokkan 
data) disertai reduksi data. Tahap tabulasi (penyajian data hasil penelitian dalam 
bentuk tabel). Tahap analisis yang dilakukan setelah pengumpulan data adalah tahap 
pembahasan dan tahap inferensi. Tahap pembahasan, yaitu membahas data-data hasil 
penelitian disertai indikator data-data tersebut dari dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka. 
Pembahasan dilakukan dengan cara menginterpretasikan data dan mendeskripsikan 
data-data yang dibahas. Tahap inferensi dilakukan dengan melakukan penarikan 
simpulan sesuai dengan konteksnya. 
 
F. Validitas dan Reliabilitas Data 
1.  Validitas  
Validitas merupakan tingkat kebenaran mengenai suatu data. Validitas digunakan 
untuk membuktikan bahwa apa yang diamati dalam penelitian sesuai dengan apa 
yang sesungguhnya ada dan penjelasan yang diberikan memang sesuai dengan yang 
sebenarnya ada. Hasil analisis dalam penelitian ini mencapai kevalidan ketika data 
hasil penelitian yang diperoleh sesuai teori yang digunakan, yaitu mengenai filologi 





Jawa, têmbang macapat, dan beberapa penelitian yang digunakan sebagai referensi. 
Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas semantik dan 
melalui expert judgement. 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas semantik. 
Semantik adalah suatu studi dan analisis tentang makna-makna linguistik. Semantik 
adalah suatu ilmu yang menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda yang 
menyatakan makna dan hubungan makna yang satu dengan yang lain. Validitas 
semantik digunakan untuk memperoleh, memaknai, dan memaparkan butir-butir nilai 
moral dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka. Validitas semantik dilakukan dengan 
menganalisis makna dan mencari hubungan antar-makna dengan memperhatikan 
konteksnya dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka. Validitas semantik dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara mengamati data-data yang berupa kata/têmbung, bait/gatra, 
dan bait/pada yang sesuai dengan konteksnya. 
Expert judgment atau pertimbangan ahli juga dipakai dalam menunjukkan 
keabsahan data dalam penelitian ini. Expert judgment atau pertimbangan ahli 
dilakukan dengan meminta pertimbangan orang yang ahli dalam bidang filologi. 
Orang tersebut adalah dosen pembimbing yang mengetahui tentang permasalahan 
dalam penelitian ini, yaitu Dra. Sri Harti Widyastuti, M. Hum. sebagai pembimbing I 
dan Dra. Hesti Mulyani, M. Hum. sebagai pembimbing II. Hal itu dilakukan dengan 
meminta bimbingan mengenai permasalahan yang ditemui dalam penelitian ini. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan tingkat keterpercayaan data penelitian. Reliabilitas 
digunakan untuk menguji keterpercayaan data penelitian. Data dalam penelitian 





tetap. Data yang diperoleh dari teks Buku Sêjarah Aji Saka merupakan data yang 
terpercaya jika sudah tidak mengalami perubahan atau tetap. Reliabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah intrarater dan interrater.  
Reliabilitas intrarater, yaitu membaca berulang-ulang sampai memperoleh data 
yang tidak berubah-ubah atau tetap. Teks Buku Sêjarah Aji Saka dibaca berulang-
ulang dengan tujuan untuk memperoleh data dan agar data yang diperoleh tidak 
berubah atau tetap. Jika data dalam penelitian ini sudah tidak berubah, maka data ini 
dapat dipercaya atau reliabel. 
Reliabilitas interrater dilakukan dengan cara melibatkan orang lain, yaitu dosen 
pembimbing dan teman sejawat. Dosen pembimbing merupakan ahli bidang filologi 
yang membimbing dalam melakukan proses analisa data. Teman sejawat diajak untuk 
berdiskusi dan membantu dalam mengamati serta mencermati data penelitian. Teman 
sejawat yang diajak berdiskusi adalah seorang sarjana yang pernah melakukan 
penelitian filologi dan dianggap lebih menguasai tentang penelitian filologi.  
Teman sejawat yang diajak berdiskusi bernama Hayu Avang Darmawan. Hayu 
Avang Darmawan dipilih sebagai teman sejawat yang diajak berdiskusi karena pernah 
melakukan penelitian filologi dengan mengkaji naskah dan teks Jawa. Penelitian yang 
telah dilakukan oleh Hayu Avang Darmawan berjudul Kajian Filologi dan Unsur-
Unsur Estetika dalam Sêrat Suluk Kumandaka. Hal yang didiskusikan adalah 
mengenai langkah-langkah kerja penelitian filologi yang digunakan dan data 
penelitian dalam penelitian ini, khususnya data mengenai butir moral dalam teks Buku 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Naskah 
Deskripsi naskah merupakan usaha untuk memberikan uraian atau gambaran 
naskah dengan kata-kata secara jelas dan terperinci. Uraian atau gambaran mengenai 
naskah Buku Sêjarah Aji Saka dilakukan dengan cara memberi keterangan serinci 
mungkin mengenai kondisi fisik dan non fisik naskah Buku Sêjarah Aji Saka yang 
dijadikan sebagai sumber data penelitian. Berikut ini adalah deskripsi naskah Buku 
Sêjarah Aji Saka. 
Tabel 13. Deskripsi Naskah Buku Sêjarah Aji Saka 
No. Uraian Deskripsi 
Naskah 
Keterangan 
1. Judul naskah Buku Sêjarah Aji Saka 
2. Tempat penyimpanan Sempon, Muntilan, Magelang 
3. Nomor koleksi - 
4. Nama pemilik Siju 
5. Nama penulis naskah Sawabi Danudipraja (Laras Tunggal) 
6. Tempat penulisan naskah Suryawijayan 
7. Tanggal penulisan naskah 15 Sura 1913 
8. Asal naskah - 
9. Keadaaan naskah Keadaan naskah masih terawat 
10. Sampul naskah Keadaan masih baik berwarna biru telur, terdapat 
sobekan pendek dan mulai menguning serta 
kecoklatan karena kotor 
11. Isi sampul naskah 
(depan-belakang) 
Sampul depan naskah berisi judul naskah, nama 
penulis, dan tempat penulisan. Bagian tepi kiri 
terdapat sobekan pendek.  
Sampul belakang naskah terdapat kolofon yang 
berisi daftar isi naskah, tanggal penulisan, nama 
penulis, dan tanda tangan penulis. 
12. Penjilidan Dijilid dengan steplus, pada bagian tengah 
terdapat halaman yang terlepas 
13. Jenis bahan naskah Sampul  :  kertas tebal sejenis manila 








No. Uraian Deskripsi 
Naskah 
Keterangan 
14. Cap air (watermark) - 
15. Tebal naskah 0,3 cm 
16. Ukuran naskah 16,35 x 21,45 cm 
17. Ukuran teks Tidak teratur 
18. Ukuran margin naskah   
a. Top Tidak teratur 
b. Bottom Tidak teratur 
c. Right Tidak teratur 
d. Left Tidak teratur 
19. Letak penulisan teks 
(verso/recto) 
Verso dan recto 
20. Penomoran halaman Angka Arab di tengah atas halaman 
21. Jumlah halaman 20 halaman 
22. Halaman kosong 2 halaman 
23. Jenis aksara naskah Jawa carik 
24. Bentuk aksara Ngetumbar 
25. Sikap huruf teks Tegak 
26. Ukuran huruf ± 0,6 x 0,35 cm 
27. Goresan huruf teks Jelas 
28. Warna tinta Hitam 
29. Jenis naskah Piwulang 
30. Bentuk teks Têmbang macapat 
31. Bahasa teks Jawa Baru (ngoko dan krama) 
32. Jumlah pupuh 10 pupuh 
33. Nama pupuh Asmaradana  : halaman 1 
Dhandhanggula  : halaman 3 
Pangkur  : halaman 5 
Durma  : halaman 7 
Asmaradana  : halaman 9 
Kinanthi  : halaman 11 
Sinom  : halaman 13 
Megatruh  : halaman 15 
Mijil  : halaman 16 
Pucung  : halaman 18 
34. Jumlah pada 63 pada 








No. Uraian Deskripsi 
Naskah 
Keterangan 
36. Hiasan Hiasan terdapat pada sampul depan naskah 
terdapat berupa dua garis sejajar.  
37. Manggala Pada pupuh 1 Asmaradana berisi: 
-  Ringkasan cerita 
-  Nama penulis (Sawabi Danudipraja) 
-  Tujuan penulisan (melestarikan kebudayaan, 
bahasa, sastra, adat Jawa, dan têmbang 
macapat) 
-  Tempat penulisan (Suryawijayan) 
38. Kolofon Pada sampul belakang, berisi: 
-  Daftar isi 
-  Tanggal penulisan naskah (15 Sura 1913) 
-  Nama penulis (Laras Tunggal) 
-  Tanda tangan penulis 
Deskripsi naskah tersebut berisi keterangan secara terperinci mengenai kondisi 
atau keadaan naskah Buku Sêjarah Aji Saka yang dijadikan sebagai sumber data 
penelitian. Deskripsi naskah yang telah disajikan kemudian dibahas agar dapat 
memberikan keterangan yang lebih jelas. Pembahasan mengenai tabel deskripsi 
naskah Buku Sêjarah Aji Saka sebagai berikut. 
1. Judul 
Naskah yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini berjudul Buku Sêjarah 
Aji Saka. Judul tersebut dapat diketahui dari tulisan beraksara Jawa pada sampul 
naskah.  
2. Nama Pemilik dan Tempat Penyimpanan Naskah 
Naskah Buku Sêjarah Aji Saka berjumlah satu eksemplar dan merupakan naskah 
koleksi pribadi. Pemilik naskah tersebut bernama Siju. Siju adalah seniman 





naskah beralamat di Sempon, Muntilan, Magelang. Naskah tersebut disimpan di 
rumah Siju.  
3. Nama Penulis, Tempat Penulisan, dan Tanggal Penulisan Naskah 
Nama penulis dapat diketahui dari manggala dan kolofon naskah. Naskah Buku 
Sêjarah Aji Saka dikarang dan ditulis oleh Sawabi Danudipraja. Selain menggunakan 
nama Sawabi Danudipraja, penulis juga menggunakan nama Laras Tunggal 43. 
Terdapat kemungkinan bahwa Laras Tunggal merupakan nama sebuah grup atau 
kelompok yang bergerak di bidang seni dengan diketuai Sawabi Danudipraja. Hal 
tersebut berdasarkan angka 43 (empat puluh tiga) di belakang nama Laras Tunggal. 
Jika dianalisis, nama Laras Tunggal 43 merupakan grup kesenian dengan nama Laras 
Tunggal brêgada/angkatan 43.  
Naskah Buku Sêjarah Aji Saka ditulis di Suryawijayan, Yogyakarta. Tempat 
penulisan naskah diketahui dari sampul, manggala, dan kolofon naskah. Berdasarkan 
kolofon pada naskah Buku Sêjarah Aji Saka, naskah tersebut ditulis pada tanggal 15 
Sura 1913.  
4. Keadaan Naskah 
Keadaan naskah berisi pembahasan mengenai kondisi naskah, sampul naskah, isi 
sampul naskah, penjilidan, jenis bahan naskah, tebal naskah, dan ukuran naskah. 
Naskah Buku Sêjarah Aji Saka masih terawat dengan baik. Naskah tersebut hampir 
tidak pernah digunakan.  
Sampul naskah berwarna biru telur dan masih dalam keadaan baik. Pada sampul 
depan naskah terdapat hiasan berupa dua garis sejajar. Sampul depan naskah berisi 
judul naskah, nama penulis, dan tempat penulisan yang ditulis menggunakan format 





Sedangkan sampul belakang naskah terdapat kolofon yang berisi daftar isi naskah, 
tanggal penulisan, dan nama penulis. Sampul sudah mulai menguning dan kecoklatan 
karena kotor serta umur naskah yang sudah tua.  
Naskah Buku Sêjarah Aji Saka dijilid dengan steplus. Steplus tersebut sudah 
mulai berkarat yang menyebabkan terdapat bagian yang terlepas pada tengah naskah. 
Bahan naskah terbagi menjadi bahan sampul naskah dan bahan isi naskah. Sampul 
naskah terbuat dari kertas tebal sejenis manila. Isi naskah berbahan HVS polos (tidak 
bergaris) yang sudah mulai kekuningan. Tebal naskah dan ukuran naskah diukur 
menggunakan penggaris. Tebal naskah 0,3 cm, sedangkan ukuran naskah adalah 
16,35 cm x 21,45 cm. 
5. Ukuran Teks, Ukuran Margin Naskah, dan Letak Penulisan Teks 
Ukuran teks dan margin naskah Buku Sêjarah Aji Saka tidak ditata secara teratur, 
sehingga sulit untuk disajikan ukurannya. Teks mulai ditulis pada halaman setelah 
halaman sampul dalam. Teks mulai ditulis pada sisi verso. Penulisan selanjutnya pada 
sisi recto.  
6. Penomoran Halaman, Jumlah Halaman, dan Halaman Kosong 
Penomoran halaman naskah Buku Sêjarah Aji Saka ditulis di bagian tengah atas 
pada setiap halaman. Nomor halaman ditulis pada halaman yang berisi teks. 
Penomoran halaman naskah tersebut ditulis menggunakan angka Arab tulisan Latin. 
Setiap nomor halaman diapit oleh dua titik (contoh:           ). Halaman dalam naskah 
berjumlah 20 (dua puluh) halaman. Terdapat 18 (delapan belas) halaman berisi teks 
yang dimulai pada halaman ke-2 (dua) pada sisi verso. Terdapat halaman 





7. Aksara dan Angka Jawa dalam Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Teks Buku Sêjarah Aji Saka ditulis dalam teks beraksara Jawa carik (tulis 
tangan). Aksara tersebut tergolong dalam bentuk ngêtumbar dengan sikap tegak. 
Ukuran huruf dalam teks tersebut berukuran sedang, kurang lebih 0,6 cm x 0,35 cm. 
Goresan tinta pada penulisan huruf teks jelas. Tinta yang digunakan untuk menulis 
teks tersebut berwarna hitam. Berikut ini adalah bentuk aksara Jawa yang digunakan 
dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka yang disajikan dalam bentuk tabel. 













1. ha   11. pa   
2. na   12. dha   
3. ca   13. ja   
4. ra   14. ya   
5. ka   15. nya   
6. da   16. ma   
7. ta   17. ga   
8. sa   18 ba   
9. wa   19. tha   
10. la   20. nga   
 







1. a  - 
2. i  - 
3. u  - 
4. é  - 
5. o  - 
6. nga lêlêt 
 
- 












1. wulu    
2. suku  
3. taling  
4. taling tarung  
5. pêpêt  
 





1. cakra  
2. kêrêt  
3. péngkal  
 





1. wignyan  
2. layar  
3. cêcak  
 













Tabel 20. Angka Jawa dalam Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
No. Nama Angka Bentuk Angka 
1. 1  
2. 3  
3. 4  
4. 5  
5. 9  
 
Tabel 21. Tanda Lain dalam Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
No. Nama Tanda Bentuk Tanda 
1. adêg-adêg 
     
2. mangajapa/ pada luhur 
  
3. pada lingsa     
4. pada lungsi     
5. Pada lungsi     
6. pada pangkat       
 
8. Jenis Naskah, Bentuk Teks, dan Bahasa  
Naskah Buku Sêjarah Aji Saka merupakan naskah berjenis piwulang. Naskah 
tersebut yang berisi teks yang mengandung ajaran atau pendidikan moral. Pendidikan 
moral dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka disampaikan melalui cerita berbentuk 
têmbang macapat. Bahasa yang digunakan dalam teks tersebut adalah bahasa Jawa 





9. Jumlah Pupuh, Nama Pupuh, Jumlah Pada, dan Jumlah Baris Setiap 
Halaman  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka berbentuk têmbang macapat yang terdiri atas 
sepuluh pupuh. Terdapat dua pupuh dengan letak dan isi berbeda dengan nama yang 
sama, yaitu pupuh Asmaradana. Pupuh-pupuh dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka 
adalah sebagai berikut. 
a. Pupuh Asmaradana  : 8 pada, halaman 1. 
b. Pupuh Dhandhanggula  : 6 pada, halaman 3. 
c. Pupuh Pangkur  : 7 pada, halaman 5. 
d. Pupuh Durma  : 6 pada, halaman 7. 
e. Pupuh Asmaradana  : 6 pada, halaman 9. 
f. Pupuh Kinanthi  : 6 pada, halaman 11. 
g. Pupuh Sinom  : 4 pada, halaman 13. 
h. Pupuh Mêgatruh  : 7 pada, halaman 15. 
i. Pupuh Mijil  : 7 pada, halaman 16. 
j. Pupuh Pucung  : 6 pada, halaman 18.  
Pada dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka berjumlah 63 pada. Pada setiap halaman 
teks jumlah pada dan baris tidak sama. Keterangan mengenai jumlah pupuh, nama 
pupuh, dan jumlah pada diperoleh dari analisis dokumen dan dari kolofon. 
10. Manggala 
Manggala merupakan pengantar naskah. Manggala dalam naskah Buku Sêjarah 
Aji Saka terdapat pada pupuh 1 Asmaradana. Manggala tersebut berisi mengenai 





kebudayaan, bahasa, sastra, adat Jawa, dan têmbang macapat-nya), dan tempat 
penulisan (Suryawijayan). 
11. Kolofon 
Kolofon adalah penutup naskah. Kolofon dalam naskah Buku Sêjarah Aji Saka 
terdapat pada sampul belakang. Kolofon tersebut berisi daftar isi berbentuk tabel, 
tanggal penulisan teks (15 Sura 1913), nama penulis (Laras Tunggal), dan tanda 
tangan penulis. Dengan demikian, berdasarkan tanggal penulisan teks yang terdapat 
pada kolofon, umur teks Buku Sêjarah Aji Saka adalah 100 tahun. 
 
B. Transliterasi Diplomatik dan Transliterasi Standar Teks Buku Sêjarah Aji 
Saka 
Transliterasi merupakan pemindahan dari satu tulisan ke tulisan yang lain. 
Transliterasi teks Buku Sêjarah Aji Saka adalah pemindahan tulisan pada teks Buku 
Sêjarah Aji Saka yang bertuliskan huruf Jawa ke tulisan dengan huruf Latin. Langkah 
transliterasi dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan penyuntingan teks. 
Transliterasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah transliterasi diplomatik dan 
transliterasi standar.  
Transliterasi diplomatik merupakan upaya menjaga kemurnian teks dalam 
naskah, khususnya penulisan kata yang menjadi ciri asli teks. Transliterasi diplomatik 
dibuat agar pembaca dapat sedekat mungkin mengikuti bacaan teks, seperti yang 
termuat dalam naskah sumber. Transliterasi diplomatik juga bermanfaat untuk 
mempermudah dalam melakukan transliterasi standar.  
Tipografi atau bentuk penataan penulisan larik/gatra tiap bait/pada teks Buku 





tersebut tidak teratur (seperti pada teks asli). Tipografi umum berupa penulisan 
larik/gatra yang satu dengan larik/gatra lanjutannya yang masih dalam 1 (satu) pada 
ditulis memanjang ke kanan sesuai batas margin yang diinginkan penulis, kemudian 
dilanjutkan pada baris di bawahnya.  
Tipografi yang lain berupa penulisan larik/gatra yang satu dengan larik/gatra 
lanjutannya yang masih dalam 1 (satu) pada ditulis ke bawah/dilanjutkan pada baris 
di bawahnya. Tipografi ini terdapat pada pupuh Asmaradana halaman 2 (pada 8), 
pupuh Kinanthi halaman 11 (pada 1, 2, dan 3) dan halaman 12 (pada 4, 5, dan 6), 
pupuh Sinom halaman 13 (pada 1 dan 2) dan halaman 14 (pada 3 dan 4), serta Mijil 
halaman 17 (pada 6 dan 7). 
Transliterasi standar merupakan usaha penyajian teks dengan tulisan yang 
disesuaikan dengan ejaan yang berlaku. Penyajian teks pada transliterasi standar 
dilakukan untuk merubah hasil transliterasi diplomatik menjadi bentuk yang lebih 
terbaca oleh masyarakat umum, berbeda dengan hasil transliterasi diplomatik yang 
kebermanfaatannya lebih kepada pembaca dari kalangan peneliti maupun pemerhati 
filologi. Pada transliterasi standar dilakukan penyeragaman tipografi, yaitu tipografi 
umum pada teks Buku Sêjarah Aji Saka hasil transliterasi diplomatik atau bentuk 
penataan memanjang ke samping kanan.  
Transliterasi yang dilakukan mengacu pada pedoman transliterasi yang telah 
dibuat, baik pedoman transliterasi diplomatik maupun pedoman transliterasi standar. 
Pedoman transliterasi tersebut dibuat untuk mempermudah dalam melakukan 
transliterasi dan untuk mempermudah pembaca untuk memahami pembacaan hasil 





berdampingan dengan transliterasi standar naskah Buku Sêjarah Aji Saka dalam 
bentuk tabel.  
Tabel 22. Hasil Transliterasi Diplomatik dan Transliterasi Standar Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
Transliterasi Diplomatik  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Transliterasi Standar  





milå bukå haksårå jawi 
||kagubaĥ dadös sêkaŕ måcåpat 
dénîń 








Mila Buka Aksara Jawi 
||Kagubah dados Sêkar Macapat 
déning 




||milå bukanipůn haksårå jawi / 
hlm. 1 
pambukå rinêńgå sêkaŕ: 
[asmårådånå] 
||Mila Bukanipun Aksara Jawi / 
hlm. 1 
Pambuka Rinêngga Sêkar: 
[Asmaradana] 
1. [kêpaŗê matůŕ hiń ŋriki / kawulå cahös 
hu 
niŋå / kańgé tambaĥ paŋêŕtössé / hiń 
saka 
wît sastrå jåwå / kań sumêbaŕ 
samańkyå / milå hiń kagunannipůn / 
kasbůt hiń ŋanďap punikå / 
1. [kêparê matur ing riki / kawula caos 
uninga / kanggé tambah pangêrtosé / 
ing sakawit sastra Jawa / kang 
sumêbar samangkya / mila ing 
kagunanipun / kasbut ing ngandhap 
punika / 
2. [mêtri kabudayan hugi / båså sastrå 
hadat jå 
wå / hugi têmbań måcåpatté  / 
hańŋrumpåkå dê 
doŋèńŋan / katêmbańŋakên jåwå / glaďi 
hiń ka 
gunannipun / håjå ŋanti biså sîŕnå /  
2. [mêtri kabudayan ugi / basa sastra 
adat Jawa / ugi têmbang macapaté / 
angrumpaka dêdongèngan / 
katêmbangakên Jawa / gladhi ing 
kagunanipun / aja nganti bisa sirna /  
3. [hîń ŋriki kulå paŋripti / sawabbi 
danudipråjå / 
suŕyåwijayan pönďökké / nêńgiĥ hîń 
buku 
karańŋan / kań nåmå laras tuńgal / 
nadyan sakwê 
tawis sampůn / mêkså kirań 
kasampuŕnan / 
3. [ing riki kula pangripti / Sawabi 
Danudipraja / Suryawijayan pondhoké 
/ nênggih ing buku karangan / kang 
nama Laras Tunggal / nadyan 








Transliterasi Diplomatik Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
Transliterasi Standar Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
4. [milå hîń pra  mahös sami / kasuwůn 
pambyantu 
nirå / cawé cawé mrîĥ bêcikké / maŕgå 
ka 
ťaĥ kiťal hirå  / têmbuń pranåtå båså / 
kaťaĥ 
kirań lan kêladůk  / ñuwůn guńŋiń 
paŋaksåmå // 
4. [mila ing pra maos sami / kasuwun 
pambyantunira / cawé-cawé mrih 
bêciké / marga kathah kithalira / 
têmbung pranata basa / kathah kirang 
lan kêladuk / nyuwun gunging 
pangaksama // 
5. [kacrihös buku puniki / bèbèŕrakên důk 
ri 
hlm. 2 
kålå / milå hîń bukå ñatané / wèntênniń 
haksårå jåwå / sintên hîń pa ŋarańñå / 
kawi 
ttan hîń bukanipůn / jinaŕwå sêrat 
punikå 
5. [kacriyos buku puniki / bèbèrakên duk 
rikala / mila ing buka nyatané / 
wèntêning aksara Jawa / sintên ing 
pangarangnya / kawitan ing 
bukanipun / jinarwa sêrat punika 
hlm. 2 
6. [putrå naléndrå kań nami / haji såkå 
masîĥ 
muďa / sêkèń hinďu hîń hasallé / tan 
kaŕså 
ganti naréndrå / hîń kaŕså haļêlånå  / 
kla 
yan punåkawannipůn / kań tinuju tanaĥ 
jåwå / 
6. [putra naléndra kang nami / Aji Saka 
masih mudha / sêkèng Hindhu ing 
asalé / tan karsa ganti naréndra / ing 
karsa alêlana / klayan punakawanipun 
/ kang tinuju tanah Jawa / 
 7. [ďasaŕ guru sugiĥ ŋèlmi / mucal murůk 
woń pa 
désan / bèbèŕ kawrůĥ mrîĥ bêcikké / hiń 
mêďań kamullan hånå  / ratu doyan 
manuńså / ha 
ŋudi bisané mampůs / hèstu dadös 
kîŕsanirå / 
7. [dhasar guru sugih ngèlmi / mucal 
muruk wong padésan / bèbèr kawruh 
mrih bêciké / ing Mêdhang Kamulan 
ana / ratu doyan manungsa / angudi 
bisané mampus / èstu dados kirsanira / 
8. [wůs dadi ratu gumanti / 
kaŕså damêl sastrå jåwå / 
mênďêt lakönné habdiné / 
rinumpåkå mrîĥ sampuŕnå / 
klampaĥhan hîń sêdyañå / 
sêpriki turůn maturůn / 
kawêďaŕ ŋanďap punikå // 
8. [wus dadi ratu gumanti / karsa damêl 
sastra Jawa / mêndhêt lakoné abdiné / 
rinumpaka mrih sampurna / 
klampahan ing sêdyanya / sêpriki 
turun maturun / kawêdhar ngandhap 
punika // 
||hasallipůn haji såkå / 
hlm. 3 
[ďanďańgulå] 








Transliterasi Diplomatik Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
Transliterasi Standar Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
1. [kacariyös pawöńŋan kań nami / haji 
såkå 
guru têksiĥ muďå / putrå ratu 
satêmênné 
kań hasal sakîń hinďu / sugîĥ kawruĥ 
såhå pa 
ŋêŕti / sêkawan habdinirå / déné 
haranni 
půn / dêdugå lawan prayogå / dorå 
sêmbå 
då hugi kêkasiĥ sami / nuhönni 
ďawuĥhirå / 
1. [kacariyos pawongan kang nami / Aji 
Saka guru têksih mudha / putra ratu 
satêmêné kang asal saking Hindhu / 
sugih kawruh saha pangêrti / sêkawan 
abdinira / déné aranipun / Dêduga 
lawan Prayoga / Dora Sêmbada ugi 
kêkasih sami / nuhoni dhawuhira / 
2. [haļêlånå dumugi majêťi  / haďêďukůĥ 
riku 
sawêtårå / hîń tanaĥ jåwå waŕtané  / 
sampůn ka 
ťaĥ tiyańŋipůn / sřêgêp sřêgêp ŗêmên 
makaŕti 
haji såkå hîń kaŕså / baďé rawůĥ mriku 
/ hu 
gi padös paŋêŕtössan / sêsambêttan hu 
gi mêñcaŕrakên ŋèlmi / wèntên hîń 
tanaĥ jåwå / 
2. [alêlana dumugi Majêthi / 
adhêdhukuh riku sawêtara / ing tanah 
Jawa wartané / sampun kathah 
tiyangipun / srêgêp-srêgêp rêmên 
makarti Aji Saka ing karsa / badhé 
rawuh mriku / ugi pados pangêrtosan / 
sêsambêtan ugi mêncarakên ngèlmi / 
wèntên ing tanah Jawa / 
3. [wèntên riku ďawů ĥ mrîń kań habdi / 
půn dorå lawa 
n sêmbådå påďå / tuńguwå nèń pönďök 
bahé / la 
n hiki pusakaku / wujůt kêris tuńgunên 
sami / po 
må håjå ďå luńå  / tan hånå ďawu ĥku / 
yèn pêŕ 
lu tak punďůt ďawak / hîńsůn kapéŋîn 
haŕså 
nèń tanaĥ jawi / wůs bagé kêslamêttan / 
3. [wèntên riku dhawuh mring kang abdi 
/ pun Dora lawan Sêmbada padha / 
tunggua nèng pondhok baé / lan iki 
pusakaku / wujut kêris tunggunên sami 
/ poma aja dha lunga / tan ana 
dhawuhku / yèn pêrlu tak pundhut 
dhawak / ingsun kapéngin arsa nèng 






Transliterasi Diplomatik Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
Transliterasi Standar Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
4. [habdi dugå lan prayogå sami / 
hanďèrèkkå 
hlm. 4 
hîńsůn duwé kaŕså  / haŋêjåwå hîń 
pamriĥhé / kê 
jåbå golèk kawruĥ / hugå hîńsůn haŕså 
maŋêŕ 
ti / wöńŋé hîń tanaĥ jåwå / srêgêp sugîĥ 
ka 
wrůĥ / hugå haŕså hawêwara ĥ / 
sakabèĥhîń tu 
mindak kań saŕwå bêc îk / bèn munďak 
paŋêŕtiñå / 
4. [abdi Duga lan Prayoga sami / 
andhèrèka ingsun duwé karsa / 
angêjawa ing pamrihé / kêjaba golèk 
kawruh / uga ingsun arsa mangêrti / 
wongé ing tanah Jawa / srêgêp sugih 
kawruh / uga arsa awêwarah / 
sakabèhing tumindak kang sarwa 
bêcik / bèn mundhak pangêrtinya / 
hlm. 4 
5. [sadumuginirå tanaĥ jawi / jujůg 
nêgårå mênďań 
kamullan / hîń kono klêbu bawa ĥhé / 
hîń 
kań sinuwůn prabu / déwåtå cêńkaŕ 
hîńkań hana 
mi / kawêntaŕ dîgdayañå  / sêktiné 
kêlańkůń / 
héman kêŕsané tan lumra ĥ / ďahaŕ 
dagińŋîń wöń sêsa 
minîń hurîp / hiku datan prayogå / 
5. [sadumuginira tanah Jawi / jujug 
nêgara Mêndhang Kamulan / ing kono 
klêbu bawahé / Ingkang Sinuwun 
Prabu / Déwata Cêngkar ingkang 
anami / kawêntar digdayanya / sêktiné 
kêlangkung / éman kêrsané tan lumrah 
/ dhahar daginging wong sêsamining 
urip / iku datan prayoga / 
6. [kacariyös haji såkå nêńgî ĥ / wèntên 
riku da 
dös guru mulań / kawrůĥ lahîŕ lan 
batinné / ka 
ťaĥhîń murîddipun / kasuyudan töńgå 
têpalîĥ 
murîd baŋêt hasîĥñå / dénîń båpå guru 
/ hamö 
nďök tumůt bök rönďå  / kaļêŗêssan 
kapunďůt pu 
trå hanêńgiĥ / ďasaŕ tan daŕbé putrå // 
6. [kacariyos Aji Saka nênggih / wèntên 
riku dados guru mulang / kawruh lair 
lan batiné / kathah ing muridipun / 
kasuyudan tangga têpalih murid 
bangêt asihnya / déning bapa guru / 
amondhok tumut Mbok Randha / 
kalêrêsan kapundhut putra anênggih / 
dhasar tan darbé putra // 
||ing Mêdhang Kamulan / 
hlm. 5 
[Pangkur] 
||ing Mêdhang Kamulan / 
hlm. 5 
[Pangkur] 
1. [såyå daŋu murîddirå / sênadyannå bök 
rönďå 
lan ki patîĥ / sampůn dadös murîddipůn 
/ sań ra 
tu parîń dukå  / kaťaĥ kaťaĥ mrîń sań 
1. [saya dangu muridira / sênadyana 
Mbok Randha lan Ki Patih / sampun 
dados muridipun / sang ratu paring 
duka / kathah-kathah mring sang patih 






Transliterasi Diplomatik Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
Transliterasi Standar Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
patîĥ saba 
bbipůn / bötên sagêd cahös ďahaŕ  / 
sampů 
n tigań dintên lami / 
sampun tigang dintên lami / 
2. [kiwå têŋên kratön kömplań  / têtiyań 
sampů 
n sami pinďaĥ ŋili / sabab sami hajriĥ 
hi 
půn / kapêŕjåyå hîńkań nåt å / kań 
pinońkå 
kańgé ďahaŕ sabênnipůn  / sań patîĥ 
rådå kè 
wêttan / bötên sagêd haŋladössi / 
2. [kiwa têngên kraton komplang / 
têtiyang sampun sami pindhah ngili / 
sabab sami ajrihipun / kapêrjaya 
ingkang nata / kang pinangka kanggé 
dhahar sabênipun / sang patih rada 
kèwêtan / botên sagêd angladosi / 
3. [kapiŗêń hîń haji såkå  / gènnirå sań 
patîĥ sa 
ŋêt srihhatîn / maŕgi bötên sagêd sa 
mpůn / ŋladössakên manuńså  / mrikå 
mriki 
bötên sagêd hańsal sampůn / haji såkå 
ŋandikå / kulå kaladösnå yögi / 
3. [kapirêng ing Aji Saka / gènira sang 
patih sangêt srihatin / margi botên 
sagêd sampun / ngladosakên 
manungsa / mrika-mriki botên sagêd 
angsal sampun / Aji Saka ngandika / 
kula kaladosna yogi / 
4. [kagèt prå murîd sadåyå / miŗêń 
ŋandikanipůn gu 
hlm. 6 
runèki / kadöspundi kaŕsanipůn / kö 
k munďůt dèn ladösnå  / möńkå mêsti 
půn ďahaŕ 
dénîń sań prabu / namůń bötên 
punåpåhå / wa 
tön ŋaďêp mrîń sań haji / 
4. [kagèt pra murid sadaya / mirêng 
ngandikanipun gurunèki / kadospundi 
karsanipun / kok mundhut dèn ladosna 
/ mangka mêsti pun dhahar déning 
sang prabu / namung botên punapaa / 
waton ngadhêp mring sang aji / 
hlm. 6 
5. [tiyań hîń mênďań kamullan  / sami 
hajrîĥ saŕtå 
tintrîm hanďêlîk  / sami pinďaĥ sakîń 
ŋriku 
ďatêń nêgari liyå  / sawênèĥ ďatêń 
wånå 
hîń guwanipůn / têbîĥ hîń mêďań 
kamulla 
n / hajrîĥ kawrůĥhan sań patîĥ / 
5. [tiyang ing Mêndhang Kamulan / sami 
ajrih sarta tintrim andhêlik / sami 
pindhah saking ngriku dhatêng nêgari 
liya / sawênèh dhatêng wana ing 
guwanipun / têbih ing Mêdhang 
Kamulan / ajrih kawruhan sang patih / 
6. [milå ñuwůn lilanirå  / ďatêń pårå 
murîddipů 
n sami / baďé mitêna ĥ sań prabu / 
sagêddå 
klampaĥ sîŕnå / sań ratu hîńkań 
6. [mila nyuwun lilanira / dhatêng para 
muridipun sami / badhé mitênah sang 
prabu / sagêda klampah sirna / sang 
ratu ingkang angkara murka wau / ing 






Transliterasi Diplomatik Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
Transliterasi Standar Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
hańkårå muŕkå 
wahu / hîń pramilå pårå kåñcå  / 
parîńŋå paŋè 
stu sami / 
pangèstu sami / 
7. [sahůŕ manůk muridhirå  / hèstu 
jumurůń hîń kêŕ 
sanirèki / mugi klampaĥ sêdyanipůn / ta 
n mańgiĥ hîń rubédå / sagêt sîŕnå sakîń 
sań gu 
ru sahèstu / mugi kań kwåså maŗêńnå  / 
hîń panu 
wůn kitå sami // 
7. [saur manuk muridira / èstu jumurung 
ing kêrsanirèki / mugi klampah 
sêdyanipun / tan manggih ing rubéda / 
sagêt sirna saking sang guru saèstu / 
mugi Kang Kwasa marêngna / ing 
panuwun kita sami // 
||siŕnå prabu déwåtå cêńkaŕ / 
hlm. 7 
[důŕmå] 
||Sirna Prabu Déwata Cêngkar / 
hlm. 7 
[Durma] 
1. [gölöń gilîg / ŗêmbag prå murîd sa 
dåyå / sami nuwůn hîń wiďi / sagêddå 
kla 
mpaĥhan / hañidrå mrîń sań nåtå  / 
déwåtå 
cêńkaŕ kań nami / sań haji såkå / 
huńgullå 
hîń jurîd / 
1. [golong-gilig / rêmbag pra murid 
sadaya / sami nuwun ing Widhi / 
sagêda klampahan / anyidra mring 
sang nata / Déwata Cêngkar kang 
nami / Sang Aji Saka / unggula ing 
jurid / 
2. [sêmånå sań patîĥ haŋaďêp sań nåtå  / 
haji så 
kå dèn hirîd / matůŕ kań prasåjå  / 
haŋatůr 
kên pawöńŋan / såpå sowan hiku pa 
tîĥ / půn haji såkå / kulå ladöskê 
n gusti / 
2. [sêmana sang patih angadhêp sang 
nata / Aji Saka dèn irid / matur kang 
prasaja / angaturkên pawongan / sapa 
sowan iku patih / pun Aji Saka / kula 
ladoskên Gusti / 
3. [hisîĥ hênöm / rupå bagůs héman hé 
man / yèn kapêrjåyå hiki / håpå hora 
hånå / ladèn manuńså liyå / hiki mèn da 
di piyayi / hanåtå pråjå / hèĥ mêńko 
hińsůn tari / 
3. [isih ênom / rupa bagus éman-éman / 
yèn kapêrjaya iki / apa ora ana / ladèn 
manungsa liya / iki mèn dadi piyayi / 
anata praja / èh mêngko ingsun tari / 
4. [kapêŕjåyå kulå kaďahaŕ sań nåtå  / 
panuwůn kulå 
hlm. 8 
nêńgîĥ / můń sahikêt lêma ĥ / pinöńkå 
ganti 
kulå / parińŋipůn sań déwaji / kahukůŕ 
möńgå / saŗêń kulå ladössi / 
4. [kapêrjaya kula kadhahar Sang Nata 
/panuwun kula nênggih / mung saikêt 
lêmah / pinangka ganti kula / 
paringipun Sang Déwaji / kaukur 
mangga / sarêng kula ladosi / 
hlm. 8 






Transliterasi Diplomatik Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
Transliterasi Standar Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
rå / jalůk lêmaĥ prayögi / dèn hu 
kůŕ baŗêńŋan / kajèrèń ďêstaŕhirå / ma 
ŋidůl hukurrinèki / dugi sêgårå / da 
tan têlas hikêt nêńgîĥ / 
sira / jaluk lêmah prayogi / dèn ukur 
barêngan / kajèrèng dhêstarira / 
mangidul ukurinèki / dugi sêgara / 
datan têlas ikêt nênggih / 
6. [mańŋlůń pasisiŕ prabu déwåtå cêńkaŕ  
/ dèn kê 
bůtkên hanuli / ri sań nåtå kéntas / ka 
cêmplůń hîń sag årå / nulyå malîĥ båyå pu 
tîĥ / hańŋratönnånå / sêgårå kidů 
l nuli // 
6. [manglung pasisir Prabu Déwata 
Cêngkar / dèn kêbutkên anuli / ri sang 
nata kéntas / kacêmplung ing sagara / 
nulya malih baya putih / angratonana 
/ Sêgara Kidul nuli // 








1. [sań patîĥ hugå ñipatti / yèn sań pra 
bu sampůn sîŕnå / malîĥ båyå putîĥ 
mańké / hanèń sajronîń sagårå / ta 
n bisa nèń ďarattan / håpå manèĥ dadi 
ratu / nůlyå hîń mêďań kamullan / 
1. [sang patih uga nyipati / yèn sang 
prabu sampun sirna / malih baya putih 
mangké / anèng sajroning sagara / tan 
bisa nèng dharatan / apa manèh dadi 
ratu / nulya ing Mêdhang Kamulan / 
2. [sakîń kuwasanîń patîĥ / lan habdi da 
lêm sêdåyå / sań haji dèn jumênêńké / 
nåtå hîń mênďań kamullan  / sań prabu 
wijå 
yåkå / dados ratu muďå sampůn / 
sêkti lan kajèn kèrińŋan / 
2. [saking kuwasaning patih / lan abdi 
dalêm sêdaya / Sang Aji dèn 
jumênêngké / nata ing Mêndhang 
Kamulan / Sang Prabu Wijayaka / 
dados ratu mudha sampun / sêkti lan 
kajèn kèringan / 
3. [ki têńgêŕ têtêppå patîĥ / tumêńgůń 
důgå prayogå / ñi rönďå mlêbu kê 
ďatön / pini sêpůĥ hîń kêparak / 
  maďêp mantêp sadåyå / 
haŕjå kêŕtå nagrinipůn / råjå muďå 
ďań kamullan / 
3. [Ki Tênggêr têtêpa patih / 
Tumênggung Duga Prayoga / Nyi 
Randha mlêbu kêdhaton / pini sêpuh 
ing kêparak / madhêp mantêp sadaya / 
harja kêrta nagrinipun / raja mudha 
Dhang Kamulan / 
4. [mêďań kamullan nêgari / sanak kadań 
hîń padé 
hlm. 10 
san / kań ďå ďêlik bali kabè ĥ / 
nadyantå 
hîń wånå wånå / påďå bali nè ń kuťå / wů 
s påďå têntřêm sêdarům / påďå mèlu 
baŋůn kuťå / 
4. [Mêdhang Kamulan nêgari / sanak 
kadang ing padésan / kang dha dhêlik 
bali kabèh / nadyanta ing wana-wana 
/ padha bali nèng kutha / wus padha 
têntrêm sêdarum / padha mèlu bangun 
kutha / 
hlm. 10 
5. [katińŋal têntřêm hanuli / jumênêń sań 
prabu 
jåkå / gêmaĥ ripaĥ nêgarané / sugîĥ bå 
lå haŋřêmbåkå / sumuyůt kań kawulå / 
5. [katingal têntrêm anuli / jumênêng 
sang prabu jaka / gêmah ripah 
nêgarané / sugih bala angrêmbaka / 






Transliterasi Diplomatik Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
Transliterasi Standar Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
guyůp rukůn sami manůt / sakîń kaŕsa 
nîń sań nåtå / 
sami manut / saking karsaning sang 
nata / 
6. [tan hantårå waŕså lami / kèmuttan hîń 
habdinirå / katilaŕ majêťi mańké / pů 
n dorå lan půn sêmbådå  / ďawůĥkên 
timba 
llanå / důgå prayogå tumêŋgůń / pańka 
ttå dintên punikå // 
6. [tan antara warsa lami / kèmutan ing 
abdinira / katilar Majêthi mangké / 
pun Dora lan pun Sêmbada / 
dhawuhkên timbalana / Duga Prayoga 
tumênggung / pangkata dintên punika // 
||dorå nusůl sań prabu muďå / 
hlm. 11 
[kinanťi] 
||Dora Nusul Sang Prabu Mudha / 
hlm. 11 
[Kinanthi 
1. [kacariyös habdinipůn / 
dorå sêmbådå kêkalîĥ / 
haŗêrasan důk sêmånå / 
sakwêtårå hîńkań rayi / 
priyé kabaŕré bêndårå / 
suwé hanèń tanaĥ jawi / 
1. [kacariyos abdinipun / Dora Sêmbada 
kêkalih / arêrasan duk sêmana / 
sawêtara ingkang rayi / priyé kabaré 
bêndara / suwé anèng tanah Jawi / 
2. [yèn såkå hîń pamiŗêńku / 
wůs jumênêń ratu niki / 
hayo påďå sowan mrånå / 
nusůl hanèń tanaĥ jawi / 
yèn sirå tan haŕså sowan / 
haku ďéwé hamaranni / 
2. [yèn saka ing pamirêngku / wus 
jumênêng ratu niki / ayo padha sowan 
mrana / nusul anèng tanah Jawi / yèn 
sira tan arsa sowan / aku dhéwé 
amarani / 
3. [haku wêdi ďawůĥhipůn / 
sêmånå wůs parîń wélîń / 
håjå pisan wani luŋå / 
saŕtå minďaĥ pusakaji / 
yèn sirå pan haŕså sowan / 
haku pañcèn hora wani / 
hlm. 12 
3. [aku wêdi dhawuhipun / sêmana wus 
paring wéling / aja pisan wani lunga / 
sarta mindhah pusakaji / yèn sira pan 
arsa sowan / hlm. 12aku pancèn ora 
wani / 
4. [půn dorå mêkså lumaku / 
ŋênêŕ nagri tanaĥ jawi / 
klêŗês pan wèntên hîń dalan / 
kêpańgîĥ hîń hutussannîń / 
tumêńgůń dugå prayogå / 
wussånå kahajak bali / 
4. [pun Dora mêksa lumaku / ngênêr 
nagri tanah Jawi / klêrês pan wèntên 
ing dalan / kêpanggih ing utusaning / 
Tumênggung Duga Prayoga / wusana 
kaajak bali / 
5. [sowan hîń sań prabu sampůn / 
têtigå habdi kêkasîĥ / 
saksampunné tůŕ huniŋå / 
dorå kaďawuĥhan malîĥ / 
wańsůl mêťůk půn sêmbådå / 
kaďawuĥhan ŋaďêp sami / 
5. [sowan ing sang prabu sampun / 
têtiga abdi kêkasih / sasampuné tur 
uninga / Dora kadhawuhan malih / 
wangsul mêthuk pun Sêmbada / 







Transliterasi Diplomatik Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
Transliterasi Standar Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
6. [wusånå hutussan sampůn / 
dumugi pulo majêťi / 
kahutůs hîń prabu muďå / 
katimbalan wêktu hiki / 
hatůrŕ mêkså hora biså / 
saknalikå habêŕdöndi // 
6. [wusana utusan sampun / dumugi 
Pulo Majêthi / kautus ing prabu 
mudha / katimbalan wêktu iki / atur 
mêksa ora bisa / sanalika abêrdondi // 
||dorå sêmbådå pasulayan / 
hlm. 13 
[sinöm] 
||Dora Sêmbada Pasulayan / 
hlm. 13 
[Sinom] 
 1. [haku hora gêļêmmånå / 
manůt hömöńmu si haďi / 
haku manůt hîń bêndårå / 
samånå wůs tilaŕ wêlîń / 
pan kapunďůt pribadi / 
munďak hañélakki haku / 
si haďi mulå matuŕrå / 
kapan bêndaraku mriki / 
mulå haböt nêtêppi wêlîń bêndårå / 
1. [aku ora gêlêmana / manut omongmu 
Si Adhi / aku manut ing bêndara / 
samana wus tilar wêling / pan 
kapundhut pribadi / mundhak anyélaki 
aku / Si Adhi mula matura / kapan 
bêndaraku mriki / mula abot nêtêpi 
wêling bêndara / 
2. [yèn makono kakań sirå / 
hora přêcåyå hîń mami / 
haku lèĥ půŕbå waséså 
têkan hagal halůs wani / 
bońgå tå sůn rampuńŋi / 
budi dèn rampuńŋi hiku / 
tan jalůk hîńkań pusåkå / 
bakal katůŕ hîń sań haji / 
yèn tan holèĥ kapårå sůn rudå pêkså / 
hlm. 14 
2. [yèn makono Kakang sira / ora 
prêcaya ing mami / aku lèh purba 
wasésa têkan agal alus wani / bangga 
ta sun rampungi / budi dèn rampungi 
iku / tan jaluk ingkang pusaka / bakal 
katur ing Sang Aji / hlm. 14yèn tan 
olèh kapara sun ruda pêksa / 
3. [sêmånå hugå haďi tå / 
haku munďi ďawůĥ gusti / 
nadyantå haďi hamêkså / 
têtêp haku hapukuĥhi / 
nadyantå têkèń pati / 
hora bakal haku kègůĥ / 
hîń mulå mańkånå hugå / 
yèn haďi mêkså mrîń mami / 
sůn labůĥhi nadyantå têkèń palastrå / 
3. [sêmana uga Adhi ta / aku mundhi 
dhawuh gusti / nadyanta Adhi amêksa 
/ têtêp aku apukuhi / nadyanta têkèng 
pati / ora bakal aku kèguh / ing mula 
mangkana uga / yèn Adhi mêksa mring 
mami / sun labuhi nadyanta têkèng 
palastra / 
4. [kacariyös sami dřêdaĥ / 
dorå sêmbådå kêkaliĥ / 
sami pasulayan kaŕså / 
tanpå ŋalaĥ hîń sawiji / 
pan sami pradondi / 
ŗêbat sami ļêŗêssipůn / 
4. [kacariyos sami drêdah / Dora 
Sêmbada kêkalih / sami pasulayan 
karsa / tanpa ngalah ing sawiji / pan 
sami pradondi / rêbat sami lêrêsipun / 
wani nuwagah cinêgah / suduk gênti 






Transliterasi Diplomatik Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
Transliterasi Standar Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
wani nuwagaĥ cinêgaĥ / 
sudůk gênti sudůk wani / 
tan kocappå tan wurůń pêjaĥ sêdåyå // 







1. [wêtårå sań prabu nêńgå kań kahutůs  / 
půn dorå 
tan hånå prapti / kadiparan kabaŕripůn 
/ dugå pra 
yoga tan ŋêŕti / tan kêpénak hatinińŋöń 
/ 
1. [wêtara sang prabu nêngga kang 
kautus / pun Dora tan ana prapti / 
kadiparan kabaripun / Duga Prayoga 
tan ngêrti / tan kêpénak atiningong / 
2. [yèn mańkono dugå prayogå kaŗ êpku / si 
rå sůn hutůs nrutulli / nuńkasi dorå kań 
wa 
hu / sůn hutůs hanèń majêťi  / wůs 
pańkattå saklo 
2. [yèn mangkono Duga Prayoga 
karêpku / sira sun utus nrutuli / 
nungkasi Dora kang wau / sun utus 
anèng Majêthi / wus pangkata 
sakloron / 
3. rön / [hatuŕripůn tumêńgůń kêkalîĥhipů 
n / sandikå kitå ŋlampaĥhi / ñuwůn 
pańŋèstu 
nipůn / sagêddå mańgîĥ basuki / maŕgi 
tan sêké 
3. [aturipun tumênggung kêkalihipun / 
sandika kita nglampahi / nyuwun 
pangèstunipun / sagêda manggih 
basuki / margi tan sêkéca raos / 
4. cå raös / [pańkat sampůn kêkalîĥ / hu 
tůs wahu / tan kacariyös hîń maŕgi / 
sampů 
n dugi papannipůn / sańŋet hîń kagèttîń 
hati 
4. [pangkat sampun kêkalih / utus wau / 
tan kacariyos ing margi / sampun dugi 
papanipun / sanget ing kagèting ati 
sampun pêjah sakêloron / 
5. sampůn pêjaĥ sakkêlorön / [rinumpåkå 
bańkéhîń kê ali ĥhipůn / kakubůŕ 
hîńkań pra 
yögi / kanťi třêñůĥ rahössipůn / kawö 
ntênan layön kalîĥ / mugi sagêd půŕnå 
yêktös / 
5. [rinumpaka bangkéhing kêkalihipun / 
kakubur ingkang prayogi / kanthi 
trênyuh raosipun / kawontênan layon 
kalih / mugi sagêd purna yêktos / 
6. [namůń curigå kaguńŋannipůn prabu / 
ka 
punďůt kanťi pêŕmati  / kabêktå sowan 
sań 
hlm. 16 
prabu / katůŕ katiwassan gusti / têmtu 
dadö 
6. [namung curiga kagunganipun prabu / 
kahlm. 16pundhut kanthi pêrmati / 
kabêkta sowan sang prabu / katur 
katiwasan gusti / têmtu dadoskên 
prihatos / 
7. skên prîĥhatös / [sagêt sowan sań 
prabu sakwańsullipůn / ŋatůŕkên 
lêlakön yê 
7. [sagêt sowan sang prabu 
sawangsulipun / ngaturkên lêlakon 






Transliterasi Diplomatik Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
Transliterasi Standar Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
kti / sampyůĥ sami tiwas sampůn / 
curigå ca 
höskên nuli / sakwêtawîs gusti batös / 
curiga caoskên nuli / sawêtawis gusti 
batos / 
||yåså sêrattan jawi / 
[mijîl] 
||Yasa Sêratan Jawi / 
[Mijil] 
1. [hîń samêńko dugå lan prayögi  / 
mańêŕti 
yå yêktös / důk sêmånå hîńsůn wêlîń 
hakèĥ 
håjå luŋå luŋå sirå kaki / durůń sun 
timballi / 
1. [ing samêngko Duga lan Prayogi / 
mangêrtia yêktos / duk sêmana ingsun 
wêling akèh aja lunga-lunga sira kaki 
/ durung sun timbali / jêbul malah 
nusul / 
2. jêbůl malaĥ nusůl / [haku hugå lali wů 
s ďawuĥhi / håjå luŋå ŋantös / lan 
mêsťiné 
haku têkå ďéwé  / wůs pêsťiné kêŕsané  
hwań 
wiďi / sampyůĥ haŋêmassi / nuhönni 
ďawůĥku / 
2. [aku uga lali wus dhawuhi / aja lunga 
ngantos / lan mêsthiné aku têka dhéwé 
/ wus pêsthiné kêrsané Hwang Widhi / 
sampyuh angêmasi / nuhoni dhawuhku / 
3. [mugi mugi haŕwaĥhé wöń kalîĥ / 
tinampi hwań 
manön / kaparińŋan hapîk hêńgönné  / 
dè 
n ŋapurå luputté sayêkti / katrimaĥ 
hamallîń 
kasahénannipůn // 
3. [mugi-mugi arwahé wong kalih / 
tinampi Hwang Manon / kaparingan 
apik ênggoné / dèn ngapura luputé 
sayêkti / katrimah amaling 
kasaénanipun // 
4. [mulå dugå lan prayögå nêńgî ĥ / 
maŋêŕtiyå 
hlm. 17 
yêktös / pulůĥ pulůĥ wůs dadi pêsťiné / 
mulå di påď  hîń ŋati hati / hîń 
sabarań kaŕdi / 
sîń guyůp lan rukůn / 
4. [mula Duga lan Prayoga nênggih / 
mangêrtia yêktos / puluh-puluh wus 
dadi pêsthiné / mula di padha ing 
ngati-ati / ing sabarang kardi / sing 
guyup lan rukun / 
hlm. 17 
5. [kańgo mèŋêtti lakönné habdi / habdi 
sakêlorön / surasané haŕså hîńsů 
n hańgît / dadiyå hananîń / haksårå ja 
watůn // 
5. [kanggo mèngêti lakoné abdi / abdi 
sakêloron / surasané arsa ingsun 
anggit / dadia ananing / aksara 
jawatun // 
6. [hå nå cå rå kå hîńkań miwitti / 
kańgo hîń pasêmön / 
då tå så wå lå kapîń kaliĥhé / 
på ďå jå yå ñå pîń tigå nêńgîĥ / 
må gå bå ťå ŋå gîĥ / 
hîń puńkassannipůn / 
6. [ha na ca ra ka ingkang miwiti / 
kanggo ing pasêmon / da ta sa wa la 
kaping kalihé / pa dha ja ya nya ping 
tiga nênggih / ma ga ba tha nga gih / 
ing pungkasanipun / 






Transliterasi Diplomatik Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
Transliterasi Standar Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
wulu suku mańgön / 
taliń tarůń pêpêt lan layaŕré / 
cêcak wîkñan cåkrå kêŗêt hugi / 
pîńkalan matènni / 
tuwîn pańkönnipůn // 
wulu suku manggon / taling tarung 
pêpêt lan layaré / cêcak wiknyan 
cakra kêrêt ugi / pingkalan matèni / 
tuwin pangkonipun // 
||jańkêppîń sanďańŋan / 
hlm. 18 
[pucůń] 
||Jangkêping Sandhangan / 
hlm. 18 
[Pucung] 
1. [tambaĥ haksårå kań pêŕlu hèstu / 
u é o i lan a / hisîĥ hånå dèn tambaĥhi / 
sakabèĥhîń aksårå kańgo pasańŋan / 
1. [tambah aksara kang pêrlu èstu / u é o 
i lan a / isih ana dèn tambahi / 
sakabèhing aksara kanggo pasangan / 
2. [ońkå jåwå hugå dèn haranni hiku / siji 
têka 
n såŋå / katambaĥhan dasñå hugi / yèn 
karakît da 
di höńkå ŋömbrö hömbrö / 
2. [angka Jawa uga dèn arani iku / siji 
têkan sanga / katambahan dasnya ugi 
/ yèn karakit dadi angka ngambra-
ambra / 
3. [hånå pådå kań pinöńkå tê ŋêŕripůn / 
pådå luńsi lińså 
pasańŋan hugå lińså di / tambaĥ pådå 
lińså dadi 
luńsi magyan / 
3. [ana pada kang pinangka têngêripun / 
pada lungsi lingsa pasangan uga 
lingsa di / tambah pada lingsa dadi 
lungsi magyan / 
4. [hadêg hadêg kawittanîń layań hiku  / 
hugå hi 
siĥ hånå / kańgo pådå hîń ŋanďappîń / 
hisîĥ hå 
nå pådå kań kańgo paťökkan / 
4. [adêg-adêg kawitaning layang iku / 
uga isih ana / kanggo pada ing 
ngandhaping / isih ana pada kang 
kanggo pathokan / 
5. [maŋajåppå hiku kańgo pådå luhůŕ  / 
hugå på 
då madyå kańgo pådå hîń ŋanďappîń / 
lan pinöń 
kå pådå hîń têmbań kań mańgyan / 
5. [mangajapa iku kanggo pada luhur / 
uga pada madya kanggo pada ing 
ngandhaping / lan pinangka pada ing 
têmbang kang manggyan / 
6. [pådå têmbań kań minöńkå půŕwå 
kidůń / hugå dadi 
madyå / pådå wasånå yå dadi / cêcak 
têlu hakså 
rå můŕdå yå hånå // 
6. [pada têmbang kang minangka purwa 
kidung / uga dadi madya / pada 
wasana ya dadi / cêcak têlu aksara 
murda ya ana // 
||hisinîń buku puniki. 
Sampul Belakang 
||Isining Buku Puniki. 
Sampul Belakang 
kåcå pupůĥ sêkař pådå katrańŋan Kaca Pupuh Sêkar Pada Katrangan 
1. asmårådånå 8. pambukanîń 
paŋrîptå 
1. Asmaradana 8. Pambukaning 
Pangripta 






Transliterasi Diplomatik Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
Transliterasi Standar Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
gula 
5. pańkůŕ 7. hîń mêďań 
kamullan 
5. Pangkur 7. ing Mêdhang 
Kamulan 
7 důŕmå 6. prabu déwåtå 
cêńkaŕ sîŕnå 
7. Durma 6. Prabu Déwata 
Cêngkar Sirna 
9. asmårådånå 6. prabu wijåyåkå 9. Asmaradana 6. Prabu Wijayaka 
11. kinanťi 6. nusůl prabu muďå 11. Kinanthi 6. Nusul Prabu Mudha 
13. sinöm 4. dorå sêmbådå 
sulåyå 
13. Sinom 4. Dora Sêmbada 
Sulaya 
15. mêgatrůĥ 7. bélå suńkåwå 15. Mêgatruh 7. Béla Sungkawa 
16. mijîl 7. aksårå jawi 16. Mijil 7. Aksara Jawi 
18. pucůń 6. jańkêppîń 
sanďańŋan 
18. Pucung 6. Jangkêping 
Sandhangan 
 
kayåså : 15 : surå : 1913 
laras tuńgal : 43 : 
   Sawabi danudipraja 
 
 Kayasa 15 Sura 1913 
 Laras Tunggal 43  
  Sawabi Danudipraja 
 
 
C. Suntingan Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Proses penyuntingan teks Buku Sêjarah Aji Saka menggunakan suntingan standar 
dari satu sumber. Suntingan standar dari satu sumber dipilih berdasarkan tujuan 
penyuntingan teks Buku Sêjarah Aji Saka, yaitu melakukan pembetulan dan 
perbaikan kesalahan-kesalahan berupa kesalahan penulisan dengan menjaga ciri khas 
teks Buku Sêjarah Aji Saka dengan mengacu pada tersebut. Suntingan dilakukan 
untuk memudahkan pembacaan dan pemahaman teks Buku Sêjarah Aji Saka. 
Suntingan yang dilakukan merupakan upaya penyajian naskah dalam bentuk sebaik-
baiknya dengan melakukan pembetulan dan perbaikan. Suntingan ini menggunakan 
acuan Baoesastra Djawa (Poerwadarminta, 1939) dan Kamus Bahasa Jawa (Tim 
Penyusun, 2001).  
Suntingan standar dari satu sumber dalam penelitian ini dilakukan pada hasil 





pedoman suntingan yang telah disusun. Berikut ini adalah tabel hasil suntingan 
terhadap transliterasi standar yang disajikan berdampingan agar lebih mudah dalam 
mengetahui perubahan yang dilakukan. 
Tabel 23. Hasil Transliterasi Standar dan Suntingan Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Transliterasi Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Suntingan Standar  





Mila Buka Aksara Jawi 
||Kagubah dados Sêkar Macapat 
déning 








Mila Buka Aksara Jawi 
Kagubah dados Sêkar Macapat 
déning 




||Mila Bukanipun Aksara Jawi / 
hlm. 1 
Pambuka Rinêngga Sêkar: 
[Asmaradana] 
Mila Bukanipun Aksara Jawi / 
hlm. 1 
Pambuka Rinêngga Sêkar: 
Asmaradana  
1. [kêparê matur ing riki / kawula caos 
uninga / kanggé tambah pangêrtosé / 
ing sakawit sastra Jawa / kang 
sumêbar samangkya / mila ing 
kagunanipun / kasbut ing ngandhap 
punika / 
1. kêparê(ng)1 matur ing riki / kawula 
caos uninga / kanggé tambah 
pangêrtosé / ing sakawit sastra Jawa 
/ kang sumêbar samangkya / mila ing 
kagunanipun / kasbut ing ngandhap 
punika / 
2. [mêtri kabudayan ugi / basa sastra 
adat Jawa / ugi têmbang macapaté / 
angrumpaka dêdongèngan / 
katêmbangakên Jawa / gladhi ing 
kagunanipun / aja nganti bisa sirna /  
2. mêtri kabudayan ugi / basa sastra 
adat Jawa / ugi têmbang macapaté / 
angrumpaka dêdongèngan / 
katêmbangakên Jawa / gladhi ing 
kagunanipun / aja nganti bisa sirna /  
3. [ing riki kula pangripti / Sawabi 
Danudipraja / Suryawijayan pondhoké 
/ nênggih ing buku karangan / kang 
nama Laras Tunggal / nadyan 
sawêtawis sampun / mêksa kirang 
kasampurnan / 
3. ing riki kula pangripti / Sawabi 
Danudipraja / Suryawijayan 
pondhoké / nênggih ing buku 
karangan / kang nama Laras Tunggal 
/ nadyan sawêtawis sampun / mêksa 
kirang kasampurnan / 
4. [mila ing pra maos sami / kasuwun 
pambyantunira / cawé-cawé mrih 
bêciké / marga kathah kithalira / 
têmbung pranata basa / kathah kirang 
lan kêladuk / nyuwun gunging  
4. mila ing pra maos sami / kasuwun 
pambyantunira / cawé-cawé mrih 
bêciké / marga kathah kithalira / 
têmbung pranata basa / kathah kirang 







Transliterasi Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Suntingan Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
pangaksama // pangaksama [/]2 
5. [kacriyos buku puniki / bèbèrakên duk 
rikala / mila ing buka nyatané / 
wèntêning aksara Jawa / sintên ing 
pangarangnya / kawitan ing 
bukanipun / jinarwa sêrat punika 
hlm. 2 
5. kacriyos buku puniki / bèbèrakên duk 
rikala / mila ing buka nyatané / 
wèntêning aksara Jawa / sintên ing 
pangarangnya / kawitan ing 
bukanipun / jinarwa sêrat punika (/)3 
hlm. 2 
6. [putra naléndra kang nami / Aji Saka 
masih mudha / sêkèng Hindhu ing 
asalé / tan karsa ganti naréndra / ing 
karsa alêlana / klayan punakawanipun 
/ kang tinuju tanah Jawa / 
6. putra na[r]4éndra kang nami / Aji 
Saka masih mudha / sêkèng Hindhu 
ing asalé / tan karsa ganti naréndra / 
ing karsa alêlana / klayan 
punakawanipun / kang tinuju tanah 
Jawa / 
7. [dhasar guru sugih ngèlmi / mucal 
muruk wong padésan / bèbèr kawruh 
mrih bêciké / ing Mêdhang Kamulan 
ana / ratu doyan manungsa / angudi 
bisané mampus / èstu dados kirsanira / 
7. dhasar guru sugih ngèlmi / mucal 
muruk wong padésan / bèbèr kawruh 
mrih bêciké / ing Mêdhang Kamulan 
ana / ratu doyan manungsa / angudi 
bisané mampus / èstu dados 
k[ê]5rsanira / 
8. [wus dadi ratu gumanti / karsa damêl 
sastra Jawa / mêndhêt lakoné abdiné / 
rinumpaka mrih sampurna / 
klampahan ing sêdyanya / sêpriki 
turun maturun / kawêdhar ngandhap 
punika // 
8. wus dadi ratu gumanti / karsa damêl 
sastra Jawa / mêndhêt lakoné abdiné 
/ rinumpaka mrih sampurna / 
klampahan ing sêdyanya / sêpriki 
turun maturun / kawêdhar ngandhap 
punika //  
||Asalipun Aji Saka / 
hlm. 3 
[Dhandhanggula] 
Asalipun Aji Saka / 
hlm. 3 
Dhandhanggula 
1. [kacariyos pawongan kang nami / Aji 
Saka guru têksih mudha / putra ratu 
satêmêné kang asal saking Hindhu / 
sugih kawruh saha pangêrti / sêkawan 
abdinira / déné aranipun / Dêduga 
lawan Prayoga / Dora Sêmbada ugi 
kêkasih sami / nuhoni dhawuhira / 
1. kacariyos pawongan kang nami / Aji 
Saka guru têksih mudha / putra ratu 
satêmêné (/)6 kang asal saking 
Hindhu / sugih kawruh saha pangêrti 
/ sêkawan abdinira / déné aranipun / 
Dêduga lawan Prayoga / Dora 
Sêmbada ugi kêkasih sami / nuhoni 
dhawuhira / 
2. [alêlana dumugi Majêthi / adhêdhukuh 
riku sawêtara / ing tanah Jawa 
wartané / sampun kathah tiyangipun / 
srêgêp-srêgêp rêmên makarti Aji Saka 
ing karsa / badhé rawuh mriku / ugi 
pados pangêrtosan / sêsambêtan ugi 
2. alêlana dumugi Majêthi / adhêdhukuh 
riku sawêtara / ing tanah Jawa 
wartané / <sam>7pun kathah 
tiyangipun / srêgêp-srêgêp rêmên 
makarti (/)8 Aji Saka ing karsa / 






Transliterasi Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Suntingan Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
mêncarakên ngèlmi / wèntên ing tanah 
Jawa / 
pangêrtosan / sêsambêtan ugi 
mêncarakên ngèlmi / wèntên ing 
tanah Jawa / 
3. [wèntên riku dhawuh mring kang abdi 
/ pun Dora lawan Sêmbada padha / 
tunggua nèng pondhok baé / lan iki 
pusakaku / wujut kêris tunggunên sami 
/ poma aja dha lunga / tan ana 
dhawuhku / yèn pêrlu tak pundhut 
dhawak / ingsun kapéngin arsa nèng 
tanah Jawi / wus bagé kêslamêtan /  
3. wèntên riku dhawuh mring kang abdi 
/ pun Dora lawan Sêmbada padha / 
tunggua nèng pondhok baé / lan iki 
pusakaku / wuju[d]9 kêris tunggunên 
sami / poma aja dha lunga / tan ana 
dhawuhku / yèn pêrlu tak pundhut 
dhawak / ingsun kapéngin arsa nèng 
tanah Jawi / wus bagé kêslamêtan /  
4. [abdi Duga lan Prayoga sami / 
andhèrèka ingsun duwé karsa / 
angêjawa ing pamrihé / kêjaba golèk 
kawruh / uga ingsun arsa mangêrti / 
wongé ing tanah Jawa / srêgêp sugih 
kawruh / uga arsa awêwarah / 
sakabèhing tumindak kang sarwa 
bêcik / bèn mundhak pangêrtinya / 
hlm. 4 
4. abdi Duga lan Prayoga sami / 
andhèrèka ingsun duwé karsa / 
angêjawa ing pamrihé / kêjaba golèk 
kawruh / uga ingsun arsa mangêrti / 
wongé ing tanah Jawa / srêgêp sugih 
kawruh / uga arsa awêwarah / 
sakabèhing tumindak kang sarwa 
bêcik / bèn mundhak pangêrtinya / 
hlm. 4 
5. [sadumuginira tanah Jawi / jujug 
nêgara Mêndhang Kamulan / ing kono 
klêbu bawahé / Ingkang Sinuwun 
Prabu / Déwata Cêngkar ingkang 
anami / kawêntar digdayanya / sêktiné 
kêlangkung / éman kêrsané tan lumrah 
/ dhahar daginging wong sêsamining 
urip / iku datan prayoga / 
5. sadumuginira tanah Jawi / jujug 
nêgara Mê<n>10dhang Kamulan / ing 
kono klêbu bawahé / Ingkang 
Sinuwun Prabu / Déwata Cêngkar 
ingkang anami / kawêntar 
digdayanya / sêktiné kêlangkung / 
éman kêrsané tan lumrah / dhahar 
daginging wong sêsamining urip / iku 
datan prayoga / 
6. [kacariyos Aji Saka nênggih / wèntên 
riku dados guru mulang / kawruh lair 
lan batiné / kathah ing muridipun / 
kasuyudan tangga têpalih murid 
bangêt asihnya / déning bapa guru / 
amondhok tumut Mbok Randha / 
kalêrêsan kapundhut putra anênggih / 
dhasar tan darbé putra // 
6. kacariyos Aji Saka nênggih / wèntên 
riku dados guru mulang / kawruh lair 
lan batiné / kathah ing muridipun / 
kasuyudan tangga têpalih (/)11 murid 
bangêt asihnya / déning bapa guru / 
amondhok tumut Mbok Randha / 
kalêrêsan kapundhut putra anênggih / 
dhasar tan darbé putra // 
||ing Mêdhang Kamulan / 
hlm. 5 
[Pangkur] 
ing Mêdhang Kamulan / 
hlm. 5 
Pangkur  
1. [saya dangu muridira / sênadyana 
Mbok Randha lan Ki Patih / sampun 
dados muridipun / sang ratu paring 
1. saya dangu muridira / sênadyana 
Mbok Randha lan Ki Patih / sampun 






Transliterasi Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Suntingan Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
duka / kathah-kathah mring sang patih 
sababipun / botên sagêd caos dhahar / 
sampun tigang dintên lami / 
duka / kathah-kathah mring sang 
patih sababipun / botên sagêd caos 
dhahar / sampun tigang dintên lami / 
2. [kiwa têngên kraton komplang / 
têtiyang sampun sami pindhah ngili / 
sabab sami ajrihipun / kapêrjaya 
ingkang nata / kang pinangka kanggé 
dhahar sabênipun / sang patih rada 
kèwêtan / botên sagêd angladosi / 
2. kiwa têngên kraton komplang / 
têtiyang sampun sami pindhah ngili / 
sabab sami ajrihipun / kapêrjaya 
<ing>12kang nata / kang pinangka 
kanggé dhahar sabênipun / sang patih 
rada kèwêtan / botên sagêd angladosi 
/  
3. [kapirêng ing Aji Saka / gènira sang 
patih sangêt srihatin / margi botên 
sagêd sampun / ngladosakên 
manungsa / mrika-mriki botên sagêd 
angsal sampun / Aji Saka ngandika / 
kula kaladosna yogi / 
3. kapirêng ing Aji Saka / gènira sang 
patih sangêt [p]13rihatin / margi 
botên sagêd sampun / ngladosakên 
manungsa / mrika-mriki botên sagêd 
angsal sampun / (sang)14 Aji Saka 
ngandika / kula kaladosna yogi / 
4. [kagèt pra murid sadaya / mirêng 
ngandikanipun gurunèki / kadospundi 
karsanipun / kok mundhut dèn ladosna 
/ mangka mêsti pun dhahar déning 
sang prabu / namung botên punapaa / 
waton ngadhêp mring sang aji / 
hlm. 6 
4. kagèt pra murid sadaya / mirêng 
ngandikanipun gurunèki / kadospundi 
karsanipun / kok mundhut dèn 
ladosna / mangka mêsti pun dhahar 
déning sang prabu / namung botên 
punapaa / waton ngadhêp mring sang 
aji / 
hlm. 6 
5. [tiyang ing Mêndhang Kamulan / sami 
ajrih sarta tintrim andhêlik / sami 
pindhah saking ngriku dhatêng nêgari 
liya / sawênèh dhatêng wana ing 
guwanipun / têbih ing Mêdhang 
Kamulan / ajrih kawruhan sang patih / 
5. tiyang ing Mê<n>15dhang Kamulan / 
sami ajrih sarta tintrim andhêlik / 
sami pindhah saking ngriku (/)16 
dhatêng nêgari liya / sawênèh 
dhatêng wana ing guwanipun / têbih 
ing Mêdhang Kamulan / ajrih 
kawruhan sang patih / 
6. [mila nyuwun lilanira / dhatêng para 
muridipun sami / badhé mitênah sang 
prabu / sagêda klampah sirna / sang 
ratu ingkang angkara murka wau / ing 
pramila para kanca / paringa 
pangèstu sami / 
6. mila nyuwun lilanira / dh(um)17atêng 
para muridipun sami / badhé mitênah 
sang prabu / sagêda klampah sirna / 
sang ratu ingkang angkara murka 
wau / ing pramila para kanca / 






Transliterasi Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Suntingan Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
7. [saur manuk muridira / èstu jumurung 
ing kêrsanirèki / mugi klampah 
sêdyanipun / tan manggih ing rubéda / 
sagêt sirna saking sang guru saèstu / 
mugi kang Kwasa marêngna / ing 
panuwun kita sami // 
7. saur manuk muridira / èstu jumurung 
ing kêrsanirèki / mugi klampah 
sêdyanipun / tan manggih ing rubéda 
/ sagê[d]18 sirna saking sang guru 
saèstu / mugi Kang Kwasa marêngna 
/ ing panuwun kita sami // 
||Sirna Prabu Déwata Cêngkar / 
hlm. 7 
[Durma] 
Sirna Prabu Déwata Cêngkar / 
hlm. 7 
Durma 
1. [golong-gilig / rêmbag pra murid 
sadaya / sami nuwun ing Widhi / 
sagêda klampahan / anyidra mring 
Sang Nata / Déwata Cêngkar kang 
nami / Sang Aji Saka / unggula ing 
jurid / 
1. golong-gilig </>19 rêmbag pra murid 
sadaya / sami nuwun ing Widhi / 
sagêda klampahan / anyidra mring 
sang nata / Déwata Cêngkar kang 
nami / Sang Aji Saka / unggula 
[anè]20ng juri[t]21 / 
2. [sêmana sang patih angadhêp sang 
nata / Aji Saka dèn irid / matur kang 
prasaja / angaturkên pawongan / sapa 
sowan iku patih / pun Aji Saka / kula 
ladoskên Gusti / 
2. sêmana sang patih angadhêp sang 
nata / Aji Saka dèn irid / matur kang 
prasaja / angaturkên pawongan / 
sapa sowan iku patih / pun Aji Saka / 
kula ladoskên Gusti / 
3. [isih ênom / rupa bagus éman-éman / 
yèn kapêrjaya iki / apa ora ana / laden 
manungsa liya / iki mèn dadi piyayi / 
anata praja / èh mêngko ingsun tari / 
3. isih ênom </>22 rupa bagus éman-
éman / yèn kapêrjaya iki / apa ora 
ana / laden manungsa liya / iki mèn 
dadi piyayi / anata praja / èh mêngko 
ingsun tari / 
4. [kapêrjaya kula kadhahar Sang Nata 
/panuwun kula nênggih / mung saikêt 
lêmah / pinangka ganti kula / 
paringipun Sang Déwaji / kaukur 
mangga / sarêng kula ladosi / 
hlm. 8 
4. kapêrjaya kula kadhahar Sang Nata 
/panuwun kula nênggih / mung saikêt 
lêmah / pinangka ganti kula / 
paringipun Sang Déwaji / kaukur 
mangga / sarêng kula ladosi / 
hlm. 8 
5. [yèn mangkono tan kêna sun éman sira 
/ jaluk lêmah prayogi / dèn ukur 
barêngan / kajèrèng dhêstarira / 
mangidul ukurinèki / dugi sêgara / 
datan têlas ikêt nênggih / 
5. yèn mangkono tan kêna sun éman sira 
/ jaluk lêmah prayogi / dèn ukur 
barêngan / kajèrèng dhêstarira / 
mangidul ukurinèki / dugi sêgara / 
datan têlas ikêt <nê>23nggih / 
6. [manglung pasisir Prabu Déwata 
Cêngkar / dèn kêbutkên anuli / ri sang 
nata kéntas / kacêmplung ing sagara / 
nulya malih baya putih / angratonana 
/ Sêgara Kidul nuli // 
6. manglung pasisir Prabu Déwata 
Cêngkar / dèn kêbutkên anuli / ri sang 
nata kéntas / kacêmplung ing sagara / 
nulya malih baya putih / angratonana 







Transliterasi Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Suntingan Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 








1. [sang patih uga nyipati / yèn sang 
prabu sampun sirna / malih baya putih 
mangké / anèng sajroning sagara / tan 
bisa nèng dharatan / apa manèh dadi 
ratu / nulya ing Mêdhang Kamulan / 
1. sang patih uga nyipati / yèn sang 
prabu sampun sirna / malih baya 
putih mangké / anèng sajroning 
sagara / tan bisa nèng dharatan / apa 
manèh dadi ratu / nulya ing Mêdhang 
Kamulan / 
2. [saking kuwasaning patih / lan abdi 
dalêm sêdaya / Sang Aji dèn 
jumênêngké / nata ing Mêndhang 
Kamulan / Sang Prabu Wijayaka / 
dados ratu mudha sampun / sêkti lan 
kajèn kèringan / 
2. saking kuwasaning patih / lan abdi 
dalêm sêdaya / Sang Aji dèn 
jumênêngké / nata ing 
Mê<n>24dhang Kamulan / Sang 
Prabu Wijayaka / dados ratu mudha 
sampun / sêkti lan kajèn kèringan / 
3. [Ki Tênggêr têtêpa patih / 
Tumênggung Duga Prayoga / Nyi 
Randha mlêbu kêdhaton / pini sêpuh 
ing kêparak / madhêp mantêp sadaya / 
harja kêrta nagrinipun / raja mudha 
Dhang Kamulan / 
3. Ki Tênggêr têtêpa patih / 
Tumênggung Duga Prayoga / Nyi 
Randha mlêbu kêdhaton / pini sêpuh 
ing kêparak / madhêp mantêp sadaya 
/ harja kêrta nagrinipun / raja mudha 
Dhang Kamulan / 
4. [Mêdhang Kamulan nêgari / sanak 
kadang ing padésan / kang dha dhêlik 
bali kabèh / nadyanta ing wana-wana / 
padha bali nèng kutha / wus padha 
têntrêm sêdarum / padha mèlu bangun 
kutha / 
hlm. 10 
4. Mêdhang Kamulan nêgari / sanak 
kadang ing padésan / kang dha dhêlik 
bali kabèh / nadyanta ing wana-wana 
/ padha bali nèng kutha / wus padha 
têntrêm sêdarum / padha mèlu 
bangun kutha / 
hlm. 10 
5. [katingal têntrêm anuli / jumênêng 
sang prabu jaka / gêmah ripah 
nêgarané / sugih bala angrêmbaka / 
sumuyut kang kawula / guyup rukun 
sami manut / saking karsaning sang 
nata / 
5. katingal têntrêm anuli / jumênêng 
sang prabu jaka / gêmah ripah 
nêgarané / sugih bala angrêmbaka / 
sumuyu[d]25 kang kawula / guyup 
rukun sami manut / saking karsaning 
sang nata / 
6. [tan antara warsa lami / kèmutan ing 
abdinira / katilar Majêthi mangké / 
pun Dora lan pun Sêmbada / 
dhawuhkên timbalana / Duga Prayoga 
tumênggung / pangkata dintên punika 
// 
6. tan antara warsa lami / kèmutan ing 
abdinira / katilar Majêthi mangké / 
pun Dora lan pun Sêmbada / 
dhawuhkên timbalana / Duga 
Prayoga tumênggung / pangkata 









Transliterasi Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Suntingan Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
||Dora Nusul Sang Prabu Mudha / 
hlm. 11 
[Kinanthi 
Dora Nusul Sang Prabu Mudha / 
hlm. 11 
Kinanthi 
1. [kacariyos abdinipun / Dora Sêmbada 
kêkalih / arêrasan duk sêmana / 
sawêtara ingkang rayi / priyé kabaré 
bêndara / suwé anèng tanah Jawi / 
1. kacariyos abdinipun / Dora Sêmbada 
kêkalih / arêrasan duk sêmana / 
sawêtara ingkang rayi / priyé kabaré 
bêndara / suwé anèng tanah Jawi / 
2. [yèn saka ing pamirêngku / wus 
jumênêng ratu niki / ayo padha sowan 
mrana / nusul anèng tanah Jawi / yèn 
sira tan arsa sowan / aku dhéwé 
amarani / 
2. yèn saka ing pamirêngku / wus 
jumênêng ratu niki / ayo padha sowan 
mrana / nusul anèng tanah Jawi / yèn 
sira tan arsa sowan / aku dhéwé 
amarani / 
3. [aku wêdi dhawuhipun / sêmana wus 
paring wéling / aja pisan wani lunga / 
sarta mindhah pusakaji / yèn sira pan 
arsa sowan / hlm. 12
3. aku wêdi dhawuhipun / sêmana wus 
paring wéling / aja pisan wani lunga / 
sarta mindhah pusakaji / yèn sira pan 
arsa sowan / aku pancèn ora 
wani / 
hlm. 12aku pancèn ora 
wani / 
4. [pun Dora mêksa lumaku / ngênêr 
nagri tanah Jawi / klêrês pan wèntên 
ing dalan / kêpanggih ing utusaning / 
Tumênggung Duga Prayoga / wusana 
kaajak bali / 
4. pun Dora mêksa lumaku / ngênêr 
nagri tanah Jawi / klêrês pan wèntên 
ing dalan / kêpanggih ing utusaning / 
Tumênggung Duga Prayoga / wusana 
kaajak bali / 
5. [sowan ing sang prabu sampun / têtiga 
abdi kêkasih / sasampuné tur uninga / 
Dora kadhawuhan malih / wangsul 
mêthuk pun Sêmbada / kadhawuhan 
ngadhêp sami / 
5. sowan ing sang prabu sampun / têtiga 
abdi kêkasih / sasampuné tur uninga / 
Dora kadhawuhan malih / wangsul 
mêthuk pun Sêmbada / kadhawuhan 
ngadhêp sami / 
6. [wusana utusan sampun / dumugi Pulo 
Majêthi / kautus ing prabu mudha / 
katimbalan wêktu iki / atur mêksa ora 
bisa / sanalika abêrdondi // 
6. wusana utusan sampun / dumugi Pulo 
Majêthi / kautus ing prabu mudha / 
katimbalan wêktu iki / atur mêksa ora 
bisa / sanalika abêrdondi // 
||Dora Sêmbada Pasulayan / 
hlm. 13 
[Sinom] 
Dora Sêmbada Pasulayan / 
hlm. 13 
Sinom 
1. [aku ora gêlêmana / manut omongmu 
Si Adhi / aku manut ing bêndara / 
samana wus tilar wêling / pan 
kapundhut pribadi / mundhak anyélaki 
aku / Si Adhi mula matura / kapan 
bêndaraku mriki / mula abot nêtêpi 
wêling bêndara / 
1. aku ora gêlêmana / manut omongmu 
Si Adhi / aku manut ing bêndara / 
samana wus tilar wêling / pan 
kapundhut pribadi / mundhak 
anyélaki aku / <si>26 Adhi mula 
matura / kapan bêndaraku mriki / 
mula abot nêtêpi wêling bêndara / 
2. [yèn makono Kakang sira / ora 
prêcaya ing mami / aku lèh purba 
2. yèn ma(ng)27kono Kakang sira / ora 






Transliterasi Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Suntingan Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
wasésa têkan agal alus wani / bangga 
ta sun rampungi / budi dèn rampungi 
iku / tan jaluk ingkang pusaka / bakal 
katur ing Sang Aji / hlm. 14
wasésa (/)28 têkan agal alus wani / 
bangga ta sun rampungi / budi dèn 
rampungi iku / <tan>29 jaluk ingkang 
pusaka / bakal katur ing Sang Aji / yèn tan 
olèh kapara sun ruda pêksa / hlm. 14yèn tan olèh kapara sun ruda 
pêksa / 
3. [sêmana uga Adhi ta / aku mundhi 
dhawuh gusti / nadyanta Adhi amêksa 
/ têtêp aku apukuhi / nadyanta têkèng 
pati / ora bakal aku kèguh / ing mula 
mangkana uga / yèn Adhi mêksa mring 
mami / sun labuhi nadyanta têkèng 
palastra / 
3. sêmana uga Adhi ta / aku mundhi 
dhawuh gusti / nadyanta Adhi amêksa 
/ têtêp aku apukuhi / nadyanta têkèng 
pati / ora bakal aku kèguh / <ing>30 
mula mangkana uga / yèn Adhi mêksa 
mring mami / sun labuhi nadyanta 
têkèng palastra / 
4. [kacariyos sami drêdah / Dora 
Sêmbada kêkalih / sami pasulayan 
karsa / tanpa ngalah ing sawiji / pan 
sami pradondi / rêbat sami lêrêsipun / 
wani nuwagah cinêgah / suduk gênti 
suduk wani / tan kocapa tan wurung 
pêjah sêdaya // 
4. kacariyos sami drêdah / Dora 
Sêmbada kêkalih / sami pasulayan 
karsa / tanpa ngalah ing sawiji / pan 
sami [abêr]31dondi / rêbat sami 
lêrêsipun / wani [cê]32gah cinêgah / 
suduk gênti suduk wani / tan kocapa 







1. [wêtara sang prabu nêngga kang 
kautus / pun Dora tan ana prapti / 
kadiparan kabaripun / Duga Prayoga 
tan ngêrti / tan kêpénak atiningong / 
1. wêtara sang prabu nêngga kang 
kautus / pun Dora tan ana prapti / 
kadiparan kabaripun / Duga Prayoga 
tan ngêrti / tan kêpénak atiningong / 
2. [yèn mangkono Duga Prayoga 
karêpku / sira sun utus nrutuli / 
nungkasi Dora kang wau / sun utus 
anèng Majêthi / wus pangkata 
sakloron / 
2. yèn mangkono Duga Prayoga 
karêpku / sira sun utus nrutuli / 
nungkasi Dora kang wau / sun utus 
anèng Majêthi / wus pangkata 
sak(ê)33loron / 
3. [aturipun tumênggung kêkalihipun / 
sandika kita nglampahi / nyuwun 
pangèstunipun / sagêda manggih 
basuki / margi tan sêkéca raos / 
3. aturipun tumênggung kêkalihipun / 
sandika kita nglampahi / (a)34nyuwun 
pangèstunipun / sagêda manggih 
basuki / margi tan sêkéca raos / 
4. [pangkat sampun kêkalih / utus wau / 
tan kacariyos ing margi / sampun dugi 
papanipun / sanget ing kagèting ati 
sampun pêjah sakêloron / 
4. pangkat sampun kêkalih </>35 
utus(an)36 wau / tan kacariyos ing 
margi / sampun dugi papanipun / 
sanget ing kagèting ati (/)37 sampun 
pêjah sakêloron / 
5. [rinumpaka bangkèhing kêkalihipun / 
kakubur ingkang prayogi / kanthi 
5. rinumpaka bangkèhing kêkalihipun / 






Transliterasi Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Suntingan Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
trênyuh raosipun / kawontênan layon 
kalih / mugi sagêd purna yêktos / 
trênyuh raosipun / kawontênan layon 
kalih / mugi sagêd purna yêktos / 
6. [namung curiga kagunganipun prabu / 
kahlm. 16
6. namung curiga kagunganipun prabu / 
kapundhut kanthi pêrmati / 
kabêkta sowan sang prabu / katur 
katiwasan gusti / têmtu dadoskên 
prihatos / 
hlm. 16pundhut kanthi pêrmati / 
kabêkta sowan sang prabu / katur 
katiwasan gusti / têmtu dadoskên 
prihatos / 
7. [sagêt sowan sang prabu 
sawangsulipun / ngaturkên lêlakon 
yêkti / sampyuh sami tiwas sampun / 
curiga caoskên nuli / sawêtawis gusti 
batos / 
7. sagê[d]38 sowan sang prabu 
sawangsulipun / ngaturkên lêlakon 
yêkti / sampyuh sami tiwas sampun / 
curiga caoskên nuli / sawêtawis gusti 
batos [//]39 
||Yasa Sêratan Jawi / 
[Mijil] 
Yasa Sêratan Jawi / 
Mijil 
1. [ing samêngko Duga lan Prayogi / 
mangêrtia yêktos / duk sêmana ingsun 
wêling akèh aja lunga-lunga sira kaki / 
durung sun timbali / jêbul malah nusul 
/ 
1. ing samêngko Duga lan Prayogi / 
mangêrtia yêktos / duk sêmana ingsun 
wêling akèh (/)40 aja lunga-lunga sira 
kaki / durung sun timbali / jêbul 
malah nusul / 
2. [aku uga lali wus dhawuhi / aja lunga 
ngantos / lan mêsthiné aku têka dhéwé 
/ wus pêsthiné kêrsané Hwang Widhi / 
sampyuh angêmasi / nuhoni dhawuhku 
/ 
2. aku uga lali wus dhawuhi / aja lunga 
ngantos / lan mêsthiné aku têka 
dhéwé / wus pêsthiné kêrsané Hwang 
Widhi / sampyuh angêmasi / nuhoni 
dhawuhku / 
3. [mugi-mugi arwahé wong kalih / 
tinampi Hwang Manon / kaparingan 
apik ênggoné / dèn ngapura luputé 
sayêkti / katrimah amaling 
kasaénanipun // 
3. mugi-mugi arwahé wong kalih / 
tinampi Hwang Manon / 
kaparingan(a)41 apik ênggoné / dèn 
ngapura luputé sayêkti / katrimah 
amaling (/)42 kasaénanipun [/]43 
4. [mula Duga lan Prayoga nênggih / 
mangêrtia yêktos / puluh-puluh wus 
dadi pêsthiné / mula di padha ing 
ngati-ati / ing sabarang kardi / sing 
guyup lan rukun / 
hlm. 17 
4. mula Duga lan Prayoga nênggih / 
mangêrtia yêktos / puluh-puluh wus 
dadi pêsthiné / mula di padha ing 
ngati-ati / ing sabarang kardi / sing 
guyup lan rukun / 
hlm. 17 
5. [kanggo mèngêti lakoné abdi / abdi 
sakêloron / surasané arsa ingsun 
anggit / dadia ananing / aksara 
jawatun // 
5. kanggo mèngêti lakoné abdi / abdi 
sakêloron / “gatra tidak ada” (/)44 
surasané arsa ingsun anggit / dadia 
ananing / aksara jawatun [/]45 
6. [ha na ca ra ka ingkang miwiti / 
kanggo ing pasêmon / da ta sa wa la 
kaping kalihé / pa dha ja ya nya ping 
tiga nênggih / ma ga ba tha nga gih / 
6. ha na ca ra ka ingkang miwiti / 
kanggo ing pasêmon / da ta sa wa la 
kaping kalihé / pa dha ja ya nya ping 






Transliterasi Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Suntingan Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
ing pungkasanipun / (ng)46gih / ing pungkasanipun / 
7. [kawuwuhan sandhangan swara di / 
wulu suku manggon / taling tarung 
pêpêt lan layaré / cêcak wiknyan cakra 
kêrêt ugi / pingkalan matèni / tuwin 
pangkonipun // 
7. kawuwuhan sandhangan swara di / 
wulu suku manggon / taling tarung 
pêpêt lan layaré / cêcak wi[g]47nyan 
cakra kêrêt ugi / p[é]48ngkalan 
matèni / tuwin pangkonipun // 
||Jangkêping Sandhangan / 
hlm. 18 
[Pucung] 
Jangkêping Sandhangan / 
hlm. 18 
Pucung  
1. [tambah aksara kang pêrlu èstu / u é o 
i lan a / isih ana dèn tambahi / 
sakabèhing aksara kanggo pasangan / 
1. (ka)49tambah(an)49 aksara kang pêrlu 
èstu / u é o i lan a / isih ana dèn 
tambahi / sakabèhing aksara kanggo 
pasangan / 
2. [angka Jawa uga dèn arani iku / siji 
têkan sanga / katambahan dasnya ugi / 
yèn karakit dadi angka ngambra-
ambra / 
2. angka Jawa uga dèn arani iku / siji 
têkan sanga / katambahan dasnya ugi 
/ yèn karakit dadi angka ngambra-
ambra / 
3. [ana pada kang pinangka têngêripun / 
pada lungsi lingsa pasangan uga 
lingsa di / tambah pada lingsa dadi 
lungsi magyan / 
3. ana pada kang pinangka têngêripun / 
pada lungsi lingsa( /)50 pasangan uga 
lingsa di / tambah pada lingsa dadi 
lungsi ma(ng)51gyan / 
4. [adêg-adêg kawitaning layang iku / 
uga isih ana / kanggo pada ing 
ngandhaping / isih ana pada kang 
kanggo pathokan / 
4. adêg-adêg kawitaning layang iku / 
uga isih ana / kanggo pada ing 
ngandhaping / isih ana pada kang 
kanggo pathokan / 
5. [mangajapa iku kanggo pada luhur / 
uga pada madya kanggo pada ing 
ngandhaping / lan pinangka pada ing 
têmbang kang manggyan / 
5. mangajapa iku kanggo pada luhur / 
uga pada madya (/)52 kanggo pada 
ing ngandhaping / lan pinangka pada 
ing têmbang kang manggyan / 
6. [pada têmbang kang minangka purwa 
kidung / uga dadi madya / pada 
wasana ya dadi / cêcak têlu aksara 
murda ya ana // 
6. pada têmbang kang minangka purwa 
kidung / uga dadi madya / pada 
wasana ya dadi / cêcak têlu aksara 
murda ya ana // 
||Isining Buku Puniki. 
Sampul Belakang 
Isining Buku Puniki. 
Sampul Belakang 
Kaca Pupuh sêkar Pada Katrangan Kaca Pupuh sêkar Pada Katrangan 
1. Asmaradana 8. Pambukaning 
Pangripta 
1. Asmaradana 8. Pambukaning 
Pangripta 
3. Dhandhanggula 6. Asaling Aji Saka 3. Dhandhanggula 6. Asaling Aji Saka 
5. Pangkur 7. Ing Mêdhang 
Kamulan 
5. Pangkur 7. Ing Mêdhang 
Kamulan 
7. Durma 6. Prabu Déwata 
Cêngkar Sirna 
7. Durma 6. Prabu Déwata 
Cêngkar Sirna 






Transliterasi Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Suntingan Standar  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
11. Kinanthi 6. Nusul Prabu 
Mudha 
11. Kinanthi 6. Nusul Prabu 
Mudha 
13. Sinom 4. Dora Sêmbada 
Sulaya 
13. Sinom 4. Dora Sêmbada 
Sulaya 
15. Mêgatruh 7. Béla Sungkawa 15. Mêgatruh 7. Béla Sungkawa 
16. Mijil 7. Aksara Jawi 16. Mijil 7. Aksara Jawi 
18. Pucung 6. Jangkêping 
Sandhangan 
18. Pucung 6. Jangkêping 
Sandhangan 
 
  Kayasa 15 Sura 1913 
  Laras Tunggal 43  
   Sawabi Danudipraja 
 
  Kayasa 15 Sura 1913 
  Laras Tunggal 43  
   Sawabi Danudipraja 
Selain suntingan di atas, terdapat dua hal mengenai teks Buku Sêjarah Aji Saka 
yang perlu diketahui. Hal tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Pada teks Buku Sêjarah Aji Saka halaman 17 pupuh Mijil pada 5 terjadi 
kekurangan gatra, yaitu pada gatra ke-3. Kekurangan tersebut tetap 
dipertahankan untuk menjaga keaslian teks. 
2. Pada sampul naskah terdapat kata widayaka, sedangkan pada halaman 9 (pada 
judul têmbang dan pada pupuh Asmaradana pada ke-2 gatra ke-5) ditulis 
wijayaka. Widayaka maupun wijayaka merupakan sebutan atau gelar yang 
melekat pada tokoh Aji Saka yang terdapat dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka. 
Kata widayaka dalam Kamus Bahasa Jawa (2001:849) berarti wong sing 
mranata; wong pintêr ‘orang yang menata; orang pintar’. Kata widayaka 
digunakan untuk menggambarkan sosok Aji Saka sebagai seseorang yang menata 
kerajaan (raja).  
Kata wijayaka berasal dari kata wijaya mendapat tambahan ka. Kata wijaya 
dalam Kamus Bahasa Jawa (2001:850) berarti (1) mênang; kêmênangan; (2) 





disimpulkan berasal dari kata kang dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 337) 
berarti sing ‘yang’. Kata wijayaka digunakan untuk menggambarkan sosok Aji 
Saka yang mempunyai sifat jaya yang melekat pada dirinya (dalam Kamus 
Bahasa Jawa (2001:301) berarti (1) mênang; bêgja; kuwasa; (2) kamênangan; 
kabêgjan; kasêktèn ‘(1) menang; beruntung; kuasa; (2) kemenangan; 
keberuntungan; kesaktian), yaitu seseorang mempunyai kesaktian dan 
keberuntungan  sehingga memperoleh kemenangan serta kekuasaan. 
Kedua kata di atas dipertahankan seperti yang tertulis dalam teks Buku Sêjarah 
Aji Saka. Kedua kata di atas sama-sama menggambarkan keadidayaan sosok Aji 
Saka sebagai seseorang yang ditakdirkan untuk menjadi raja. 
3. Pada teks Buku Sêjarah Aji Saka halaman 18 pupuh Pucung pada 6 terdapat kata 
minangka.  Kata minangka tidak disunting menjadi pinangka. Hal tersebut karena 
kata minangka mempunyai arti yang sama dengan kata pinangka, dalam Kamus 
Bahasa Jawa (2001: 601) dianggo...; didadèkaké ‘dipakai (sebagai); dijadikan 
(sebagai)’.  
 
D. Aparat Kritik 
Aparat kritik merupakan pertanggungjawaban dalam melakukan suntingan. 
Penyajian suntingan pada penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel untuk 
mempermudah pembaca dalam mengetahui dan memahami suntingan yang dilakukan 
serta untuk mengetahui letak pembetulan dan perbaikan yang dilakukan. Berikut ini 






Tabel 24. Aparat Kritik 
No. Sebelum Disunting Suntingan Hasil Suntingan Keterangan 
1 kêparê  kêparê(ng) kêparêng hlm. 1-p1: 1 
2 // [/] / hlm. 1-p4: 7 
3  - (/) / hlm. 2-p5: 7 
4 naléndra na[r]éndra naréndra hlm. 2-p6: 1 
5 kirsanira  k[ê]rsanira  kêrsanira  hlm. 2-p7: 7 
6  - (/) / hlm. 3-p1: 3 
7  sampun <sam>pun sampun hlm. 3-p2: 4 
8  - (/) / hlm. 3-p2: 5 
9  wujut wuju[d] wujud  hlm. 3-p3: 5 
10  Mêndhang Mê<n>dhang  Mêdhang  hlm. 4-p5: 2 
11  - (/) / hlm. 4-p6: 5 
12 ingkang  <ing>kang  kang  hlm. 5-p2: 4 
13 srihatin  [p]rihatin prihatin hlm. 5-p3: 2 
14  - (Sang) Sang hlm. 5-p3: 6 
15 Mêndhang  Mê<n>dhang  Mêdhang  hlm. 6-p5: 1 
16  - (/) / hlm. 6-p5: 3 
17 dhatêng  dh(um)atêng  dhumatêng  hlm. 6-p6: 2 
18 sagêt  sagê[d] sagêd hlm. 6-p7: 5 
19 / </>   hlm. 7-p1: 1 
20 ing  [anè]ng  anèng  hlm. 7-p1: 7 
21 jurid  juri[t] jurit hlm. 7-p1: 7 
22  / </>   hlm. 7-p3: 7 
23 nênggih  <nê>nggih  nggih  hlm. 8-p5: 7 
24 Mêndhang  Mê<n>dhang  Mêdhang  hlm. 9-p2: 4 
25 sumuyut  sumuyu[d] sumuyud hlm. 10-p5: 5 
26 si  <si>   hlm. 13-p1: 7 
27 makono  ma(ng)kono  mangkono  hlm. 13-p2: 1 
28  - (/) / hlm. 13-p2: 3 
29 tan  <tan>   hlm. 13-p2: 7 
30 ing  <ing>   hlm. 14-p3: 7 






No. Sebelum Disunting Suntingan Hasil Suntingan Keterangan 
32 nuwagah  [cê]gah cêgah hlm. 14-p4: 7 
33 sakloron  sak(ê)loron  sakêloron  hlm. 15-p2: 5 
34 nyuwun  (a)nyuwun  anyuwun  hlm. 15-p3: 3 
35 / </>   hlm. 15-p4: 1 
36 utus  utus(an) utusan hlm. 15-p4: 1 
37  - (/) / hlm. 15-p4: 4 
38 sagêt  sagê[d] sagêd hlm. 16-p7: 1 
39 / [//] // hlm. 16-p7: 5 
40  - (/) / hlm. 16-p1: 3 
41 kaparingan  kaparingan(a) kaparingana hlm. 16-p3: 3 
42  - (/) / hlm. 16-p3: 5 
43 // [/] / hlm. 16-p3: 5 
44  - (/) / hlm. 17-p5: 3 
45 // [/] / hlm. 17-p5: 6 
46 gih  (ng)gih  nggih  hlm. 17-p6: 5 
47 wiknyan wi[g]nyan wignyan Hal. 17-p7: 4 
48 pingkalan  p[é]ngkalan  péngkalan  hlm. 17-p7: 5 
49 tambah  (ka)tambah(an) katambahan hlm. 18-p1: 1 
50  - ( /) / hlm. 18-p3: 2 
51 magyan  ma(ng) gyan  manggyan  hlm. 18-p3: 4 
52  - (/) / hlm. 18-p5: 2 
Aparat kritik dalam penelitian ini berisi pembetulan, perbaikan, dan perubahan 
yang dilakukan melalui suntingan. Oleh karena itu, tabel aparat kritik di atas perlu 
dijelaskan dengan cara memberikan keterangan tentang teks yang disunting, baik 
alasan, tujuan, maupun isinya dengan sejelas-jelasnya. Berikut ini penjelasan 
mengenai tabel aparat kritik di atas. 
1. Pada kasus ke-1, terjadi penambahan -ng pada kata kêparê tanpa merubah guru 





Jawa (2001) maupun Baoesastra Djawa (1939). Kata kêparê disunting menjadi 
kêparêng. Kata kêparêng berasal dari kata parêng dalam Kamus Bahasa Jawa 
(2001: 575) mempunyai arti lêga ‘lega, ikhlas, rela’. Kata tersebut mendapat 
atêr-atêr ka-, sehingga menjadi kaparêng. Kaparêng berubah menjadi kêparêng 
berdasarkan pocapan-nya. Kata kêparêng dalam halaman 1, pupuh Asmaradana, 
pada ke-1, gatra 1 yang berbunyi kêparêng matur ing riki/ diterjemahkan 
menjadi ‘permintaan kelegaan atau kerelaan hati’.  
2. Pada kasus ke-3, terjadi penggantian tanda akhir gatra pada halaman 1, pupuh 
Asmaradana, pada ke-4, gatra ke-7, yaitu tanda // diganti tanda /. Tanda tersebut 
diganti karena merupakan tanda akhir pupuh yang dituliskan pada akhir pada 
pada pupuh yang masih ada lanjutannya, sehingga perlu diganti dengan tanda 
akhir gatra yang bukan merupakan tanda akhir pupuh. 
3. Pada kasus ke-5, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda 
tersebut ditambahkan pada halaman 2, pupuh Asmaradana, pada ke-5, gatra ke-7 
atau gatra terakhir. Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir 
gatra. 
4. Pada kasus ke-6, terjadi penggantian fonem /l/ pada kata naléndra sehingga 
menjadi naréndra. Kata naléndra berasal dari kata nala dalam Kamus Bahasa 
Jawa (2001: 532) berarti ati; pangrasaning ati ‘hati, yang dirasakan oleh hati’ 
dan éndra dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 174) berarti ratu ‘raja/ratu’. Kata 
naléndra dapat diterjemahkan menjadi ‘raja/ratu makhluk memiliki hati, baik 
golongan manusia maupun makhluk halus’. Kata naréndra berasal dari kata nara 
dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 533) berarti wong ‘manusia’ dan éndra, 





Kata naléndra dan naréndra, keduanya terdapat dalam teks Buku Sêjarah Aji 
Saka. Kata naréndra dipilih karena sesuai dengan isi teks, yaitu mengenai Aji 
Saka yang menjadi seorang raja pemimpin manusia. Suntingan tersebut 
dilakukan dengan dasar untuk menjaga kekonsistenan dalam penulisan teks dan 
berdasarkan makna yang sesuai dengan teks Buku Sêjarah Aji Saka. 
5. Pada kasus ke-7, kata kirsanira tidak ditemukan dalam Kamus Bahasa Jawa 
(2001) maupun Baoesastra Djawa (1939). Kata kirsanira diganti dengan kata 
kêrsanira, terjadi penggantian fonem /i/ dengan fonem /ê/. Kata kêrsanira berasal 
dari kata kêrsa dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 378) mempunyai arti karêp 
‘ingin’ dan kata nira dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 538) mempunyai arti é; 
né. Kata kêrsanira diterjemahkan menjadi ‘niatnya’. 
6. Pada kasus ke-8, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda 
tersebut ditambahkan pada halaman 3, pupuh Dhandhanggula, pada ke-1, gatra 
ke-3. Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir gatra. 
7. Pada kasus ke-9, terjadi pengurangan suku kata sam- dari kata sampun, sehinga 
menjadi kata pun. Pengurangan tersebut dilakukan untuk memenuhi guru 
wilangan gatra ke-4 pada pupuh Dhandhanggula. Guru wilangan pada gatra 
tersebut seharusnya terdiri atas 7 wanda, pada teks Buku Sêjarah Aji Saka terdiri 
atas 8 wanda. Kata sampun dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 689) berarti uwis 
‘sudah’ diganti dengan kata pun yang dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 641) 
berarti uwis ‘sudah’. Pengurangan suku kata atau penggantian kata tersebut 





8. Pada kasus ke-10, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda 
tersebut ditambahkan pada halaman 3, pupuh Dhandhanggula, pada ke-2, gatra 
ke-5. Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir gatra. 
9. Pada kasus ke-11, kata wujut tidak ditemukan dalam Kamus Bahasa Jawa (2001) 
maupun Baoesastra Djawa (1939). Fonem /t/ pada kata wujut diganti dengan 
fonem /d/, sehingga menjadi kata wujud. Kata wujud dalam Kamus Bahasa Jawa 
(2001: 856) berarti mawa blêgêr diterjemahkan menjadi ‘berupa/berbentuk’. 
Suntingan yang dilakukan tanpa mempengaruhi guru lagu, guru wilangan, 
maupun makna. 
10. Pada kasus ke-12, terjadi pengurangan fonem /n/ pada kata Mêndhang. Kata 
Mêndhang diubah menjadi Mêdhang dengan tujuan untuk menyeragamkan 
pengunaan kata Mêdhang. Kata Mêdhang dipilih menjadi dasar penyeragaman 
karena kata tersebut yang lebih banyak digunakan dan juga kata tersebut yang 
terdapat pada subjudul. 
11. Pada kasus ke-13, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda 
tersebut ditambahkan pada halaman 4, pupuh Dhandhanggula, pada ke-6, gatra 
ke-5. Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir gatra. 
12. Pada kasus ke-14, kata ingkang dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 283) berarti 
sing ‘yang’ diganti dengan kata kang yang dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 
337) juga berarti sing ‘yang’. Perubahan tersebut dilakukan dengan 
menghilangkan suku kata ing- pada kata ingkang dengan tujuan untuk memenuhi 
aturan guru wilangan pada pupuh Pangkur, pada ke-2, gatra ke-4. Pada teks 
Buku Sêjarah Aji Saka, gatra tersebut berjumlah 8 wanda/suku kata, sehingga 





Pangkur gatra ke-4 yang berjumlah 7 wanda/suku kata. Penyuntingan tersebut 
dilakukan tanpa mengubah makna. 
13. Pada kasus ke-15, kata srihatin tidak ditemukan dalam Kamus Bahasa Jawa 
(2001) maupun Baoesastra Djawa (1939). Kata srihatin disunting menjadi 
prihatin. Penyuntingan dilakukan dengan mengganti fonem /s/ pada kata srihatin 
diganti dengan fonem /p/, sehingga menjadi kata prihatin. Kata prihatin dalam 
Kamus Bahasa Jawa (2001: 632) berarti sêdhih utawa susah marga ngrasakaké 
kasèkèngané, lêlakoné, lsp ‘sedih atau susah karena merasakan kesialan, kejadian 
yang dialami, dan lain sebagainya’. Suntingan yang dilakukan tanpa 
mempengaruhi guru lagu, guru wilangan, maupun makna. 
14. Pada halaman 5, pupuh Pangkur, pada 3, gatra ke-6 terjadi kekurangan jumlah 
suku kata/wanda sebanyak 1 suku kata/wanda, sehingga perlu adanya 
penambahan 1 suku kata/wanda. Penambahan tersebut dilakukan dengan 
menambahkan kata/têmbung wod sang. Penambahan tersebut dilakukan untuk 
menyesuaikan guru wilangan tanpa mengubah makna. Kata sang dalam Kamus 
Bahasa Jawa (2001: 691) merupakan têmbung panyilah pakurmatan ‘gelar 
kehormatan’. 
15. Pada kasus ke-17, terjadi pengurangan fonem /n/ pada kata Mêndhang. Kata 
Mêndhang diubah menjadi Mêdhang dengan tujuan untuk menyeragamkan 
pengunaan kata Mêdhang. Kata Mêdhang dipilih menjadi dasar penyeragaman 
karena kata tersebut yang lebih banyak digunakan dan juga kata tersebut yang 





16. Pada kasus ke-18, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda 
tersebut ditambahkan pada halaman 6, pupuh Pangkur, pada ke-5, gatra ke-3. 
Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir gatra. 
17. Pada kasus ke-19, kata dhatêng disisipi seselan –um-, sehingga menjadi 
dhumatêng. Penambahan seselan –um- dilakukan karena pada halaman 6, pupuh 
Pangkur, pada ke-6, gatra ke-2 terjadi kekurangan 1 suku kata/wanda. 
Penambahan tersebut dilakukan berdasarkan guru wilangan mètrum têmbang 
macapat pupuh Pangkur, gatra ke-2 yang membutuhkan 11 suku kata/wanda, 
sedangkan pada teks baru terdapat 10 suku kata/wanda. Kata dhatêng dalam 
Kamus Bahasa Jawa (2001: 146) berarti marang ‘kepada’ disunting menjadi kata 
dhumatêng yang dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 161) berarti marang 
‘kepada’. Perubahan tersebut tanpa mengubah makna. 
18. Pada kasus ke-20, kata sagêt tidak ditemukan dalam Kamus Bahasa Jawa (2001) 
maupun Baoesastra Djawa (1939). Fonem /t/ pada kata sagêt diganti dengan 
fonem /d/, sehingga menjadi kata sagêd. Kata sagêd dalam Kamus Bahasa Jawa 
(2001: 684) berarti bisa ‘bisa’. Suntingan yang dilakukan tanpa mempengaruhi 
guru lagu, guru wilangan, maupun makna. 
19. Pada kasus ke-21, terjadi penghilangan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda 
yang dihilangkan tersebut terdapat pada halaman 7, pupuh Durma, pada ke-1, 
gatra ke-1. Tanda tersebut dihilangkan karena tidak diperlukan. 
20. Pada kasus ke-22, terjadi kekurangan suku kata/wanda sebanyak 1 suku 
kata/wanda pada halaman 7, pupuh Durma, pada 1, gatra ke-7, sehingga perlu 
adanya penambahan 1 suku kata/wanda. Penambahan tersebut dilakukan untuk 





dilakukan dengan menambahkan kata ana. Kata ana dalam Kamus Bahasa Jawa 
(2001: 14) berarti dumunung ing ‘berada di’. Kata ing dalam Kamus Bahasa 
Jawa (2001: 282) berarti ancer-ancer nêlakaké dunung ‘keterangan yang 
menunjukkan tempat’. Kata ana+ing menjadi kata anèng, terjadi proses yang 
disebut nggarba têmbung. 
21. Pada kasus ke-23, kata jurid tidak ditemukan dalam Kamus Bahasa Jawa (2001) 
maupun Baoesastra Djawa (1939). Kata jurid diganti dengan kata jurit, terjadi 
penggantian fonem /d/ dengan fonem /t/. Kata jurit dalam Kamus Bahasa Jawa 
(2001: 325) berarti pêrang; paprangan ‘perang; peperangan’. 
22. Pada kasus ke-24, terjadi penghilangan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda 
yang dihilangkan tersebut terdapat pada halaman 7, pupuh Durma, pada ke-3, 
gatra ke-1. Tanda tersebut dihilangkan karena tidak diperlukan. 
23. Pada kasus ke-25, terdapat gatra yang memiliki kelebihan 1 suku kata/wanda. 
Gatra tersebut pada halaman 8, pupuh Durma, pada ke-5, gatra ke-7. Kata 
nênggih dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 534) berarti yaiku ‘ini, yaitu’ diganti 
dengan kata nggih. Penyuntingan tersebut dilakukan dengan menghilangkan suku 
kata nê-. Kata nggih tersebut merupakan kependekan dari kata nênggih, bukan 
nggih dari kata inggih yang dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 238) berarti iya 
‘iya’. 
24. Pada kasus ke-26, terjadi pengurangan fonem /n/ pada kata Mêndhang. Kata 
Mêndhang diubah menjadi Mêdhang dengan tujuan untuk menyeragamkan 
pengunaan kata Mêdhang. Kata Mêdhang dipilih menjadi dasar penyeragaman 
karena kata tersebut yang lebih banyak digunakan dan juga kata tersebut yang 





25. Pada kasus ke-27, terjadi penggatian fonem /t/ pada kata sumuyut. Penggantian 
tersebut dilakukan karena kata tersebut tidak terdapat dalam Kamus Bahasa Jawa 
(2001) maupun Baoesastra Djawa (1939). Setelah terjadi penggantian fonem, 
kata sumuyut berubah menjadi sumuyud. Kata sumuyud dalam Kamus Bahasa 
Jawa (2001: 753) berarti asih lan miturut marang ‘sayang dan menurut kepada’. 
Penggantian tersebut dilakukan tanpa mempengaruhi guru wilangan maupun 
makna. 
26. Pada kasus ke-28, terjadi penghilangan kata/têmbung wod si. Kata/têmbung wod 
si dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 722) mempunyai makna têmbung kanggo 
nyêbutaké jênêng ‘kata yang digunakan untuk menyebutkan nama, kata sapaan’. 
Penghilangan tersebut dilakukan untuk menyesuaikan jumlah suku kata/wanda 
pada halaman 13, pupuh Sinom, pada ke-1, gatra ke-7. Guru wilangan pada 
gatra tersebut seharusnya berjumlah 7 suku kata/wanda, tetapi pada gatra 
tersebut berjumlah 8 suku kata/wanda. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 
adanya pengurangan 1 suku kata/wanda. Penghilangan tersebut tanpa 
mempengaruhi makna.  
27. Pada kasus ke-29, terjadi penambahan -ng- pada kata makono. Kata makono 
tidak terdapat dalam Kamus Bahasa Jawa (2001) maupun Baoesastra Djawa 
(1939). Kata tersebut diberi tambahan -ng-, sehingga menjadi mangkono yang 
dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 489) berarti kaya iku, kaya kaé ‘seperti itu’. 
Suntingan yang dilakukan tersebut tanpa merubah makna dan guru wilangan. 
28. Pada kasus ke-30, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda 
tersebut ditambahkan pada halaman 13, pupuh Sinom, pada ke-2, gatra ke-3. 





29. Pada kasus ke-31, terjadi penghilangan kata/têmbung wod tan dalam Kamus 
Bahasa Jawa (2001: 760) berarti ora ‘tidak’. Kata tersebut dihilangkan karena 
pada halaman 13, pupuh Sinom, terdapat kelebihan 1 suku kata/wanda. 
Penghilangan tersebut dilakukan untuk menyesuaikan jumlah suku kata/wanda 
pada halaman 13, pupuh Sinom, pada ke-2, gatra ke-7. Guru wilangan pada 
gatra tersebut seharusnya berjumlah 7 suku kata/wanda, tetapi pada gatra 
tersebut berjumlah 8 suku kata/wanda. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 
adanya pengurangan 1 suku kata/wanda. Penghilangan tersebut tanpa 
mempengaruhi makna. Penghilangan yang dilakukan tersebut tanpa mengubah 
makna. 
30. Pada kasus ke-32, terjadi penghilangan kata/têmbung wod ing. Kata/têmbung 
wod ing dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 282) mempunyai makna déning ‘oleh 
karena itu’. Penghilangan tersebut dilakukan untuk menyesuaikan jumlah suku 
kata/wanda pada halaman 14, pupuh Sinom, pada ke-3, gatra ke-7. Guru 
wilangan pada gatra tersebut seharusnya berjumlah 7 suku kata/wanda, tetapi 
pada gatra tersebut berjumlah 8 suku kata/wanda. Berdasarkan hal tersebut, 
maka perlu adanya pengurangan 1 suku kata/wanda. Penghilangan tersebut tanpa 
mempengaruhi makna. 
31. Pada kasus ke-33, terjadi penggantian kata pradondi dengan kata abêrdondi. 
Kata pradondi dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 624) berarti pasulayan; 
padudon; pêpadon ‘berkelahi, bertengkar, berselisih’. Kata abêrdondi berasal 
dari kata bêrdondi yang dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 60) berarti pradondi 






Penggantian tersebut dilakukan untuk menyesuaikan jumlah suku kata/wanda 
pada halaman 14, pupuh Sinom, pada ke-4, gatra ke-5. Guru wilangan pada 
gatra tersebut seharusnya berjumlah 7 suku kata/wanda, tetapi pada gatra 
tersebut berjumlah 5 suku kata/wanda. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 
adanya penambahan 1 suku kata/wanda. Penambahan tersebut tanpa 
mempengaruhi makna.  
32. Pada kasus ke-34, terjadi penggantian kata nuwagah dengan kata cêgah. Kata 
nuwagah tidak terdapat dalam Kamus Bahasa Jawa (2001) maupun Baoesastra 
Djawa (1939). Kata cêgah dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 100) berarti 
nyandhêt pêpinginan ‘menahan keinginan’. Penggantian tersebut dilakukan untuk 
memperjelas makna tanpa serta mengurangi 1 suku kata/wanda pada halaman 14, 
pupuh Sinom, pada ke-4, gatra ke-7. Pada gatra tersebut terdapat kelebihan 1 
suku kata/wanda. 
33. Pada kasus ke-35, terjadi penambahan fonem /ê/ pada kata sakloron pada 
halaman 14, pupuh Sinom, pada ke-4, gatra ke-5. Suntingan yang berupa 
penambahan fonem tersebut bertujuan untuk menambah 1 suku kata/wanda. 
Suntingan tersebut tanpa mengubah makna.  
Kata sakloron dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 685) berarti wong loro lanang 
wadon ‘dua orang yang terdiri atas laki-laki dan perempuan’. Kata sakloron 
berasal dari kata loro yang berarti wilangan (2) ‘bilangan (2)’ (Poerwadarminta, 
1939: 282), sedangkan dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 474) berarti wilangan 
sawisé siji sadurungé têlu ‘bilangan setelah satu dan sebelum tiga’. Makna 
sakêloron pada gatra di atas diterjemahkan menjadi ‘dua orang utusan’, bukan 





34. Pada kasus ke-36, suntingan yang dilakukan berupa penambahan atêr-atêr a-. 
Kata suwun dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 752) berarti jaluk ‘minta’ diberi 
atêr-atêr ny- menjadi nyuwun ‘meminta’. Kata nyuwun diberi atêr-atêr a- 
menjadi anyuwun. Penambahan tersebut dilakukan untuk memenuhi aturan guru 
wilangan pada halaman 15, pupuh Mêgatruh, pada ke-3, gatra ke-3. 
Penambahan tersebut dilakukan tanpa mempengaruhi makna. 
35. Pada kasus ke-37, terjadi penghilangan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda 
yang dihilangkan tersebut terdapat pada halaman 15, pupuh Mêgatruh, pada ke-
4, gatra ke-1. Tanda tersebut dihilangkan karena tidak diperlukan. 
36. Pada kasus ke-38, terdapat kekurangan 1 suku kata/wanda pada halaman 15, 
pupuh Mêgatruh, pada ke-4, gatra ke-1. Kata utus dalam Kamus Bahasa Jawa 
(2001: 831) berarti kongkon ‘memerintah’ pada gatra tersebut diberi panambang 
–an. Kata utus+an menjadi utusan dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 831) 
berarti kongkonan ‘orang yang diperintah’. Penambahan panambang –an tersebut 
tidak mempengaruhi makna dalam gatra. Kata utus yang berubah menjadi utusan 
dapat memperjelas makna yang terdapat dalam gatra.  
37. Pada kasus ke-39, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda 
tersebut ditambahkan pada halaman 15, pupuh Mêgatruh, pada ke-4, gatra ke-4. 
Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir gatra. 
38. Pada kasus ke-40, kata sagêt tidak ditemukan dalam Kamus Bahasa Jawa (2001) 
maupun Baoesastra Djawa (1939). Fonem /t/ pada kata sagêt diganti dengan 
fonem /d/, sehingga menjadi kata sagêd. Kata sagêd dalam Kamus Bahasa Jawa 
(2001: 684) berarti bisa ‘bisa’. Suntingan yang dilakukan tanpa mempengaruhi 





39. Pada kasus ke-41, terjadi penggantian tanda akhir gatra, yaitu tanda / diganti 
dengan tan //. Tanda tersebut terdapat pada halaman 16, pupuh Mêgatruh, pada 
ke-7, gatra ke-5. Tanda / diganti dengan tanda // karena tanda / merupakan tanda 
pada akhir gatra, sedangkan tanda tersebut digunakan pada akhir pupuh yang 
seharusnya menggunkan tanda //. 
40. Pada kasus ke-42, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda 
tersebut ditambahkan pada halaman 16, pupuh Mijil, pada ke-1, gatra ke-3. 
Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir gatra. 
41. Pada kasus ke-45, kata kaparingan berasal dari kata paring dalam Kamus Bahasa 
Jawa (2001: 576) berarti pawèh; wéwéh ‘beri’ mendapat atêr-atêr ka- dan 
panambang –an, sehingga menjadi kaparingan ‘diberi’. Terjadi penambahan 
panambang -a pada kata kaparingan pada halaman 16, pupuh Mijil, pada ke-3, 
gatra ke-3. Suntingan yang terjadi berupa penambahan panambang tersebut 
bertujuan untuk menambah 1 suku kata/wanda, sehingga menjadi kaparingana 
‘diberikanlah’. Suntingan tersebut tanpa mengubah makna. 
42. Pada kasus ke-46, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda 
tersebut ditambahkan pada halaman 16, pupuh Mijil, pada ke-3, gatra ke-5. 
Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir gatra. 
43. Pada kasus ke-47, terjadi penggantian tanda akhir gatra pada halaman 16, pupuh 
Mijil, pada ke-3, gatra ke-5, yaitu tanda // diganti tanda /. Tanda tersebut diganti 
karena merupakan tanda akhir pupuh yang dituliskan pada akhir pada pada 
pupuh yang masih ada lanjutannya, sehingga perlu diganti dengan tanda akhir 







44. Pada kasus ke-48, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda 
tersebut ditambahkan pada halaman 17, pupuh Mijil, pada ke-5, gatra ke-5. 
Walaupun tidak terdapat gatra ke-5 pada pada teks pupuh Mijil tersebut, tetapi 
penambahan ini diperlukan untuk memperjelas letak akhir gatra. 
45. Pada kasus ke-49, terjadi penggantian tanda akhir gatra, yaitu tanda / diganti 
dengan tanda //. Tanda tersebut terdapat pada halaman 17, pupuh Mijil, pada ke-
5, gatra ke-6. Tanda / diganti dengan tanda // karena tanda / merupakan tanda 
pada akhir gatra, sedangkan tanda tersebut digunakan pada akhir pupuh yang 
seharusnya menggunkan tanda //. 
46. Pada kasus ke-50, terjadi penambahan ng- pada kata gih, sehingga menjadi kata 
nggih. Kata nggih tersebut merupakan kependekan dari kata nênggih dalam 
Kamus Bahasa Jawa (2001: 534) berarti yaiku ‘ini, yaitu’, bukan nggih dari kata 
inggih yang dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 238) berarti iya ‘iya’. Suntingan 
yang dilakukan bertujuan untuk memperjelas makna teks. 
47. Pada kasus ke-43, fonem /k/ pada kata wiknyan diganti dengan fonem /g/. Kata 
wiknyan tidak terdapat dalam Kamus Bahasa Jawa (2001) maupun Baoesastra 
Djawa (1939). Kata wiknyan diubah menjadi kata wignyan, dalam Kamus 
Bahasa Jawa (2001: 850) berarti arané sandhangan ing aksara Jawa    
‘sebutan sandhangan dalam aksara Jawa’. Perubahan yang dilakukan bertujuan 
untuk memperjelas makna.  
48. Pada kasus ke-52, terjadi penggantian fonem /i/ pada kata pingkalan pada 
halaman 17, pupuh Mijil, pada ke-7, gatra ke-5. Kata pingkalan tidak ditemukan 
dalam Kamus Bahasa Jawa (2001) maupun Baoesastra Djawa (1939). Fonem /i/ 





Kata péngkalan dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 583) berarti arané 
sandhangan ing tulisan Jawa ‘nama sandhangan (sejenis tanda dalam sistem 
aksara) di tulisan Jawa’. Suntingan yang dilakukan tanpa mempengaruhi guru 
lagu, guru wilangan, maupun makna. 
49. Pada kasus ke-53, kata tambah dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 858) berarti 
wuwuh ‘tambah’. Kata wuwuh mendapat tambahan atêr-atêr ka- dan panambang 
–an, sehingga berubah menjadi kata kawuwuhan ‘ditambahkan’. Kata 
kawuwuhan dapat diterjemahkan menjadi mendapat tambahan. Suntingan berupa 
penambahan yang dilakukan tersebut bertujuan untuk menambah 1 suku 
kata/wanda, sehingga menjadi katambahan ‘ditambahkan’. Suntingan tersebut 
tanpa mengubah makna. 
50. Pada kasus ke-54, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda 
tersebut ditambahkan pada halaman 18, pupuh Pucung, pada ke-3, gatra ke-2. 
Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir gatra. 
51. Pada kasus ke-55, terjadi penyuntingan pada kata magyan. Kata magyan tidak 
ditemukan dalam Kamus Bahasa Jawa (2001) maupun Baoesastra Djawa 
(1939). Kata magyan diberi tambahan –ng-, sehingga menjadi manggyan. Kata 
manggyan dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 570) berasal dari kata panggya 
yang berarti têmu ‘temu, jumpa’. Kata panggya mendapat tambahan berupa atêr-
atêr m- dan panambang –an menjadi manggyan ‘ditemukan, dijumpai’’. 
Suntingan yang dilakukan tanpa mempengaruhi guru lagu danguru wilangan 





52. Pada kasus ke-56, terjadi penambahan tanda akhir gatra, yaitu tanda /. Tanda 
tersebut ditambahkan pada halaman 18, pupuh Pucung, pada ke-5, gatra ke-2. 
Tanda tersebut ditambahkan untuk memperjelas letak akhir gatra. 
 
E. Parafrase dan Terjemahan Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Parafrase teks Buku Sêjarah Aji Saka merupakan perubahan bentuk teks Buku 
Sêjarah Aji Saka yang berbentuk têmbang macapat atau puisi Jawa menjadi bentuk 
prosa. Parafrase teks Buku Sêjarah Aji Saka ditulis dalam bahasa Jawa yang lazim 
digunakan pada saat ini. Parafrase teks Buku Sêjarah Aji Saka dilakukan untuk 
mempermudah melakukan terjemahan.  
Proses terjemahan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengganti bahasa 
hasil suntingan teks Buku Sêjarah Aji Saka yang mengunakan bahasa Jawa Krama-
Ngoko ke dalam bahasa Indonesia agar pembaca yang tidak menguasai atau 
mengetahui bahasa yang digunakan dalam teks dapat lebih mudah menikmati teks. 
Terjemahan yang digunakan adalah terjemahan harfiah, terjemahan makna atau isi, 
dan terjemahan bebas. Terjemahan tersebut menggunakan acuan Baoesastra Djawa 
(Poerwadarminta, 1939), Kamus Bahasa Jawa (Tim Penyusun, 2001), dan Bausastra 
Jawa-Indonesia Jilid I-II (Prawiroatmojo, 1981).  
Terjemahan disajikan berdampingan dengan hasil suntingan agar lebih mudah 
mengetahui dan membandingkan teks Buku Sêjarah Aji Saka dalam bahasa asli 
(bahasa Jawa) serta teks hasil terjemahan (bahasa Indonesia). Tabel berikut 
merupakan penyajian parafrase dan terjemahan teks Buku Sêjarah Aji Saka yang 





Tabel 25. Hasil Suntingan, Parafrase, dan Terjemahan Teks Buku Sêjarah Aji 
Saka 
Hasil Suntingan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Parafrase Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Terjemahan Teks  





Mila Buka Aksara Jawi 
Kagubah dados Sêkar 
Macapat 
déning 









Wiwitaning Aksara Jawa 
Kagubah dados Sêkar 
Macapat 
déning 









Asal Mula Aksara Jawa 
Dibuat menjadi Sêkar 
Macapat 
oleh 





Mila Bukanipun Aksara 
Jawi / 
hlm. 1 
Pambuka Rinêngga Sêkar: 
Asmaradana  
Wiwitaning Aksara Jawa 
hlm. 1 
Pambuka Rinêngga Sêkar: 
Asmaradana  
Asal Mula Aksara Jawa 
hlm. 1 
Pembuka dirangkai dalam 
bentuk Sêkar: 
Asmaradana  
1. kêparêng matur ing riki 
/ kawula caos uninga / 
kanggé tambah 
pangêrtosé / ing 
sakawit sastra Jawa / 
kang sumêbar 
samangkya / mila ing 
kagunanipun / kasbut 
ing ngandhap punika / 
Kêparêng, kula matur ing 
riki. Kawula caos uninga 
kanggé tambah 
pangêrtosé (pra maos) ing 
wiwitaning sastra 
(aksara) Jawa ingkang 
samangké sumêbar. 
Pramila, kagunanipun 
badhé kababar ing 
ngandhap punika. 
Perkenankan, saya 
berbicara di sini. Saya 
memberitahukan sebagai 
tambahan pengetahuannya 
(para pembaca) mengenai 
asal mula sastra (aksara) 
Jawa yang saat ini 
tersebar. Oleh karena itu, 
pengetahuan tersebut akan 
dipaparkan di bawah ini. 
2. mêtri kabudayan ugi / 
basa sastra adat Jawa / 
ugi têmbang macapaté 
/ angrumpaka 
dêdongèngan / 
katêmbangakên Jawa / 
gladhi ing kagunanipun 
/ aja nganti bisa sirna /  
Usaha mêtri kabudayan, 
basa, satra, adat Jawa, 





Jawa. Gladhi ing 
kagunanipun supaya aja 
nganti bisa sirna. 
Usaha melestarikan 
kebudayaan, bahasa, 
sastra, adat Jawa, dan 
têmbang macapat-nya. 
Usaha tersebut dilakukan 
dengan membuat dongeng 
yang dinyanyikan 
menggunakan têmbang 
Jawa. Belajar tentang 
pengetahuan (têmbang 
macapat) tersebut agar 







Tabel lanjutan   
Hasil Suntingan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Parafrase Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Terjemahan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
3. ing riki kula pangripti / 
Sawabi Danudipraja / 
Suryawijayan 
pondhoké / nênggih ing 
buku karangan / kang 
nama Laras Tunggal / 
nadyan sawêtawis 
sampun / mêksa kirang 
kasampurnan / 
Ing riki, kula pangripta. 
Nama kula Sawabi 
Danudipraja, pondhoké 
Suryawijayan, inggih ing 
buku karangan punika 
ingkang ugi nama Laras 
Tunggal. Sanajan sampun 
sawêtawis (purna 
anggènipun damêl), 
nanging mêksa taksih 
kirang kasampurnanipun. 
Di buku ini, saya adalah 
pengarang. Nama saya 
Sawabi Danudipraja, 
rumah saya di 
Suryawijayan, yaitu dalam 
buku karangan ini yang 
juga disebut Laras 
Tunggal. Walaupun sudah 
beberapa lama (selesai 
dibuat), tetapi masih 
kurang kesempurnaannya. 
4. mila ing pra maos sami 
/ kasuwun 
pambyantunira / cawé-
cawé mrih bêciké / 
marga kathah kithalira 
/ têmbung pranata basa 
/ kathah kirang lan 
kêladuk / nyuwun 
gunging pangaksama / 
Mila, ing pra maos 
kasuwun pambiyantunipun 
supaya cawé-cawé amrih 
bêciké, amarga kathah 
kithal kula ing pranata 
têmbung kaliyan basa, 
kathah kirang lan kêladuk. 
Mila, kula nyuwun 
agunging pangaksama.  
Oleh karena itu, kepada 
para pembaca diminta 
bantuannya untuk berperan 
serta agar menjadi lebih 
baik, karena banyak 
kekurangan saya dalam 
merangkai kata dan 
bahasa, banyak 
kekurangan dan 
berlebihan. Oleh karena 
itu, saya minta maaf yang 
sebesar-besarnya. 
5. kacriyos buku puniki / 
bèbèrakên duk rikala / 
mila ing buka nyatané / 
wèntêning aksara Jawa 
/ sintên ing 
pangarangnya / 
kawitan ing bukanipun 
/ jinarwa sêrat punika / 
hlm. 2 
Kacariyos ing buku 
punika, duk rikala jaman 
sêmantên. Pramila, ing 
buka nyatané wontênipun 
aksara Jawa, sintên 
ingkang dados 
pangarangipun, kawitan 
ing bukanipun badhé 
jinarwa ing sêrat punika. 
hlm. 2 
Diceritakan di buku ini, 
ketika jaman itu. Oleh 
karena itu, mengenai awal 
yang sebenarnya adanya 
aksara Jawa, siapa yang 
menjadi pengarangnya, 
asal mula mengenai 
permulaannya 
(penyebabnya) akan 
dijelaskan dalam tulisan 
ini. 
hlm. 2 
6. putra naréndra kang 
nami / Aji Saka masih 
mudha / sêkèng Hindhu 
ing asalé / tan karsa 
ganti naréndra / ing 
karsa alêlana / klayan 
punakawanipun / kang 
Putra naréndra ingkang 
masih mudha nama Aji 
Saka asalipun saking 
Hindhu. Putra raja punika 
botên kêrsa ngganti 
naréndra, ingkang dados 
kêrsanipun inggih punika 
Putra raja yang masih 
muda bernama Aji Saka 
asalnya dari Hindhu. Putra 
raja yang ini tidak mau 
menggantikan 






Tabel lanjutan   
Hasil Suntingan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Parafrase Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Terjemahan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
tinuju tanah Jawa / alêlana kaliyan 
punakawanipun tinuju 
tanah Jawa. 
adalah berkelana bersama 
punakawan-nya menuju 
tanah Jawa. 
7. dhasar guru sugih 
ngèlmi / mucal muruk 
wong padésan / bèbèr 
kawruh mrih bêciké / 
ing Mêdhang Kamulan 
ana / ratu doyan 
manungsa / angudi 
bisané mampus / èstu 
dados kêrsanira / 
Aji Saka punika guru 
ingkang sugih ngèlmi. Aji 
Saka paring pitutur 
dhatêng wong padésan, 
bèbèrakên kawruh amrih 
bêciké. Ing Mêdhang 
Kamulan, ana ratu kang 
doyan (mangan) daging 
manungsa. Aji Saka ngudi 
supaya ratu mau bisa 
mampus. Punika saèstu 
dados kêrsanipun. 
Aji Saka adalah seorang 
guru yang banyak ilmu. Aji 
Saka memberi ilmu kepada 
orang-orang desa, 
menjelaskan pengetahuan 
supaya baiknya. Di 
Mêdhang Kamulan, ada 
raja yang suka (makan) 
daging manusia. Aji Saka 
mengupayakan agar raja 
tadi dapat mati. Hal 
tersebut benar-benar 
menjadi keinginannya. 
8. wus dadi ratu gumanti / 
karsa damêl sastra 
Jawa / mêndhêt lakoné 
abdiné / rinumpaka 
mrih sampurna / 
klampahan ing 
sêdyanya / sêpriki 
turun maturun / 
kawêdhar ngandhap 
punika //  
Aji Saka wus gumanti 
(Prabu Déwata Cêngkar) 
dadi ratu. Aji Saka 
kagungan karsa damêl 
sastra Jawa kanthi 
mêndhêt lakoné abdiné. 
Sastra punika rinumpaka 
amrih sampurna kaliyan 
klampahan sêdyanipun. 
Sastra punika dumugi 
sapriki dipuntularakên 
turun maturun, kados 
ingkang kababar ing 
ngandhap punika. 
Aji Saka telah 
menggantikan (Prabu 
Déwata Cêngkar) jadi raja. 
Aji Saka mempunyai 
keinginan membuat sastra 
Jawa dengan mengambil 
cerita dari kisah abdinya. 
Sastra ini dibuat agar 
sempurna  dan terlaksana 
keinginannya. Sastra ini 
sampai sekarang 
disampaikan turun 
temurun, seperti yang akan 
dipaparkan di bawah ini. 
Asalipun Aji Saka / 
hlm. 3 
Dhandhanggula 
Asalipun Aji Saka 
hlm. 3 
Dhandhanggula 
Asalnya Aji Saka 
hlm. 3 
Dhandhanggula  
1. kacariyos pawongan 
kang nami / Aji Saka 
guru têksih mudha / 
putra ratu satêmêné / 
kang asal saking 
Hindhu / sugih kawruh 
saha pangêrti / 
sêkawan abdinira / 
déné aranipun / 
Dêduga lawan Prayoga 
Kacariyos bilih pawongan 
ingkang nama Aji Saka 
punika guru ingkang 
taksih mudha, satêmêné 
putra ratu ingkang 
asalipun saking Hindhu. 
Aji Saka sugih kawruh 
saha pangêrti. Aji Saka 
gadhah sêkawan abdi 
ingkang dados 
Diceritakan bahwa 
manusia yang bernama Aji 
Saka adalah guru yang 
masih muda, sebenarnya 
putra raja yang asalnya 
dari Hindhu. Aji Saka 
banyak pengalaman dan 
pengetahuan. Aji Saka 
punya empat abdi yang 





Tabel lanjutan   
Hasil Suntingan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Parafrase Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Terjemahan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
/ Dora Sêmbada ugi 
kêkasih sami / nuhoni 
dhawuhira / 
kêkasihipun, inggih 
punika Dêduga, Prayoga, 
Dora, kaliyan Sêmbada. 
Sêdaya abdi sami nuhoni 
dhawuhipun. 
dikasihinya, yaitu Dêduga, 
Prayoga, Dora, dan 
Sêmbada. Semua abdi 
selalu mematuhi 
perintahnya. 
2. alêlana dumugi Majêthi 
/ adhêdhukuh riku 
sawêtara / ing tanah 
Jawa wartané / pun 
kathah tiyangipun / 
srêgêp-srêgêp rêmên 
makarti / Aji Saka ing 
karsa / badhé rawuh 
mriku / ugi pados 
pangêrtosan / 
sêsambêtan ugi 
mêncarakên ngèlmi / 
wèntên ing tanah Jawa / 
Aji Saka lan para abdi 
alêlana dumugi Majêthi 
lan sawêtara dumunung 
ing mriku. Aji Saka 
mirêng kabar bilih ing 
tanah Jawa sampun 
kathah tiyangipun, 
ingkang srêgêp kaliyan 
rêmên makarti. Aji Saka 
gadhah karsa badhé 
rawuh mriku, ugi badhé 
pados pangêrtosan. 
Sasanèsipun, ugi badhé 
mêncarakên ngèlmi ing 
tanah Jawa. 
Aji Saka dan para abdi 
berkelana sampai Majêthi 
dan sementara waktu 
bertempat tinggal di situ. 
Aji Saka mendengar kabar 
bahwa di tanah Jawa telah 
banyak orangnya, yang 
rajin dan suka bekerja. Aji 
Saka punya keinginan 
akan datang ke situ, juga 
untuk mencari 
pengalaman. Selain itu, 
juga akan menyebarkan 
ilmu di tanah Jawa. 
3. wèntên riku dhawuh 
mring kang abdi / pun 
Dora lawan Sêmbada 
padha / tunggua nèng 
pondhok baé / lan iki 
pusakaku / wujud kêris 
tunggunên sami / poma 
aja dha lunga / tan ana 
dhawuhku / yèn pêrlu 
tak pundhut dhawak / 
ingsun kapéngin arsa 
nèng tanah Jawi / wus 
bagé kêslamêtan /  
Wontên mriku, Aji Saka 
paring dhawuh dhatêng 
abdinipun, inggih punika 
Dora lan Sêmbada, 
“Tunggua nèng pondhok 
baé lan iki pusakaku 
wujud kêris sami 
tunggunên. Poma aja 
nganti padha lunga yèn 
durung ana dhawuhku. 
Yèn pêrlu, bakal tak 
pundhut dhéwé. Ingsun 
kêpingin nèng tanah 
Jawa. Wus bagé 
kêslamêtan. 
Di situ, Aji Saka memberi 
perintah kepada abdinya, 
yaitu Dora dan Sêmbada, 
“Tunggulah di pondok saja 
dan ini pusakaku berupa 
keris tunggulah bersama-
sama. Jangan sekali-kali 
sampai pergi jika belum 
ada perintah dariku. Jika 
perlu, akan aku ambil 
sendiri. Aku ingin ke tanah 
Jawa. Semoga 
mendapatkan keselamatan. 
4. abdi Duga lan Prayoga 
sami / andhèrèka 
ingsun duwé karsa / 
angêjawa ing pamrihé / 
kêjaba golèk kawruh / 
uga ingsun arsa 
mangêrti / wongé ing 
hlm. 4 
Abdi Duga lan Prayoga 
ndhèrèka ingsun kang 
duwé karsa angêjawa. 
Pamrihé kajaba golèk 
kawruh, ingsun uga arsa 
mangêrti wong ing tanah 
Jawa”. Sanajan Aji Saka 
hlm. 4 
Abdi Duga dan Prayoga 
ikutlah aku yang 
mempunyai keinginan 
menuju Pulau Jawa. 
Tujuannya selain mencari 
pengalaman, aku juga 






Tabel lanjutan   
Hasil Suntingan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Parafrase Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Terjemahan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
tanah Jawa / srêgêp 
sugih kawruh / uga 
arsa awêwarah / 
sakabèhing tumindak 
kang sarwa bêcik / bèn 
mundhak pangêrtinya /
  
srêgêp kaliyan sugih 
kawruh, nanging uga 
taksih arsa wêwarah 
sakabèhing tumindak kang 
sarwa bêcik supaya 
mundhak pangêrtiné. 
tanah Jawa”. Walaupun Aji 
Saka rajin dan banyak 
ilmu, tetapi juga masih 
mau mengajarkan semua 
perilaku yang serba baik 
agar bertambah 
pengertiannya. 
5. sadumuginira tanah 
Jawi / jujug nêgara 
Mêdhang Kamulan / 
ing kono klêbu bawahé 
/ Ingkang Sinuwun 
Prabu / Déwata 
Cêngkar ingkang 
anami / kawêntar 
digdayanya / sêktiné 
kêlangkung / éman 
kêrsané tan lumrah / 
dhahar daginging wong 
sêsamining urip / iku 
datan prayoga /  
Sadumuginipun Aji Saka 
ing tanah Jawa njujug 
nêgara Mêdhang 
Kamulan. Ing kono, klêbu 
wêwêngkoné Ingkang 
Sinuwun Prabu ingkang 
nama Déwata Cêngkar, 
ingkang kawêntar 
digdayané lan sêkti 
mandraguna. Nanging 
émanipun, kêrsanipun 
botên lumrah, rêmên 
dhahar daging wong 
sêsamining urip. 
Tumindak punika botên 
prayoga. 
Sesampainya Aji Saka di 
tanah Jawa langsung tiba 
di negara Mêdhang 
Kamulan. Di situ, 
termasuk wilayah 
kekuasaan raja yang 
bernama Déwata Cêngkar, 
yang terkenal kekuatan 
dan kesaktiannya. Namun 
sayangnya, keinginannya 
tidak lazim, suka makan 
daging sesama manusia 
hidup. Perbuatan tersebut 
tidaklah baik. 
6. kacariyos Aji Saka 
nênggih / wèntên riku 
dados guru mulang / 
kawruh lair lan batiné / 
kathah ing muridipun / 
kasuyudan tangga 
têpalih / murid bangêt 
asihnya / déning bapa 
guru / amondhok tumut 
Mbok Randha / 
kalêrêsan kapundhut 
putra anênggih / dhasar 
tan darbé putra // 
Kacariyos bilih Aji Saka 
wontên mriku dados guru 
ingkang mulangakên 
kawruh lair lan batiné. 
Muridipun kathah, 
kasuyudan tangga têpalih, 
muridipun ugi asih bangêt 
dhatêng bapa guru. Aji 
Saka mondhok tumut 
Mbok Randha. Aji Saka 
kapundhut putra, amargi 
Mbok Randha botên 
gadhah putra. 
Diceritakan bahwa Aji 
Saka di situ menjadi guru 
yang mengajarkan 
pengetahuan lahir dan 
batin. Muridnya banyak, 
disayangi orang-orang di 
sekitarnya, muridnya juga 
sangat sayang kepada 
gurunya. Aji Saja tinggal 
di rumah Mbok Randha. 
Aji Saka diangkat menjadi 
anak (Mbok Randha), 
karena Mbok Randha tidak 
mempunyai anak. 
Ing Mêdhang Kamulan / 
hlm. 5 
Pangkur  
Ing Mêdhang Kamulan 
hlm. 5 
Pangkur  
Di Mêdhang Kamulan 
hlm. 5 
Pangkur  
1. saya dangu muridira / 
sênadyana Mbok 
Randha lan Ki Patih / 
Saya dangu saya kathah 
muridipun, sênajan Mbok 
Randha lan Ki Patih ugi 
Semakin lama semakin 
banyak muridnya, 





Tabel lanjutan   
Hasil Suntingan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Parafrase Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Terjemahan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
sampun dados 
muridipun / sang ratu 
paring duka / kathah-
kathah mring sang 
patih sababipun / botên 
sagêd caos dhahar / 
sampun tigang dintên 
lami / 
sampun dados muridipun. 
Sang ratu paring duka 
kathah-kathah dhatêng 
sang patih amargi sampun 
tigang dintên laminipun 
botên sagêd nyaosakên 
dhaharan. 
dan Ki Patih juga telah 
menjadi muridnya. Sang 
raja sangat marah kepada 
sang patih karena sudah 
tiga hari lamanya tidak 
dapat memberikan 
makanan. 
2. kiwa têngên kraton 
komplang / têtiyang 
sampun sami pindhah 
ngili / sabab sami 
ajrihipun / kapêrjaya 
kang nata / kang 
pinangka kanggé 
dhahar sabênipun / 
sang patih rada 
kèwêtan / botên sagêd 
angladosi /  
Kiwa têngên kraton 
katingal komplang. 
Tiyang-tiyang sampun 
sami pindhah saking 
mriku amargi ajrih 
dipunpêjahi déning 
ingkang nata kanggé 
dhaharanipun. Pramila, 
sang patih rada kawratan 
madosakên tiyang lan 
botên sagêd ngladosi sang 
nata. 
Kiri kanan keraton terlihat 
kosong. Orang-orang telah 
pindah dari situ karena 
takut dibunuh oleh sang 
raja sebagai makanannya. 
Oleh karena itu, sang patih 
agak kesulitan mencarikan 
orang dan tidak dapat 
melayani sang raja. 
3. kapirêng ing Aji Saka / 
gènira sang patih 
sangêt prihatin / margi 
botên sagêd sampun / 
ngladosakên manungsa 
/ mrika-mriki botên 
sagêd angsal sampun / 
Sang Aji Saka ngandika 
/ kula kaladosna yogi / 
Kapirêng déning Aji Saka 
anggènipun sang patih 
sangêt prihatos amargi 
sampun botên sagêd 
ngladosakên manungsa, 
sampun mrika-mrika têtêp 
botên sagêd angsal 
manungsa. Aji Saka 
ngêndika. “Kula prayogi 
kaladosna”. 
Terdengar oleh Aji Saka 
keadaan sang patih yang 
sangat prihatin, karena 
tidak dapat 
menghidangkan manusia, 
sudah ke sana-ke sini tetap 
tidak dapat mendapatkan 
manusia. Aji Saka 
berbicara, “Aku lebih baik 
dihidangkan”. 
4. kagèt pra murid sadaya 
/ mirêng ngandikanipun 
gurunèki / kadospundi 
karsanipun / kok 
mundhut dèn ladosna / 
mangka mêsti pun 
dhahar déning sang 
prabu / namung botên 
punapaa / waton 
ngadhêp mring sang aji 
/ 
hlm. 6 
Para murid sêdaya kagèt 
mirêng pangandikan 
gurunipun. Kadospundi 
kêrsanipun sang guru, 
malah nyuwun dèn 
ladosana. Kamangka 
mêsthi dipundhahar 
déning sang prabu. 
Nanging botên punapaa, 
waton sagêt sowan 
dhatêng sang prabu. 
hlm. 6 
Para murid kaget 
mendengar perkataan 
gurunya. Apa yang 
diinginkan oleh sang guru, 
malah meminta untuk 
dihidangkan. Padahal pasti 
dimakan oleh sang raja. 
Tetapi tidak apa-apa, yang 
penting dapat menghadap 
pada sang raja. 
hlm. 6 





Tabel lanjutan   
Hasil Suntingan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Parafrase Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Terjemahan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Kamulan / sami ajrih 
sarta tintrim andhêlik / 
sami pindhah saking 
ngriku / dhatêng nêgari 
liya / sawênèh dhatêng 
wana ing guwanipun / 
têbih ing Mêdhang 
Kamulan / ajrih 
kawruhan sang patih / 
Mêdhang Kamulan sami 
ndhêlik amargi ajrih sarta 
tintrim utawi pindhah 
saking mriku dhatêng 
nêgari liya. Sawênèh 
dhatêng wana lan 
guwanipun, têbih saking 
Mêdhang Kamulan. 
Sêdaya sami ajrih 
kawruhan déning sang 
patih. 
Kamulan bersembunyi 
karena takut dan keadaan 
mencekam atau pergi dari 
situ menuju ke negara lain. 
Sebagian menuju hutan 
dan guanya, jauh dari 
Mêdhang Kamulan. 
Mereka takut ketahuan 
oleh sang patih. 
6. mila nyuwun lilanira / 
dhumatêng para 
muridipun sami / badhé 
mitênah sang prabu / 
sagêda klampah sirna / 
sang ratu ingkang 
angkara murka wau / 
ing pramila para kanca 
/ paringa pangèstu 
sami / 
Pramila, Aji Saka nyuwun 
lilanipun dhumatêng para 
muridipun amargi badhé 
mitênah sang prabu. Mugi 
sagêd klampahan 
nyirnakakên sang ratu 
ingkang angkara murka 
wau. “Pramila, para 
kanca sami paringa 
pangèstu”. 
Oleh karena itu, Aji Saka 
minta kerelaannya kepada 
para muridnya karena akan 
menghukum sang raja. 
Semoga dapat terlaksana 
memusnahkan sang raja 
yang angkara murka tadi. 
“Oleh karena itu, para 
teman berilah restu”. 
7. saur manuk muridira / 
èstu jumurung ing 
kêrsanirèki / mugi 
klampah sêdyanipun / 
tan manggih ing 
rubéda / sagêd sirna 
saking sang guru 
saèstu / mugi kang 
kwasa marêngna / ing 
panuwun kita sami // 
Para muridipun sami 
sumaur piyambak-
piyambak, sêdaya sami 
sarujuk ing kêrsanipun. 
Mugi sagêd klampahan 
sêdyanipun tanpa 
manggih rubéda. Mugi 
sang prabu sagêd 
kasirnakakên déning sang 
guru. Mugi Ingkang 
Kwasa marêngna ing 
panuwun kita sami. 
Para muridnya berbicara 
bergantian, semua 
menyetujui keinginannya. 
“Semoga dapat terlaksana 
keinginannya tanpa 
menemui hambatan. 
Semoga sang raja dapat 
dimusnahkan oleh sang 
guru. Semoga Tuhan 
mengabulkan permintaan 
kami”. 












1. golong-gilig rêmbag 
pra murid sadaya / 
sami nuwun ing Widhi / 
sagêda klampahan / 
anyidra mring sang 
nata / Déwata Cêngkar 
Para murid sampun 
nyawiji rêmbagipun. 
Sêdaya sami nyuwun ing 
Widhi, “Sagêda 
klampahan anyidra 
dhatêng sang nata kang 
Para murid sudah sepakat 
pembicaraannya. Mereka 
memohon kepada Tuhan, 
“Dapatlah terlaksana 
keinginan mengalahkan 





Tabel lanjutan   
Hasil Suntingan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Parafrase Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Terjemahan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
kang nami / Sang Aji 
Saka / unggula anèng 
jurit / 
nama Déwata Cêngkar. 
Mugi Aji Saka unggula 
ana ing jurit”. 
strategi) yang bernama 
Déwata Cêngkar. Semoga 
Aji Saka unggulah di 
medan laga”. 
2. sêmana sang patih 
angadhêp sang nata / 
Aji Saka dèn irid / 
matur kang prasaja / 
angaturkên pawongan / 
sapa sowan iku patih / 
pun Aji Saka / kula 
ladoskên Gusti / 
Nalika sêmana Aji Saka 
dèn irid déning sang patih 
angadhêp sang nata., 
lajêng matur ingkang 
prasaja ngaturakên 
pawongan. “Sapa 
pawongan kang sowan iku 
Patih”? Sang patih 
mangsuli, “Punika Aji 
Saka ingkang badhé 
dipunladosakên Gusti”. 
Ketika itu Aji Saka dibawa 
oleh sang patih untuk 
menghadap sang raja. 
Sang patih kemudian 
berbicara dengan apa 
adanya dan memberikan 
manusia. “Siapa manusia 
yang menghadap itu 
Patih”? Sang patih 
menjawab, “Dia adalah Aji 
Saka yang akan 
dihidangkan Raja”. 
3. isih ênom rupa bagus 
éman-éman / yèn 
kapêrjaya iki / apa ora 
ana / ladèn manungsa 
liya / iki mèn dadi 
piyayi / anata praja / 
èh mêngko ingsun tari / 
“Isih ênom lan rupané 
bagus, éman-éman yèn 
wong iki kapêrjaya. Apa 
ora ana ladèn manungsa 
liya? Manungsa iki mèn 
dadi piyayi lan nata praja. 
Èh mêngko ingsun tari”.  
“Masih muda dan 
wajahnya tampan, sayang 
jika manusia ini dibunuh. 
Apa tidak ada hidangan 
manusia yang lain? 
Manusia ini agar menjadi 
pejabat dan memimpin 
rakyat. Eh nanti aku 
tanya”. 
4. kapêrjaya kula 
kadhahar Sang Nata / 
panuwun kula nênggih 
/ mung saikêt lêmah / 
pinangka ganti kula / 
paringipun Sang 
Déwaji / kaukur 
mangga / sarêng kula 
ladosi / 
hlm. 8 
“Kula kapêrjaya amargi 
kadhahar Sang Nata. 
Panuwun kula namung 
saikêt lêmah paringipun 
Sang Déwaji, pinangka 
ganti kula. Mangga 
kaukur sêsarêngan, lajeng 
kula dipunladoskên”. 
hlm. 8 
“Saya dibunuh karena 
dimakan Sang Raja. 
Permintaan saya hanya 
seikat tanah pemberian 
Sang Raja, sebagai ganti 




5. yèn mangkono tan kêna 
sun éman sira / jaluk 
lêmah prayogi / dèn 
ukur barêngan / 
kajèrèng dhêstarira / 
mangidul ukurinèki / 
dugi sêgara / datan 
têlas ikêt nggih / 
“Yèn mangkono têgêsé 
sira tan kêna ingsun 
éman, malah mung jaluk 
lêmah. Prayogi yèn dèn 
ukur bêbarêngan. 
Dhêstarira kajèrèng, 
ukurinèki mangidul dugi 
sêgara. Ikêtipun botên 
“Jika seperti itu berarti 
kamu tidak bisa aku 
sayangkan, malah hanya 
minta tanah. Sebaiknya 
diukur bersama-sama”. 
Ikat kepala Aji Saka 
direntangkan, diukur ke 
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Parafrase Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Terjemahan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
têlas. kepala tersebut tidak habis. 
6. manglung pasisir 
Prabu Déwata Cêngkar 
/ dèn kêbutkên anuli / ri 
sang nata kéntas / 
kacêmplung ing sagara 
/ nulya malih baya 
putih / angratonana / 
Sêgara Kidul nuli // 
Prabu Déwata Cêngkar 
manglung pasisir, 
dhêstaripun nuli dèn 
kêbutkên. Sang nata 
mlêsat bablas kacêmplung 
sêgara, nuli malih baya 
putih kang ngratoni 
Sêgara Kidul. 
Prabu Déwata Cêngkar 
sampai tepi pesisir, ikat 
kepala tersebut segera 
dikibaskan. Sang raja 
terpental jauh masuk ke 
dalam laut, segera berubah 
menjadi buaya putih yang 
merajai Laut Selatan. 












1. sang patih uga nyipati / 
yèn sang prabu sampun 
sirna / malih baya putih 
mangké / anèng 
sajroning sagara / tan 
bisa nèng dharatan / 
apa manèh dadi ratu / 
nulya ing Mêdhang 
Kamulan / 
Sang patih uga mêruhi 
yèn sang prabu sampun 
sirna, malih baya putih 
ana ing sajêroning 
sagara. Sang prabu ora 
bisa nèng dharatan, apa 
manèh dadi ratu. Nuli 
kondur ing Mêdhang 
Kamulan. 
Sang patih juga 
menyaksikan bahwa sang 
raja telah kalah, berubah 
menjadi buaya putih 
berada di dalam laut. Sang 
raja tidak akan dapat ke 
daratan, apalagi menjadi 
raja. Segera kembali ke 
Mêdhang Kamulan. 
2. saking kuwasaning 
patih / lan abdi dalêm 
sêdaya / Sang Aji dèn 
jumênêngké / nata ing 
Mêdhang Kamulan / 
Sang Prabu Wijayaka / 
dados ratu mudha 
sampun / sêkti lan 
kajèn kèringan / 
Awit saking kuwasaning 
sang patih lan sêdaya 
abdi dalêm, Aji Saka 
dipunjumênêngakên dados 
nata ing Mêdhang 
Kamulan. Aji Saka 
pinaringan gêlar Prabu 
Wijayaka kaliyan dados 
ratu mudha ingkang sêkti 
lan kajèn kèringan. 
Atas kuasa sang patih dan 
para abdi dalêm, Aji Saka 
diangkat menjadi raja di 
Mêdhang Kamulan. Aji 
Saka mendapatkan gelar 
Prabu Wijayaka dan 
menjadi raja muda yang 
sakti dan sangat dihormati. 
3. Ki Tênggêr têtêpa patih 
/ Tumênggung Duga 
Prayoga / Nyi Randha 
mlêbu kêdhaton / pini 
sêpuh ing kêparak / 
madhêp mantêp sadaya 
/ harja kêrta nagrinipun 
/ raja mudha Dhang 
Kamulan / 
Ki Tênggêr têtêpa dadi 
patih. Duga lan Prayoga 
dadi tumênggung. Nyi 
Randha kaajak mlêbu 
kêdhaton. Sêdaya pini 
sêpuh ingkang dados 
kêparak tansah madhêp 
mantêp. Nagaranipun 
dados kêrta raharja awit 
saking raja mudha ing 
Mêdhang Kamulan. 
Ki Tênggêr tetap menjadi 
patih. Duga dan Prayoga 
menjadi tumênggung. Nyi 
Randha diajak masuk 
keraton. Semua tetua yang 
menjadi abdi dalem telah 
merasa mantap. Negara 
tersebut menjadi aman dan 
sejahtera karena raja muda 
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Buku Sêjarah Aji Saka 
4. Mêdhang Kamulan 
nêgari / sanak kadang 
ing padésan / kang dha 
dhêlik bali kabèh / 
nadyanta ing wana-
wana / padha bali nèng 
kutha / wus padha 
têntrêm sêdarum / 
padha mèlu bangun 
kutha / 
hlm. 10 
Ing nêgari Mêdhang 
Kamulan, sanak kadang 
ing padésan kang padha 
ndhêlik, nadyanta ing 
wana-wana padha bali 
nèng kutha. Kabèh wus 
padha têntrêm lan mèlu 
mbangun kutha. 
hlm. 10 
Di negara Mêdhang 
Kamulan, semua saudara 
di desa-desa yang 
bersembunyi, walaupun di 
hutan-hutan semua 
kembali ke kota. Semua 
telah merasa tenteram dan 
ikut membangun kota. 
hlm. 10 
5. katingal têntrêm anuli / 
jumênêng sang prabu 
jaka / gêmah ripah 
nêgarané / sugih bala 
angrêmbaka / sumuyud 
kang kawula / guyup 
rukun sami manut / 
saking karsaning sang 
nata / 
Nêgara Mêdhang 
Kamulan nuli katingal 
têntrêm lan gêmah ripah 
amargi jumênêngipun 
sang prabu jaka. Aji Saka 
sugih bala lan sumuyud 
ingkang kawula. Sêdaya 
tansah guyup rukun lan 
sami manut dhatêng 
karsaning sang nata. 
Negara Mêdhang Kamulan 
segera terlihat tenteram 
dan makmur karena 
diangkatnya sang raja 
muda. Aji Saka 
mempunyai banyak teman 
dan semua rakyat 
menyayanginya. Semua 
hidup dengan rukun dan 
selalu patuh terhadap 
keinginan sang raja. 
6. tan antara warsa lami / 
kèmutan ing abdinira / 
katilar Majêthi mangké / 
pun Dora lan pun 
Sêmbada / dhawuhkên 
timbalana / Duga 
Prayoga Tumênggung / 
pangkata dintên punika // 
Boten wontên antara 
warsa laminipun, Aji Saka 
kèmutan ing abdinipun 
ingkang katilar ing 
Majêthi, inggih punika 
Dora lan Sêmbada. Aji 
Saka ndhawuhakên 
dhumatêng Tumênggung 




Tidak berselang beberapa 
lamanya, Aji Saka teringat 
kepada abdinya yang 
ditinggal di Majêthi, yaitu 
Dora dan Sêmbada. Aji 
Saka memerintahkan 
kepada Tumênggung Duga 
dan Prayoga untuk 
memanggil (Dora dan 
Sêmbada), “Berangkatlah 
hari ini”. 












1. kacariyos abdinipun / 
Dora Sêmbada kêkalih 
/ arêrasan duk sêmana 
/ sawêtara ingkang rayi 
/ priyé kabaré bêndara 
Kacariyos bilih abdinipun, 
Dora lan Sêmbada 
kêkalih, nalika sêmana 
sami rêrasanan. “Wus 
sawêtara ingkang Rayi. 
Diceritakan bahwa 
abdinya, Dora dan 
Sêmbada berdua, saat itu 
sedang berbincang-
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Parafrase Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Terjemahan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
/ suwé anèng tanah 
Jawi / 
Priyé kabaré bêndara 
kang wus suwé ana ing 
tanah Jawa”. 
Adik. Bagaimana kabar 
majikan yang telah lama 
berada di tanah Jawa?” 
2. yèn saka ing 
pamirêngku / wus 
jumênêng ratu niki / 
ayo padha sowan 
mrana / nusul anèng 
tanah Jawi / yèn sira 
tan arsa sowan / aku 
dhéwé amarani / 
“Yèn saka ing 
pamirêngku, bêndara 
punika wus jumênêng dadi 
ratu. Ayo padha sowan 
mrana, nusul ana ing 
tanah Jawa. Yèn sira ora 
arsa sowan, aku bakal 
marani dhéwé”. 
“Berdasarkan kabar yang 
ku dengar, majikan 
sekarang telah diangkat 
menjadi raja. Mari 
menghadap bersama-sama 
ke sana, menyusul ke 
tanah Jawa. Jika kamu 
tidak mau menghadap, aku 
akan mendatangi sendiri”.  
3. aku wêdi dhawuhipun / 
sêmana wus paring 
wéling / aja pisan wani 
lunga / sarta mindhah 
pusakaji / yèn sira pan 
arsa sowan / hlm. 
12
 “Aku wêdi nêrak 
dhawuhipun. Nalika 
sêmana wus paring wêling 
supaya aja pisan-pisan 
wani lunga sarta mindhah 
pusaka kang aji iki. Yèn 
sira pan arsa sowan, aku pancèn ora wani / 
hlm.12
“Aku takut mengabaikan 
perintahnya. Dahulu 
(majikan) telah memberi 
pesan agar jangan sekali-
kali berani pergi dan 
memindah pusaka milik 
raja ini. Jika kamu benar-
benar ingin menghadap,  aku pancèn ora 
wani”. hlm.12 aku benar-benar 
tidak berani”. 
4. pun Dora mêksa 
lumaku / ngênêr nagri 
tanah Jawi / klêrês pan 




Prayoga / wusana 
kaajak bali / 
Dora têtêp lumaku 
dhatêng tanah Jawi. 
Kalêrêsan pan wontên ing 
dalan kêpanggih ing 
utusan kêkalih, inggih 
punika Tumênggung Duga 
lan Prayoga. Ing wusana, 
Dora banjur kaajak bali. 
Dora tetap berjalan 
menuju tanah Jawa. 
Kebetulan pada saat di 
jalan bertemu dengan dua 
utusan, yaitu Tumênggung 
Duga dan Prayoga. 
Akhirnya, Dora lalu diajak 
pulang. 
5. sowan ing sang prabu 
sampun / têtiga abdi 
kêkasih / sasampuné 
tur uninga / Dora 
kadhawuhan malih / 
wangsul mêthuk pun 
Sêmbada / kadhawuhan 
ngadhêp sami / 
Abdi têtiga kêkasih sowan 
dhatêng sang prabu. 
Sasampunipun Dora 
matur, Dora kadhawuhan 
malih wangsul mêthuk 
Sêmbada, kadhawuhan 
ngadhêp bêbarêngan. 
Abdi bertiga yang dikasihi 
menghadap sang raja. 
Setelah Dora berbicara, 
Dora diperintah lagi untuk 
menjemput Sêmbada, 
diperintah agar menghadap 
bersama-sama. 
6. wusana utusan sampun 
/ dumugi Pulo Majêthi / 
kautus ing prabu 
mudha / katimbalan 
Ing wusana, 
sasampunipun dumugi 
Pulo Majêthi, Dora matur 
bilih kaatus déning prabu 
Akhirnya, sesampainya di 
Pulau Majêthi, Dora 
berkata bahwa (dia) diutus 
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wêktu iki / atur mêksa 
ora bisa / sanalika 
abêrdondi // 
mudha lan Sêmbada 
katimbalan wêktu iki. 
Dora matur lan mêksa 
Sêmbada, sanalika malah 
dadi kêrêngan. 
Sêmbada dipanggil saat 
ini. Dora berbicara dan 
memaksa Sêmbada, 
seketika malah terjadi 
perkelahian. 
Dora Sêmbada Pasulayan / 
hlm. 13 
Sinom 




Dora dan Sêmbada 




1. aku ora gêlêmana / 
manut omongmu Si 
Adhi / aku manut ing 
bêndara / samana wus 
tilar wêling / pan 
kapundhut pribadi / 
mundhak anyélaki aku / 
Adhi mula matura / 
kapan bêndaraku mriki 
/ mula abot nêtêpi 
wêling bêndara / 
“Aku ora gêlêm manut 
omonganmu Si Adhi. Aku 
manut ing bêndara. 
Nalika samana wus tilar 
wêling yèn pusaka iki 
bakal kapundhut pribadi. 
Aku mundhak nyélak. 
Adhi, mula matura kapan 
bêndaraku mriki. Mula, 
aku têtêp abot nêtêpi 
wêling saka bêndara”. 
“Aku tidak mau menurut 
perkataanmu Adik. Aku 
menurut pada majikan. 
Dahulu telah 
meninggalkan pesan 
bahwa pusaka ini akan 
diambil sendiri. Aku takut 
mengingkari. Adik, maka 
bicaralah kapan majikanku 
ke sini. Oleh karena itu, 
aku tetap (memilih untuk) 
mematuhi pesan dari 
majikan”. 
2. yèn mangkono Kakang 
sira / ora prêcaya ing 
mami / aku lèh purba 
wasésa / têkan agal 
alus wani / bangga ta 
sun rampungi / budi 
dèn rampungi iku / 
jaluk ingkang pusaka / 
bakal katur ing Sang 
Aji / hlm. 14
“Yèn mangkono Kakang, 
sira ora prêcaya ing 
mami. Aku olèh purba 
wasésa, mula bakal wani 
têkan adu raga lan 
kasêktèn. Kabèh bakal 
karampungaké wêktu iki. 
Aku bakal njaluk pusaka, 
bakal kaaturakên dhatêng 
Sang Aji. yèn tan 
olèh kapara sun ruda 
pêksa / 
hlm. 14
“Jika seperti itu Kakak, 
kamu tidak percaya kepada 
diriku. Aku mendapat 
wewenang, maka akan 
berani hingga beradu fisik 
dan kesaktian. Semua akan 
terselesaikan saat ini juga. 
Aku akan meminta pusaka, 
akan diserahkan pada sang 
raja.  Yèn ora 
olèh, kêpara bakal sun 
ruda pêksa”. 
hlm. 14 Jika tidak 
boleh, bahkan akan aku 
paksa”. 
3. sêmana uga Adhi ta / 
aku mundhi dhawuh 
gusti / nadyanta Adhi 
amêksa / têtêp aku 
apukuhi / nadyanta 
têkèng pati / ora bakal 
aku kèguh / mula 
mangkana uga / yèn 
“Sêmana uga Adhi, aku 
mundhi dhawuh gusti. 
Sanajan Adhi mêksa, aku 
têtêp kukuh sanajan têkan 
ing pati. Aku ora bakal 
kèguh. Mula, yèn Adhi 
mêksa marang mami, 
bakal ingsun tandangi 
Begitu juga Adik, aku 
menjalankan perintah 
majikan. Walau Adik 
memaksa, aku tetap teguh 
walau sampai mati. Aku 
tidak akan terpengaruh. 
Oleh karena itu, jika Adik 
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Adhi mêksa mring 
mami / sun labuhi 
nadyanta têkèng 
palastra / 
sanajan têkan ing 
palastra”. 
layani walau sampai pada 
kematian. 
4. kacariyos sami drêdah 
/ Dora Sêmbada 
kêkalih / sami 
pasulayan karsa / 
tanpa ngalah ing sawiji 
/ pan sami abêrdondi / 
rêbat sami lêrêsipun / 
wani cêgah cinêgah / 
suduk gênti suduk wani 
/ tan kocapa tan 
wurung pêjah sêdaya // 
Kacariyos bilih Dora lan 
Sêmbada kêkalih sami 
drêdah, sami pasulayan 
karsa tanpa wontên 
sawijinipun ingkang 
ngalah. Kêkalih abdi sami 
kêrêngan, rêbat sami 
lêrêsipun. Kêkalih abdi 
punika sami waniné, 
suduk-sinuduk, lan cêgah 
cinêgah. Botên kocap, 
botên wurung sami pêjah 
sêdaya. 
Diceritakan bahwa Dora 





tanpa ada satupun yang 
mengalah. Kedua abdi 
bertengkar, berebut siapa 
yang paling benar. Kedua 
abdi tersebut sama 
beraninya, saling 
menusuk, dan saling 
mengelakan serangan. 











1. wêtara sang prabu 
nêngga kang kautus / 
pun Dora tan ana 
prapti / kadiparan 
kabaripun / Duga 
Prayoga tan ngêrti / tan 
kêpénak atiningong / 
Sampun sawêtara sang 
prabu nêngga ingkang 
kautus, inggih punika 
Dora kang ora ana prapti, 
kêpriyé kabaripun. Duga 
lan Prayoga ugi ora 
ngêrti. “Ora kêpénak 
atiningong”. 
Telah lama sang raja 
menunggu yang diutus, 
yaitu Dora yang tidak ada 
kabar, bagaimana 
kabarnya. Duga dan 
Prayoga juga tidak 
mengetahui. “Tidak enak 
hatiku”. 
2. yèn mangkono Duga 
Prayoga karêpku / sira 
sun utus nrutuli / 
nungkasi Dora kang 
wau / sun utus anèng 
Majêthi / wus pangkata 
sakêloron / 
“Yèn mangkono, Duga lan 
Prayoga, karêpku sira sun 
utus nusul lan mêthuk 
Dora kang wau sun utus 
ana ing Majêthi. Wus 
mangkata sakêloron”. 
“Jika seperti itu, Duga dan 
Prayoga, keinginanku  
(adalah) kalian aku utus 
menyusul dan menjemput 
Dora yang tadi aku utus 
menuju Majêthi. Sudah 
berangkatlah berdua”. 
3. aturipun tumênggung 
kêkalihipun / sandika 
kita nglampahi / 
anyuwun 
pangèstunipun / sagêda 
Aturipun tumênggung 
kêkalih, “Sêndika kita 
nglampahi. Nyuwun 
pangèstunipun supados 
sagêda manggih basuki, 
Perkataan tumênggung 
berdua, “Siap kami jalani. 
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manggih basuki / margi 
tan sêkéca raos / 
amargi raosipun botên 
sêkéca”. 
rasanya tidak enak”.  
4. pangkat sampun 
kêkalih utusan wau / 
tan kacariyos ing margi 
/ sampun dugi 
papanipun / sanget ing 
kagèting ati / sampun 
pêjah sakêloron / 
Kêkalih utusan kalawau 
sampun mangkat. Nalika 
ing margi botên 
kacariyosakên. Kêkalih 
utusan punika sampun 
dugi papanipun, sangêt 
kagèt ing ati amargi Dora 
lan Sêmbada sakêloron 
sampun pêjah. 
Dua utusan tadi telah 
berangkat. Ketika di jalan 
mereka tidak diceritakan. 
Dua utusan tersebut telah 
sampai di tempat tujuan, 
sangat terkejut dalam hati 
karena Dora dan Sêmbada 
berdua telah meninggal. 
5. rinumpaka bangkèhing 
kêkalihipun / kakubur 
ingkang prayogi / 
kanthi trênyuh raosipun 
/ kawontênan layon 
kalih / mugi sagêd 
purna yêktos / 
Bangkèhing kêkalihipun 
rinumpaka, lajêng 
kakuburakên ingkang saé. 
Raosipun trênyuh ningali 
kawontênan layon kêkalih. 




dikuburkan dengan baik. 
Rasanya trenyuh melihat 
keadaan kedua mayat 
tersebut. “Semoga dapat 
meninggal dalam keadaan 
bersih tanpa cela”. 
6. namung curiga 
kagunganipun prabu / 
kahlm. 16
Namung kantun kêris 
kagunganipun sang prabu, 
kapundhut 
kanthi pêrmati / 
kabêkta sowan sang 
prabu / katur katiwasan 
gusti / têmtu dadoskên 
prihatos / 
 hlm. 16
Hanya tinggal keris 
kepunyaan sang raja, 
 pundhut kanthi 
pêrmati, lajêng kabêkta 
sowan dhatêng sang 
prabu. Tumênggung 
kêkalih badhé ngaturakên 




16 diambil dengan hati-
hati, kemudian dibawa 
menghadap sang raja. 
Kedua tumênggung akan 
menyampaikan kejadian 
buruk yang tentu saja akan 
menjadikan prihatin 
tersebut. 
7. sagêd sowan sang 
prabu sawangsulipun / 
ngaturkên lêlakon yêkti 
/ sampyuh sami tiwas 
sampun / curiga 
caoskên nuli / 
sawêtawis gusti batos // 
Sawangsulipun kaliyan 
sagêd sowan dhatêng sang 
prabu, lajêng ngaturakên 
lêlakon ingkang sayêkti. 
Dora kaliyan Sêmbada 
sampun sami pêjah 
sampyuh. Kêris kalawau 
nuli kacaosakên. 
Sawêtawis gusti batos 
(kêdadéyan punika). 
Setelah kembali dan dapat 
menghadap sang raja, 
(mereka) kemudian 
menceritakan kejadian 
yang sebenarnya. Dora 
dan Sêmbada telah 
meninggal karena adu 
kekuatan. Keris tadi segera 
diserahkan. Beberapa saat 
sang raja memikirkan 
(kejadian tersebut). 
Yasa Sêratan Jawi / 
Mijil 
Yasa Sêratan Jawa 
Mijil 
Pembuatan Aksara Jawa 
Mijil 





Tabel lanjutan   
Hasil Suntingan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Parafrase Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Terjemahan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Prayogi / mangêrtia 
yêktos / duk sêmana 
ingsun wêling akèh / 
aja lunga-lunga sira 
kaki / durung sun 
timbali / jêbul malah 
nusul / 
Prayoga mangêrtia kang 
sayêktos. Nalika sêmana, 
ingsun wêling akèh 
supaya sira kaki aja 
lunga-lunga yèn durung 
ingsun timbali. Jêbul 
malah nusul. 
mengertilah yang 
sebenarnya. Ketika itu, aku 
berpesan banyak agar 
mereka jangan pergi-pergi 
jika belum aku panggil. 
Ternyata malah menyusul.  
2. aku uga lali wus 
dhawuhi / aja lunga 
ngantos / lan mêsthiné 
aku têka dhéwé / wus 
pêsthiné kêrsané 
Hwang Widhi / 
sampyuh angêmasi / 
nuhoni dhawuhku / 
Aku uga lali yèn wus 
ndhawuhi supaya aja 
ngantos lunga lan 
mêsthiné aku têka dhéwé. 
Kêdadéyan iki wus 
pêsthiné lan kêrsané 




Aku juga lupa bahwa telah 
memberi perintah agar 
jangan sampai pergi dan 
seharusnya aku datang 
sendiri. Kejadian ini telah 
menjadi kepastian dan 
kehendak Tuhan, mereka 
sama-sama meninggal 
karena beradu kekuatan 
(dalam rangka) mematuhi 
perintahku. 
3. mugi-mugi arwahé 
wong kalih / tinampi 
Hwang Manon / 
kaparingana apik 
ênggoné / dèn ngapura 
luputé sayêkti / 
katrimah amaling / 
kasaénanipun / 
Mugi-mugi arwahé wong 
kalih tinampi ing Hwang 
Manon. Mugi 
kaparingana ênggoné 
kang apik lan dèn apura 
luputé kanthi sayêkti. 
Mugi sêdaya amal 
kasaénanipun katrimah. 
Semoga arwah dua orang 
diterima oleh Tuhan. 
Semoga diberikanlah 
tempat yang baik dan 
dimaafkan kesalahannya 
dengan sejati. Semoga 
semua amal baiknya 
diterima.  
4. mula Duga lan 
Prayoga nênggih / 
mangêrtia yêktos / 
puluh-puluh wus dadi 
pêsthiné / mula di 
padha ing ngati-ati / 
ing sabarang kardi / 
sing guyup lan rukun / 
hlm. 17 
Mula, Duga lan Prayoga 
mangêrtia nênggih 
sayêktosé puluh-puluh 
wus dadi pêsthine. Mula, 
padha sing ngati-ati ing 
sabarang kardi, sing 
guyup lan rukun. 
hlm. 17 
Oleh karena itu, Duga dan 
Prayoga mengertilah 
bahwa sebenarnya 
memang sudah menjadi 
ketetapanNya. Oleh karena 
itu, semua harus berhati-
hati disegala pekerjaan, 
yang akrab dan rukun. 
hlm. 17 
5. kanggo mèngêti lakoné 
abdi / abdi sakêloron / 
“gatra tidak ada
Ingsun arsa nganggit dadi 
cariyos ananing aksara 
Jawa kang utama, kang 
surasané kanggo mèngêti 
abdi sakêloron. 
” / 
surasané arsa ingsun 
anggit / dadia ananing 
/ aksara jawatun / 
Aku ingin membuat jadi 
cerita adanya aksara Jawa  
yang pokok, yang isinya 
untuk memperingati abdi 
berdua.  
6. ha na ca ra ka ingkang 
miwiti / kanggo ing 
Aksara Jawa kanggo 
pasêmon. Aksara ha, na, 
Aksara Jawa sebagai 





Tabel lanjutan   
Hasil Suntingan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Parafrase Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Terjemahan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
pasêmon / da ta sa wa 
la kaping kalihé / pa 
dha ja ya nya ping tiga 
nênggih / ma ga ba tha 
nga nggih / ing 
pungkasanipun / 
ca, ra, kaliyan ka ingkang 
miwiti. Kaping kalihé, 
aksara da, ta, sa, wa, 
kaliyan la. Ingkang kaping 
tiga, nênggih aksara pa, 
dha, ja, ya, kaliyan nya. 
Ingkang pinangka 
pungkasanipun nênggih 
aksara ma, ga, ba, tha, 
kaliyan nga. 
ra, dan ka yang 
mengawali. Kedua, aksara 
da, ta, sa, wa, dan la. 
Yang ketiga, ialah aksara 
pa, dha, ja, ya, dan nya. 
Sebagai penutup, yaitu 
aksara ma, ga, ba, tha, dan 
nga. 
7. Kawuwuhan 
sandhangan swara di / 
wulu suku manggon / 
taling tarung pêpêt lan 
layaré / cêcak wignyan 
cakra kêrêt ugi / 
péngkalan matèni / 
tuwin pangkonipun // 
Kawuwuhan sandhangan 
swara, yaiku wulu, suku, 
taling tarung, karo pêpêt, 
lan layar. Ugi wontên 
cêcak, wignyan, cakra, 
kaliyan kêrêt. Péngkalan 
tuwin pangkonipin kanggo 
matèni. 
Ditambah dengan 
sandhangan swara, yaitu 
wulu, suku, taling tarung, 
pêpêt, dan layar. Ada juga 
cêcak, wignyan, cakra, dan 
kêrêt. Péngkal dan 
pangkon sebagai penanda 
aksara mati. 









1. katambahan aksara 
kang pêrlu èstu / u é o i 
lan a / isih ana dèn 
tambahi / sakabèhing 
aksara kanggo 
pasangan / 
Aksara Jawa punika 
taksih katambahan aksara 
ingkang saèstu pêrlu, 
inggih punika u,e, o, i, 
kaliyan a. Isih ana liyané, 
yaiku dèn tambahi aksara 
kanggo pasangan. 
Aksara Jawa ini masih 
diberitambahan aksara 
yang benar-benar 
diperlukan, yaitu u, é, o, i, 
dan a. Masih ada yang 
lain, yaitu ditambah aksara 
sebagai pasangan. 
2. angka Jawa uga dèn 
arani iku / siji têkan 
sanga / katambahan 
dasnya ugi / yèn karakit 
dadi angka ngambra-
ambra / 
Siji (1) têkan sanga, ugi 
katambahan dasnya (0). 
Iku uga dèn arani angka 
Jawa, yèn karakit dadi 
angka kang ngambra-
ambra. 
Angka 1 (satu/siji) sampai 
9 (sembilan/sanga) dan 
ditambah angka 0 (nol). Itu 
disebut angka Jawa, jika 
dirangkai dapat menjadi 
angka yang tak terbatas. 
3. ana pada kang 
pinangka têngêripun / 
pada lungsi lingsa / 
pasangan uga lingsa di 
/ tambah pada lingsa 
dadi lungsi manggyan / 
Ana pada kang pinangka 
têtêngêripun, yaiku pada 
lungsi lan pada lingsa. 
Ana kalané dipunpanggihi 
dadi pasangan, pada 
lingsa yèn ditambah pada 
lingsa manèh dadi pada 
lungsi. 
Terdapat pada sebagai 
penanda, yaitu pada lungsi 
dan pada lingsa. Ada 
kalanya ditemukan 
menjadi pasangan, pada 
lingsa jika ditambah pada 
lingsa lagi menjadi pada 
lungsi. 





Tabel lanjutan   
Hasil Suntingan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Parafrase Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
Terjemahan Teks  
Buku Sêjarah Aji Saka 
layang iku / uga isih 
ana / kanggo pada ing 
ngandhaping / isih ana 
pada kang kanggo 
pathokan / 
kawitaning layang, uga 
isih ana kang kanggo 
pada ing ngandhaping. 
Isih ana pada kang 
kanggo pathokan. 
permulaan surat, juga 
masih ada pada untuk 
tulisan di bawahnya. 
Masih ada pada yang 
digunakan sebagai 
patokan. 
5. mangajapa iku kanggo 
pada luhur / uga pada 
madya / kanggo pada 
ing ngandhaping / lan 
pinangka pada ing 
têmbang kang 
manggyan / 
Mangajapa iku kanggo 
pada luhur, uga kanggo 
pada madya, lan kanggo 
pada ing ngandhaping, 
lan pinangka pada kang 
manggyan ing têmbang. 
Mangajapa sebagai pada 
luhur, juga pada madya, 
dan pada di bawahnya, 
serta digunakan sebagai 
penanda pada yang 
terdapat dalam têmbang. 
6. pada têmbang kang 
minangka purwa 
kidung / uga dadi 
madya / pada wasana 
ya dadi / cêcak têlu 
aksara murda ya ana // 
Pada ing têmbang kang 
minangka wiwitaning 
kidung, uga dadi ing 
madya, lan ya dadi pada 
wasana, cêcak têlu lan 
aksara murda ya ana”. 
Pada pada têmbang 
sebagai permulaan cerita, 
juga dapat di tengah, dan 
di akhir sebagai pada 
wasana juga ada tiga 
cêcak dan aksara murda. 
||Isining Buku Puniki. 
Sampul Belakang 
Isining Buku Punika. 
Sampul Belakang 
Isi Buku Ini. 
Sampul Belakang 
Kaca Pupuh Sêkar Pada Katrangan Kaca Pupuh Sêkar Pada Katrangan Hlm. Pupuh Sêkar Pada Keterangan 
1. Asmaradana 8. Pambukaning 
Pangripta 











6. Asaling Aji 
Saka 
3. Dhandhanggula 6. Asal Aji Saka  
5. Pangkur 7. Ing Mêdhang 
Kamulan 
5. Pangkur 7. Ing Mêdhang 
Kamulan 
5. Pangkur 7. Di Mêdhang 
Kamulan 
7. Durma 6. Prabu Déwata 
Cêngkar Sirna 
7. Durma 6. Prabu Déwata 
Cêngkar Sirna 
7. Durma 6. Prabu Déwata 
Cêngkar 
Kalah 
9. Asmaradana 6. Prabu 
Wijayaka 
9. Asmaradana 6. Prabu 
Wijayaka 
9. Asmaradana 6. Prabu 
Wijayaka 
11. Kinanthi 6. Nusul Prabu 
Mudha 
11. Kinanthi 6. Nusul Prabu 
Mudha 
11. Kinanthi 6. Menyusul 
Sang Prabu 
Mudha 
13. Sinom 4. Dora 
Sêmbada 
Sulaya 
13. Sinom 4. Dora 
Sêmbada 
Sulaya 





15. Mêgatruh 7. Béla 
Sungkawa 
15. Mêgatruh 7. Béla 
Sungkawa 
15. Mêgatruh 7. Belasungkawa 
16. Mijil 7. Aksara Jawi 16. Mijil 7. Aksara Jawi 16. Mijil 7. Aksara Jawa 
18. Pucung 6. Jangkêping 
Sandhangan 
18. Pucung 6. Jangkêping 
Sandhangan 
18. Pucung 6. Kelengkapan 
Sandhangan 
 
 Kayasa 15 Sura 1913 
  Laras Tunggal 43  
  Sawabi Danudipraja 
 
                     Kayasa 15 Sura 1913 
                    Laras Tunggal 43  
                    Sawabi Danudipraja 
 
 ditulis 15 Sura 1913 
  Laras Tunggal 43  
  Sawabi Danudipraja 
 
Kata-kata teks Buku Sêjarah Aji Saka yang diterjemahkan ke dalam bahasa 





Sebagian kata ada yang diterjemahkan menggunakan arti yang berbeda dengan kamus 
yang digunakan. Kata-kata tersebut diterjemahkan sesuai konteksnya. Hal tersebut 
dilakukan jika kata-kata pada teks Buku Sêjarah Aji Saka menjadi rancu ketika 
diterjemahkan sesuai arti dalam kamus. Kata-kata tersebut dicatat dalam catatan 
terjemahan.  
Catatan terjemahan merupakan pertanggungjawaban dalam membuat terjemahan 
teks. Berikut ini kata-kata dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka yang dicatat dalam 
catatan terjemahan. 
1. Pada halaman 1 pupuh Asmaradana pada 2 tertulis gladhi ing kagunanipun yang 
diterjemahkan ‘untuk melatih ketrampilan dalam bidang seni’. Kata kagunanipun 
berasal dari kata kagunan yang diberi akhiran –ipun. Kata kagunan dalam Kamus 
Bahasa Jawa (2001: 180) berarti 1. kapinteran, kalantipan ‘kepintaran, 
ketrampilan’; 2. gêgawéan sing adipèni ‘karya yang indah’. Kata kagunanipun 
diterjemahkan menjadi ‘pengetahuan’, sehingga gatra yang tertulis gladhi ing 
kagunanipun diterjemahkan menjadi ‘belajar tentang pengetahuannya’.  
2. Pada halaman 1 pupuh Asmaradana pada 3 tertulis Suryawijayan pondhoké 
diterjemahkan ‘berasal dari Suryawijayan’. Kata pondhok dalam Kamus Bahasa 
Jawa (2001: 620) berarti omah sing dienggoni ing mangsa kala ‘rumah yang 
digunakan pada waktu tertentu’. Kata tersebut jika diterjemahkan sesuai arti 
dalam kamus menjadi tidak sesuai dengan konteks pada gatra, sehingga 
Suryawijayan pondhoké diterjemahkan menjadi ‘rumah saya di Suryawijayan’. 
3. Pada halaman 6 pupuh Pangkur pada 6 tertulis badhé mitênah sang prabu. Kata 
mitênah berarti ngala-ala ‘menjelek-jelekan’ (Poerwadarminta, 1939: 318). Kata 





konteks pada gatra. Kata mitênah diterjemahkan menjadi ‘menghukum’, 
sehingga gatra yang tertulis badhé mitênah sang prabu diterjemahkan sesuai 
konteksnya menjadi ‘menghukum sang raja’. 
4. Pada halaman 7 pupuh Durma pada 1 tertulis anyidra mring sang nata. Kata 
anyidra berasal dari kata cidra yang mendapat imbuhan berupa atêr-atêr any-. 
Kata cidra berarti pangapus ‘suatu kebohongan’ (Poerwadarminta, 1939: 637). 
Kata tersebut jika diterjemahkan sesuai arti dalam kamus menjadi tidak sesuai 
dengan konteks pada gatra, sehingga gatra yang tertulis anyidra mring sang nata 
diterjemahkan menjadi ‘untuk mengalahkan sang raja (menggunakan strategi)’. 
5. Pada halaman 11 pupuh Kinanthi pada 3 tertulis aku wêdi dhawuhipun. Wêdi 
dhawuhipun berasal dari kata wêdi dan kata dhawuh yang mendapat imbuhan 
berupa panambang –ipun. Kata wêdi berarti ora wani ‘tidak berani’ 
(Poerwadarminta, 1939: 659). Kata dhawuh dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 
146) berarti préntah ‘perintah’. Wêdi dhawuhipun berarti ora wani marang 
préntahipun ‘tidak berani terhadap perintahnya’. Frasa tersebut jika 
diterjemahkan sesuai arti dalam kamus menjadi tidak sesuai dengan konteks pada 
gatra. Wêdi dhawuhipun diterjemahkan menjadi ‘tidak berani mengabaikan 
perintahnya’, sehingga gatra yang tertulis aku wêdi dhawuhipun diterjemahkan 
sesuai konteksnya menjadi ‘aku (Sêmbada) tidak berani mengabaikan 
perintahnya’. 
6. Pada halaman 13 pupuh Sinom pada 1 tertulis mula abot nêtêpi wêling bêndara. 
Kata abot berarti abot boboté ‘berat bobotnya’ (Poerwadarminta, 1939: 1). Kata 
nêtêpi berarti nuhoni (sêtya marang) ‘patuh (setia pada)’ (Poerwadarminta, 1939: 





bêndara berarti wong kang dingèngèri ‘orang yang diikuti’ (Poerwadarminta, 
1939: 40), bêndara yang dimaksud dalam teks ini adalah Aji Saka. Gatra yang 
tertulis mula abot nêtêpi wêling bêndara jika diterjemahkan menjadi ‘oleh karena 
itu, tetap (memilih untuk) mematuhi pesan dari majikan’ tidak sesuai dengan 
konteksnya, sehingga gatra tersebut diterjemahkan menjadi ‘Oleh karena itu, aku 
tetap (memilih untuk) mematuhi pesan dari majikan’. 
7. Pada halaman 13 pupuh Durma pada 2 tertulis têkan agal alus wani. Kata agal 
dalam Kamus Bahasa Jawa (2001: 5) berarti kasar; wadhag; ora alus ‘kasar, 
raga; tidak halus. Kata agal diterjemahkan menjadi fisik. Kata alus dalam Kamus 
Bahasa Jawa (2001: 10) berarti 1 lêmbut; ora agal; 2 rata; 3 gaib (ora kasat 
mata) ‘1 lembut; tidak kasar; 2 rata; 3 gaib (tidak terlihat mata). Kata alus 
berhubungan dengan hal-hal yang halus atau gaib. Kata alus diterjemahkan 
menjadi kesaktian yang berarti ilmu kanuragan. Gatra yang tertulis têkan agal 
alus wani diterjemahkan menjadi, maka akan berani hingga beradu fisik dan 
kesaktian.  
8. Pada halaman 13 pupuh Durma pada 2 tertulis bangga ta sun rampungi/ budi 
dèn rampungi iku. Kata bangga berarti angèl (ditandangi, digarap, diwaca, lsp) 
‘sulit (dilaksanakan, dikerjakan, dibaca, dan lain sebagainya) (Poerwadarminta, 
1939: 30). Kata budi berarti ora manut ‘tidak mau menurut’ (Poerwadarminta, 
1939: 51). Kata rampung berarti wis êntèk (tumrap tandang tanduk, prakara, lsp) 
‘sudah habis/selesai (dalam hal kegiatan, masalah, dan lain sebagainya) 
(Poerwadarminta, 1939: 518). Kata tersebut jika diterjemahkan sesuai arti dalam 





tertulis bangga ta sun rampungi/ budi dèn rampungi iku diterjemahkan menjadi 
‘semua akan terselesaikan saat ini juga’. 
9. Pada halaman 14 pupuh Sinom pada 4 tertulis sami pasulayan karsa. Kata 
pasulayan berarti cêcongkrahan ‘bertengkar’ (Poerwadarminta, 1939: 475). Kata 
tersebut jika diterjemahkan sesuai arti dalam kamus menjadi tidak sesuai dengan 
konteks pada gatra dan pada. Kata pasulayan tidak hanya diterjemahkan menjadi 
‘bertengkar’, tetapi diterjemahkan sesuai dengan konteksnya. sami pasulayan 
karsa diterjemahkan menjadi ‘keduanya bertengkar untuk mempertahankan 
keinginan masing-masing’.  
10. Pada halaman 15 pupuh Mêgatruh pada 5 tertulis mugi sagêd purna yêktos. Kata 
purna berarti pulih; rampung ‘kembali seperti keadaan semula; selesai’ 
(Poerwadarminta, 1939: 504). Kata yêktos berarti yêkti, nyata ‘nyata’ 
(Poerwadarminta. 1939: 176). Kata-kata tersebut jika diterjemahkan sesuai arti 
dalam kamus menjadi tidak sesuai dengan konteks pada gatra. Kata purna yêktos 
diterjemahkan menjadi ‘meninggal dalam keadaan bersih tanpa cela’, sehingga 
gatra yang tertulis mugi sagêd purna yêktos diterjemahkan sesuai konteksnya 
menjadi ‘Semoga dapat meninggal dalam keadaan bersih tanpa cela’. 
11. Pada halaman 17 pupuh Pangkur pada 4 tertulis puluh-puluh wus dadi pêsthiné. 
Kata puluh-puluh berarti kêpriyé manèh ‘bagaimana lagi’ (Poerwadarminta, 
1939: 501). Kata pêsthiné berasal dari kata pêsthi yang mendapat akhiran –ne. 
Kata pêsthi berarti lêlakon kang wis ditêmtokaké (ing kêrsaning Allah)’kejadian 
yang sudah ditentukan (oleh kehendak Allah)’ (Poerwadarminta, 1939: 488). 





sesuai dengan konteks pada gatra, sehingga gatra yang tertulis puluh-puluh wus 
dadi pêsthiné diterjemahkan menjadi ‘memang sudah menjadi ketetapanNya’. 
12. Pada halaman 18 pupuh Pucung pada 2 tertulis yèn karakit dadi angka ngambra-
ambra. Kata ngambra-ambra berarti dadi jênggar ‘menjadi luas’ 
(Poerwadarminta, 1939: 9). Kata tersebut jika diterjemahkan sesuai arti dalam 
kamus menjadi tidak sesuai dengan konteks pada gatra, sehingga kata ngambra-
ambra diterjemahkan menjadi ‘tak terbatas’. 
  
F. Pendidikan Moral dalam Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Penelitian terhadap naskah Buku Sêjarah Aji Saka dilanjutkan melakukan analisis 
is teks naskah tersebut. Teks Buku Sêjarah Aji Saka merupakan teks piwulang yang 
berisi ajaran/pendidikan moral. Pendidikan moral dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka 
terbagi dalam beberapa nilai moral, meliputi: nilai moral dengan Tuhan, nilai moral 
dengan diri sendiri, serta nilai moral dengan orang lain dan lingkungan. Nilai-nilai 
moral dalam teks tersebut diwujudkan ke dalam butir-butir nilai yang ditunjukkan 
oleh indikator-indikator yang sesuai. Hasil penelitian mengenai nilai-nilai moral 
dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka disajikan dalam tabel berikut disertai 
pembahasannya. 
1. Nilai Moral Manusia dengan Tuhan dalam Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Tabel 26. Nilai Moral Manusia dengan Tuhan dalam Teks Buku Sêjarah Aji 
Saka 
Butir Nilai Moral Indikator Terjemahan 
- berdoa pada 
Tuhan 
 
golong-gilig rêmbag pra 
murid sadaya / sami 
nuwun ing Widhi / sagêd 
klampahan / anyidra 
mring sang nata / Déwata 
Para murid sudah sepakat 
pembicaraannya. Mereka 
memohon kepada Tuhan, 
“Dapatlah terlaksana keinginan 






Tabel lanjutan  
Butir Nilai Moral Indikator Terjemahan 
 Cêngkar kang nami / 
Sang Aji Saka / unggula 
anèng jurit / (Durma, 7: 
1) 
(menggunakan strategi) yang 
bernama Déwata Cêngkar. 
Semoga Aji Saka unggulah di 
medan laga”. (Durma, 7: 1). 
- percaya takdir 
Tuhan 
aku uga lali wus dhawuhi / 
aja lunga ngantos / lan 
mêsthiné aku têka dhéwé / 
wus pêsthiné kêrsané 
Hwang Widhi / sampyuh 
angêmasi / nuhoni 
dhawuhku / (Mijil, 16: 2) 
Aku juga lupa bahwa telah 
memberi perintah agar jangan 
sampai pergi dan seharusnya aku 
datang sendiri. Kejadian ini telah 
menjadi kepastian dan 
kehendak Tuhan, Dora dan 
Sêmbada meninggal karena 
beradu kekuatan (dalam 
rangka) mematuhi perintahku 
(Mijil, 16: 2). 
- percaya takdir 
Tuhan 
mula Duga lan Prayoga 
nênggih / mangêrtia 
yêktos / puluh-puluh wus 
dadi pêsthiné / mula di 
padha ing ngati-ati / ing 
sabarang kardi / sing 
guyup lan rukun / (Mijil, 
17: 4) 
Oleh karena itu, Duga dan 
Prayoga mengertilah bahwa 
sebenarnya memang sudah 
menjadi ketetapanNya. Oleh 
karena itu, semua harus berhati-
hati disegala pekerjaan, yang 
akrab dan rukun (Mijil, 17: 4). 
Mengacu pada tabel di atas, terdapat pendidikan moral dalam hubungan manusia 
dengan Tuhan yang terdapat dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka. Berikut ini penjelasan 
mengenai butir-butir nilai pendidikan moral di atas. 
a. Berdoa pada Tuhan 
Tuhan adalah pencipta alam dan pemegang kuasa tertinggi di alam semesta. 
Segala sesuatu di alam semesta ini ada dan terjadi karena ijin dari Tuhan. Oleh karena 
itu, Tuhan merupakan tempat untuk memohon dan meminta segala sesuatu yang 
bersifat baik yang diinginkan manusia. Permohonan manusia sebagai wujud 





golong-gilig rêmbag pra murid sadaya / sami nuwun ing Widhi / sagêda 
klampahan / anyidra mring sang nata / Déwata Cêngkar kang nami / Sang Aji 
Saka / unggula anèng jurit / (Durma, 7: 1) 
Terjemahan 
Para murid sudah sepakat pembicaraannya. Mereka memohon kepada Tuhan, 
“Dapatlah terlaksana keinginan mengalahkan sang raja (menggunakan 
strategi) yang bernama Déwata Cêngkar. Semoga Aji Saka unggulah di 
medan laga”. (Durma, 7: 1). 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Tuhan adalah tempat untuk meminta segala 
sesuatu. Manusia diharuskan mengajukan permohonan hanya kepada Tuhan. Namun, 
manusia harus tetap melakukan usaha agar keinginannya dapat tercapai, disamping 
berdoa atau mengajukan permohonan. 
b. Percaya Takdir Tuhan 
Takdir adalah ketetapan dan ketentuan dari Tuhan. Segala sesuatu yang terjadi di 
dunia ini telah diatur oleh Tuhan. Tuhan tidak hanya menciptakan alam semesta 
beserta isinya tetapi juga bertindak sebagai pengatur, karena segala sesuatunya 
bergerak menurut rencana dan atas ijin serta kehendak Tuhan. Manusia tidak dapat 
menghindarkan diri dari takdir yang telah digariskan oleh Tuhan. Manusia harus 
dapat menerima takdir dari Tuhan karena semuanya adalah kehendak Tuhan dan 
Tuhan mengetahui apa yang terbaik untuk semua makhluk ciptaan-Nya. Manusia 
hanya sekedar menjalankan apa yang menjadi takdirnya.  
Percaya kepada takdir Tuhan berarti menyerahkan diri atau pasrah kepada 
kekuasaan dan ketentuan Tuhan, menerima nasib baik atau buruk. Tetapi, pasrah 
bukan berarti tidak berusaha. Manusia tidak boleh lupa berusaha dan berdoa agar 
memperoleh kehidupan yang lebih baik di dunia dan di akhirat. Sikap pasrah yang 





upaya sehingga keputusan terakhir terletak di tangan Tuhan. Semua kejadian pasti 
mempunyai hikmah tersendiri. Manusia wajib percaya pada takdir dari Tuhan. Hal ini 
juga terlihat dalam kutipan-kutipan di bawah ini. 
aku uga lali wus dhawuhi / aja lunga ngantos / lan mêsthiné aku têka dhéwé / 
wus pêsthiné kêrsané Hwang Widhi / sampyuh angêmasi / nuhoni dhawuhku / 
(Mijil, 16: 2) 
Terjemahan 
Aku juga lupa bahwa telah memberi perintah agar jangan sampai pergi dan 
seharusnya aku datang sendiri. Kejadian ini telah menjadi kepastian dan 
kehendak Tuhan, Dora dan Sêmbada meninggal karena beradu kekuatan 
(dalam rangka) mematuhi perintahku (Mijil, 16: 2). 
mula Duga lan Prayoga nênggih / mangêrtia yêktos / puluh-puluh wus dadi 
pêsthiné / mula di padha ing ngati-ati / ing sabarang kardi / sing guyup lan 
rukun / (Mijil, 17: 4) 
Terjemahan 
Oleh karena itu, Duga dan Prayoga mengertilah bahwa sebenarnya memang 
sudah menjadi ketetapanNya. Oleh karena itu, semua harus berhati-hati 
disegala pekerjaan, yang akrab dan rukun (Mijil, 17: 4). 
Takdir atau ketetapan Tuhan ada yang dapat diubah dan ada yang tidak dapat 
diubah. Contoh takdir yang tidak dapat diubah dapat dilihat pada kutipan-kutipan di 
atas, yaitu mengenai kematian seseorang. Manusia harus mau meneima ketetapan dari 
Tuhan tersebut karena sudah menjadi ketetapan dari Tuhan. Setiap manusia sudah 
mempunyai takdirnya masing-masing yang telah ditetapkan oleh Tuhan. Takdir 
tersebut ada yang masih dapat diubah. Takdir manusia tidak akan berubah jika 
manusia tidak mau berusaha untuk mengubah takdirnya. Tetapi pada akhirnya, 







2. Nilai Moral Manusia dengan Diri Sendiri dalam Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Tabel 27. Nilai Moral Manusia dengan Diri Sendiri dalam Teks Buku Sêjarah Aji 
Saka 
Butir Nilai Moral Indikator Terjemahan 
- berhati-hati 
dalam bertindak 
mula Duga lan Prayoga 
nênggih / mangêrtia 
yêktos / puluh-puluh 
wus dadi pêsthiné / 
mula di padha ing 
ngati-ati / ing sabarang 
kardi / sing guyup lan 
rukun / (Mijil, 17: 4) 
Oleh karena itu, Duga dan 
Prayoga mengertilah bahwa 
sebenarnya memang sudah 
menjadi ketetapanNya. Oleh 
karena itu, semua harus berhati-
hati disegala pekerjaan, yang 
akrab dan rukun (Mijil, 17: 4). 




yèn saka ing 
pamirêngku / wus 
jumênêng ratu niki / 
ayo padha sowan 
mrana / nusul anèng 
tanah Jawi / yèn sira 
tan arsa sowan / aku 
dhéwé amarani / 
(Kinanthi, 11: 2) 
“Berdasarkan kabar yang ku 
dengar, majikan sekarang telah 
diangkat menjadi raja. Mari 
menghadap bersama-sama ke 
sana, menyusul ke tanah Jawa. 
Jika kamu tidak mau 
menghadap, aku akan 
mendatangi sendiri” (Kinanthi, 
11: 2). 







ing samêngko Duga lan 
Prayogi / mangêrtia 
yêktos / duk sêmana 
ingsun wêling akèh / 
aja lunga-lunga sira 
kaki / durung sun 
timbali / jêbul malah 
nusul / (Mijil, 16: 1) 
“Nanti, Duga dan Prayoga 
mengertilah yang sebenarnya. 
Ketika itu, aku berpesan banyak 
agar mereka jangan pergi-pergi 
jika belum aku panggil. 
Ternyata malah menyusul (Mijil, 
16: 1). 
- berpikir sebelum 
bertindak 
yèn mangkono tan kêna 
sun éman sira / jaluk 
lêmah prayogi / dèn 
ukur barêngan / 
kajèrèng dhêstarira / 
mangidul ukurinèki / 
dugi sêgara / datan 
têlas ikêt nggih / 
(Durma, 8: 5) 
“Jika seperti itu berarti kamu tidak 
bisa aku sayangkan, malah hanya 
minta tanah. Sebaiknya jika diukur 
bersama-sama”. Ikat kepala Aji 
Saka direntangkan, diukur ke 
selatan sampai laut. Ikat kepala 







putra naréndra kang 
nami / Aji Saka masih 
mudha / sêkèng Hindhu 
ing asalé / tan karsa 
ganti naréndra / ing 
karsa alêlana / klayan 
punakawanipun / kang  
Putra raja yang masih muda 
bernama Aji Saka asalnya dari 
Hindhu. Putra raja yang ini 
tidak mau menggantikan 
(kedudukan) raja, yang menjadi 
keinginannya adalah berkelana 







Butir Nilai Moral Indikator Terjemahan 
 tinuju tanah Jawa / 
(Asmaradana, 2: 6) 
menuju tanah Jawa 




abdi Duga lan Prayoga 
sami / andhèrèka 
ingsun duwé karsa / 
angêjawa ing pamrihé / 
kêjaba golèk kawruh / 
uga ingsun arsa 
mangêrti / wongé ing 
tanah Jawa / srêgêp 
sugih kawruh / uga arsa 
awêwarah / sakabèhing 
tumindak kang sarwa 
bêcik / bèn mundhak 
pangêrtinya / 
(Dhandhanggula, 4: 4) 
Abdi Duga dan Prayoga ikutlah 
aku yang mempunyai keinginan 
menuju Pulau Jawa. Tujuannya 
selain mencari pengalaman, aku 
juga ingin mengetahui orang di 
tanah Jawa”. Walaupun Aji Saka 
rajin dan banyak ilmu, tetapi juga 
masih mau mengajarkan semua 
perilaku yang serba baik agar 
bertambah pengertiannya 




Jawi / jujug nêgara 
Mêdhang Kamulan / ing 
kono klêbu bawahé / 
Ingkang Sinuwun Prabu 
/ Déwata Cêngkar 
ingkang anami / 
kawêntar digdayanya / 
sêktiné kêlangkung / 
éman kêrsané tan 
lumrah / dhahar 
daginging wong 
sêsamining urip / iku 
datan prayoga / 
(Dhandhanggula, 4: 5) 
Sesampainya Aji Saka di tanah 
Jawa langsung tiba di negara 
Mêdhang Kamulan. Di situ, 
termasuk wilayah kekuasaan raja 
yang bernama Déwata Cêngkar, 
yang terkenal kekuatan dan 
kesaktiannya. Namun sayangnya, 
keinginannya tidak lazim, suka 
makan daging sesama manusia 
hidup. Perbuatan tersebut 
tidaklah baik (Dhandhanggula, 
4: 5). 
- menuntut ilmu alêlana dumugi Majêthi 
/ adhêdhukuh riku 
sawêtara / ing tanah 
Jawa wartané / pun 
kathah tiyangipun / 
srêgêp-srêgêp rêmên 
makarti / Aji Saka ing 
karsa / badhé rawuh 
mriku / ugi pados 
pangêrtosan / 
sêsambêtan ugi 
mêncarakên ngèlmi / 
Aji Saka dan para abdi berkelana 
sampai Majêthi dan sementara 
waktu bertempat tinggal di situ. 
Aji Saka mendengar kabar bahwa 
di tanah Jawa telah banyak 
orangnya, yang rajin dan suka 
bekerja. Aji Saka punya keinginan 
akan datang ke situ, juga untuk 
mencari pengalaman. Selain itu, 
juga akan menyebarkan ilmu di 







Butir Nilai Moral Indikator Terjemahan 
wèntên ing tanah Jawa / 
(Dhandhanggula, 3: 2) 
- menuntut ilmu abdi Duga lan Prayoga 
sami / andhèrèka 
ingsun duwé karsa / 
angêjawa ing pamrihé / 
kêjaba golèk kawruh / 
uga ingsun arsa 
mangêrti / wongé ing 
tanah Jawa / srêgêp 
sugih kawruh / uga 
arsa awêwarah / 
sakabèhing tumindak 
kang sarwa bêcik / bèn 
mundhak pangêrtinya / 
(Dhandhanggula, 4: 4) 
Abdi Duga dan Prayoga ikutlah 
aku yang mempunyai keinginan 
menuju Pulau Jawa. Tujuannya 
selain mencari pengalaman, aku 
juga ingin mengetahui orang di 
tanah Jawa”. Walaupun Aji Saka 
rajin dan banyak ilmu, tetapi 
juga masih mau mengajarkan 
semua perilaku yang serba baik 
agar bertambah pengertiannya 
(Dhandhanggula, 4: 4). 
- menyelamatkan 
diri 
kiwa têngên kraton 
komplang / têtiyang 
sampun sami pindhah 
ngili / sabab sami 
ajrihipun / kapêrjaya 
kang nata / kang 
pinangka kanggé 
dhahar sabênipun / 
sang patih rada 
kèwêtan / botên sagêd 
angladosi /  
(Pangkur, 5: 2) 
Kiri kanan keraton terlihat 
kosong. Orang-orang telah 
pindah dari situ karena takut 
dibunuh oleh sang raja sebagai 
makanannya. Oleh karena itu, 
sang patih agak kesulitan 
mencarikan orang dan tidak dapat 




tiyang ing Mêdhang 
Kamulan / sami ajrih 
sarta tintrim andhêlik / 
sami pindhah saking 
ngriku / dhatêng 
nêgari liya / sawênèh 
dhatêng wana ing 
guwanipun / têbih ing 
Mêdhang Kamulan / 
ajrih kawruhan sang 
patih / (Pangkur, 6: 5) 
Orang-orang di Mêdhang 
Kamulan bersembunyi karena 
takut dan keadaan mencekam 
atau pergi dari situ menuju ke 
negara lain. Sebagian menuju 
hutan dan guanya, jauh dari 
Mêdhang Kamulan. Mereka takut 
ketahuan oleh sang patih 
(Pangkur, 6: 5). 
- pintar mencari 
peluang 
manglung pasisir 
Prabu Déwata Cêngkar 
/ dèn kêbutkên anuli / 
ri sang nata kéntas / 
kacêmplung ing sagara 
Prabu Déwata Cêngkar sampai 
tepi pesisir, ikat kepala tersebut 
segera dikibaskan. Sang raja 
terpental jauh masuk ke dalam 






Butir Nilai Moral Indikator Terjemahan 
/ nulya malih baya 
putih / angratonana / 
Sêgara Kidul nuli // 
(Durma, 8: 6) 
buaya putih yang merajai Laut 
Selatan (Durma, 8: 6). 
- rendah hati ing riki kula pangripti / 
Sawabi Danudipraja / 
Suryawijayan pondhoké 
/ nênggih ing buku 
karangan / kang nama 
Laras Tunggal / nadyan 
sawêtawis sampun / 
mêksa kirang 
kasampurnan / 
(Asmaradana, 1: 3) 
Di buku ini, saya adalah 
pengarang. Nama saya Sawabi 
Danudipraja, rumah saya di 
Suryawijayan, yaitu dalam buku 
karangan ini yang juga disebut 
Laras Tunggal. Walaupun sudah 
beberapa lama (selesai dibuat), 
tetapi masih kurang 
kesempurnaannya (Asmaradana, 
1: 3). 
- rendah hati mila ing pra maos sami 
/ kasuwun 
pambyantunira / cawé-
cawé mrih bêciké / 
marga kathah kithalira 
/ têmbung pranata basa 
/ kathah kirang lan 
kêladuk / nyuwun 
gunging pangaksama / 
(Asmaradana, 1: 4) 
Oleh karena itu, kepada para 
pembaca diminta bantuannya 
untuk berperan serta agar menjadi 
lebih baik, karena banyak 
kekurangan saya dalam 
merangkai kata dan bahasa, 
banyak kekurangan dan 
berlebihan. Oleh karena itu, 
saya minta maaf yang sebesar-
besarnya (Asmaradana, 1: 4). 
- suka bekerja 
keras 
alêlana dumugi Majêthi 
/ adhêdhukuh riku 
sawêtara / ing tanah 
Jawa wartané / pun 
kathah tiyangipun / 
srêgêp-srêgêp rêmên 
makarti / Aji Saka ing 
karsa / badhé rawuh 
mriku / ugi pados 
pangêrtosan / 
sêsambêtan ugi 
mêncarakên ngèlmi / 
wèntên ing tanah Jawa / 
(Dhandhanggula, 3: 2) 
Aji Saka dan para abdi berkelana 
sampai Majêthi dan sementara 
waktu bertempat tinggal di situ. 
Aji Saka mendengar kabar bahwa 
di tanah Jawa telah banyak 
orangnya, yang rajin dan suka 
bekerja. Aji Saka punya keinginan 
akan datang ke situ, juga untuk 
mencari pengalaman. Selain itu, 
juga akan menyebarkan ilmu di 
tanah Jawa (Dhandhanggula, 3: 
2). 
- teguh pendirian aku ora gêlêmana / 
manut omongmu Si 
Adhi / aku manut ing 
bêndara / samana wus 
tilar wêling / pan 
kapundhut pribadi / 
“Aku tidak mau menurut 
perkataanmu Adik. Aku 
menurut pada majikan. Dahulu 
telah meninggalkan pesan 
bahwa pusaka ini akan diambil 






Butir Nilai Moral Indikator Terjemahan 
mundhak anyélaki aku 
/ Adhi mula matura / 
kapan bêndaraku mriki 
/ mula abot nêtêpi 
wêling bêndara / 
(Sinom, 13: 1) 
Adik, maka bicaralah kapan 
majikanku ke sini. Oleh karena itu, 
aku tetap (memilih untuk) 
mematuhi pesan dari majikan” 
(Sinom, 13: 1). 
- teguh pendirian kapêrjaya kula 
kadhahar Sang Nata / 
panuwun kula nênggih 
/ mung saikêt lêmah / 
pinangka ganti kula / 
paringipun Sang 
Déwaji / kaukur 
mangga / sarêng kula 
ladosi / (Durma, 8: 4) 
“Saya dibunuh karena dimakan 
Sang Raja. Permintaan saya 
hanya seikat tanah pemberian 
Sang Raja, sebagai ganti saya. 
Mari diukur bersama-sama, 
kemudian saya dihidangkan” 





putra naréndra kang 
nami / Aji Saka masih 
mudha / sêkèng Hindhu 
ing asalé / tan karsa 
ganti naréndra / ing 
karsa alêlana / klayan 
punakawanipun / kang 
tinuju tanah Jawa / 
(Asmaradana, 2: 6) 
Putra raja yang masih muda 
bernama Aji Saka asalnya dari 
Hindhu. Putra raja yang ini 
tidak mau menggantikan 
(kedudukan) raja, yang menjadi 
keinginannya adalah berkelana 
bersama punakawan-nya 
menuju tanah Jawa 
(Asmaradana, 2: 6). 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat pendidikan moral manusia dengan diri sendiri 
dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka. Adapun penjelasan butir-butir nilai pendidikan 
moral di atas adalah sebagai berikut. 
a. Berhati-Hati dalam Bertindak 
Sikap berhati-hati sangat diperlukan dalam kehidupan. Pikiran, perbuatan, dan 
perkataan seseorang harus disertai dengan kehati-hatian. Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
mengandung ajaran untuk selalu berhati-hati dalam bertindak. Kutipan berikut berisi 
anjuran untuk selalu berhati-hati dalam bertindak. 
mula Duga lan Prayoga nênggih / mangêrtia yêktos / puluh-puluh wus dadi 
pêsthiné / mula di padha ing ngati-ati / ing sabarang kardi / sing guyup lan 






Oleh karena itu, Duga dan Prayoga mengertilah bahwa sebenarnya memang 
sudah menjadi ketetapanNya. Oleh karena itu, semua harus berhati-hati 
disegala pekerjaan, yang akrab dan rukun (Mijil, 17: 4). 
Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa segala tindakan atau 
perbuatan yang akan dilakukan seseorang sebaiknya dilakukan dengan hati-hati. 
Sikap hati-hati diperlukan agar tindakan yang dilakukan dapat berjalan degan baik 
sesuai keinginan. Seseorang yang selalu berhati-hati dalam bertindak aka selamat 
hidupnya dan terhindar dari bahaya. Sikap tersebut juga dapat menjadikan tindakan 
yang dilakukan oleh seseorang lebih bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. 
b. Berpikir Sebelum Bertindak 
Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna diantara makhluk ciptaan 
Tuhan yang lainnya. Manusia diberi akal atau pikiran. Akal atau pikiran tersebut 
diberikan kepada manusia agar manusia dapat menggunakan akalnya dalam 
melakukan segala tindakan. Manusia harus mempertimbangkan segala sesuatu dan 
memiliki langkah terbaik agar segala sesuatu yang diakukan berjalan dengan baik dan 
mendapatkan hasil yang baik. Berikut ini merupakan kutipan yang berisi gambaran 
sikap berhati-hati dalam bertindak. 
ing samêngko Duga lan Prayogi / mangêrtia yêktos / duk sêmana ingsun wêling 
akèh / aja lunga-lunga sira kaki / durung sun timbali / jêbul malah nusul / 
(Mijil, 16: 1) 
Terjemahan 
“Nanti, Duga dan Prayoga mengertilah yang sebenarnya. Ketika itu, aku 
berpesan banyak agar mereka jangan pergi-pergi jika belum aku panggil. 
Ternyata malah menyusul (Mijil, 16: 1). 
Ajaran moral yang dapat kita ambil dari kutipan dari teks Buku Sêjarah Aji Saka 





dalam hidupnya. Manusia harus berhati-hati dalam melakukan segala tindakan, 
apakah berakibat baik atau buruk bagi dirinya sendiri maupun manusia lain. Apabila 
manusia melakukan kesalahsan dalam mempertimbangkan perbuatan dan sudah 
terlanjur melakukannya maka akan menyesal dikemudian hari. Manusia akan 
memetik hasil perbuatannya sendiri. Selain kutipan di atas, wujud pendidikan moral 
dalam berhati-hati dalam bertindak terdapat dalam kutipan berikut. 
yèn saka ing pamirêngku / wus jumênêng ratu niki / ayo padha sowan mrana / 
nusul anèng tanah Jawi / yèn sira tan arsa sowan / aku dhéwé amarani / 
(Kinanthi, 11: 2) 
Terjemahan 
“Berdasarkan kabar yang ku dengar, majikan sekarang telah diangkat menjadi 
raja. Mari menghadap bersama-sama ke sana, menyusul ke tanah Jawa. Jika 
kamu tidak mau menghadap, aku akan mendatangi sendiri” (Kinanthi, 11: 
2). 
Kutipan di atas berisi nasihat dan anjuran agar manusia selalu berhati-hati dalam 
bertindak dengan cara berpikir. Segala tindakan yang akan dilakukan oleh manusia 
harus dipikirkan terlebih dahulu. Manusia sebelum bertindak harus memikirkan 
tujuan tindakannya, dampak tindakan tersebut bagi dirinya dan orang lain., serta 
langkah yang akan dilakukan. Tindakan tersebut jangan sampai mendatangkan 
kerugian bagi dirinya maupun manusia lain. Tindakan tersebut sedapat mungkin 
mendatangkan kebaikan bagi dirinya dan manusia lain. 
yèn mangkono tan kêna sun éman sira / jaluk lêmah prayogi / dèn ukur barêngan 
/ kajèrèng dhêstarira / mangidul ukurinèki / dugi sêgara / datan têlas ikêt 
nggih / (Durma, 8: 5) 
Terjemahan 
“Jika seperti itu berarti kamu tidak bisa aku sayangkan, malah hanya minta tanah. 
Sebaiknya jika diukur bersama-sama”. Ikat kepala Aji Saka direntangkan, 






Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa sikap berpikir sebelum 
bertindak dapat diterapkan ketika akan melakukan tindakan dengan tingkat 
keberhasilan yang rendah. Sikap berpikir sebelum bertindak tersebut diaplikasikan 
dengan cara menentukan langkah atau siasat yang tepat agar resiko dan kerugian yang 
dialami dapat terminimalisir. 
c. Mempunyai Pandangan Hidup 
Setiap manusia harus memiliki pandangan hidup, pedoman hidup, atau falsafah 
hidup. Pandangan hidup merupakan pendapat atau pertimbangan manusia yang 
dijadikan pegangan, pedoman, arahan, petunjuk hidup di dunia. Orang yang tidak 
mempunyai pandangan atau pedoman hidup orang tidak akan terarah kehidupannya 
atau kurang berarti dalam kehidupannnya, dalam ungkapan Jawa seperti uripé ora 
karu-karuan ‘hidupnya tidak jelas’. Pandangan hidup dapat berasal dari agama, 
lingkungan, dan hasil renungan.  
Manusia yang memiliki pandangan hidup adalah manusia yang mempunyai 
persepsi dan dapat menyikapi hal positif maupun negatif dengan cara yang baik. 
Manusia yang mempunyai pandangan hidp akan mengetahui tujuan hidupnya, 
sehingga hidupnya lebih berarti dan mempunyai semangat dalam menjalani hidup. 
Berikut ini kutipan dari teks Buku Sêjarah Aji Saka yang menggambarkan manusia 
yang mempunyai pandangan hidup yang baik. 
putra naréndra kang nami / Aji Saka masih mudha / sêkèng Hindhu ing asalé / 
tan karsa ganti naréndra / ing karsa alêlana / klayan punakawanipun / kang 
tinuju tanah Jawa / (Asmaradana, 2: 6) 
Terjemahan 
Putra raja yang masih muda bernama Aji Saka asalnya dari Hindhu. Putra raja 





keinginannya adalah berkelana bersama punakawan-nya menuju tanah 
Jawa (Asmaradana, 2: 6). 
Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskasn bahwa manusia yang mempunyai 
pandangan hidup akan mengetahui tujuan hidupnya, apa yang ingin dicapai, dan 
langkah yang akan dilakukan. Pandangan hidup manusia harus dilandasi dengan 
moral, sehingga memilih tindakan yang baik atau buruk. Manusia yang mempunyai 
pandangan hidup yang baik akan membawa kebaikan manusia manusia itu sendiri 
dan manusia lain. 
d. Mencari Pengalaman Hidup 
Pengalaman merupakan salah satu praktek pembelajaran secara langsung yang 
dalam kehidupan manusia. Suatu hal, kegiatan, atau peristiwa akan dialami secara 
langsung sehingga manusia dapat mengetahui dan belajar secara langsung dari apa 
yang dialaminyaOleh karena itu, manusia hendaknya mencari pengalaman di 
kehidupan ini sebanyak-banyaknya. Berikut ini kutipan dari teks Buku Sêjarah Aji 
Saka yang berisi ajaran untuk mencari pengalaman hidup. 
abdi Duga lan Prayoga sami / andhèrèka ingsun duwé karsa / angêjawa ing 
pamrihé / kêjaba golèk kawruh / uga ingsun arsa mangêrti / wongé ing tanah 
Jawa / srêgêp sugih kawruh / uga arsa awêwarah / sakabèhing tumindak kang 
sarwa bêcik / bèn mundhak pangêrtinya / (Dhandhanggula, 4: 4) 
Terjemahan 
Abdi Duga dan Prayoga ikutlah aku yang mempunyai keinginan menuju Pulau 
Jawa. Tujuannya selain mencari pengalaman, aku juga ingin mengetahui 
orang di tanah Jawa”. Walaupun Aji Saka rajin dan banyak ilmu, tetapi juga 
masih mau mengajarkan semua perilaku yang serba baik agar bertambah 
pengertiannya (Dhandhanggula, 4: 4). 
Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat dketahui bahwa manusia harus mencari 





praktik. Semakin banyak pengalaman yang sudah dialami maka pelajaran dan ilmu 
yang diperoleh juga semakin banyak. 
e. Mengendalikan Nafsu 
Manusia memilki hawa nafsu dalam dirinya. Manusia tak mungkin dapat 
menghilangkan hawa nafsu dari dalam dirinya sendiri sehingga dapat menyerupai 
malaikat yang hanya dikarunai akal tapi tak dikaruniai hawa nafsu. Hawa nafsu 
memang sudah bagian satu paket dalam penciptaan manusia. Hawa nafsu memang 
sudah menyatu dalam diri manusia. Manusia selalu berusaha untuk menuruti hawa 
nafsu yang dimiliki.  
Manusia berusaha memenuhi apa yang dituntut oleh hawa nafsu tersebut untuk 
memperoleh kepuasan, kenikmatan, atau kebahagiaan. Nafsu merupakan faktor utama 
dalam menggerakkan manusia. Nafsu mempunyai pengaruh yang besar dalam 
kehidupan manusia. Nafsu perlu disalurkan, tapi harus dalam hal yang positif, 
sehingga berdampak baik terhadap diri sendiri maupun manusia lain. Hawa nafsu 
yang diarahkan kepada kebaikan maka akan membawa kebaikan dan kita akan 
memetik hasil dari perbuatan baik itu. 
Kalau penyaluran nafsu dilakukan dalam hal yang negatif, nafsu tersebut akan 
menjerumuskan manusia ke dalam perbuatan yang tidak baik dan jalan yang salah. 
Manusia tersebut akan merasa bahagia karena mampu melakukan apa saja yang ia 
inginkan, tetapi kebahagiaan itu hanya sesaat. Pada akhirnya nanti kesengsaraan akan 
didapatkan. Berikuti ini kutipan yang berisi tentang pemenuhan hawa nafsu oleh 
manusia. 
sadumuginira tanah Jawi / jujug nêgara Mêdhang Kamulan / ing kono klêbu 





digdayanya / sêktiné kêlangkung / éman kêrsané tan lumrah / dhahar daginging 
wong sêsamining urip / iku datan prayoga / (Dhandhanggula, 4: 5) 
Terjemahan 
Sesampainya Aji Saka di tanah Jawa langsung tiba di negara Mêdhang Kamulan. 
Di situ, termasuk wilayah kekuasaan raja yang bernama Déwata Cêngkar, yang 
terkenal kekuatan dan kesaktiannya. Namun sayangnya, keinginannya tidak 
lazim, suka makan daging sesama manusia hidup. Perbuatan tersebut 
tidaklah baik (Dhandhanggula, 4: 5). 
Kutipan di atas berisi gambaran tentang manusia yang mengumbar hawa 
nafsunya. Kutipan tersebut merupakan contoh pemuasan hawa nafsu yang dimiliki 
tanpa mempedulikan dampak bagi manusia lain maupun bagi diri sendiri. Jika hawa 
nafsu diumbar tidak mempedulikan moral dan lingkungan sekitar maka dampaknya 
juga akan kembali kedirinya sendiri, terlebih lagi jika manusia tersebut mempunyai 
kelebihan dalam hal kekuasaan, kekuatan, dan kepandaian.  
Jika manusia bersandar pada kelebihannya dalam memenuhi hawa nafsu, maka ia 
akan bertindak sewenang-wenang kepada manusia yang di bawahnya. Manusia yang 
berada pada posisi di bawahnya tentu saja tidak mampu melawan. Manusia yang 
mempunyai sifat ini hendaknya segera menyadari adanya perjalanan roda kehidupan. 
Manusia merupakan makhluk yang beriman, manusia harus dapat mengendalikan 
nafsunya. Nafsu tersebut digunakan untuk memenuhi keinginan yang baik. 
f. Menuntut Ilmu 
Manusia dibedakan dengan makhluk hidup yang lain karena ia diciptakan 
mempunyai akal. Akal manusia harus dikembangkan agar manusia tersebut dapat 
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan. Ilmu merupakan sarana yang membantu 





Manusia membutuhkan ilmu untuk mencapai segala sesuatu yang diinginkan. 
Manusia dapat mendapat ilmu dengan belajar.  
Belajar atau menuntut ilmu adalah usaha yang mutlak dilaksanakan untuk 
mengembangkan akal dan diri manusia. Selain itu, setiap manusia selalu mempunyai 
hak untuk mendapat pendidikan yang layak. Manusia yang berbekal ilmu dalam 
hidupnya akan mendapatkan kemuliaan dibandingkan orang yang tidak berilmu. 
Manusia yang mempunyai bekal ilmu yang cukup menjadikan manuia tersebut 
menjadi lebih beradab, bermoral, dan berakhlak serta bermanfaat. Kutipan-kutipan 
berikut ini berisi ajaran untuk menuntut ilmu. 
alêlana dumugi Majêthi / adhêdhukuh riku sawêtara / ing tanah Jawa wartané / 
pun kathah tiyangipun / srêgêp-srêgêp rêmên makarti / Aji Saka ing karsa / 
badhé rawuh mriku / ugi pados pangêrtosan / sêsambêtan ugi mêncarakên 
ngèlmi / wèntên ing tanah Jawa / (Dhandhanggula, 3: 2) 
Terjemahan 
Aji Saka dan para abdi berkelana sampai Majêthi dan sementara waktu 
bertempat tinggal di situ. Aji Saka mendengar kabar bahwa di tanah Jawa telah 
banyak orangnya, yang rajin dan suka bekerja. Aji Saka punya keinginan akan 
datang ke situ, juga untuk mencari pengalaman. Selain itu, juga akan 
menyebarkan ilmu di tanah Jawa (Dhandhanggula, 3: 2). 
abdi Duga lan Prayoga sami / andhèrèka ingsun duwé karsa / angêjawa ing 
pamrihé / kêjaba golèk kawruh / uga ingsun arsa mangêrti / wongé ing tanah 
Jawa / srêgêp sugih kawruh / uga arsa awêwarah / sakabèhing tumindak kang 
sarwa bêcik / bèn mundhak pangêrtinya / (Dhandhanggula, 4: 4) 
Terjemahan 
Abdi Duga dan Prayoga ikutlah aku yang mempunyai keinginan menuju Pulau 
Jawa. Tujuannya selain mencari pengalaman, aku juga ingin mengetahui orang di 
tanah Jawa”. Walaupun Aji Saka rajin dan banyak ilmu, tetapi juga masih mau 
mengajarkan semua perilaku yang serba baik agar bertambah pengertiannya 
(Dhandhanggula, 4: 4). 
Kutipan-kutipan di atas mengandung anjuran bagi manusia untuk selalu 





pengetahuan yang dapat dipelajari sehingga kita dapat memiliki pengetahuan dan 
kemampuan untuk bekal hidup. Oleh karena itu, manusia harus menuntut ilmu dalam 
hidupnya. Tiada hari tanpa menuntut ilmu karena menuntut ilmu adalah suatu hal 
yang dapat dilakukan selama manusia masih hidup. Ilmu yang dimiliki manusia harus 
diterapkan untuk hal-hal yang benar, bukan untuk merusak. Ilmu yang dikendalikan 
oleh manusia-manusia yang tidak bermoral dapat mengakibatkan bencana dan 
penderitaan bagi manusia itu sendiri. Nilai suatu ilmu terletak pada penerapannya. 
Peningkatan, pengambangan, dan penerapan ilmu harus disertai dengan moral. 
g. Menyelamatkan Diri 
Manusia mempunyai diharuskan untuk mempunyai mempunyai hormat dan adil, 
baik kepada orang lain maupun kepada dirinya. Manusia berbuat baik kepada orang 
lain dan bertekad untuk bersikap adil, tetapi juga harus disertai berbuat baik kepada 
dirinya sendiri. Manusia mempunyai tanggung jawab terhadap dirinya. Manusia 
wajib untuk memperlakukan dirinya sebagai sesuatu yang bernilai. Sikap tersebut 
merupakan bentuk sikap menghargai diri sendiri. Berikut ini kutipan-kutipan yang 
menggambarkan manusia yang menghargai diri sendiri dengan melakukan usaha 
untuk mencari keselamatan diri. 
kiwa têngên kraton komplang / têtiyang sampun sami pindhah ngili / sabab 
sami ajrihipun / kapêrjaya kang nata / kang pinangka kanggé dhahar 
sabênipun / sang patih rada kèwêtan / botên sagêd angladosi /  (Pangkur, 
5: 2) 
Terjemahan 
Kiri kanan keraton terlihat kosong. Orang-orang telah pindah dari situ 
karena takut dibunuh oleh sang raja sebagai makanannya. Oleh karena itu, 
sang patih agak kesulitan mencarikan orang dan tidak dapat melayani sang 





tiyang ing Mêdhang Kamulan / sami ajrih sarta tintrim andhêlik / sami 
pindhah saking ngriku / dhatêng nêgari liya / sawênèh dhatêng wana ing 
guwanipun / têbih ing Mêdhang Kamulan / ajrih kawruhan sang patih / 
(Pangkur, 6: 5) 
Terjemahan 
Orang-orang di Mêdhang Kamulan bersembunyi karena takut dan keadaan 
mencekam atau pergi dari situ menuju ke negara lain. Sebagian menuju 
hutan dan guanya, jauh dari Mêdhang Kamulan. Mereka takut ketahuan 
oleh sang patih (Pangkur, 6: 5). 
Kutipan-kutipan di atas menunjukkan bahwa manusia juga mempunyai 
kewajiban terhadap dirinya sendiri. Kutipan-kutipan di atas menunjukkan tindakan 
manusia ketika ada bahaya yang mengancam keselamatannya. Manusia tersebut 
berusaha untuk memperoleh keselamatan dengan cara bersembunyi dan mencari 
tempat yang aman. Kewajiban ini dijalankan melalui usahanya untuk mencapai 
keselamatan dan kesejahteraan hidup. Ancaman atau bahaya yang dapat mengancam 
keselamatan manusia harus diatasi dengan berbagai solusi yang tepat dan sesuai 
kemampuan yang dimiliki. 
h. Pintar Mencari Peluang 
Peluang merupakan kesempatan atau saat yang tepat untuk melakukan suatu 
tindakan agar tindakan yang dilakukan dapat mencapai tujuannya dengan maksimal. 
Peluang adalah hal yang penting untuk diketahui dalam melakukan segala kegiatan.  
Pintar mencari peluang merupakan sikap untuk senantiasa berusaha menciptakan 
peluang dan melihat adanya peluang yang tepat. Kutipan di bawah ini merupakan 
gambaran tentang seorang manusia yang dapat mencari peluang dengan baik dalam 
hidupnya. 
manglung pasisir Prabu Déwata Cêngkar / dèn kêbutkên anuli / ri sang nata 
kéntas / kacêmplung ing sagara / nulya malih baya putih / angratonana / 






Prabu Déwata Cêngkar sampai tepi pesisir, ikat kepala tersebut segera 
dikibaskan. Sang raja terpental jauh masuk ke dalam laut, segera berubah 
menjadi buaya putih yang merajai Laut Selatan (Durma, 8: 6). 
Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa mencari peluang berarti 
manusia juga harus menciptakan peluang dan pintar untuk mengetahui adanya suatu 
peluang. Peluang muncul karena adanya kerja keras atau usaha dan kemampuan atau 
ketrampilan yang dimiliki. 
i. Rendah Hati 
Kerendahan hati adalah sikap melihat diri sendiri apa adanya dan tidak sombong. 
Manusia yang mempunyai sikap rendah hati tidak boleh hanya melihat kekurangan 
dirinya saja, tetapi tidak menjadikan dirinya bersikap rendah diri. Manusia juga harus 
melihat kelebihan dirinya, tetapi jangan sampai menyombongkan diri.  
Manusia yang mempunyai ilmu maupun kelebihan yang lainnya diharapkan tidak 
menyombongkan apa yang menjadi kelebihannya. Manusia tersebut sadar bahwa 
kelebihan dan juga kebaikannya terbatas dan tidak takut bahwa kelemahannya akan 
diketahui manusia lain, karena sudah mengetahuinya dan tidak menyembunyikannya. 
Kerendahan hati adalah kekuatan batin untuk melihat diri sesuai dengan 
kenyataannya. Kutipan-kutipan berikut ini menggambarkan tentang orang yang 
mempunyai sikap rendah hati. 
ing riki kula pangripti / Sawabi Danudipraja / Suryawijayan pondhoké / nênggih 
ing buku karangan / kang nama Laras Tunggal / nadyan sawêtawis sampun / 
mêksa kirang kasampurnan / (Asmaradana, 1: 3) 
Terjemahan 
Di buku ini, saya adalah pengarang. Nama saya Sawabi Danudipraja, rumah saya 





Tunggal. Walaupun sudah beberapa lama (selesai dibuat), tetapi masih 
kurang kesempurnaannya (Asmaradana, 1: 3). 
mila ing pra maos sami / kasuwun pambyantunira / cawé-cawé mrih bêciké / 
marga kathah kithalira / têmbung pranata basa / kathah kirang lan kêladuk / 
nyuwun gunging pangaksama / (Asmaradana, 1: 4) 
Terjemahan 
Oleh karena itu, kepada para pembaca diminta bantuannya untuk berperan serta 
agar menjadi lebih baik, karena banyak kekurangan saya dalam merangkai 
kata dan bahasa, banyak kekurangan dan berlebihan. Oleh karena itu, saya 
minta maaf yang sebesar-besarnya (Asmaradana, 1: 4). 
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, dapat diketahui bahwa sikap rendah hati 
merupakan sikap luhur. Kerendahan hati tidak berarti bahwa manusia merendahkan 
diri, melainkan dapat melihat dirinya apa adanya. Manusia yang rendah hati adalah 
manusia yang menyadari kemampuan yang dimiliki dan mengetahui tentang dirinya, 
sehingga mampu menempatkan diri dengan baik. Sikap rendah hati menjadikan 
manusia lebih mudah diterima manusia lain, karena manusia tersebut tidak 
menganggap dirinya lebih dari yang lain, merasa paling penting, atau menganggap 
rendah dirinya. Sikap rendah hati dapat menciptakan kehidupan yang tenteram, 
harmonis, dan menyenangkan. 
j. Suka Bekerja Keras 
Manusia yang bekerja keras adalah manusia yang dapat memanfaatkan waktunya 
dengan baik dan mau bekerja dengan sungguh-sungguh. Manusia dapat memenuhi 
kebutuhannya dengan bekerja. Manusia bekerja keras juga untuk meningkatkan 
harkat dan martabatnya. Bekerja bagi manusia adalah suatu kewajiban. Manusia harus 
selalu bekerja dalam segala situasi dan kondisi, bagaimanapun beratnya keadaan, 
walaupun sekecil apapun pekerjaan itu. Dari hal kecil tersebut manusia dapat 





hal kecil. Oleh karena itu, sekecil apapun pekerjaan yang dilakukan manusia harus 
dilakukan dengan sungguh-sungguh agar mendatangkan manfaat yang besar. Berikut 
ini kutipan yang berisi gambaran manusia yang bekerja keras. 
alêlana dumugi Majêthi / adhêdhukuh riku sawêtara / ing tanah Jawa wartané / 
pun kathah tiyangipun / srêgêp-srêgêp rêmên makarti / Aji Saka ing karsa / 
badhé rawuh mriku / ugi pados pangêrtosan / sêsambêtan ugi mêncarakên 
ngèlmi / wèntên ing tanah Jawa / (Dhandhanggula, 3: 2) 
Terjemahan 
Aji Saka dan para abdi berkelana sampai Majêthi dan sementara waktu 
bertempat tinggal di situ. Aji Saka mendengar kabar bahwa di tanah Jawa telah 
banyak orangnya, yang rajin dan suka bekerja. Aji Saka punya keinginan akan 
datang ke situ, juga untuk mencari pengalaman. Selain itu, juga akan 
menyebarkan ilmu di tanah Jawa (Dhandhanggula, 3: 2). 
Kutipan têmbang di atas menerangkan bahwa manusia memenuhi kebutuhan 
dalam hidupnya dengan bekerja keras. Pekerjaan apapun yang kita lakukan harus 
dilakukan dengan tekun, asalkan pekerjaan tersebut halal. Kita tidak boleh 
menganggap sepele pekerjaan apapun. Walaupun pekerjaan tersebut pekerjaan yang 
kasar harus tetap dilakukan karena merupakan sarana untuk mendapatkan kebutuhan 
hidup. 
k. Teguh Pendirian 
Teguh pendirian merupakan sikap konsisten dengan prinsip dan keputusan yang 
telah diambil walaupun harus menghadapi berbagai macam tantangan dan cobaan. 
Manusia yang memiliki sikap teguh pada pendiriannya adalah manusia yang tegas 
dan tidak mudah goyah serta manusia yang tidak mudah putus asa dalam menghadapi 
tantangan dan cobaan dalam kehidupan. Manusia harus punya pendirian yang kuat, 





mempunyai pendirian yang teguh tidak mudah terpengaruh oleh orang lain. Berikut 
ini kutipan mengenai manusia yang mempunyai sikap teguh pada pendiriannya. 
aku ora gêlêmana / manut omongmu Si Adhi / aku manut ing bêndara / 
samana wus tilar wêling / pan kapundhut pribadi / mundhak anyélaki aku / 
Adhi mula matura / kapan bêndaraku mriki / mula abot nêtêpi wêling bêndara 
/ (Sinom, 13: 1) 
Terjemahan 
“Aku tidak mau menurut perkataanmu Adik. Aku menurut pada majikan. 
Dahulu telah meninggalkan pesan bahwa pusaka ini akan diambil sendiri. 
Aku takut mengingkari. Adik, maka bicaralah kapan majikanku ke sini. Oleh 
karena itu, aku tetap (memilih untuk) mematuhi pesan dari majikan” (Sinom, 13: 
1). 
Berdasarkan kutipan di atas, dijelaskan bahwa ketika sedang menjalankan suatu 
kewajiban dan tanggung jawab harus disertai sikap teguh pada pendiriannya. Hal 
yang diyakini benar harus tetap dipertahankan. Namun, manusia yang teguh 
pendiriannya belum tentu mempunyai pendapat yang baik. Oleh karena itu, sikap 
teguh pada pendirian harus disertai dengan sikap waspada dan penuh dengan 
pertimbangan, sehingga tidak akan mendatangkan hal-hal yang tidak diinginkan. 
Manusia akan mudah terpengaruh oleh manusia lain yang teguh pendirian, oleh 
karena itu akan sangat berbahaya jika manusia yang teguh pendiriannya adalah 
manusia yang tidak baik dan membawa manusia lain ke arah yang tidak baik pula. 
Sikap teguh pada pendirian diharapkan dimiliki dan digunakan dalam hal-hal yang 
baik. Kutipan berikut ini berisi gambaran tentang cobaan yang diberikan kepada 
manusia yang melakukan perbuatan baik. 
kapêrjaya kula kadhahar Sang Nata / panuwun kula nênggih / mung saikêt 
lêmah / pinangka ganti kula / paringipun Sang Déwaji / kaukur mangga / 






“Saya dibunuh karena dimakan Sang Raja. Permintaan saya hanya seikat 
tanah pemberian Sang Raja, sebagai ganti saya. Mari diukur bersama-sama, 
kemudian saya dihidangkan” (Durma, 8: 4). 
Kutipan di atas berisi gambaran tentang manusia yang diberi godaan ketika 
melakukan kebaikan dan orang tersebut tetap teguh pada pendiriannya untuk 
melakukan kebaikan. Aji Saka dengan siasat yang telah dipersiapkan sebelumnya 
berkeinginan untuk mengalahkan Prabu Déwata Cêngkar. Ketika Aji Saka 
menghadap Prabu Déwata Cêngkar, ia malah ditawari jabatan dan kekuasaan di 
Mêdhang Kamulan oleh Sang Prabu. Namun, Aji Saka menolak tawaran tersebut dan 
tetap menjalankan siasatnya. Peristiwa di atas berisi ajaran untuk tetap teguh dan 
tidak terpengaruh manisnya dunia, terlebih lagi ketika melakukan suatu kebaikan.  
Manusia hidup di dunia hanya semestara. Manusia yang hidup di dunia pada 
akhirnya akan mati. Setiap agama mengajarkan umatnya untuk berlomba-lomba 
dalam melakukan kebaikan sebagai upaya untuk mencari bekal menuju akhirat. 
Cobaan berupa tantangan dan godaan selalu membayangi tindakan baik yang 
dilakukan oleh manusia. Banyak manusia yang terlalu cepat terlena pada godaan 
tanpa dipikir apa yang akan terjadi. Akhirnya manusia tersebut mengalami kerugian 
dan tertipu. 
l. Tidak Mengandalkan Kelebihan Orang Tua 
Ada peribahasa Jawa yang berbunyi adigang-adigung-adiguna. Peribahasa 
tersebut mempunyai makna tentang seseorang yang mengandalkan kekuatan, 
jabatan/kekuasaan, dan kepandaiannya. Seseorang yang mempunyai ketiga hal 





menyombongkan atau mengandalkan ketiga hal tersebut. Ketiga hal tersebut jika 
dimiliki oleh seseorang bukan untuk disombongkan, tetapi untuk digunakan demi 
kebaikan bersama. Apalagi jika ketiga hal tersebut berasal dari orang tua, bukan 
miliknya sendiri. Berikut ini kutipan dari teks Buku Sêjarah Aji Saka yang berisi 
gambaran tentang seseorang yang tidak mengandalkan kelebihan yang dimiliki orang 
tua. 
putra naréndra kang nami / Aji Saka masih mudha / sêkèng Hindhu ing asalé / 
tan karsa ganti naréndra / ing karsa alêlana / klayan punakawanipun / kang 
tinuju tanah Jawa / (Asmaradana, 2: 6) 
Terjemahan 
Putra raja yang masih muda bernama Aji Saka asalnya dari Hindhu. Putra raja 
yang ini tidak mau menggantikan (kedudukan) raja, yang menjadi 
keinginannya adalah berkelana bersama punakawan-nya menuju tanah 
Jawa (Asmaradana, 2: 6). 
Kutipan di atas berisi contoh yang pantas untuk diteladani. Aji Saka yang 
merupakan putra raja tidak mau meneruskan tahta. Aji Saka mempunyai keinginan 
untuk berkelana dan mencari pengalaman hidup. Peristiwa tersebut merupakan 
gambaran tentang seseorang yang tidak ingin mengandalkan kekuasaan yang dimiliki 
orang tuanya. Dia ingin meningkatkan dan memperbanyak kompetensi dirinya, serta 
ingin agar hidupnya dapat bermanfaat bagi orang lain. 
3. Nilai Moral Manusia dengan Orang Lain dan Lingkungan dalam Teks Buku 
Sêjarah Aji Saka 
Tabel 28. Nilai Moral Manusia dengan Orang Lain dan Lingkungan dalam Teks 
Buku Sêjarah Aji Saka 
Butir Nilai Moral Indikator Terjemahan 
- berbagi ilmu 
 
 
kêparêng matur ing riki 
/ kawula caos uninga / 
kanggé tambah 
pangêrtosé / ing  
Perkenankan, saya berbicara di 
sini. Saya memberitahukan 
sebagai tambahan 
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 sakawit sastra Jawa / 
kang sumêbar 
samangkya / mila ing 
kagunanipun / kasbut 
ing ngandhap punika / 
(Asmaradana, 1: 1) 
pembaca) mengenai asal mula 
sastra (aksara) Jawa yang saat 
ini tersebar. Oleh karena itu, 
pengetahuan tersebut akan 
dipaparkan di bawah ini 
(Asmaradana, 1: 1). 








dhasar guru sugih 
ngèlmi / mucal muruk 
wong padésan / bèbèr 
kawruh mrih bêciké / 
ing Mêdhang Kamulan 
ana / ratu doyan 
manungsa / angudi 
bisané mampus / èstu 
dados kêrsanira / 
(Asmaradana, 2: 7) 
Aji Saka adalah seorang guru 
yang banyak ilmu. Aji Saka 
memberi ilmu kepada orang-
orang desa, menjelaskan 
pengetahuan supaya baiknya. 
Di Mêdhang Kamulan, ada raja 
yang suka (makan) daging 
manusia. Aji Saka mengupayakan 
agar raja tadi dapat mati. Hal 
tersebut benar-benar menjadi 
keinginannya (Asmaradana, 2: 7). 
- berbagi ilmu alêlana dumugi Majêthi 
/ adhêdhukuh riku 
sawêtara / ing tanah 
Jawa wartané / pun 
kathah tiyangipun / 
srêgêp-srêgêp rêmên 
makarti / Aji Saka ing 
karsa / badhé rawuh 
mriku / ugi pados 
pangêrtosan / 
sêsambêtan ugi 
mêncarakên ngèlmi / 
wèntên ing tanah Jawa / 
(Dhandhanggula, 3: 2) 
Aji Saka dan para abdi berkelana 
sampai Majêthi dan sementara 
waktu bertempat tinggal di situ. 
Aji Saka mendengar kabar bahwa 
di tanah Jawa telah banyak 
orangnya, yang rajin dan suka 
bekerja. Aji Saka punya keinginan 
akan datang ke situ, juga untuk 
mencari pengalaman. Selain itu, 
juga akan menyebarkan ilmu di 
tanah Jawa (Dhandhanggula, 3: 
2). 









abdi Duga lan Prayoga 
sami / andhèrèka ingsun 
duwé karsa / angêjawa 
ing pamrihé / kêjaba 
golèk kawruh / uga 
ingsun arsa mangêrti / 
wongé ing tanah Jawa / 
srêgêp sugih kawruh / 
uga arsa awêwarah / 
sakabèhing tumindak 
kang sarwa bêcik / bèn 
mundhak pangêrtinya / 
Abdi Duga dan Prayoga ikutlah 
aku yang mempunyai keinginan 
menuju Pulau Jawa. Tujuannya 
selain mencari pengalaman, aku 
juga ingin mengetahui orang di 
tanah Jawa”. Walaupun Aji Saka 
rajin dan banyak ilmu, tetapi 
juga masih mau mengajarkan 
semua perilaku yang serba baik 
agar bertambah pengertiannya 
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(Dhandhanggula, 4: 4) 
- berbagi ilmu kacariyos Aji Saka 
nênggih / wèntên riku 
dados guru mulang / 
kawruh lair lan batiné / 
kathah ing muridipun / 
kasuyudan tangga 
têpalih / murid bangêt 
asihnya / déning bapa 
guru / amondhok tumut 
Mbok Randha / 
kalêrêsan kapundhut 
putra anênggih / dhasar 
tan darbé putra // 
(Dhandhanggula, 4: 6) 
Diceritakan bahwa Aji Saka di 
situ menjadi guru yang 
mengajarkan pengetahuan 
lahir dan batin. Muridnya 
banyak, disayangi orang-orang di 
sekitarnya, muridnya juga sangat 
sayang kepada gurunya. Aji Saja 
tinggal di rumah Mbok Randha. 
Aji Saka diangkat menjadi anak 
(Mbok Randha), karena Mbok 
Randha tidak mempunyai anak 
(Dhandhanggula, 4: 6). 
- berjiwa ksatria aku uga lali wus 
dhawuhi / aja lunga 
ngantos / lan mêsthiné 
aku têka dhéwé / wus 
pêsthiné kêrsané Hwang 
Widhi / sampyuh 
angêmasi / nuhoni 
dhawuhku / (Mijil, 16: 
2) 
Aku juga lupa bahwa telah 
memberi perintah agar jangan 
sampai pergi dan seharusnya 
aku datang sendiri. Kejadian ini 
telah menjadi kepastian dan 
kehendak Tuhan, Dora dan 
Sêmbada meninggal karena 
beradu kekuatan (dalam rangka) 
mematuhi perintahku (Mijil, 16: 
2). 
- bersatu dalam 
kebaikan 
saur manuk muridira / 
èstu jumurung ing 
kêrsanirèki / mugi 
klampah sêdyanipun / 
tan manggih ing rubéda 
/ sagêd sirna saking 
sang guru saèstu / mugi 
kang kwasa marêngna / 
ing panuwun kita sami // 
(Pangkur, 6: 7) 
Para muridnya bergantian, 
semua menyetujui 
keinginannya. “Semoga dapat 
terlaksana keinginannya tanpa 
menemui hambatan. Semoga sang 
raja dapat dimusnahkan oleh sang 
guru. Semoga Tuhan 
mengabulkan permintaan kami” 
(Pangkur, 6: 7). 
- bersatu dalam 
kebaikan 
golong-gilig rêmbag 
pra murid sadaya / sami 
nuwun ing Widhi / 
sagêda klampahan / 
anyidra mring sang nata 
/ Déwata Cêngkar kang 
nami / Sang Aji Saka / 
unggula anèng jurit / 
(Durma, 7: 1) 
Para murid sudah sepakat 
pembicaraannya. Mereka 
memohon kepada Tuhan, 
“Dapatlah terlaksana keinginan 
mengalahkan sang raja 
(menggunakan strategi) yang 
bernama Déwata Cêngkar. 
Semoga Aji Saka unggulah di 
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- dapat dipercaya Ki Tênggêr têtêpa patih 
/ Tumênggung Duga 
Prayoga / Nyi Randha 
mlêbu kêdhaton / pini 
sêpuh ing kêparak / 
madhêp mantêp sadaya 
/ harja kêrta nagrinipun / 
raja mudha Dhang 
Kamulan / 
(Asmaradana, 9: 3) 
Ki Tênggêr tetap menjadi patih. 
Duga dan Prayoga menjadi 
tumênggung. Nyi Randha diajak 
masuk keraton. Semua tetua 
yang menjadi abdi dalem telah 
merasa mantap. Negara tersebut 
menjadi aman dan sejahtera 
karena raja muda di Mêdhang 
Kamulan (Asmaradana, 9: 3). 
- gotong royong Mêdhang Kamulan 
nêgari / sanak kadang 
ing padésan / kang dha 
dhêlik bali kabèh / 
nadyanta ing wana-
wana / padha bali nèng 
kutha / wus padha 
têntrêm sêdarum / 
padha mèlu bangun 
kutha / (Asmaradana, 
10: 4) 
Di negara Mêdhang Kamulan, 
semua saudara di desa-desa yang 
bersembunyi, walaupun di hutan-
hutan semua kembali ke kota. 
Semua telah merasa tenteram 
dan ikut membangun kota 
(Asmaradana, 10: 4). 
- hidup rukun 
dengan orang 
lain 
katingal têntrêm anuli / 
jumênêng sang prabu 
jaka / gêmah ripah 
nêgarané / sugih bala 
angrêmbaka / sumuyud 
kang kawula / guyup 
rukun sami manut / 
saking karsaning sang 
nata / (Asmaradana, 10: 
5) 
Negara Mêdhang Kamulan segera 
terlihat tenteram dan makmur 
karena diangkatnya sang raja 
muda. Aji Saka mempunyai 
banyak teman dan semua rakyat 
menyayanginya. Semua hidup 
dengan rukun dan selalu patuh 
terhadap keinginan sang raja 
(Asmaradana, 10: 5). 
- hidup rukun 
dengan orang 
lain 
mula Duga lan Prayoga 
nênggih / mangêrtia 
yêktos / puluh-puluh wus 
dadi pêsthiné / mula di 
padha ing ngati-ati / ing 
sabarang kardi / sing 
guyup lan rukun / 
(Mijil, 17: 4) 
Oleh karena itu, Duga dan 
Prayoga mengertilah bahwa 
sebenarnya memang sudah 
menjadi ketetapanNya. Oleh 
karena itu, semua harus berhati-
hati disegala pekerjaan, yang 
akrab dan rukun (Mijil, 17: 4). 
- hormat pada 
atasan 
sêmana sang patih 
angadhêp sang nata / 
Aji Saka dèn irid / 
matur kang prasaja / 
angaturkên pawongan / 
Ketika itu Aji Saka dibawa oleh 
sang patih untuk menghadap sang 
raja. Sang patih kemudian 
berbicara dengan apa adanya 
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sapa sowan iku patih / 
pun Aji Saka / kula 
ladoskên Gusti / 
(Durma, 7: 2) 
“Siapa manusia yang menghadap 
itu Patih”? Sang patih menjawab, 
“Dia adalah Aji Saka yang akan 
dihidangkan Raja” (Durma, 7: 2). 
- jangan suka 
bertengkar 
wusana utusan sampun / 
dumugi Pulo Majêthi / 
kautus ing prabu mudha 
/ katimbalan wêktu iki / 
atur mêksa ora bisa / 
sanalika abêrdondi // 
(Kinanthi, 12: 6) 
Akhirnya, sesampainya di Pulau 
Majêthi, Dora berkata bahwa 
(dia) diutus oleh raja muda dan 
Sêmbada dipanggil saat ini. Dora 
berbicara dan memaksa 
Sêmbada, seketika malah 
terjadi perkelahian (Kinanthi, 
12: 6). 
- jangan suka 
bertengkar 
kacariyos sami drêdah / 
Dora Sêmbada kêkalih / 
sami pasulayan karsa / 
tanpa ngalah ing sawiji 
/ pan sami abêrdondi / 
rêbat sami lêrêsipun / 
wani cêgah cinêgah / 
suduk gênti suduk wani / 
tan kocapa tan wurung 
pêjah sêdaya // (Sinom, 
14: 4) 
Diceritakan bahwa Dora dan 
Sêmbada berdua bertengkar, 
keduanya bertengkar untuk 
mempertahankan keinginan 
masing-masing tanpa ada 
satupun yang mengalah. Kedua 
abdi bertengkar, berebut siapa 
yang paling benar. Kedua abdi 
tersebut sama beraninya, saling 
menusuk, dan saling mengelakan 
serangan. Pada akhirnya, mereka 
meninggal (Sinom, 14: 4). 
- kasih sayang 
kepada sesama 
kacariyos Aji Saka 
nênggih / wèntên riku 
dados guru mulang / 
kawruh lair lan batiné / 
kathah ing muridipun / 
kasuyudan tangga 
têpalih / murid bangêt 
asihnya / déning bapa 
guru / amondhok tumut 
Mbok Randha / 
kalêrêsan kapundhut 
putra anênggih / dhasar 
tan darbé putra // 
(Dhandhanggula, 4: 6) 
Diceritakan bahwa Aji Saka di 
situ menjadi guru yang 
mengajarkan pengetahuan lahir 
dan batin. Muridnya banyak, 
disayangi orang-orang di 
sekitarnya, muridnya juga 
sangat sayang kepada gurunya. 
Aji Saja tinggal di rumah Mbok 
Randha. Aji Saka diangkat 
menjadi anak (Mbok Randha), 
karena Mbok Randha tidak 
mempunyai anak 
(Dhandhanggula, 4: 6). 
- membalas budi 
baik orang lain 
Ki Tênggêr têtêpa patih 
/ Tumênggung Duga 
Prayoga / Nyi Randha 
mlêbu kêdhaton / pini 
sêpuh ing kêparak / 
madhêp mantêp sadaya / 
Ki Tênggêr tetap menjadi patih. 
Duga dan Prayoga menjadi 
tumênggung. Nyi Randha diajak 
masuk keraton. Semua tetua 
yang menjadi abdi dalem telah 
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harja kêrta nagrinipun / 
raja mudha Dhang 
Kamulan / 
(Asmaradana, 9: 3) 
menjadi aman dan sejahtera 
karena raja muda di Mêdhang 




dhasar guru sugih 
ngèlmi / mucal muruk 
wong padésan / bèbèr 
kawruh mrih bêciké / 
ing Mêdhang Kamulan 
ana / ratu doyan 
manungsa / angudi 
bisané mampus / èstu 
dados kêrsanira / 
(Asmaradana, 2: 7) 
Aji Saka adalah seorang guru 
yang banyak ilmu. Aji Saka 
memberi ilmu kepada orang-
orang desa, menjelaskan 
pengetahuan supaya baiknya. Di 
Mêdhang Kamulan, ada raja yang 
suka (makan) daging manusia. Aji 
Saka mengupayakan agar raja 
tadi dapat mati. Hal tersebut 
benar-benar menjadi 





mila nyuwun lilanira / 
dhumatêng para 
muridipun sami / badhé 
mitênah sang prabu / 
sagêda klampah sirna / 
sang ratu ingkang 
angkara murka wau / 
ing pramila para kanca 
/ paringa pangèstu sami 
/ (Pangkur, 6: 6) 
Oleh karena itu, Aji Saka minta 
kerelaannya kepada para 
muridnya karena akan 
menghukum sang raja. Semoga 
dapat terlaksana 
memusnahkan sang raja yang 
angkara murka tadi. “Oleh 
karena itu, para teman berilah 
restu” (Pangkur, 6: 6).  
- meminta restu mila nyuwun lilanira / 
dhumatêng para 
muridipun sami / badhé 
mitênah sang prabu / 
sagêda klampah sirna / 
sang ratu ingkang 
angkara murka wau / 
ing pramila para kanca 
/ paringa pangèstu sami 
/ (Pangkur, 6: 6) 
Oleh karena itu, Aji Saka minta 
kerelaannya kepada para 
muridnya karena akan 
menghukum sang raja. Semoga 
dapat terlaksana memusnahkan 
sang raja yang angkara murka 
tadi. “Oleh karena itu, para 
teman berilah restu” (Pangkur, 
6: 6).  
- minta restu aturipun tumênggung 
kêkalihipun / sandika 
kita nglampahi / 
anyuwun 
pangèstunipun / sagêda 
manggih basuki / margi 
tan sêkéca raos / 
(Mêgatruh, 15: 3) 
Perkataan tumênggung berdua, 
“Siap kami jalani. Mohon 
restunya agar dapatlah 
menemukan keselamatan, 
karena rasanya tidak enak” 










kêkalihipun / kakubur 
ingkang prayogi / kanthi 
trênyuh raosipun / 
kawontênan layon kalih 
/ mugi sagêd purna 
yêktos / (Mêgatruh, 15: 
5) 
Mayat keduanya disatukan, 
kemudian dikuburkan dengan 
baik. Rasanya trenyuh melihat 
keadaan kedua mayat tersebut. 
“Semoga dapat meninggal 
dalam keadaan bersih tanpa 




wong kalih / tinampi 
Hwang Manon / 
kaparingana apik 
ênggoné / dèn ngapura 
luputé sayêkti / 
katrimah amaling / 
kasaénanipun / (Mijil, 
16: 3) 
Semoga arwah dua orang 
diterima oleh Tuhan. Semoga 
diberikanlah tempat yang baik 
dan dimaafkan kesalahannya 
dengan sejati. Semoga semua 




wèntên riku dhawuh 
mring kang abdi / pun 
Dora lawan Sêmbada 
padha / tunggua nèng 
pondhok baé / lan iki 
pusakaku / wujud kêris 
tunggunên sami / poma 
aja dha lunga / tan ana 
dhawuhku / yèn pêrlu 
tak pundhut dhawak / 
ingsun kapéngin arsa 
nèng tanah Jawi / wus 
bagé kêslamêtan /  
(Dhandhanggula, 3: 3) 
Di situ, Aji Saka memberi 
perintah kepada abdinya, yaitu 
Dora dan Sêmbada, “Tunggulah 
di pondok saja dan ini pusakaku 
berupa keris tunggulah bersama-
sama. Jangan sekali-kali sampai 
pergi jika belum ada perintah 
dariku. Jika perlu, akan aku ambil 
sendiri. Aku ingin ke tanah Jawa. 
Semoga mendapatkan 




saur manuk muridira / 
èstu jumurung ing 
kêrsanirèki / mugi 
klampah sêdyanipun / 
tan manggih ing rubéda 
/ sagêd sirna saking 
sang guru saèstu / mugi 
kang kwasa marêngna / 
ing panuwun kita sami 
// (Pangkur, 6: 7) 
Para muridnya berbicara 
bergantian, semua menyetujui 
keinginannya. “Semoga dapat 
terlaksana keinginannya tanpa 
menemui hambatan. Semoga 
sang raja dapat dimusnahkan 
oleh sang guru. Semoga Tuhan 
mengabulkan permintaan 




mila ing pra maos sami 
/ kasuwun 
pambyantunira / cawé-
Oleh karena itu, kepada para 
pembaca diminta bantuannya 
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cawé mrih bêciké / 
marga kathah kithalira / 
têmbung pranata basa / 
kathah kirang lan 
kêladuk / nyuwun 
gunging pangaksama / 
(Asmaradana, 1: 4) 
menjadi lebih baik, karena 
banyak kekurangan saya dalam 
merangkai kata dan bahasa, 
banyak kekurangan dan 
berlebihan. Oleh karena itu, saya 
minta maaf yang sebesar-
besarnya (Asmaradana, 1: 4). 
- menghargai 
orang lain 
saya dangu muridira / 
sênadyana Mbok 
Randha lan Ki Patih / 
sampun dados 
muridipun / sang ratu 
paring duka / kathah-
kathah mring sang 
patih sababipun / botên 
sagêd caos dhahar / 
sampun tigang dintên 
lami / (Pangkur, 5: 1) 
Semakin lama semakin banyak 
muridnya, walaupun Mbok 
Randha dan Ki Patih juga telah 
menjadi muridnya. Sang raja 
sangat marah kepada sang 
patih karena sudah tiga hari 
lamanya tidak dapat 
memberikan makanan 
(Pangkur, 5: 1). 
- mengingat budi 
baik orang lain 
kanggo mèngêti lakoné 
abdi / abdi sakêloron / 
“gatra tidak ada
Aku ingin membuat jadi cerita 
adanya aksara Jawa  yang 
pokok, yang isinya untuk 
memperingati abdi berdua 
(Mijil, 17: 5). 
” / 
surasané arsa ingsun 
anggit / dadia ananing / 





patih / lan abdi dalêm 
sêdaya / Sang Aji dèn 
jumênêngké / nata ing 
Mêdhang Kamulan / 
Sang Prabu Wijayaka / 
dados ratu mudha 
sampun / sêkti lan 
kajèn kèringan / 
(Asmaradana, 9: 2) 
Atas kuasa sang patih dan para 
abdi dalêm, Aji Saka diangkat 
menjadi raja di Mêdhang 
Kamulan. Aji Saka 
mendapatkan gelar Prabu 
Wijayaka dan menjadi raja 
muda yang sakti dan sangat 
dihormati (Asmaradana, 9: 2). 
- patuh pada 
atasan 
katingal têntrêm anuli / 
jumênêng sang prabu 
jaka / gêmah ripah 
nêgarané / sugih bala 
angrêmbaka / sumuyud 
kang kawula / guyup 
rukun sami manut / 
saking karsaning sang 
nata / (Asmaradana, 10: 
Negara Mêdhang Kamulan segera 
terlihat tenteram dan makmur 
karena diangkatnya sang raja 
muda. Aji Saka mempunyai 
banyak teman dan semua rakyat 
menyayanginya. Semua hidup 
dengan rukun dan selalu patuh 
terhadap keinginan sang raja 
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5) 
- patuh pada 
atasan 
aku wêdi dhawuhipun / 
sêmana wus paring 
wéling / aja pisan wani 
lunga / sarta mindhah 
pusakaji / yèn sira pan 
arsa sowan / aku 
pancèn ora wani / 
(Kinanthi, 11-12: 3) 
“Aku takut mengabaikan 
perintahnya. Dahulu (majikan) 
telah memberi pesan agar 
jangan sekali-kali berani pergi 
dan memindah pusaka yang 
berharga ini. Jika kamu benar-
benar ingin menghadap, aku 
benar-benar tidak berani” 
(Kinanthi, 11-12: 3). 
- patuh pada 
atasan 
aku ora gêlêmana / 
manut omongmu Si 
Adhi / aku manut ing 
bêndara / samana wus 
tilar wêling / pan 
kapundhut pribadi / 
mundhak anyélaki aku 
/ Adhi mula matura / 
kapan bêndaraku mriki / 
mula abot nêtêpi wêling 
bêndara / (Sinom, 13: 1) 
“Aku tidak mau menurut 
perkataanmu Adik. Aku 
menurut pada majikan. Dahulu 
telah meninggalkan pesan 
bahwa pusaka ini akan diambil 
sendiri. Aku takut 
mengingkari. Adik, maka 
bicaralah kapan majikanku ke 
sini. Oleh karena itu, aku tetap 
(memilih untuk) mematuhi pesan 
dari majikan” (Sinom, 13: 1). 
- patuh pada 
atasan 
yèn mangkono Kakang 
sira / ora prêcaya ing 
mami / aku lèh purba 
wasésa / têkan agal alus 
wani / bangga ta sun 
rampungi / budi dèn 
rampungi iku / jaluk 
ingkang pusaka / bakal 
katur ing Sang Aji / yèn 
tan olèh kapara sun 
ruda pêksa / (Sinom, 13-
14: 2) 
“Jika seperti itu Kakak, kamu 
tidak percaya kepada diriku. Aku 
mendapat wewenang, maka 
akan berani hingga beradu fisik 
dan kesaktian. Semua akan 
terselesaikan saat ini juga. Aku 
akan meminta pusaka, akan 
diserahkan pada sang raja. Jika 
tidak boleh, bahkan akan aku 
paksa” (Sinom, 13-14: 2).  
- patuh pada 
atasan 
sêmana uga Adhi ta / 
aku mundhi dhawuh 
gusti / nadyanta Adhi 
amêksa / têtêp aku 
apukuhi / nadyanta 
têkèng pati / ora bakal 
aku kèguh / mula 
mangkana uga / yèn 
Adhi mêksa mring mami 
/ sun labuhi nadyanta 
têkèng palastra / 
Begitu juga Adik, aku 
menjalankan perintah majikan. 
Walau Adik memaksa, aku 
tetap teguh walau sampai mati. 
Aku tidak akan terpengaruh. 
Oleh karena itu, jika Adik 
memaksa aku, akan aku layani 
walau sampai pada kematian 






Butir Nilai Moral Indikator Terjemahan 
(Sinom, 14: 3) 
- patuh pada 
atasan 
aturipun tumênggung 
kêkalihipun / sandika 
kita nglampahi / 
anyuwun pangèstunipun 
/ sagêda manggih basuki 
/ margi tan sêkéca raos / 
(Mêgatruh, 15: 3) 
Perkataan tumênggung berdua, 
“Siap kami jalani. Mohon 
restunya agar dapatlah 
menemukan keselamatan, karena 
rasanya tidak enak” (Mêgatruh, 
15: 3). 
- patuh pada 
atasan  
kacariyos pawongan 
kang nami / Aji Saka 
guru têksih mudha / 
putra ratu satêmêné / 
kang asal saking Hindhu 
/ sugih kawruh saha 
pangêrti / sêkawan 
abdinira / déné 
aranipun / Dêduga 
lawan Prayoga / Dora 
Sêmbada ugi kêkasih 
sami / nuhoni 
dhawuhira / 
(Dhandhanggula, 3: 1) 
Diceritakan bahwa manusia yang 
bernama Aji Saka adalah guru 
yang masih muda, sebenarnya 
putra raja yang asalnya dari 
Hindhu. Aji Saka banyak 
pengalaman dan pengetahuan. Aji 
Saka punya empat abdi yang 
menjadi orang yang dikasihinya, 
yaitu Dêduga, Prayoga, Dora, 
dan Sêmbada. Semua abdi selalu 
mematuhi perintahnya 
(Dhandhanggula, 3: 1). 
- peduli pada 
atasan 
kacariyos abdinipun / 
Dora Sêmbada kêkalih / 
arêrasan duk sêmana / 
sawêtara ingkang rayi / 
priyé kabaré bêndara / 
suwé anèng tanah Jawi 
/ (Kinanthi, 11: 1) 
Diceritakan bahwa abdinya, Dora 
dan Sêmbada berdua, saat itu 
sedang berbincang-bincang. 
“Sudah lama Adik. Bagaimana 
kabar majikan yang telah lama 
berada di tanah Jawa?” 
(Kinanthi, 11: 1). 
- peduli pada 
bawahan 
tan antara warsa lami / 
kèmutan ing abdinira / 
katilar Majêthi mangké / 
pun Dora lan pun 
Sêmbada / dhawuhkên 
timbalana / Duga Prayoga 
Tumênggung / pangkata 
dintên punika // 
(Asmaradana, 10: 6) 
Tidak berselang beberapa 
lamanya, Aji Saka teringat 
kepada abdinya yang ditinggal 
di Majêthi, yaitu Dora dan 
Sêmbada. Aji Saka 
memerintahkan kepada 
Tumênggung Duga dan Prayoga 
untuk memanggil (Dora dan 
Sêmbada), “Berangkatlah hari 
ini” (Asmaradana, 10: 6).  
- peduli pada 
bawahan 
wêtara sang prabu 
nêngga kang kautus / 
pun Dora tan ana 
prapti / kadiparan 
kabaripun / Duga 
Telah lama sang raja 
menunggu yang diutus, yaitu 
Dora yang tidak ada kabar, 
bagaimana kabarnya. Duga dan 
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Prayoga tan ngêrti / tan 
kêpénak atiningong / 
(Mêgatruh, 15: 1) 
“Tidak enak hatiku” (Mêgatruh, 
15: 1). 
- pemimpin yang 
baik 
katingal têntrêm anuli / 
jumênêng sang prabu 
jaka / gêmah ripah 
nêgarané / sugih bala 
angrêmbaka / sumuyud 
kang kawula / guyup 
rukun sami manut / 
saking karsaning sang 
nata / (Asmaradana, 10: 
5) 
Negara Mêdhang Kamulan 
segera terlihat tenteram dan 
makmur karena diangkatnya 
sang raja muda. Aji Saka 
mempunyai banyak teman dan 
semua rakyat menyayanginya. 
Semua hidup dengan rukun dan 
selalu patuh terhadap keinginan 
sang raja (Asmaradana, 10: 5). 
- pemimpin yang 
baik 
Ki Tênggêr têtêpa patih 
/ Tumênggung Duga 
Prayoga / Nyi Randha 
mlêbu kêdhaton / pini 
sêpuh ing kêparak / 
madhêp mantêp sadaya / 
harja kêrta nagrinipun / 
raja mudha Dhang 
Kamulan / 
(Asmaradana, 9: 3) 
Ki Tênggêr tetap menjadi patih. 
Duga dan Prayoga menjadi 
tumênggung. Nyi Randha diajak 
masuk keraton. Semua tetua yang 
menjadi abdi dalem telah merasa 
mantap. Negara tersebut 
menjadi aman dan sejahtera 
karena raja muda di Mêdhang 
Kamulan (Asmaradana, 9: 3). 
- rela berkorban kapirêng ing Aji Saka / 
gènira sang patih sangêt 
prihatin / margi botên 
sagêd sampun / 
ngladosakên manungsa / 
mrika-mriki botên sagêd 
angsal sampun / Sang 
Aji Saka ngandika / 
kula kaladosna yogi / 
(Pangkur, 5: 3) 
Terdengar oleh Aji Saka keadaan 
sang patih yang sangat prihatin, 
karena tidak dapat 
menghidangkan manusia, sudah 
ke sana-ke sini tetap tidak dapat 
mendapatkan manusia. Aji Saka 
berbicara, “Aku lebih baik 
dihidangkan” (Pangkur, 5: 3). 
- rela berkorban kagèt pra murid sadaya 
/ mirêng ngandikanipun 
gurunèki / kadospundi 
karsanipun / kok 
mundhut dèn ladosna / 
mangka mêsti pun 
dhahar déning sang 
prabu / namung botên 
punapaa / waton 
ngadhêp mring sang aji 
/ (Pangkur, 6: 4) 
Para murid kaget mendengar 
perkataan gurunya. Apa yang 
diinginkan oleh sang guru, malah 
meminta untuk dihidangkan. 
Padahal pasti dimakan oleh 
sang raja. Tetapi tidak apa-apa, 
yang penting dapat menghadap 
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- melestarikan 
budaya Jawa 
mêtri kabudayan ugi / 
basa sastra adat Jawa / 
ugi têmbang macapaté / 
angrumpaka 
dêdongèngan / 
katêmbangakên Jawa / 
gladhi ing kagunanipun 
/ aja nganti bisa sirna / 
(Asmaradana, 1: 2) 
Usaha melestarikan 
kebudayaan, bahasa, sastra, 
adat Jawa, dan têmbang 
macapat-nya. Usaha tersebut 
dilakukan dengan membuat 
dongeng yang dinyanyikan 
menggunakan têmbang Jawa. 
Belajar tentang pengetahuan 
(têmbang macapat) tersebut agar 
jangan sampai dapat punah 
(Asmaradana, 1: 2). 
- melestarikan 
budaya Jawa 
wus dadi ratu gumanti / 
karsa damêl sastra Jawa 
/ mêndhêt lakoné abdiné 
/ rinumpaka mrih 
sampurna / klampahan 
ing sêdyanya / sêpriki 
turun maturun / 
kawêdhar ngandhap 
punika // (Asmaradana, 
2: 8) 
Aji Saka telah menggantikan 
(Prabu Déwata Cêngkar) jadi 
raja. Aji Saka mempunyai 
keinginan membuat sastra Jawa 
dengan mengambil cerita dari 
kisah abdinya. Sastra ini dibuat 
agar sempurna  dan terlaksana 
keinginannya. Sastra ini sampai 
sekarang disampaikan turun 
temurun, seperti yang akan 
dipaparkan di bawah ini 
(Asmaradana, 2: 8). 
- menjunjung adat 
istiadat 
rinumpaka bangkèhing 
kêkalihipun / kakubur 
ingkang prayogi / 
kanthi trênyuh raosipun 
/ kawontênan layon 
kalih / mugi sagêd 
purna yêktos / 
(Mêgatruh, 15: 5) 
Mayat keduanya disatukan, 
kemudian dikuburkan dengan 
baik. Rasanya trenyuh melihat 
keadaan kedua mayat tersebut. 
“Semoga dapat meninggal dalam 
keadaan bersih tanpa cela” 




kagunganipun prabu / 
kapundhut kanthi 
pêrmati / kabêkta sowan 
sang prabu / katur 
katiwasan gusti / têmtu 
dadoskên prihatos / 
(Mêgatruh, 15-16: 6) 
Hanya tinggal keris kepunyaan 
sang raja, diambil dengan hati-
hati, kemudian dibawa 
menghadap sang raja. Kedua 
tumênggung akan menyampaikan 
kejadian buruk yang tentu saja 
akan menjadikan prihatin tersebut 
(Mêgatruh, 15-16: 6). 
Pada tabel di atas, terdapat nilai pendidikan moral manusia dengan orang lain 





pendidikan moral manusia dengan orang lain dan lingkungannya yang terdapat dalam 
teks Buku Sêjarah Aji Saka adalah sebagai berikut. 
a. Berbagi Ilmu 
Manusia yang mempunyai ilmu akan mendapatkan manfaat dari ilmunya apabila 
ilmu tersebut digunakan dengan sebaik-baiknya. Banyak manusia belajar tetapi hanya 
sedikit mengamalkan apa yang dipelajarinya. Ilmu yang diterapkan di dalam 
kehidupan sebaiknya dengan bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah yang 
dihadapi manusia dengan cara-cara yang baik. Ilmu harus diamalkan baik untuk diri 
sendiri maupun untuk orang lain, biarpun banyak ilmunya kalau tidak diamalkan dan 
tidak dipergunakan, ilmu itu tidak berguna. Ilmu yang dimiliki juga harus harus 
digunakan untuk kebaikan bersama. Pengamalan ilmu yang dimiliki manusia salah 
satunya dengan mengajarkan ilmu tersebut kepada manusia lain. Berikut ini kutipan-
kutipan yang berisi tentang anjuran untuk mengajarkan ilmu yang dimiliki manusia. 
kêparêng matur ing riki / kawula caos uninga / kanggé tambah pangêrtosé / ing 
sakawit sastra Jawa / kang sumêbar samangkya / mila ing kagunanipun / 
kasbut ing ngandhap punika / (Asmaradana, 1: 1) 
 
Perkenankan, saya berbicara di sini. Saya memberitahukan sebagai tambahan 
pengetahuannya (para pembaca) mengenai asal mula sastra (aksara) Jawa 
yang saat ini tersebar. Oleh karena itu, pengetahuan tersebut akan dipaparkan di 
bawah ini (Asmaradana, 1: 1). 
dhasar guru sugih ngèlmi / mucal muruk wong padésan / bèbèr kawruh mrih 
bêciké / ing Mêdhang Kamulan ana / ratu doyan manungsa / angudi bisané 
mampus / èstu dados kêrsanira / (Asmaradana, 2: 7) 
Terjemahan 
Aji Saka adalah seorang guru yang banyak ilmu. Aji Saka memberi ilmu 
kepada orang-orang desa, menjelaskan pengetahuan supaya baiknya. Di 
Mêdhang Kamulan, ada raja yang suka (makan) daging manusia. Aji Saka 
mengupayakan agar raja tadi dapat mati. Hal tersebut benar-benar menjadi 





alêlana dumugi Majêthi / adhêdhukuh riku sawêtara / ing tanah Jawa wartané / 
pun kathah tiyangipun / srêgêp-srêgêp rêmên makarti / Aji Saka ing karsa / 
badhé rawuh mriku / ugi pados pangêrtosan / sêsambêtan ugi mêncarakên 
ngèlmi / wèntên ing tanah Jawa / (Dhandhanggula, 3: 2) 
Terjemahan 
Aji Saka dan para abdi berkelana sampai Majêthi dan sementara waktu 
bertempat tinggal di situ. Aji Saka mendengar kabar bahwa di tanah Jawa telah 
banyak orangnya, yang rajin dan suka bekerja. Aji Saka punya keinginan akan 
datang ke situ, juga untuk mencari pengalaman. Selain itu, juga akan 
menyebarkan ilmu di tanah Jawa (Dhandhanggula, 3: 2). 
abdi Duga lan Prayoga sami / andhèrèka ingsun duwé karsa / angêjawa ing 
pamrihé / kêjaba golèk kawruh / uga ingsun arsa mangêrti / wongé ing tanah 
Jawa / srêgêp sugih kawruh / uga arsa awêwarah / sakabèhing tumindak kang 
sarwa bêcik / bèn mundhak pangêrtinya / (Dhandhanggula, 4: 4) 
Terjemahan 
Abdi Duga dan Prayoga ikutlah aku yang mempunyai keinginan menuju Pulau 
Jawa. Tujuannya selain mencari pengalaman, aku juga ingin mengetahui orang di 
tanah Jawa”. Walaupun Aji Saka rajin dan banyak ilmu, tetapi juga masih 
mau mengajarkan semua perilaku yang serba baik agar bertambah 
pengertiannya (Dhandhanggula, 4: 4). 
kacariyos Aji Saka nênggih / wèntên riku dados guru mulang / kawruh lair lan 
batiné / kathah ing muridipun / kasuyudan tangga têpalih / murid bangêt 
asihnya / déning bapa guru / amondhok tumut Mbok Randha / kalêrêsan 
kapundhut putra anênggih / dhasar tan darbé putra // (Dhandhanggula, 4: 6) 
Terjemahan 
Diceritakan bahwa Aji Saka di situ menjadi guru yang mengajarkan 
pengetahuan lahir dan batin. Muridnya banyak, disayangi orang-orang di 
sekitarnya, muridnya juga sangat sayang kepada gurunya. Aji Saja tinggal di 
rumah Mbok Randha. Aji Saka diangkat menjadi anak (Mbok Randha), 
karena Mbok Randha tidak mempunyai anak (Dhandhanggula, 4: 6). 
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa ilmu yang dimiliki 
harus diamalkan di jalan yang baik, yaitu dengan mengajarkan ilmu tersebut kepada 
manusia lain. Ilmu tersebut diajarkan kepada manusia lain agar manusia lain dapat 
memanfaatkan ilmu tersebut. Penyampaian ilmu tersebut harus menggunakan cara 





mengenai moral agar ilmu tersebut tidak digunakan dengan cara yang salah. 
Penyampaian suatu ilmu juga merupakan salah satu upaya manusia untuk melakukan 
kebaikan agar memperoleh pahala dan berkah dari Tuhan. 
b. Berjiwa Ksatria 
Manusia tidak luput dari kesalah berupa lupa. Sifat lupat sudah melekat pada diri 
manusia. Manusia harus berusaha untuk tidak melupakan apa yang telah dijanjiikan. 
Sekecil atau sesedikit apapun sesuatu yang dilupakan oleh manusia dapat 
mengakibatkan sesuatu yang buruk. Jika manusia terlanjur melakukan kesalahan 
tersebut, manusia diharapkan memiliki jiwa ksatria, yaitu jujur dan berani 
bertanggung jawab terhadap segala perbuatan yang dilakukan. Perbuatan yang harus 
dipertanggungjawabkan oleh manusia berupa perbuatan baik maupun perbuatan 
buruk beserta konsekuensinya. Kutipan berikut ini merupakan contoh jiwa ksatria 
yang harus dimiliki oleh manusia, yaitu mau mengakui kesalahan dengan segala 
konsekuensinya. 
aku uga lali wus dhawuhi / aja lunga ngantos / lan mêsthiné aku têka dhéwé / 
wus pêsthiné kêrsané Hwang Widhi / sampyuh angêmasi / nuhoni dhawuhku / 
(Mijil, 16: 2) 
Terjemahan 
Aku juga lupa bahwa telah memberi perintah agar jangan sampai pergi dan 
seharusnya aku datang sendiri. Kejadian ini telah menjadi kepastian dan 
kehendak Tuhan, Dora dan Sêmbada meninggal karena beradu kekuatan 
(dalam rangka) mematuhi perintahku (Mijil, 16: 2). 
Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa manusia tidak luput dari 
kesalahan. Namun, tidak semua manusia mau mengakui kesalahannya dan 
mempertanggungjawabkan kesalahan tersebut. Kutipan di atas memperlihatkan 





berakibat pada kematian manusia lain. Oleh karena itu, manusia harus berusaha untuk 
tidak lupa pada janjinya dan bertanggung jawab atas segala perbuatan dan 
perkataannya. Jika manusia terlanjur melakukan kesalahan tersebut, maka wajib 
berjiwa ksatria untuk berani mengakui dan mempertanggungjawabkan kesalahannya. 
Walaupun manusia tersebut adalah seseorang pemimpin yang mempunyai kekuasaan 
dan kekuatan, ia harus mau jujur mengenai kesalahnnya dan bertanggung jawab.  
Manusia diharapkan memiliki jiwa ksatria, yaitu jujur dan berani bertanggung 
jawab terhadap segala perbuatan yang dilakukan. Perbuatan yang harus 
dipertanggungjawabkan oleh manusia berupa perbuatan baik maupun perbuatan 
buruk beserta konsekuensinya. 
c. Bersatu dalam Kebaikan 
Persatuan merupakan bukti adanya rasa kebersamaan. Persatuan merupakan 
sesuatu yang baik selama diwujudkan dalam tindakan yang baik. Setiap orang 
hendaknya menyadari pentingnya kebersamaan dan persatuan dalam kebaikan, seperti 
yang terkandung dalam kutipan-kutipan di bawah ini. 
saur manuk muridira / èstu jumurung ing kêrsanirèki / mugi klampah 
sêdyanipun / tan manggih ing rubéda / sagêd sirna saking sang guru saèstu / 
mugi kang kwasa marêngna / ing panuwun kita sami // (Pangkur, 6: 7) 
Terjemahan 
Para muridnya berbicara bergantian, semua menyetujui keinginannya. 
“Semoga dapat terlaksana keinginannya tanpa menemui hambatan. Semoga 
sang raja dapat dimusnahkan oleh sang guru. Semoga Tuhan mengabulkan 
permintaan kami” (Pangkur, 6: 7). 
golong-gilig rêmbag pra murid sadaya / sami nuwun ing Widhi / sagêda 
klampahan / anyidra mring sang nata / Déwata Cêngkar kang nami / Sang Aji 






Para murid sudah sepakat pembicaraannya. Mereka memohon kepada 
Tuhan, “Dapatlah terlaksana keinginan mengalahkan sang raja 
(menggunakan strategi) yang bernama Déwata Cêngkar. Semoga Aji Saka 
unggulah di medan laga”laga” (Durma, 7: 1). 
Kutipan-kutipan di atas berisi gambaran perbuatan menghindari perselisihan 
untuk kebaikan bersama, demi tercapainya suatu tujuan yang mulia. Sikap bersatu 
dalam kebaikan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dengan cara 
memilih dalam bergaul, yaitu berteman dengan orang atau kelompok yang baik. 
Sikap tersebut hendaknya menjadi bagian dalam prinsip hidup setiap orang, sehingga 
tidak hanya ikut-ikutan atau terbawa arus..  
d. Dapat Dipercaya 
Rasa percaya adalah hal yang penting dalam menjalin hubungan dengan orang 
lain. Kepercayaan dari orang lain kepada seseorang merupakan hal yang sulit untuk 
diciptakan, tetapi mudah untuk hilangkan. Rasa percaya yang sudah hilang akan sulit 
untuk dibangun lagi. Berikut kutipan yang beri gambaran tentang seseorang yang 
dapat membangun kepercayaan orang lain terhadap dirinya. 
Ki Tênggêr têtêpa patih / Tumênggung Duga Prayoga / Nyi Randha mlêbu 
kêdhaton / pini sêpuh ing kêparak / madhêp mantêp sadaya / harja kêrta 
nagrinipun / raja mudha Dhang Kamulan / (Asmaradana, 9: 3) 
Terjemahan 
Ki Tênggêr tetap menjadi patih. Duga dan Prayoga menjadi tumênggung. Nyi 
Randha diajak masuk keraton. Semua tetua yang menjadi abdi dalem telah 
merasa mantap. Negara tersebut menjadi aman dan sejahtera karena raja muda 
di Mêdhang Kamulan (Asmaradana, 9: 3). 
Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa rasa percaya yang diperoleh 





percaya tersebut diperoleh jika seseorang menunjukkan sikap yang baik, bertanggung 
jawab, dan jujur. 
e. Gotong Royong 
Gotong royong di masyarakat Jawa disebut gugur gunung, ada juga yang 
mengenal gotong royong dengan nama sambatan. Gotong royong dilakukan dengan 
dasar sifat kekeluargaan dan tolong menolong. Gotong royong merupakan perbuatan 
atau kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama untuk memenuhi suatu tujuan 
tertentu yang dilakukan tanpa pamrih, secara sukarela oleh semua warga menurut 
batas kemampuannya masing-masing.  
Sikap tanpa pamrih atau suka rela untuk melakukan gotong royong tidak akan 
ada di dalam diri setiap manusia apabila di dalam dirinya tidak terdapat suatu 
pandangan bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain karena 
manusia adalah makhluk Tuhan yang saling ketergantungan satu sama lain. Hal ini 
telah dilakukan secara turun temurun dan akhirnya menjadi adat bangsa Indonesia. 
Berikut ini kutipan yang berisi mengenai pendidikan moral dalam bergotongroyong. 
Mêdhang Kamulan nêgari / sanak kadang ing padésan / kang dha dhêlik bali 
kabèh / nadyanta ing wana-wana / padha bali nèng kutha / wus padha têntrêm 
sêdarum / padha mèlu bangun kutha / (Asmaradana, 10: 4) 
Terjemahan 
Di negara Mêdhang Kamulan, semua saudara di desa-desa yang bersembunyi, 
walaupun di hutan-hutan semua kembali ke kota. Semua telah merasa tenteram 
dan ikut membangun kota (Asmaradana, 10: 4). 
Kutipan di atas membuktikan bahwa gotong royong telah dilaksanakan sejak 
jaman nenek moyang. Kutipan di atas memuat anjuran untuk menjaga kelestarian 





jika dikerjakan dengan bergotong royong karena dikerjakan secara bersama-sama, 
tanpa beban, dan tanpa mengharapkan imbalan apapun. 
Berdasarkan kutipan di atas, juga dapat diketahui bahwa gotong royong 
merupakan hal yang sangat penting dalam pembangunan sebuah negara. 
Pembangunan negara tidak akan berjalan dengan baik jika rakyatnya tidak ikut 
berpartisipasi secara bersama-sama dan dengan kesadaran untuk berperan serta dalam 
menciptakan kesejahteraan bersama. Generasi muda diharapkan tetap melestarikan 
gotong royong. Gotong royong merupakan warisan pendidikan moral nenek moyang 
yang harus tetap dilaksanakan. 
f. Hidup Rukun dengan Orang Lain 
Manusia sebagai mahluk sosial tidak dapat hidup sendiri. Manusia pasti 
membutuhkan bantuan dari manusia lain. Oleh karena itu, setiap manusia harus 
menjaga hubungan baik dengan sesamanya dan perlunya beradaptasi dengan 
lingkungannya. Hubungan baik tersebut dilaksanakan untuk menciptakan kerukunan. 
Kerukunan menjadi dasar dalam melakukan kerja sama, saling membantu satu sama 
lain, mengatasi perbedaan, dan menciptakan kehidupan yang harmonis. Berikut ini 
kutipan-kutipan dari teks Buku Sêjarah Aji Saka yang mengandung ajaran tentang 
kerukunan. 
katingal têntrêm anuli / jumênêng sang prabu jaka / gêmah ripah nêgarané / 
sugih bala angrêmbaka / sumuyud kang kawula / guyup rukun sami manut / 
saking karsaning sang nata / (Asmaradana, 10: 5) 
Terjemahan 
Negara Mêdhang Kamulan segera terlihat tenteram dan makmur karena 
diangkatnya sang raja muda. Aji Saka mempunyai banyak teman dan semua 
rakyat menyayanginya. Semua hidup dengan rukun dan selalu patuh 





mula Duga lan Prayoga nênggih / mangêrtia yêktos / puluh-puluh wus dadi 
pêsthiné / mula di padha ing ngati-ati / ing sabarang kardi / sing guyup lan 
rukun / (Mijil, 17: 4) 
Terjemahan 
Oleh karena itu, Duga dan Prayoga mengertilah bahwa sebenarnya memang 
sudah menjadi ketetapanNya. Oleh karena itu, semua harus berhati-hati disegala 
pekerjaan, yang akrab dan rukun (Mijil, 17: 4). 
Kutipan-kutipan di atas mengandung anjuran untuk hidup di masyarakat dengan 
rukun. Hidup rukun dengan orang lain dapat dimulai dengan saling menghormati, 
menghargai, dan menyadari pentingnya kebersamaan. Jika dalam suatu masyarakat, 
warganya lebih mementingkan diri sendiri, maka akan terjadi pertikaian. Oleh karena 
itu individu dalam masyarakat diharapkan menjalani hidup dengan lurus, menjaga 
hati dan pikiran, perbuatan, serta perkataannya agar tercipta masyarakat yang hidup 
rukun, damai, dan tenteram. 
g. Hormat kepada Atasan 
Seorang pemimpin merupakan teladan dan harus dapat menempatkan diri. Jika 
pemimpin telah memberikan teladan yang baik, maka bawahan akan meneladani 
dengan baik pula. Seorang pemimpin yang memberikan teladan baik akan 
menumbuhkan rasa hormat dari bawahannya. Sikap hormat pada pemimpin adalah 
salah satu sikap yang harus dimiliki seorang bawahan. Sikap hormat pada pemimpin 
merupakan bentuk penghargaan seorang bawahan kepada pemimpinnya. Sikap 
hormat pada pemimpin akan naik seiring dengan nilai yang dimiliki pemimpinnya. 
Berikut ini kutipan yang berisi gambaran sikap hormat pada pemimpinn yang 
ditunjukkan oleh seorang bawahan. 
sêmana sang patih angadhêp sang nata / Aji Saka dèn irid / matur kang prasaja 
/ angaturkên pawongan / sapa sowan iku patih / pun Aji Saka / kula ladoskên 






Ketika itu Aji Saka dibawa oleh sang patih untuk menghadap sang raja. Sang 
patih kemudian berbicara dengan apa adanya dan memberikan manusia. 
“Siapa manusia yang menghadap itu Patih”? Sang patih menjawab, “Dia adalah 
Aji Saka yang akan dihidangkan Raja” (Durma, 7: 2). 
Kutipan di atas berisi gambaran tentang bawahan yang menghormati 
pemimpinnya. Sikap hormat pada pemimpin dapat muncul karena wibawa, budi 
pekerti, sikap, dan kekuasaan yang dimiliki oleh pemimpin. Sikap hormat pada 
pemimpin tersebut dapat diaplikasikan melalui perbuatan, perkataan, dan pikiran 
yang ditujukan kepada pemimpin oleh bawahan. 
h. Jangan Suka Bertengkar 
Setiap orang telah diajarkan untuk hidup bermasyarakat sejak kecil karena selalu 
membutuhkan orang lain dalam hidupnya. Setiap orang atau individu merupakan 
bagian terkecil dari suatu masyarakat. Interaksi adalah kunci penting dalam 
kehidupan bermasyarakat. Setiap orang harus harus dapat membawa diri dalam 
proses intraksinya dan sadar bahwa dirinya membutuhkan orang lain. Ketika 
melakukan interaksi dalam bermasyarakat perlu dijaga adanya hubungan timbal balik 
yang positif, sehingga tidak ada yang dirugikan. Kutipan-kutipan di bawah ini berisi 
anjuran agar setiap orang berusaha untuk menghindari pertengkaran sehingga tidak 
mengakibatkan kerugian dan kemalangan. 
wusana utusan sampun / dumugi Pulo Majêthi / kautus ing prabu mudha / 
katimbalan wêktu iki / atur mêksa ora bisa / sanalika abêrdondi // (Kinanthi, 12: 
6) 
Terjemahan 
Akhirnya, sesampainya di Pulau Majêthi, Dora berkata bahwa (dia) diutus oleh 
raja muda dan Sêmbada dipanggil saat ini. Dora berbicara dan memaksa 





kacariyos sami drêdah / Dora Sêmbada kêkalih / sami pasulayan karsa / tanpa 
ngalah ing sawiji / pan sami abêrdondi / rêbat sami lêrêsipun / wani cêgah 
cinêgah / suduk gênti suduk wani / tan kocapa tan wurung pêjah sêdaya // 
(Sinom, 14: 4) 
Terjemahan 
Diceritakan bahwa Dora dan Sêmbada berdua bertengkar, keduanya 
bertengkar untuk mempertahankan keinginan masing-masing tanpa ada 
satupun yang mengalah. Kedua abdi bertengkar, berebut siapa yang paling 
benar. Kedua abdi tersebut sama beraninya, saling menusuk, dan saling 
mengelakan serangan. Pada akhirnya, mereka meninggal (Sinom, 14: 4). 
Kutipan-kutipan di atas berisi gambaran bahwa jika manusia mengedepankan 
keegoisannya akan mengakibatkan pertengkaran yang mendatangkan kerugian bagi 
diri sendiri dan orang lain. Setiap orang tidak boleh mengedepankan keegoisannya, 
yang berarti bahwa setiap orang tidak boleh semaunya sendiri, merasa paling kuat, 
dan menang sendiri. Sikap tersebut menuntun manusia untuk senantiasa 
mengedepankan kebersamaan dan kedamaian serta menghindari pertengkaran dan 
perselisihan. 
i. Kasih Sayang kepada Sesama 
Setiap manusia diberikan Tuhan rasa cinta untuk saling menyayangi. Kasih 
sayang merupakan perasaan sayang, cinta, atau suka kepada manusia lain. Manusia 
harus saling menyayangi antara manusia yang satu dengan manusia yang lain. Bila 
manusia ingin disayangi sesamanya, maka manusia tersebut juga harus menyayangi 
sesamanya. Kutipan di bawah ini menunjukkan adanya sikap saling menyayangi 
terhadap sesama.  
kacariyos Aji Saka nênggih / wèntên riku dados guru mulang / kawruh lair lan 
batiné / kathah ing muridipun / kasuyudan tangga têpalih / murid bangêt 
asihnya / déning bapa guru / amondhok tumut Mbok Randha / kalêrêsan 






Diceritakan bahwa Aji Saka di situ menjadi guru yang mengajarkan pengetahuan 
lahir dan batin. Muridnya banyak, disayangi orang-orang di sekitarnya, 
muridnya juga sangat sayang kepada gurunya. Aji Saja tinggal di rumah 
Mbok Randha. Aji Saka diangkat menjadi anak (Mbok Randha), karena Mbok 
Randha tidak mempunyai anak (Dhandhanggula, 4: 6). 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa perlu disadari pentingnya sikap saling 
menyayangi terhadap sesama. Adanya rasa kasih sayang juga berasal dari diri 
manusia itu sendiri. Manusia yang mempunyai budi luhur dan menunjukkan rasa 
kasih sayangnya terhadap manusia lain akan dapat menimbulkan adanya rasa kasih 
sayang dari manusia lain juga. Kasih sayang menjadi dasar hubungan dalam suatu 
masyarakat. Suatu hubungan dapat tetap harmonis jika terdapat rasa saling 
menyayangi. 
j. Membalas Budi Baik Orang Lain 
Setiap orang harus meninggalkan sifat egois dan saling melakukan kebaikan 
kepada sesamanya. Perbuatan baik yang dilakukan oleh orang lain tidak boleh 
dilupakan. Setiap orang yang menerima pertolongan atau mendapatkan kebaikan dari 
orang lain berarti orang tersebut mempunyai hutang budi kepada orang yang 
menolong atau berbuat baik kepadanya. Hal tersebut seperti dalam kutipan berikut. 
Ki Tênggêr têtêpa patih / Tumênggung Duga Prayoga / Nyi Randha mlêbu 
kêdhaton / pini sêpuh ing kêparak / madhêp mantêp sadaya / harja kêrta 
nagrinipun / raja mudha Dhang Kamulan / (Asmaradana, 9: 3) 
Terjemahan 
Ki Tênggêr tetap menjadi patih. Duga dan Prayoga menjadi tumênggung. Nyi 
Randha diajak masuk keraton. Semua tetua yang menjadi abdi dalem telah 
merasa mantap. Negara tersebut menjadi aman dan sejahtera karena raja 





Kutipan di atas mengandung ajaran untuk membalas perbuatan baik orang lain. 
Hutang budi yang dimiliki seseorang harus selalu diingat dan dibayarkan dengan 
perbuatan baik pula. Setelah seseorang menjadi sukses pun tidak boleh melupakan 
jasa orang lain ang pernah membantunya. 
k. Membela Kebenaran dan Keadilan 
Setiap orang mempunyai hak dan kewajiban masing-masing. Seseorang yang 
mempunyai kekuatan besar atau kemampuan lebih mempunyai kewajiban atau 
tanggung jawab atas kelebihan yang dimiliki. Kelebihan yang dimiliki oleh seseorang 
tidak hanya digunakan untuk kepentingan sendiri, tetapi sebisa mungkin digunakan 
juga untuk kepentingan bersama atau orang lain. Kutipan-kutipan berikut berisi 
gambaran mengenai seseorang yang mau menggunakan kelebihan yang dimilki untuk 
kepentingan bersama. 
dhasar guru sugih ngèlmi / mucal muruk wong padésan / bèbèr kawruh mrih 
bêciké / ing Mêdhang Kamulan ana / ratu doyan manungsa / angudi bisané 
mampus / èstu dados kêrsanira / (Asmaradana, 2: 7) 
Terjemahan 
Aji Saka adalah seorang guru yang banyak ilmu. Aji Saka memberi ilmu kepada 
orang-orang desa, menjelaskan pengetahuan supaya baiknya. Di Mêdhang 
Kamulan, ada raja yang suka (makan) daging manusia. Aji Saka mengupayakan 
agar raja tadi dapat mati. Hal tersebut benar-benar menjadi keinginannya 
(Asmaradana, 2: 7). 
mila nyuwun lilanira / dhumatêng para muridipun sami / badhé mitênah sang 
prabu / sagêda klampah sirna / sang ratu ingkang angkara murka wau / ing 
pramila para kanca / paringa pangèstu sami / (Pangkur, 6: 6) 
Terjemahan 
Oleh karena itu, Aji Saka minta kerelaannya kepada para muridnya karena 
akan menghukum sang raja. Semoga dapat terlaksana memusnahkan sang 
raja yang angkara murka tadi. “Oleh karena itu, para teman berilah restu” 





Kutipan-kutipan di atas berisi gambaran tentang seseorang yang berusaha 
menggunakan kelebihan yang dimiliki untuk membela keadilan dan kebenaran di 
sekitarnya. Kutipan di atas mengandung ajaran untuk menyadari bahwa kelebihan 
yang dimiliki seseorang tidak hanya digunakan untuk kepentingan pribadi. 
l. Meminta Restu 
Meminta restu merupakan perbuatan meminta orang lain untuk menyetujui 
tindakan yang akan dilakukan seseorang agar memperoleh kebaikan atau 
keberhasilan.Persetujuan yang diberikan oleh orang lain tersebut berupa harapan atau 
doa. Segala tindakan yang akan dilakukan oleh seseorang hendaknya didahului 
dengan meminya restu orang lain, apalagi jika perbuatan tersebut berhubungan 
dengan orang lain. Kutipan-kutipan berikut menggambarkan sikap seseorang yang 
meminta restu atas tindakan yang akan dilakukan. 
mila nyuwun lilanira / dhumatêng para muridipun sami / badhé mitênah sang 
prabu / sagêda klampah sirna / sang ratu ingkang angkara murka wau / ing 
pramila para kanca / paringa pangèstu sami / (Pangkur, 6: 6) 
Terjemahan 
Oleh karena itu, Aji Saka minta kerelaannya kepada para muridnya karena akan 
menghukum sang raja. Semoga dapat terlaksana memusnahkan sang raja yang 
angkara murka tadi. “Oleh karena itu, para teman berilah restu” (Pangkur, 6: 
6).  
aturipun tumênggung kêkalihipun / sandika kita nglampahi / anyuwun 
pangèstunipun / sagêda manggih basuki / margi tan sêkéca raos / (Mêgatruh, 
15: 3) 
Terjemahan 
Perkataan tumênggung berdua, “Siap kami jalani. Mohon restunya agar 






Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa setiap tindakan, 
khususnya tindakan yang berhubungan dengan orang lain sebaiknya didahului dengan 
meminta restu kepada orang lain. Orang yang akan melakukan suatu tindakan 
meminta orang lain untuk berharap atau berdoa agar perbuatan yang akan dilakukan 
dapat terlaksana dan memperoleh hasil sesuai dengan yang diinginkan. Perbuatan 
tersebut menunjukkan hubungan antarmanusia yang harmonis, saling menyayangi, 
dan saling peduli. 
m. Mendoakan Orang Lain 
Doa merupakan permohonan manusia kepada Tuhannya. Doa berisi permohonan 
dengan maksud yang baik. Doa termasuk salah satu bentuk ibadah yang dilaksanakan 
oleh manusia sebagai umat beragama. Segala usaha yang dilakukan manusia harus 
disertai dengan berdoa kepada Tuhan. Doa yang dipanjatkan oleh manusia tidak 
hanya untuk dirinya.  
Setiap agama mengajarkan umatnya agar saling membantu dalam kebaikan. 
Bantuan yang diberikan dapat berupa permohonan atau doa. Berikut ini kutipan-
kutipan yang berisi ajaran moral untuk mendoakan orang lain. 
wèntên riku dhawuh mring kang abdi / pun Dora lawan Sêmbada padha / 
tunggua nèng pondhok baé / lan iki pusakaku / wujud kêris tunggunên sami / 
poma aja dha lunga / tan ana dhawuhku / yèn pêrlu tak pundhut dhawak / ingsun 
kapéngin arsa nèng tanah Jawi / wus bagé kêslamêtan /  (Dhandhanggula, 3: 3) 
Terjemahan 
Di situ, Aji Saka memberi perintah kepada abdinya, yaitu Dora dan Sêmbada, 
“Tunggulah di pondok saja dan ini pusakaku berupa keris tunggulah bersama-
sama. Jangan sekali-kali sampai pergi jika belum ada perintah dariku. Jika perlu, 
akan aku ambil sendiri. Aku ingin ke tanah Jawa. Semoga mendapatkan 





saur manuk muridira / èstu jumurung ing kêrsanirèki / mugi klampah 
sêdyanipun / tan manggih ing rubéda / sagêd sirna saking sang guru saèstu / 
mugi kang kwasa marêngna / ing panuwun kita sami // (Pangkur, 6: 7) 
Terjemahan 
Para muridnya berbicara bergantian, semua menyetujui keinginannya. “Semoga 
dapat terlaksana keinginannya tanpa menemui hambatan. Semoga sang 
raja dapat dimusnahkan oleh sang guru. Semoga Tuhan mengabulkan 
permintaan kami” (Pangkur, 6: 7). 
rinumpaka bangkèhing kêkalihipun / kakubur ingkang prayogi / kanthi trênyuh 
raosipun / kawontênan layon kalih / mugi sagêd purna yêktos / (Mêgatruh, 15: 
5) 
Terjemahan 
Mayat keduanya disatukan, kemudian dikuburkan dengan baik. Rasanya trenyuh 
melihat keadaan kedua mayat tersebut. “Semoga dapat meninggal dalam 
keadaan bersih tanpa cela” (Mêgatruh, 15: 5). 
mugi-mugi arwahé wong kalih / tinampi Hwang Manon / kaparingana apik 
ênggoné / dèn ngapura luputé sayêkti / katrimah amaling / kasaénanipun / 
(Mijil, 16: 3) 
Terjemahan 
Semoga arwah dua orang diterima oleh Tuhan. Semoga diberikanlah 
tempat yang baik dan dimaafkan kesalahannya dengan sejati. Semoga 
semua amal baiknya diterima (Mijil, 16: 3). 
Kutipan-kutipan di atas memberi gambaran bahwa doa merupakan permohonan 
manusia kepada Tuhan. Tuhan merupakan pemilik kuasa tertinggi di alam semesta 
dan tempat untuk meminta pertolongan. Doa yang dipanjatkan kepada Tuhan dapat 
ditujukan untuk memohonkan kebaikan bagi manusia lain. 
n. Mengajak Melakukan Kebaikan 
Orang yang tahu mempunyai ewajiban untuk memberi tahu orang lain yang 
belum tahu, orang yang ingat mempunyai kewajiban untuk mengingatkan orang lain 
yang lupa. Hal tersebut berlaku disegala hal. Setiap orang berkewajiban untuk saling 





merugikan, bagi diri sendri maupun orang lain. Selain berkewajiban untuk 
mengingatkan dalam hal kebaikan, setiap orang juga berkewajiban untuk mengajak 
orang lain untuk melakukan kebaikan. Hal tersebut seperti dalam kutipan berikut. 
mila ing pra maos sami / kasuwun pambyantunira / cawé-cawé mrih bêciké / 
marga kathah kithalira / têmbung pranata basa / kathah kirang lan kêladuk / 
nyuwun gunging pangaksama / (Asmaradana, 1: 4) 
Terjemahan 
Oleh karena itu, kepada para pembaca diminta bantuannya untuk berperan 
serta agar menjadi lebih baik, karena banyak kekurangan saya dalam 
merangkai kata dan bahasa, banyak kekurangan dan berlebihan. Oleh 
karena itu, saya minta maaf yang sebesar-besarnya (Asmaradana, 1: 4). 
Berdasarkan kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa setiap orang mempunyai 
kewajiban untuk mengajak orang lain dalam melakukan kebaikan, yaitu segala 
tindakan yang bernilai positif atau bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. Hal 
tersebut dilakukan dalam rangka menyebarkan kebaikan di dunia agar tercipta 
kehidupan yang aman, tenteram, dan harmonis. 
o. Menghargai Orang Lain 
Jika seseorang ingin dihargai, maka orang tersebut harus mau menghargai orang 
lain. Setia orang hendaknya tidak melakukan hal-hal yang dirinya sendiri tidak ingin 
diperlakukan. Sikap tersebut dapat dilaksanakan dengan menggunakan diri sendiri 
sebagai indikator. Berikut ini kutipan yang berisi gambaran pentingnya sikap 
menghargai orang lain. 
saya dangu muridira / sênadyana Mbok Randha lan Ki Patih / sampun dados 
muridipun / sang ratu paring duka / kathah-kathah mring sang patih 







Semakin lama semakin banyak muridnya, walaupun Mbok Randha dan Ki Patih 
juga telah menjadi muridnya. Sang raja sangat marah kepada sang patih 
karena sudah tiga hari lamanya tidak dapat memberikan makanan 
(Pangkur, 5: 1). 
Kutipan di atas mengandung ajaran untuk selalu menghargai orang lain. Sikap 
menghargai orang lain merupakan kesadaran diri bahwa segala perbuatan yang 
dilakukan terhadap orang lain dapat dilakukan kepadanya. Seseorang yang 
mempunyai sikap menghargai orang lain akan berusaha untuk menempatkan diri 
dalam keadaan orang lain, sehingga orang tersebut dapat merasakan seandainya hal 
yang sama menimpa dirinya sendiri. Sikap menghargai orang lain dapat diaplikasikan 
melalui berbuat baik kepada orang lain, tidak sewenang-wenang terhadap orang lain, 
dan tidak merendahkan orang lain. 
p. Mengingat Budi Baik Orang Lain 
Orang yang pernah menerima perbuatan atau budi baik dari orang lain memiliki 
hendaknya mengingat perbuatan atau budi baik yang diterimanya. Ketika seseorang 
selalu ingat budi baik orang lain, maka ia akan berusaha untuk melakukan kebaikan 
pula kepada orang yang pernah memberikan budi baik atau perbuatan baik kepadanya 
maupun melakukan kebaikan kepada orang lain. Kutipan berikut berisi ajaran untuk 
selalu mengingat budi baik yang pernah diterima dari orang lain. 
kanggo mèngêti lakoné abdi / abdi sakêloron / “gatra tidak ada
Terjemahan 
” / surasané 
arsa ingsun anggit / dadia ananing / aksara jawatun / (Mijil, 17: 5) 
Aku ingin membuat jadi cerita adanya aksara Jawa  yang pokok, yang 





Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa setiap orang hendaknya 
jangan mengingat perbuatan buruk orang lain, tetapi ingat perbuatan baiknya. Apalagi 
malah mencari-cari kesalahan orang lain. Orang yang selalu ingat budi baik yang 
pernah diberikan atau dilakukan oleh orang lain, maka akan senantiasa menyadari 
perlunya bantuan dari orang lain. Sikap tersebut menumbuhkan kesadaran untuk 
senantiasa berusaha membalas kebaikan orang lain dan melakukan kebaikan kepada 
orang lain. 
q. Ngundhuh Wohing Pakarti 
Seseorang diharapkan mempunyai watak suka berbuat baik kepada orang lain, 
sebagai wujud kesadaran bahwa roda kehidupan akan selalu berputar. Seseorang 
dituntut untuk selalu berbuat baik sepanjang hidupnya sesuai dengan keyakinan 
bahwa seseorang akan menuai akibat dari semua tindakan yang pernah dilakukan. 
Jika seseorang menanam kebaikan ia akan memetik kebaikan pula, seperti dalam 
kutipan berikut.  
saking kuwasaning patih / lan abdi dalêm sêdaya / Sang Aji dèn jumênêngké / 
nata ing Mêdhang Kamulan / Sang Prabu Wijayaka / dados ratu mudha 
sampun / sêkti lan kajèn kèringan / (Asmaradana, 9: 2) 
Terjemahan 
Atas kuasa sang patih dan para abdi dalêm, Aji Saka diangkat menjadi raja 
di Mêdhang Kamulan. Aji Saka mendapatkan gelar Prabu Wijayaka dan 
menjadi raja muda yang sakti dan sangat dihormati (Asmaradana, 9: 2). 
Kutipan di atas berisi ajaran agar setiap orang harus yakin bahwa orang tersebut 
akan memetik atau mendapatkan nasib dan kejadian sesuai dengan perbuatannya. 
Sikap sadar bahwa jika seseorang memberikan atau melakukan kebaikan kepada 
orang lain pasti akan menuai kebaikan pula. Sikap tersebut akan menjadikan orang 





pada sikap apakah tindakannya akan mendapat penghargaan dari orang lain. Maka 
dalam melakukan kebaikan untuk orang lain tidak perlu mengharapkan balasan 
apapun, harus dengan ikhlas, dan hati yang tulus. 
r. Patuh pada Atasan 
Seorang bawahan kewajiban untuk mengabdi sepenuhnya kepada pemimpin dan 
mewujudkan pengabdiannya tersebut. Wujud pengabdian seorang bawahan dapat 
berupa kesetiaan atau kepatuhan dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh 
pemimpinnya. Berikut kutipan-kutipan yang berisi tentang kepatuhan seorang 
bawahan kepada pemimpinnya. 
kacariyos pawongan kang nami / Aji Saka guru têksih mudha / putra ratu 
satêmêné / kang asal saking Hindhu / sugih kawruh saha pangêrti / sêkawan 
abdinira / déné aranipun / Dêduga lawan Prayoga / Dora Sêmbada ugi kêkasih 
sami / nuhoni dhawuhira / (Dhandhanggula, 3: 1) 
Terjemahan 
Diceritakan bahwa manusia yang bernama Aji Saka adalah guru yang masih 
muda, sebenarnya putra raja yang asalnya dari Hindhu. Aji Saka banyak 
pengalaman dan pengetahuan. Aji Saka punya empat abdi yang menjadi orang 
yang dikasihinya, yaitu Dêduga, Prayoga, Dora, dan Sêmbada. Semua abdi 
selalu mematuhi perintahnya (Dhandhanggula, 3: 1). 
katingal têntrêm anuli / jumênêng sang prabu jaka / gêmah ripah nêgarané / 
sugih bala angrêmbaka / sumuyud kang kawula / guyup rukun sami manut / 
saking karsaning sang nata / (Asmaradana, 10: 5) 
Terjemahan 
Negara Mêdhang Kamulan segera terlihat tenteram dan makmur karena 
diangkatnya sang raja muda. Aji Saka mempunyai banyak teman dan semua 
rakyat menyayanginya. Semua hidup dengan rukun dan selalu patuh 
terhadap keinginan sang raja (Asmaradana, 10: 5). 
aturipun tumênggung kêkalihipun / sandika kita nglampahi / anyuwun 







aturipun tumênggung kêkalihipun / sandika kita nglampahi / anyuwun 
pangèstunipun / sagêda manggih basuki / margi tan sêkéca raos / (Mêgatruh, 
15: 3) 
Kutipan-kutipan di atas mengandung ajaran moral agar setiap orang patuh kepada 
pemimpinnya. Seorang bawahan yang patuh berarti selalu siap melaksanakan perintah 
dari pemimpin, selama perintah tersebut merupakan perintah yang baik. Sikap patuh 
kepada pemimpin merupakan sikap yang harus dimiliki seorang bawahan. Sikap 
patuh kepada pemimpin merupakan kewajiban seorang bawahan. Sikap ini harus 
didasari dengan keteguhan hati dan selalu ingat pada tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan-kutipan berikut.  
aku wêdi dhawuhipun / sêmana wus paring wéling / aja pisan wani lunga / 
sarta mindhah pusakaji / yèn sira pan arsa sowan / aku pancèn ora wani / 
(Kinanthi, 11-12: 3) 
Terjemahan 
“Aku takut mengabaikan perintahnya. Dahulu (majikan) telah memberi 
pesan agar jangan sekali-kali berani pergi dan memindah pusaka yang 
berharga ini. Jika kamu benar-benar ingin menghadap, aku benar-benar 
tidak berani” (Kinanthi, 11-12: 3). 
aku ora gêlêmana / manut omongmu Si Adhi / aku manut ing bêndara / 
samana wus tilar wêling / pan kapundhut pribadi / mundhak anyélaki aku / 
Adhi mula matura / kapan bêndaraku mriki / mula abot nêtêpi wêling bêndara 
/ (Sinom, 13: 1) 
Terjemahan 
“Aku tidak mau menurut perkataanmu Adik. Aku menurut pada majikan. 
Dahulu telah meninggalkan pesan bahwa pusaka ini akan diambil sendiri. 
Aku takut mengingkari. Adik, maka bicaralah kapan majikanku ke sini. Oleh 
karena itu, aku tetap (memilih untuk) mematuhi pesan dari majikan” (Sinom, 13: 
1). 
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa seorang bawahan 





pemimpin dan selalu ingat apa tugas yang diberikan. Seorang bawahan dituntut untuk 
setia dan mengabdi kepada pemimpinnya. Ketika seseorang telah memilih seorang 
pemimpin maka konsekuensi dari tidakannya ialah harus siap mengabdi dan mau 
mematuhi segala aturan, kebijakan, serta perintah dari pemimpinnya. Terlebih lagi 
jika orang tersebut mengabdi secara langsung atau menjadi bawahan, seorang 
bawahan memiliki tanggung jawab yang sangat berat.  
Seorang bawahan harus siap berkorban dalam rangka memenuhi pengabdian 
kepada pemimpinnya. Pengorbanan tersebut dapat berupa moriil maupun materiil. 
Berikut ini kutipan-kutipan yang berisi gambaran pengorbanan seorang bawahan 
sebagai wujud kepatuhan seorang bawahan dalam rangka menjalankan perintah dari 
pemimpinnya. 
 yèn mangkono Kakang sira / ora prêcaya ing mami / aku lèh purba wasésa / 
têkan agal alus wani / bangga ta sun rampungi / budi dèn rampungi iku / jaluk 
ingkang pusaka / bakal katur ing Sang Aji / hlm. 14
Terjemahan 
yèn tan olèh kapara sun ruda 
pêksa / (Sinom, 13-14: 2). 
“Jika seperti itu Kakak, kamu tidak percaya kepada diriku. Aku mendapat 
wewenang, maka akan berani hingga beradu fisik dan kesaktian. Semua 
akan terselesaikan saat ini juga. Aku akan meminta pusaka, akan diserahkan pada 
sang raja. Jika tidak boleh, bahkan akan aku paksa” (Sinom, 13-14: 2).  
sêmana uga Adhi ta / aku mundhi dhawuh gusti / nadyanta Adhi amêksa / 
têtêp aku apukuhi / nadyanta têkèng pati / ora bakal aku kèguh / mula 
mangkana uga / yèn Adhi mêksa mring mami / sun labuhi nadyanta têkèng 
palastra / (Sinom, 14: 3) 
Terjemahan 
Begitu juga Adik, aku menjalankan perintah majikan. Walau Adik 
memaksa, aku tetap teguh walau sampai mati. Aku tidak akan terpengaruh. 
Oleh karena itu, jika Adik memaksa aku, akan aku layani walau sampai 





Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa sosok bawahan pada kutipan 
di atas telah siap berkorban jiwa dan raga demi menjalankan tugas yang diterima dari 
pemimpinnya. Ketika menjalankan tugas dari pemimpinnya, seorang bawahan harus 
melaksanakannya dengan total dan tidak setengah-setengah. Bawahan tersebut harus 
memelaksanakan tugasnya secara profesional dan tidak boleh terbawa perasaan 
pribadi. 
s. Peduli pada Atasan 
Seorang pemimpin berkewajiban untuk memimpin atau mengatur. Pemimpin 
harus mengetahui bermacam-macam tugas pekerjaan. Pemimpin memerintah 
bawahan berupa perintah yang benar dan yang dapat dikerjakan oleh bawahan yang 
diberi perintah. Seorang bawahan berkewajiban untuk mematuhi aturan dan perintah 
yang diberikan oleh atasan atau pemimpinnya. Aturan atau perintah yang wajib 
dipatuhi adalah aturan atau perintah yang baik, yaitu perintah yang tidak membawa 
keburukan atau kesengsaraan. Hal tersebut dapat menciptakan hubungan pemimpin 
dan bawahan yang harmonis.  
Hubungan yang harmonis antara pemimpin dan bawahan berdasar pada adanya 
sikap saling peduli antara pemimpin dan bawahan. Pemimpin yang peduli dan 
memperhatikan bawahan akan mendapatkan timbal balik dari bawahannya, yakni 
bawahan tersebut juga akan peduli kepada pemimpinnya. Kutipan di bawah ini 
merupakan gambaran mengenai bawahan yang peduli kepada atasan atau 
pemimpinnya. 
kacariyos abdinipun / Dora Sêmbada kêkalih / arêrasan duk sêmana / sawêtara 







Diceritakan bahwa abdinya, Dora dan Sêmbada berdua, saat itu sedang 
berbincang-bincang. “Sudah lama Adik. Bagaimana kabar majikan yang 
telah lama berada di tanah Jawa?” (Kinanthi, 11: 1). 
Kutipan di atas merupakan contoh sikap peduli yang ditunjukkan oleh bawahan 
kepada pemimpinnya. Sikap peduli tersebut tidak hanya dengan memperhatikan 
kondisi pemimpinnya, tetapi dapat dengan mengingatkan pemimpin bila pemimpin 
tersebut melakukan kesalahan. 
t. Peduli pada Bawahan 
Seorang pemimpin harus dapat berbuat baik kepada bawahannya. Seorang 
pemimpin harus meninggalkan egonya dan memperhatikan bawahannya. Pemimpin 
tidak boleh pilih kasih dalam memperlakukan bawahan. Semua bawahan hendaknya 
diperhatikan dengan porsi yang tepat, sehingga tidak menimbulkan kecemburuan. 
Jika seorang pemimpin sudah dapat memberikan perhatian yang tepat, maka 
bawahanya akan merasa diperhatikan tanpa adanya kecemburuan. Seorang pemimpin 
harus mengetahui kondisi bawahan yang membantunya, mengayomi, dan menjaga 
keselamatannya. Berikut ini kutipan-kutipan yang berisi gamabaran mengenai 
pemimpin yang selalu peduli pada bawahannya. 
tan antara warsa lami / kèmutan ing abdinira / katilar Majêthi mangké / pun Dora 
lan pun Sêmbada / dhawuhkên timbalana / Duga Prayoga Tumênggung / pangkata 
dintên punika // (Asmaradana, 10: 6) 
Terjemahan 
Tidak berselang beberapa lamanya, Aji Saka teringat kepada abdinya yang 
ditinggal di Majêthi, yaitu Dora dan Sêmbada. Aji Saka memerintahkan 
kepada Tumênggung Duga dan Prayoga untuk memanggil (Dora dan 





wêtara sang prabu nêngga kang kautus / pun Dora tan ana prapti / kadiparan 
kabaripun / Duga Prayoga tan ngêrti / tan kêpénak atiningong / (Mêgatruh, 15: 
1) 
Terjemahan 
Telah lama sang raja menunggu yang diutus, yaitu Dora yang tidak ada 
kabar, bagaimana kabarnya. Duga dan Prayoga juga tidak mengetahui. 
“Tidak enak hatiku” (Mêgatruh, 15: 1). 
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa seorang pemimpin 
harus selalu memperhatikan keadaan bawahannya. Keselamatan dan kesejahteraan 
bawahan harus selalu diperhatikan. Seorang pemimpin harus memberikan kasih 
sayang kepada bawahannya. Pemberian cinta kasih kepada bawahan juga merupakan 
tugas pemimpin dan juga dapat menimbulkan rasa hormat dari bawahan. 
u. Pemimpin yang Baik 
Seorang pemimpin memegang kendali kemudi untuk membawa rakyat yang 
dipimpinnya, baik ke arah kemakmuran atau ke arah kehancuran. Seorang pemimpin 
menjadi panutan, pelindung rakyat, dan pencipta kesejahteraan rakyat. Seorang 
pemimpin harus dengan tulus dan ikhlas mengabdikan diri serta bertanggung jawab 
atas apa yang dipimpinnya. Hal tersebut terindikator pada kutipan berikut. 
katingal têntrêm anuli / jumênêng sang prabu jaka / gêmah ripah nêgarané / 
sugih bala angrêmbaka / sumuyud kang kawula / guyup rukun sami manut / 
saking karsaning sang nata / (Asmaradana, 10: 5) 
Terjemahan 
Negara Mêdhang Kamulan segera terlihat tenteram dan makmur karena 
diangkatnya sang raja muda. Aji Saka mempunyai banyak teman dan 
semua rakyat menyayanginya. Semua hidup dengan rukun dan selalu patuh 
terhadap keinginan sang raja (Asmaradana, 10: 5). 
Seorang pemimpin harus berani bertanggung jawab terhadap kewajibannya, yaitu 





tanggung jawabnya, seorang pemimpin memegang penuh semua keputusan yang ada. 
Keputusan tersebut harus mengarah kepada kebaikan pemerintah dan rakyatnya. Jika 
seorang pemimpin memiliki sikap yang baik dan menjalankan tanggung jawab 
sebagai pemimpin dengan baik, maka rakyat akan merasa tenteram dan dapat hidup 
dengan sejahtera. Selain menciptakan ketentraman, keamanan, dan kesejahteraan 
rakyatnya, seorang raja atau pemimpin yang dapat melaksanakan tanggung jawabnya 
dengan baik akan menimbulkan kepercayaan dari rakyatnya. Hal tersebut sesuai 
kutipan di bawah ini. 
Ki Tênggêr têtêpa patih / Tumênggung Duga Prayoga / Nyi Randha mlêbu 
kêdhaton / pini sêpuh ing kêparak / madhêp mantêp sadaya / harja kêrta 
nagrinipun / raja mudha Dhang Kamulan / (Asmaradana, 9: 3) 
Terjemahan 
Ki Tênggêr tetap menjadi patih. Duga dan Prayoga menjadi tumênggung. Nyi 
Randha diajak masuk keraton. Semua tetua yang menjadi abdi dalem telah 
merasa mantap. Negara tersebut menjadi aman dan sejahtera karena raja 
muda di Mêdhang Kamulan (Asmaradana, 9: 3). 
Berdasarkan kutipan di atas, kepercayaan rakyat terhadap raja atau pemimpin 
berasal dari raja atau pemimpin itu sendiri. Rasa percaya dari rakyat muncul jika raja 
atau pemimpinnya benar-benar bertanggung jawab dan mempunyai budi pekerti 
luhur, sehingga dapat memberikan rasa aman, tenteram serta kesejahteraan bagi 
rakyatnya. 
v. Rela Berkorban 
Rela berkorban merupakan perbuatan yang dilakukan untuk orang lain disertai 
pengorbanan tanpa mengharap balasan atau dengan ikhlas. Setiap orang harus ingat 
dan selalu berusaha untuk tidak menjadi beban bagi orang lain. Setiap orang sedapat 





tidak pandang bulu. Pengorbanan yang diberikan ketika melakukan pertolongan 
kepada sesama dapat disesuaikan dengan kemampuan dan keadaan masing-masing 
orang. Hal tersebut terkandung dalam kutipan-kutipan berikut. 
kapirêng ing Aji Saka / gènira sang patih sangêt prihatin / margi botên sagêd 
sampun / ngladosakên manungsa / mrika-mriki botên sagêd angsal sampun / 
Sang Aji Saka ngandika / kula kaladosna yogi / (Pangkur, 5: 3) 
Terjemahan 
Terdengar oleh Aji Saka keadaan sang patih yang sangat prihatin, karena tidak 
dapat menghidangkan manusia, sudah ke sana-ke sini tetap tidak dapat 
mendapatkan manusia. Aji Saka berbicara, “Aku lebih baik dihidangkan” 
(Pangkur, 5: 3). 
kagèt pra murid sadaya / mirêng ngandikanipun gurunèki / kadospundi 
karsanipun / kok mundhut dèn ladosna / mangka mêsti pun dhahar déning sang 
prabu / namung botên punapaa / waton ngadhêp mring sang aji / (Pangkur, 6: 
4) 
Terjemahan 
Para murid kaget mendengar perkataan gurunya. Apa yang diinginkan oleh sang 
guru, malah meminta untuk dihidangkan. Padahal pasti dimakan oleh sang 
raja. Tetapi tidak apa-apa, yang penting dapat menghadap pada sang raja 
(Pangkur, 6: 4). 
Kutipan-kutipan di atas berisi ajaran agar mempunyai sikap rela berkorban untuk 
orang lain. Aji Saka bersedia untuk mengorbankan diri agar dapat mengalahkan 
Prabu Déwata Cêngkar, walaupun terdapat kemungkinan bahwa dirinya akan binasa. 
Kerelaan berkorban untuk kepentingan orang lain merupakan bentuk kepedulian dan 
kasih sayang kepada orang lain. 
w. Melestarikan Budaya Jawa 
Budaya di setiap daerah berbeda-beda dan mempunyai ciri khas tersendiri. 
Budaya selalu ada dan berkembang selama masyarakat masih melakukan segala 





tetap menjaga agar kebudayaan tidak hilang karena perkembangan jaman. Budaya 
Jawa sebagai warisan leluhur masyarakat Jawa wajib dilestarikan, khususnya oleh 
generasi penerus masyarakat Jawa. Peran serta generasi penerus masyarakat Jawa 
dalam melestarikan budaya Jawa terlihat dalam kutipan teks Buku Sêjarah Aji Saka 
berikut ini. 
mêtri kabudayan ugi / basa sastra adat Jawa / ugi têmbang macapaté / 
angrumpaka dêdongèngan / katêmbangakên Jawa / gladhi ing kagunanipun / 
aja nganti bisa sirna / (Asmaradana, 1: 2) 
Terjemahan 
Usaha melestarikan kebudayaan, bahasa, sastra, adat Jawa, dan têmbang 
macapat-nya. Usaha tersebut dilakukan dengan membuat dongeng yang 
dinyanyikan menggunakan têmbang Jawa. Belajar tentang pengetahuan 
(têmbang macapat) tersebut agar jangan sampai dapat punah (Asmaradana, 
1: 2). 
Kutipan di atas menunjukkan adanya upaya untuk melestarikan budaya Jawa 
yang dilakukan oleh pengarang naskah Buku Sêjarah Aji Saka. Upaya yang dilakukan 
tersebut adalah dalam bidang kebahasaan (melalui karya sastra Jawa dalam bentuk 
têmbang macapat) dan adat Jawa yang disampaikan melalui cerita berbentuk têmbang 
macapat.  
Generasi penerus masyarakat Jawa harus ikut seta melestarikan budaya Jawa 
yang menjadi cerminan dan ciri khas masyarakat Jawa agar tidak dikatakan wong 
Jawa ilang Jawané. Sekecil atau sedikit apapun usaha yang dilakukan oleh generasi 
penerus masyarakat Jawa dalam keikutsertaannya melestarikan budaya Jawa akan 
menimbulkan hal positif bagi kelestarian budaya Jawa. Selain kutipan di atas, wujud 






wus dadi ratu gumanti / karsa damêl sastra Jawa / mêndhêt lakoné abdiné / 
rinumpaka mrih sampurna / klampahan ing sêdyanya / sêpriki turun maturun / 
kawêdhar ngandhap punika // (Asmaradana, 2: 8) 
Terjemahan 
Aji Saka telah menggantikan (Prabu Déwata Cêngkar) jadi raja. Aji Saka 
mempunyai keinginan membuat sastra Jawa dengan mengambil cerita dari kisah 
abdinya. Sastra ini dibuat agar sempurna  dan terlaksana keinginannya. Sastra 
ini sampai sekarang disampaikan turun temurun, seperti yang akan 
dipaparkan di bawah ini (Asmaradana, 2: 8). 
Kutipan têmbang di atas mengandung makna bahwa semua warisan budaya dari 
nenek moyang harus diwariskan secara turun-temurun. Pewarisan budaya tersebut 
dilakukan agar budaya dari masa lampau, khususnya yang bernilai positif harus 
dilestarikan dan tidak boleh dilupakan. 
x. Menjunjung Adat Istiadat 
Adat istiadat Jawa merupakan kebiasaan yang telah menjadi norma yang berlaku 
di masyarakat Jawa. Dalam adat istiadat Jawa jika ada keluarga atau kerabat yang 
meninggal dunia harus dikuburkan dengan baik dan sebagaimana mestinya. Hal 
tersebut seperti dalam kutipan berikut. 
rinumpaka bangkèhing kêkalihipun / kakubur ingkang prayogi / kanthi 
trênyuh raosipun / kawontênan layon kalih / mugi sagêd purna yêktos / 
(Mêgatruh, 15: 5) 
Terjemahan 
Mayat keduanya disatukan, kemudian dikuburkan dengan baik. Rasanya 
trenyuh melihat keadaan kedua mayat tersebut. “Semoga dapat meninggal 
dalam keadaan bersih tanpa cela” (Mêgatruh, 15: 5). 
Berdasarkan kutipan têmbang di atas, dijelaskan bahwa jika ada keluarga atau 
kerabat yang meninggal dunia harus dikuburkan dengan baik. Mayat dari orang yang 





dikuburkan sesuai adat yang berlaku di masyarakat setempat atau sesuai dengan 
keyakinan orang yang meninggal dunia. 
Selain berisi mengenai pendidikan moral dalam hal menjunjung adat istiadat 
berupa norma agar menguburkan kerabat yang meninggal dengan baik, teks Buku 
Sêjarah Aji Saja juga berisi mengenai norma untuk memperlakukan keris dengan 
baik. Keris pada jaman dulu merupakan senjata, simbol kesaktian, dan status sosial. 
Keris diperlakukan dengan cara-cara tertentu, bahkan jaman dulu keris tertentu yan 
dianggap keramat diperlakukan dengan melakukan suatu ritual.  
Keris adalah warisan nenek moyang masyarakat Jawa. Keris harus dijaga dan 
tidak boleh sembarangan dalam menggunakannya. Keris dalam adat istiadat Jawa 
diperlakukan dengan hati-hati bukan dalam arti keris tersebut merupakan benda yang 
mempunyai kekuatan mistis. Perlakuan ini berdasarkan nilai keris sebagai warisan 
nenek moyang, pelengkap busana adat, dan benda seni. Hal tersebut juga dicerminkan 
dalam kutipan di bawah ini. 
namung curiga kagunganipun prabu / kapundhut kanthi pêrmati / kabêkta 
sowan sang prabu / katur katiwasan gusti / têmtu dadoskên prihatos / 
(Mêgatruh, 15-16: 6) 
Terjemahan 
Hanya tinggal keris kepunyaan sang raja, diambil dengan hati-hati, 
kemudian dibawa menghadap sang raja. Kedua tumênggung akan 
menyampaikan kejadian buruk yang tentu saja akan menjadikan prihatin 
tersebut (Mêgatruh, 15-16: 6). 
Dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwa dalam memperlakukan keris harus 
dengan hati-hati. Apalagi jika keris tersebut dianggap sangat berharga. Setidaknya 
kita menghargai êmpu pembuatan keris yang telah membuat keris dengan susah. Oleh 









A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kajian filologi dan pendidikan 
moral dalam naskah Buku Sêjarah Aji Saka dapat diambil beberapa simpulan. 
Simpulan tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Deskripsi Naskah Buku Sêjarah Aji Saka 
Sumber data penelitian ini adalah naskah Buku Sejarah Aji Saka. Naskah tersebut 
merupakan koleksi pribadi milik Bapak Siju yang beralamatkan di Sempon, Muntilan, 
Magelang, Jawa Tengah. Naskah Buku Sêjarah Aji Saka masih terawat dengan baik. 
Tebal naskah 0,3 cm, sedangkan ukuran naskah adalah 16,35 cm x 21,45 cm. Naskah 
Buku Sêjarah Aji Saka dijilid dengan steplus. Sampul sudah mulai menguning dan 
kecoklatan karena kotor serta umur naskah yang sudah tua. Isi naskah berbahan HVS 
polos (tidak bergaris) yang sudah mulai kekuningan.  
Teks Buku Sêjarah Aji Saka ditulis dalam teks beraksara Jawa carik (tulis 
tangan). Aksara tersebut tergolong dalam bentuk ngêtumbar dengan sikap tegak. 
Ukuran huruf dalam teks tersebut berukuran sedang, kurang lebih 0,6 cm x 0,35 cm. 
Goresan tinta pada penulisan huruf teks jelas. Tinta yang digunakan untuk menulis 
teks tersebut berwarna hitam. 
Bahasa yang digunakan dalam teks tersebut adalah bahasa Jawa Baru (ragam 
ngoko dan krama). Teks Buku Sêjarah Aji Saka berupa têmbang macapat yang terdiri 
atas sepuluh pupuh, yaitu Asmaradana (8 pada), Dhandhanggula (6 pada), Pangkur 
(7 pada), Durma (6 pada), Asmaradana (6 pada), Kinanthi (6 pada), Sinom (4 pada), 





sejarah Aji Saka. Cerita tersebut dibuat dalam bentuk têmbang macapat oleh Sawabi 
Danu Dipraja. Naskah ditulis pada tanggal 15 Sura 1913. 
2. Transliterasi Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Transliterasi teks Buku Sêjarah Aji Saka adalah pemindahan tulisan pada teks 
Buku Sêjarah Aji Saka yang bertuliskan huruf Jawa ke tulisan dengan huruf Latin 
berdasarkan pedoman yang dibuat sesuai dengan konsep penelitian. Transliterasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah transliterasi diplomatik dan transliterasi standar. 
Transliterasi diplomatik teks Buku Sêjarah Aji Saka bertujuan untuk menyajikan teks 
berhuruf Latin yang dapat mewakili teks Buku Sêjarah Aji Saka tanpa menghilangkan 
ciri teks tersebut, sehingga pembaca dapat sedekat mungkin mengikuti bacaan teks, 
seperti yang termuat dalam naskah sumber.  
Transliterasi standar pada penelitian ini merupakan langkah lanjutan dari 
transliterasi diplomatik. Penyajian teks pada transliterasi standar dilakukan dengan 
merubah teks hasil transliterasi diplomatik menjadi teks dengan tulisan yang 
disesuaikan dengan ejaan yang berlaku.  
3. Suntingan Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Suntingan teks Buku Sêjarah Aji Saka menggunakan suntingan standar dari satu 
sumber, yaitu melakukan pembetulan dan perbaikan kesalahan-kesalahan berupa 
kesalahan penulisan dengan menjaga ciri khas teks Buku Sêjarah Aji Saka dengan 
mengacu pada teks tersebut. Suntingan dilakukan untuk memudahkan pembacaan dan 
pemahaman teks Buku Sêjarah Aji Saka. Suntingan yang dilakukan harus dapat 
dipertanggungjawabkan. Pertanggungjawaban dalam melakukan suntingan dengan 
cara memberikan keterangan tentang teks yang disunting, baik alasan, tujuan, maupun 





4. Parafrase Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Parafrase teks Buku Sêjarah Aji Saka merupakan perubahan bentuk teks Buku 
Sêjarah Aji Saka yang berbentuk têmbang macapat atau puisi Jawa menjadi bentuk 
prosa. Parafrase teks Buku Sêjarah Aji Saka ditulis dalam bahasa Jawa yang lazim 
digunakan pada saat ini. Parafrase teks Buku Sêjarah Aji Saka dilakukan untuk 
mempermudah melakukan terjemahan. 
5. Terjemahan Teks Buku Sêjarah Aji Saka 
Terjemahan dalam penelitian ini dibuat dengan cara mengganti bahasa hasil 
suntingan teks Buku Sêjarah Aji Saka yang mengunakan bahasa Jawa Krama-Ngoko 
ke dalam bahasa Indonesia agar pembaca yang tidak menguasai atau mengetahui 
bahasa yang digunakan dalam teks dapat lebih mudah menikmati teks. Terjemahan 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah gabungan dari terjemahan harfiah, 
terjemahan isi atau makna, dan terjemahan bebas.  
Terjemahan isi atau makna digunakan jika terjemahan harfiah tidak dapat 
memberikan sajian teks Buku Sêjarah Aji Saka yang tidak rancu atau tidak sesusai 
dengan konteksnya. Terjemahan bebas digunakan jika terjemahan harfiah dan 
terjemahan isi atau makna tidak dapat memberikan sajian teks Buku Sêjarah Aji Saka 
yang tidak rancu atau tidak sesusai dengan konteksnya. 
6. Pendidikan Moral dalam Buku Sêjarah Aji Saka 
Nilai pendidikan moral yang terdapat dalam teks Buku Sêjarah Aji Saka terdiri 
atas tiga aspek. Ketiga aspek tersebut adalah sebagai berikut.  
a. Nilai pendidikan moral dalam hubungan manusia dengan Tuhan. Nilai 






b. Nilai pendidikan moral dalam hubungan manusia dengan diri sendiri. Nilai 
pendidikan moral tersebut, yaitu 1) berhati-hati dalam bertindak, 2) berpikir 
sebelum bertindak, 3) mempunyai pandangan hidup, 4) mencari pengalaman 
hidup, 5) mengendalikan nafsu, 6) menuntut ilmu, 7) menyelamatkan diri, 8) 
pintar mencari peluang, 9) rendah hati, 10) suka bekerja keras, 11) teguh 
pendirian, dan 12) tidak mengandalkan kelebihan orang tua. 
c. Nilai pendidikan moral dalam hubungan manusia dengan orang lain dan 
lingkungan. Nilai pendidikan moral tersebut, yaitu 1) berbagi ilmu, 2) berjiwa 
ksatria, 3) bersatu dalam kebaikan, 4) dapat dipercaya, 5) gotong royong, 6) 
hidup rukun dengan orang lain, 7) hormat kepada atasan, 8) jangan suka 
bertengkar, 9) kasih sayang kepada sesama, 10) membalas budi baik orang lain, 
11) membela kebenaran dan keadilan, 12) meminta restu, 13) mendoakan orang 
lain, 14) mengajak melakukan kebaikan, 15) menghargai orang lain, 16) 
mengingat budi baik orang lain, 17) ngundhuh wohing pakarti, 18) patuh pada 
atasan, 19) peduli pada atasan, 20) peduli pada bawahan, 21) pemimpin yang 




Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi pembaca yang ingin 
melakukan penelitian mengenai ajaran moral dalam naskah dengan menggunakan 
penelitian filologi modern. Selain itu, hasil transliterasi diplomatik dalam penelitian 
ini dapat digunakan sebagai referensi dalam melakukan penelitian filologi yang 





Hasil penelitian ini bermanfaat untuk membantu pembaca memahami isi naskah 
Buku Sêjarah Aji Saka. Naskah Buku Sêjarah Aji Saka merupakan naskah yang 
mengandung pendidikan moral. Pendidikan moral tersebut, dapat dijadikan referensi 
atau acuan pendidikan moral dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan 
keluarga, masyarakat, maupun pendidikan.  
 
C. Saran  
Penelitian ini merupakan penelitian awal dan untuk selanjutnya dapat dilakukan 
penelitian lebih lanjut terhadap naskah Buku Sêjarah Aji Saka. Penelitian lebih lanjut 
tersebut dapat dilakukan dalam aspek yang berbeda, misal tentang nilai estetika, 
unsur intrinsik, unsur ekstrinsik, dan lain-lain.  
Naskah Buku Sêjarah Aji Saka merupakan salah satu naskah Jawa yang 
mengandung isi penting di dalamnnya, yaitu berupa pendidikan moral. Naskah Jawa 
yang ada di Indonesia ini masih banyak dan mengandung berbagai isi yang penting 
bagi kehidupan sehari-hari, sehingga diharapkan muncul lebih banyak penelitian 
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